BIBLE, QURAN & Sains Modern

kesalahan dan kebohongan Alkitab menurut Dr. Maurice Bucaille dari Perancis
PENGANTAR

Secara apriori mengasosiasikan Qur-an dengan Sains, adalah
mengherankan, apalagi jika asosiasi tersebut berkenaan dengan
hubungan harmonis dan bukan perselisihan antara Qur-an dan Sains.
Bukankah untuk menghadapkan suatu kitab suci dengan pemikiran-
pemikiran yang tak ada hubungannya seperti ilmu pengetahuan,
merupakan hal yang paradoks bagi kebanyakan orang pada zaman ini?
Sesungguhnya sekarang para ahli Sains yang kebanyakannya
terpengaruh oleh teori materialis, menunjukkan sikap acuh tak acuh
bahkan sifat rnerendahkan terhadap soal-soal agama, karena mereka
memandangnya sebagai hal yang didasarkan atas legenda. Selain
daripada itu, di negeri Barat (negeri pengarang, dan kalangan orang-
orang yang terpelajar menurut sistem Barat), jika seseorang berbicara
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tentang Sains dan agama, kata agama itu difahami sebagai agama e, Manrice Haille

Yahudi dan Kristen tetapi tak ada orang yang memasukkan Islam dalam
kata agama itu. Tentang Islam, orang Barat mempunyai gambaran yang oo by T A KB Tl
salah dan karena itu mereka juga menunjukkan penilaian yang salah,
sehingga sampai hari ini sangat susah bagi mereka untuk mendapatkan gambaran yang tepat dan
sesuai dengan ajaran Islam yang sebenarnya.

Sebagai pengantar untuk konfrontasi antara Wahyu Islam dan Sains, adalah sangat perlu untuk
memberikan suatu tinjauan tentang agama yang sangat tidak dikenal di negeri kita (Europa,
Perancis).

Penilaian yang salah terhadap Islam di Barat adalah akibat kebodohan atau akibat sikap
meremehkan dan mencemoohkan yang dilakukan secara sistematis. Akan tetapi di antara
kekeliruan-kekeliruan yang tersiar, yang paling berbahaya adalah kekeliruan-kekeliruan atau
pemalsuan fakta; jika kekeliruan penilaian dapat dimaafkan, maka penyajian fakta yang
bertentangan dengan fakta yang sebenarnya, tidak dapat dimaafkan. Adalah menyedihkan jika kita
membaca kebohongan-kebohongan besar dalam buku-buku yang serius yang ditulis oleh
pengarang-pengarang yang mestinya sangat ahli.

Umpamanya kita baca dalam Encyclopedia Universalis, jilid VI, artikel : Evangile (Injil), suatu
isyarat kepada perbedaan antara Injil dan Qur-an. Pengarang artikel tersebut menulis: “Pengarang-
pengarang Injil tidak mengaku-aku, seperti Qur-an, menyampaikan otobiografi (riwayat hidup diri
sendiri) yang didiktekan oleh Tuhan kepada Rasulnya secara ajaib.” Begitulah kata penulis itu,
padahal Qur-an bukan otobiografi. Qur-an adalah tuntunan dan nasehat. Terjemahan Qur-an yang
paling jelek juga dapat mengungkapkan kenyataan ini kepada pengarang artikel tersebut.
Pernyataan tersebut di atas, yakni bahwa Qur-an itu otobiografi sama besar kesalahannya dengan
orang yang mengatakan bahwa Injil itu adalah riwayat hidup pengarangnya.Yang bertanggung
jawab tentang pemalsuan terhadap idea Qur-an itu adalah seorang guru besar di Fakultas teologi
Yesuite di kota Lion (Perancis selatan); tersiarnya kekeliruan semacam ini telah membantu memberi
gambaran yang salah tentang Qur-an dan Islam.

Walaupun begitu tetap ada harapan untuk memperbaiki keadaan, karena sekarang agama-agama
tidak hidup sendiri-sendiri; banyak agama yang mencari perkenalan dan pemahaman timbal balik.
Kita terharu dengan fakta bahwa pada eselon tertinggi orang-orang Katolik berusaha untuk
memelihara hubungan dengan umat Islam, serta menghilangkan kesalahfahaman dan mengoreksi
gambaran-gambaran yang keliru tentang Islam.

Saya telah menyebutkan perubahan besar yang terjadi pada-tahun-tahun yang terakhir ini dan
menyebutkan pula suatu dokumen yang dikeluarkan oleh Sekretariat Vatikan untuk orang-orang
bukan Kristen. Dokumen tersebut berjudul:

Orientasi untuk dialog antara umat Kristen dan umat Islam, dokumen itu sangat berarti karena
sikap-sikap baru terhadap Islam. Dalam cetakan ketiga (1970) kita dapatkan ajakan untuk
“meninjau kembali sikap-sikap kita terhadap Islam, dan mengkritik purbasangka kita” kita dapatkan
pula kata-kata seperti “kita harus bekerja keras lebih dahulu untuk merubah cara berfikir saudara-
saudara umat Kristen, secara bertahap; ini adalah yang paling penting,” “kita harus meninggalkan



gambaran gambaran kuno yang kita warisi dari masa lampau atau gambaran-gambaran yang
dirubah oleh prasangka dan fitnahan,” “kita harus mengakui ketidak adilan yang dilakukan oleh
Barat yang beragama Kristen terhadap umat Islam.” Dokumen Vatikan yang terdiri dari 150
halaman itu menolak pandangan-pandangan kuno umat Kristen terhadap Islam dan menerangkan
hal-hal yang sebenarnya .

Di bawah judul: “membebaskan diri kita daripada prasangka-prasangka yang sangat mashur,” para
penulis dokumen tersebut mengajak umat Kristen sebagai berikut: “Di sini kita harus melakukan
pembersihan yang mantap dalam cara berfikir kita. Secara khusus kami pikirkan penilaian tertentu
yang “sudah jadi” yang sering dilakukan orang secara sembrono terhadap Islam. Adalah sangat
penting untuk tidak menghidup-hidupkan dalam hati sanubari kita, pandangan-pandangan yang
dangkal dan arbitrer yang tidak dikenal oleh orang Islam yang jujur.

Salah satu daripada pandangan arbitrer yang sangat penting untuk diberantas adalah pandangan
yang mendorong untuk memakai kata “Allah” secara sistematis untuk menunjukkan Tuhannya umat
Islam, seakan-akan Tuhannya umat Islam itu bukan Tuhannya umat Kristen.

Allah dalam bahasa Arab berarti Tuhan, Tuhan yang maha Esa, maha Tunggal. Oleh karena itu
untuk menterjemahkannya dalam bahasa Perancis kita harus rnemakai kata “Dieu,” dan tidak cukup
hanya mengambil alih kata arab (“Allah”) karena kata ini tak dimengerti orang Perancis. Bagi umat
Islam, Allah itu juga Tuhannya Nabi Musa dan Tuhannya Yesus.”

Dokumen Sekretariat Vatikan bagi umat bukan Kristen menekankan hal yang fundamental ini
sebagai berikut:

“Adalah tak berguna untuk mengikuti pendapat beberapa orang Barat bahwa Allah itu
sesungguhnya bukan Tuhan! Teks-teks yang dihasilkan oleh Konsili telah membenarkan kata-kata
di atas. Orang tidak akan dapat meringkaskan kepercayaan Islam tentang Tuhan, secara lebih baik
dari kata-kata Lumen Gentium (cahaya bagi manusia ) bagian dari Dokumen Konsili Vatikan 11
(1962-1965) yang berbunyi: “Orang-orang Islam yang mengikuti agidah Nabi Ibrahim menyembah
bersama kita kepada Tuhan yang Tunggal, yang maha penyayang, yang akan mengadili manusia
pada hari akhir.”

Semenjak itu orang mengerti mengapa orang Islam melakukan protes terhadap kebiasaan orang
Barat memakai kata ‘Allah’ untuk Tuhan. Orang-orang Islam yang terpelajar memuji terjemahan
Qur-an oleh D. Masson yang memakai kata “Dieu” (Tuhan) dan tidak memakai kata “Allah.”

Orang Islam dan orang Kristen menyembah Tuhan yang maha Tunggal.

Kemudian Dokumen Vatikan mengkritik penilaian-penilaian lain yang salah terhadap Islam.
“Fatalisme” Islam, suatu prasangka yang tersiar luas, dibahas dengan mengutip beberapa ayat Qur-
an. Dokumen Vatikan tersebut menunjukkan hal-hal yang sebalik Fatalisme, yakni bahwa manusia
itu akan diadili menurut tindakannya di Dunia.

Dokumen Vatikan tersebut juga menunjukkan bahwa konsep yuridisme atau legalisme dalam Islam
itu salah, yang benar adalah sebaliknya, yakni kesungguhan dalam Iman. Dibawakannya pula dua
ayat yang sangat tidak dikenal orang di Barat. Ayat pertama: “Tak ada paksaan dalam agama”
(Surat 2 ayat 256). Ayat kedua: “Dan Tuhan tidak menjadikan dalam agama sesuatu hal yang
memaksa.” (Surat 22 ayat 78)

Dokumen Vatikan tersebut juga menentang ide yang tersiar luas bahwa Islam itu adalah agama
“rasa takut,” dan menjelaskan bahwa Islam adalah agama cinta, cinta kepada orang-orang yang
dekat, cinta yang berakar dalam Iman kepada Allah. Dokumen Vatikan tersebut juga menolak
anggapan bahwa tak ada “moral Islam,” serta anggapan yang dianut oleh orang Yahudi dan orang
Kristen bahwa Islam itu adalah agama fanatisme. Dalam hal ini Dokumen tersebut mengatakan:
“Sesungguhnya, Islam dalam sejarahnya tidak pernah lebih fanatik daripada kota-kota suci Kristen
ketika kepercayaan Kristen bercampur dengan nilai politik.” Di sini para pengarang Dokumen
Vatikan menyantumkan ayat-ayat Qur-an yang diterjemahkan oleh orang Barat sebagai “Perang
Suci.”

“Perang suci yang dimaksudkan, dalam bahasa Arabnya adalah:
Al Jihad fi sabililah, usaha keras untuk menyiarkan agama Islam dan mempertahankannya terhadap
orang-orang yang melakukan agressi.” Dokumen Vatikan meneruskan keterangannya: “Al Jihad



bukan “kherem” yang tersebut dalam Injil. Jihad tidak bermaksud untuk memusnahkan orang lain,
akan tetapi untuk menyiarkan hak-hak Tuhan dan hak-hak manusia di negeri-negeri baru.”

Kekerasan yang timbul dalam Jihad adalah gejala-gejala yang mengikuti hukum perang. Pada
waktu peperangan Salib bukanlah orang- Islam yang selalu melakukan pembantaian besar-besaran.

Dokumen Vatikan akhirnya membicarakan purbasangka bahwa Islam itu adalah agama beku yang
mengungkung para pengkutnya dalam Abad Pertengahan yang sudah lampau dan menjadikan
mereka tidak sanggup untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan tehnik pada zaman modern.
Dokumen tersebut menyebutkan perbandingan dengan situasi-situasi serupa yang terdapat di
negara-negara Kristen dan menyatakan “Kami menemukan dalam perkembangan tradisional
pemikiran Islam suatu prinsip evolusi yang dapat menjadi pedoman untuk masyarakat beradab.”

Bahwa Vatikan mempertahankan Islam, saya yakin, akan mengherankan pengikut-pengikut agama
masa kini, baik ia orang Yahudi, orang Kristen atau orang Islam. Gejala tersebut merupakan
manifestasi kesungguhan dan pikiran yang terbuka yang bertentangan sama sekali dengan sikap-
sikap di masa dahulu. Tetapi sayang, sangat sedikit sekali orang-orang Barat yang mengetahui
pergantian sikap yang diambil oleh eselon tertinggi daripada Gereja Katolik.

Setelah kita mengetahui hal tersebut di atas kita tidak begitu heran untuk mendengarkan langkah-
langkah konkrit selanjutnya yang dilaksanakan untuk pendekatan ini. Mula-mula adalah kunjungan
resmi kepala Secretariat Vatikan untuk orang-orang bukan Kristen kepada (almarhum) Sri Baginda
Raja Faesal, raja Saudi Arabia, kemudian kunjungan ulama-ulama Besar dari Saudi Arabia kepada
Sri Paus Paul VI pada tahun 1974. Kita merasakan arti spiritual yang dalam ketika Monsigneur
Elchinger menerima para ulama itu di Cathedral Strasbourg dan mempersilahkan mereka untuk
sembahyang di tengah-tengah Cathedral, walaupun menghadap ke arah Ka’bah.

PENGANTAR PENTERJEMAH

Pada bulan Maret 1977 saya nendapat kesenpatan wuntuk nenghadiri konferensi
internasional IslamKristen di kota Cordoba di Spanyol. Bepergian saya tersebut
sangat berfaedah, karena nenberi ganbaran kepada saya tentang mmsa genilang unat
Islam di negeri Spanyol. Masjid Kurtubah yang sudah berusia 12 abad (didirikan 786)
itu nasih berdiri dengan nmegahnya, wul aupun sudah tidak di pakai untuk senbahyang dan
di dal ammya di dirikan sebuah Kat edr al .

Setel ah sel esai konferensi, saya nengunjungi Kota Paris untuk nmengenang nasa nuda
saya, ketika pada tahun 1956 saya nenpertahankan tesis saya di Sorbonne. Pada suatu
hari, saya nmengunjungi Msjid Paris yang negah, dan secara tidak sengaja, saya
dapat kan tenpat penjual an ganban-ganbar Msjid, yang disukai oleh tourist-tourist
asing. D tenpat itu saya ketenukan buku yang berjudul La Bible, le Coran et la
Sci ence (Bibel, Qur-an dan Sains nodern). Segera saya nenbeli satu naskah, dan terus
pul ang ke Hot el . Buku itu saya baca sanpai tamat .

Buku tersebut telah nenarik hati saya. Seorang tabib ahli bedah berkebangsaan
Perancis, yaitu Dr. Maurice Bucaille telah nengadakan studi perbandi ngan nengenai
Bi bel (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) dan Qur-an serta Sains nodern. Akhirnya
ia nendapat kesinpulan bahwa dalam Bibel terdapat kesalahan ilmah dan sejarah,
karena Bibel telah ditulis oleh manusia dan nmengalam perubahan-perubahan yang
di buat ol eh nmanusia. Mengenai A Qur-an ia berpendapat bahwa sangat nengherankan

bahwa suatu wahyu yang diturunkan 14 abad yang lalu, nenuat soal-soal ilmah yang
baru di ketahui nanusia pada abad XX atau abad XI X dan XVIII. Atas dasar itu, Dr.
Maurice Bucaille berkesinmpulan bahwa A Qur-an adal ah wahyu Ilahi yang nurni dan
Nabi Muhammad adal ah Nabi terakhir.

Set el ah nenbaca buku tersebut, saya nerasa bahwa saya harus nenyanpai kan isi buku
tersebut kepada bangsa | ndonesia, yang sel al u nmenunj ukkan perhati annya kepada agana.

Maka saya terjenmahkan buku tersebut, dengan harapan nudah-nudahan isinya dapat
di manf aatkan oleh nereka yang nencari kebenaran dan nencari pegangan hidup,
khususnya para cendeki awan yang tidak senpat nenpelajari |slam dari sunber-sunber
yang nmenuaskan.

Saya panjatkan syukur kepada Allah s.w.t. yang telah nenberi saya tenaga untuk



mel aksanakan terjemahan ini.

Jakarta 1 Sept enber 1978.
M Rasjidi.

KATA PENGANTAR PENGARANG

Masing-masing dari tiga agama Samawi mempunyai kumpulan kitab yang khusus. Dokumen-
dokumen itu merupakan dasar kepercayaan tiap penganut agama itu, baik ia orang Yahudi, orang
Kristen atau orang Islam. Dokumen-dokumen tersebut bagi mereka itu merupakan penjelmaan
material daripada wahyu llahi, yang bersifat wahyu langsung seperti yang diterima oleh Nabi
Ibrahim atau Nabi Musa, atau merupakan wahyu yang tidak langsung seperti dalam hal Nabi Isa
dan Nabi Muhammad. Nabi Isa berkata atas nama Bapa dan Nabi Muhammad menyampaikan
kepada seluruh manusia wahyu-wahyu Tuhan yang ia terima dengan perantaraan malaikat Jibril.

Untuk membicarakan sejarah Agama, saya mengambil sikap untuk menempatkan Perjanjian Lama,
Perjanjian Baru dan Qur-an dalam tempat yang sejajar sebagai wahyu tertulis. Sikap saya tersebut
yang pada prinsipnya dapat disetujui oleh umat Islam, tidak diterima oleh pengikut agama di
negeri-negeri Barat yang terpengaruh oleh agama Yakudi dan Kristen, karena rnereka itu tidak
mengakui Qur-an sebagai suatu kitab yang diwahyukan.

Sikap seperti tersebut nampak dalam masing-masing kelompok jika menghadapi kedua agama
lainnya, dalam soal Kitab Suci.

Kitab Sucinya agama Yahudi adalah Bibel Ibrani. Bibel bahasa Ibrani ini berbeda daripada Perjanjian
Lama menurut agama Masehi dengan tambahan-tambahan fasal-fasal yang tak terdapat dalam
bahasa Ibrani. Dari segi praktek, perbedaan ini tidak menyebabkan perubahan dalam agidah. Akan
tetapi orang-orang Yahudi tidak percaya kepada adanya sesuatu wahyu sesudah kitab suci mereka.

Agama Masehi menerima Bibel Ibrani dengan menambahkan beberapa tambahan. Akan tetapi tidak
dapat menerima segala sesuatu yang termuat di dalamnya untuk membuktikan kenabian Isa.
Gereja Masehi telah melakukan potongan-potongan yang sangat penting dalam fasal-fasal yang
mengenai kehidupan Isa serta ajaran-ajarannya. Gereja Masehi tidak memasukkan dalam
Perjanjian Baru kecuali tulisan-tulisan yang sangat terbatas jumlahnya, yang terpenting ialah Injil
yang empat. Agama Masehi tidak menganggap adanya wahyu yang turun sesudah Nabi Isa dan
sahabatnya. Dengan begitu mereka tidak mengakui Al Qur-an.

Enam abad setelah Nabi Isa, Al Qur-an sebagai wahyu terakhir, banyak menyebutkan Bibel Ibrani
serta Injil.

Al Qur-an sering menyebut Torahl dan Injil. Al Qur-an mewajibkan kepada semua orang muslim
untuk percaya kepada kitab-kitab sebelumnya (surat 4 ayat 136). Al Qur-an menonjolkan
kedudukan tinggi para Rasul dalam sejarah Wahyu, seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan
para Nabi Bani Israil, dan juga kepada Nabi Isa (Yesus) yang mempunyai kedudukan istimewa di
ancara mereka. Kelahiran Yesus telah dilukiskan dalam Al Qur-an sebagai suatu kejadian ajaib
(supernatural) seperti juga dilukiskan oleh Injil. Al Qur-an menyebutkan Maryam secara istimewa.
Bukankah surat no. 19 dalam Qur-an bernama surat Maryam?

Perlu saya nyatakan bahwa hal-hal yang mengenai Islam pada umumnya tak diketahui orang di
negeri-negeri Barat. Hal ini tidak mengherankan jika kita mengingat bagaimana generasi-generasi
diberi pelajaran agama dan bagaimana selama itu mereka itu dikungkung dalam ketidak tahuan
mengenai Islam. Pemakaian kata-kata “religion Mahometane” (Mohamedanism) dan Mahometans
(Mohamedans) sampai sekarang masih sering dipakai, untuk memelihara suatu anggapan yang
salah yakni bakwa Islam adalah kepercayaan yang disiarkan oleh seorang manusia, dan dalam
Islam itu tak ada tempat bagi Tuhan (sebagaimana yang difahamkan oleh kaum Masehi). Banyak
kaum terpelajar zaman sekarang yang tertarik oleh aspek-aspek Islam yang mengenai filsafat,
kemasyarakatan atau ketatanegaraan, tetapi mereka tidak menyelidiki lebih lanjut bagaimana
dalam mengetahui aspek-aspek itu mereka sesungguhnya bersumber kepada wahyu Islam.
Biasanya orang bertitik tolak dari anggapan bahwa Mohammad bersandar kepada wahyu-wahyu
yang diterima nabi-nabi sebelum dia sendiri, dengan begitu mereka ingin mengelak dari
mempersoalkan “wahyu.”



Orang-orang Islam selalu dianggap remeh oleh golongan tertentu dalam umat Kristen. Saya
mempunyai pengalaman dalam hal ini, ketika ssya berusaha mengadakan dialog untuk penelitian
perbandingan antara teks Bibel dan teks Qur-an mengenai sesuatu masalah; saya selalu disambut
dengan penolakan untuk menyelidiki sesuatu yang mungkin diungkapkan oleh Al Qur-an tentang hal
tersebut. Hal seperti ini seakan-akan berarti menganggap bahwa Qur-an itu ada hubungannya
dengan Syaitan.

Pada akhir-akkir ini telah terjadi perubahan besar dalam tingkat tertinggi daripada Dunia Kristen.
Setelah konsili Vatican Il (1963-1965), sekretariat Vatican (Departemen) untuk urusan-urusan
dengan umat bukan Kristen, menyiarkan Dokumen “Orientasi untuk dialog antara umat Kristen dan
umat Islam;” cetakan ketiga terbit pada tahun 1972. Dokumen tersebut menunjukkan pergantian
sikap yang mendalam secara resmi, mula-mula Dokumen tersebut mengajak untuk melempar jauh
image yang diperoleh umat Kristen tentang Islam yaitu image usang yang telah diwarisi dari masa
yang silam atau image yang salah karena didasarkan prasangka dan fitnahan. Kemudian Dokumen
tersebut mengakui terjadinya ketidak adilan pada masa yang lalu, yaitu ketidak adilan yang
dilakukan oleh Pendidikan Kristen tethadap umat Islam” diantaranya mengenai gambaran umat
Kristen yang salah tentang fatalisma Islam, juridisma Islam, fanatisma dan lain-lain. Dokumen
tersebut menegaskan kesatuan akan Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Serta menyebutkan bahwa Kardinal Koenig telah membikin para pendengarnya tercengang ketika
dalam ceramah resmi di Universitas Al Azhar pada bulan Maret 1969 menerangkan hal tersebut.
Dokumen tersebut juga mengatakan bahwa sekretariat (Departemen) urusan non-Kristen mengajak
umat Kristen pada tahun 1967 untuk mengucapkan selamat kepada umat Islam sehubungan
dengan bulan puasa Ramadlan “sesuatu nilai agama yang autentik.”

Usaha-usaha untuk pendekatan antara Vatican dan Islam telah diikuti dengan bermacam-macam
manifestasi dan pertemuan yang konkrit. Tetapi hal-hal tersebut hanya diketahui oleh jumlah yang
sangat sedikit di Barat walaupun mass media seperti pers, radio dan telerisi tidak kurang.

Surat-surat kabar menyiarkan tentang kunjungan Kardinal Pignedoli, Ketua Departemen urusan
bukan Kristen kepada Baginda (almarhum) raja Faisal dari Saudi Arabia, pada tanggal 24 April
1974. Harian Le Monde (Dunia) tanggal 25 April 1974 hanya memuat berita itu dalam beberapa
baris. Tetapi berita tersebut adalah penting karena Kardinal Pignedoli menyampaikan kepada Sri
Baginda pesan dari Paus Paulus VI yang berisi: rasa hormat Paus Paulus VI, yang diiringi dengan
keyakinan yang mendalam tentang kesatuan Dunia Islam dan Dunia Kristen yang kedua-duanya
menyembah Tuhan yang Satu.

Enam bulan kemudian pada bulan Oktober 1974, Paus Paulus VI secara resmi menerima ulama-
ulama Saudi Arabia di Vatican. Pada waktu itu juga diadakan diskusi antara pihak Islam dan pihak
Kristen mengenai: Hak-hak manusia dalam Islam. Surat kabar Vatican L’observatore Romano yang
terbit pada tanggal 26 Oktober 1974 memuat berita diskusi tersebut pada halaman pertama. Berita-
berita tersebut mengambil tempat yang lebih besar daripada berita tentang penutupan sidang
Synode uskup-uskup di Roma.

Ulama-ulama Arabia kemudian mengunjungi Majelis Ekumeni Gereja di Geneva dan diterima oleh
Monsigneur Elchenger, uskup Strasburg yang kemudian meminta kepada mereka untuk
sembahyang lohor di Kathedral. Hal tersebut saya sajikan karena luar biasa dan karena artinya
yang besar. Tetapi meskipun begitu sedikit sekali orang yang saya tanya dapat mengerti kejadian-
kejadian tersebut.

Sikap keterbukaan terhadap Islam yang diperlihatkan oleh Paus Paulus VI yang pernah berkata,
dijiwai dengan kepercayaan penah tentang kesatuan Dunia Islam dan Kristen yang rnenyembah
Tuhan Yang Satu, akan membuka halaman baru dalam hubungan kedua agama. Mengingat sikap
Kepala Gereja Katolik terhadap umat Islam adalah perlu sekali, karena banyak orang Kristen
terpelajar masih berfikir seperti yang dilukiskan oleh Dokamen Orientasi untuk Dialog antara umat
Kristen dan umat Islam dan tetap menolak menyelidiki ajaran-ajaran Islam. Dan karena sikap
tersebut mereka tetap tidak memahami realitas dan tetap berpegangan kepada idea yang sangat
salah mengenai Wahyu Islam.

Bagaimanapun juga adalah sangat wajar jika seseorang mempelajari aspek wahyu dalam suatu
agama Samawi, ia akan mengadakan perbandingan dengan dua agama lainnya mengenai persoalan



yang sama. Sesuatu penyelidikan tentang sekelompok masalah-masalah lebih menarik daripada
penyelidikan tentang hanya sesuatu masalah.

Oleh karena itu konfrontasi dengan hasil-hasil penemuan ilmu pengetahuan abad XX mengenai
masalah-masalah yang tersebut dalam kitab suci, adalah penting bagi ketiga agama itu. Bukankah
lebih baik jika ketiga agama itu merupakan suatu blok yang kompak dalam menghadapi bahaya
materialisma yang mengancam Dunia. Pada waktu ini, di kalangan-kalangan ilmu pengetahuan,
baik di negeri-negeri yang di bawah pengaruh agama Yahudi Kristen (Barat) maupun di negeri-
negeri Islam banyak orang berpendapat bakwa agama dan Sains tak dapat disesuaikan. Untuk
membicarakan soal ini, agama dan ilmu, perlu pembahasan yang sangat luas. Akan tetapi saya
hanya akan membicarakan satu aspek yaitu:

penyelidikan tentang Kitab-kitab Suci dengan mempergunakan pengetahuan Sains modern.

Maksud tersebut mendorong untuk mengajukan suatu pertanyaan yang fundamental: Sampai di
mana kita dapat menganggap teks kitab-kitab suci yang kita miliki itu autentik? Soal ini mendorong
kita untuk menyelidiki kejadian-kejadian yang terjadi sebelum pembukuan Kitab-kitab Suci tersebut
sehingga sampai kepada kita sekarang

Penyelidikan tentang Kitab Suci dengan menggunakan kritik teks adalah baru. Mengenai Bibel,
yakni Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, selama berabad-abad manusia sudah puas dengan
menerima apa adanya. Membaca Kitab Suci tersebut hanya diperlukan untuk maksud-maksud
apologetik (mempertahankan agama). Adalah suatu dosa untuk menunjukkan pikiran kritik
terhadap isi Kitab Suci itu. Para rohaniawan Gereja mempunyai kesempatan untuk mendapatkan
pengetahuan yang menyeluruh tentang Kitab-kitab Suci. Adapun orang awam kebanyakan hanya
menerima potongan-potongan yang dipilih untuk dipakai dalam do’a atau khutbah.

Kritik teks, suatu ilmu yang telah dibagi-bagi dalam jurusan-jurusan telah berguna untuk membuka
tabir tentang adanya persoalan-persoalan yang sangat penting, akan tetapi kita sering merasa
sangat kecewa membaca buku-buku yang dinamakan kritik, tetapi yang nyatanya berhadapan
dengan kesulitan-kesulitan interpretasi, hanya dapat menyajikan argumentasi apologetik yang
dimaksudkan unhwk menutupi kejahilan pengarang. Dalam keadaan semacam ini, bagi orang yang
tetap memelihara kekuatan berfikir dan secara obyektif, kontradiksi dan kesalahan akan tetap
berkesan; ia akan menyesalkan sikap yang berlawanan dengan logika, untuk mempertahankan
bagian-bagian yang mengandung kesalahan dalam Kitab Suci. Hal yang semacam ini sangat
membahayakan keutuhan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi orang-orang yang
terpelajar.

Bagaimanapun juga pengalaman menunjukkan bahwa walaupun sebagian orang dapat
menunjukkan beberapa kesalahan semacam itu, namun mayoritas besar dan umat Kristen tidak
tahu-menahu tentang adanya, dan tetap tidak mengetahui ketidaksesuaian-ketidaksesuaian kitab
suci dengan pengetahuan umum yang kadang-kadang bahkan bersifat elementer.

Islam mempunyai Hadits, dan Hadits ini dapat disamakan dengan Injil. Hadits adalah kumpulan
kata-kata Nabi Muhammad serta riwayat tindakan-tindakannya. Injil adalah seperti Hadits dalam
soal-soal yang mengenai Nabi Isa. Kumpulan yang pertama dari Hadits ditulis beberapa puluh tahun
sesudah wafatnya Nabi Muhammad, sebagaimana Injil ditulis orang sesudah beberapa puluh tahun
setelah Nabi Isa wafat. Kedua-duanya, merupakan kesaksian manusia tentang kejadian-kejadian
dalam waktu yang sudah lampau. Berlainan dari apa yang dikira oleh orang banyak, Injil empat
(Matius, Lukas, Markus, Yahya) dikarang oleh orang-orang yang tidak menyaksikan kejadian-
keiadian yang termuat dalam Injil tersebut. Keadaannya sama dengan kumpulan Hadits.

Perbandingan antara Hadits dan Injil harus berhenti disini, oleh karena jika kita membicarakan
kebenaran Hadits ini atau Hadits itu, kita akan mirip kepada orang yang kembali kepada abad-abad
pertama dari Gereja, di mana orang hanya menentukan Injil empat walaupun di antara empat itu
terdapat kontradiksi dalam beberapa persoalan. Adapun Injil-Injil yang ada pada waktu itu harus
disembunyikan, itulah sebabnya maka Injil-Injil selain yang empat itu dinamakan Injil apokrif yakni
yang tersembunyi.

Ada lagi perbedaan yang fundamental antara Kitab Suci dalam agama Masehi dan dalam Islam yaitu
bakwa agama Masehi tidak mempunyai teks yang diwahyukan, jadi teks yang tetap, sedang Islam
mempunyai Al Qur-an yang memenuhi syarat wahyu dan tetap.



Al Qur-an adalah penjelmaan wahyu yang diterima oleh Muhammad dari Tuhan dengan perantaraan
Jibril. Setelah ditulis, dan dihafal, Qur-an dibaca oleh kaum muslimin di waktu sembahyang dan
khususnya pada bulan Ramadlan, Al Qur-an dibagi-bagi dalam surat-surat oleh Nabi Muhammad
sendiri. Setelah Nabi Muhammad meninggal, pada zaman Khalifah Usman (tahun 12-14 setelah
wafatnya Nabi Muhammad) Qur-an dibukukan sehingga menjadi seperti yang kita lihat sekarang.

Berbeda sekali dengan apa yang terjadi dalam Islam, wahyu (Kitab Suci) Kristen didasarkan atas
kesaksian-kesaksian manusia yang bermacam-macam dan tidak langsung. Orang Kristen tak
mempunyai kesaksian dari seorang saksi hidup dari zaman Yesus, walaupun banyak sekali orang
Kristen tak mengetahui hal ini. Dengan begitu maka timbullah soal kebenaran (autentitas) teks
kitab suci Kristen dan teks kitab suci Islam.

Di samping hal tersebut di atas, konfrontasi antara teks Kitab Suci Kristen dengan penemuan-
penemuan ilmiah selalu menjadi bahan pemikiran manusia. Mula-mula orang berpendirian bahwa
keserasian antara Kitab Suci (Injil) dan Sains merupakan unsur yang pokok dalam kebenaran
(autentitas) teks Kitab Suci. Santo Agustinus dalam suratnya no. 82 yang akan kami muat nanti,
telah menetapkan prinsip tersebut secara formal. Kemudian, setelah Sains berkembang, terasa
adanya perbedaan-perbedaan antara Bibel dan Sains dan pemimpin-pemimpin agama Kristen tidak
mengadakan lagi pendekatan antara keduanya. Dengan begitu maka timbullah suatu situasi yang
berbahaya dan pada waktu ini berhadapanlah ahli Bibel dan para ahli Sains. Sesungguhnya tak
mungkin orang mengatakan bahwa wahyu lllahi dapat menyebutkan sesuatu hal yang secara ilmiah
sudah dibuktikan keliru. Hanya ada satu jalan untuk penyesuaian logis, yaitu dengan mengatakan
terus terang bahwa bagian-bagian dari Bibel yang menyebutkan hal-hal yang tidak dapat diterirna
oleh Sains, harus dinyatakan salah. Tetapi pemecahan persoalan seperti tersebut tidak pernah
dilakukan. Orang Kristen tetap berpegang teguh kepada kemurnian teks Bibel, dan hal ini memaksa
ahli-ahfi tafsir Injil untuk mengambil sikap yang bertentangan dengan akal ilmiah.

Islam, seperti Santo Agustinus bersikap terhadap Bibel, mengatakan bakwa antara teks Al Qur-an
dan fakta-fakta ilmiah selalu ada keserasian. Penyelidikan teks Al Qur-an pada zaman modern tidak
menunjukkan perlunya, peninjauan baru tentang sikap tersebut. Al Qur-an, sebagai nanti akan
diterangkan secara terperinci, menyebutkan fakta-fakta yang banyak hubungannya dengan Sains,
dan dalam jumlah yang jauh lebih besar daripada masalah-masalah dalam Injil. Tak ada
perbandingan antara jumlah terbatas daripada sikap Injil mengenai pengetahuan dengan jumlah
yang besar daripada soal-soal ilmiah yang tersebut dalam Al Quran. Tak ada soal-soal yang
tersebut dalam Al Qur-an yang dapat dibohongkan oleh Sains. Inilah hasil yang pokok dari
penyelidikan ini.

Di lain pihak pembaca akan mendapatkan pada akkir buku ini bahwa mengenai kumpulan sabda-
sabda Nabi (hadits) yang tidak merupakan teks wahyu Qur-an, keadaan agak berlainan, karena
beberapa hadits tertentu tak dapat diterima menurut Sains. Hadits-hadits semacam itu telah
diselidiki menurut prinsip-prinsip Qur-an yang menganjurkan pemakaian fakta dan akal dan sebagai
hasil penyelidikan ini, beberapa Hadits telah dinyatakan tidak autentik (tidak benar).

Pemikiran tentang ciri-ciri yang dapat diterima atau ditolak secara ilmiah mengenai teks Kitab Suci,
memerlukan suatu penjelasan. Jika kita bicara tentang hasil ilmiah, kita maksudkan hanya hal-hal
yang sudah dinyatakan secara definitif. Dengan begitu kita harus menjauhkan theori-theori
explicatif (teori-teori penafsiran) yang berfaedah untuk memberi penjelasan tentang sesuatu
fenomena, tetapi yang mungkin sebentar lagi terpaksa dihapuskan dan diganti dengon theori
lainnya yang lebih sesuai dengan perkembangan ilmiah. Yang saya selidiki di sini adalah fakta-fakta
yang tak dapat dikembalikan kepada masa sebelumnya, walaupun Sains hanya memberi penjelasan
yang kurang sempurna, tetapi cukup kuat dan tidak mengandung resiko kesalahan.

Umpamanya, kita tidak tahu kapan manusia mulai hidup di atas bumi ini, walaupun secara kira-
kira; tetapi kemudian telah ditemukan bekas-bekas pekerjaan manusia yang oleh ilmu pengetakuan
dianggap secara pasti telah terjadi 10 ribu tahun sebelum lahirnya Nabi Isa. Atas dasar tersebut
maka kita tidak dapat menerima pernyataan Bibel bahwa asal manusia (penciptaan Adam) adalah
pada abad ke 37 sebelum Nabi Isa sebagai yang disebutkan oleh Perjanjian Lama (Kitab Kejadian).
Mungkin dikemudian hari Sains dapat menentukan secara lebih pasti dari pengetahuan kita
sekarang, akan tetapi kita sudah yakin dari sekarang bahwa tak mungkin orang membuktikan
bahwa manusia sudah berada di bumi semenjak 5736 tahun seperti yang dikatakan oleh Perjanjian
Lama. Dengan begitu maka keterangan Bibel tentang umurnya jenis manusia sudah terang salah.



Konfrontasi dengan Sains tidak akan menyinggung soal-soal yang semata-mata bersifat
keagamaan. Jadi Sains tak akan dapat menjelaskan cara bagaimana Tuhan menampakkan
kehadiranNya kepada Nabi Musa, atau menjelaskan rahasia yang mengelilingi kelahiran Nabi Isa
dengan tak mempunyai Bapak alamiah. Mengenai hal-hal tersebut Kitab-kitab Suci juga tidak
memberi penjelasan. Penyelidikan dalam buku ini adalah mengenai kejadian-kejadian alamiah
bermacam-macam yang tersebut dalam kitab-kitab Suci dan disertai dengan tafsiran-tatsiran
bermacam-macam pula. Dalam hal ini perlu kita perhatikan kekayaan yang melimpah yang
terkandung dalam Al Qur-an-dan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru mengenai hal yang sama.

Saya menyelidiki keserasian teks Qur-an dengan Sains modern secara obyektif dan tanpa
prasangka. Mula-mula, saya mengerti, dengan membaca terjemahan, bahwa Qur-an menyebutkan
bermacam-macam fenomena alamiah, tetapi dengan membaca terjemahan itu saya hanya
memperoleh pengetahuan yang samar (ringkas). Dengan membaca teks Arab secara teliti sekali
saya dapat mengadakan inventarisasi yang membuktikan bakwa Al Qur-an tidak mengandung
sesuatu pernyataan yang dapat dikritik dari segi pandangan ilmiah di zaman modern ini.

Saya telah melakukan penyelidikan yang sama terhadap Perjanjian Lama dan Injil. Mengenai
Perjanjian Lama saya tak perlu menyelidiki lebih jauh dari Kitab Kejadian untuk mendapatkan
pernyataan-pernyataan; yang tak dapat disesuaikan dengan hal-hal yang sudah ditetapkan secara
pasti oleh Sains di zaman sekarang.

Mengenai Injil (Perjanjian Baru), dengan membaca genealogi (silsilah keturunan) Nabi Isa yang
terdapat dalam halaman pertama, saya telah terjerumus dalam persoalan yang sangat serius,
karena teks Injil Matius dalam hal ini sangat kontradiksi dengan Injil Lukas, dan Injil Lukas
menunjukkan ketidakserasian dengan ilmu pengetahuan modern mengenai asal mula manusia di
atas bumi.

Adanya kontradiksi, ketidak serasian ini, saya kira tidak akan merubah kepercayaan kepada adanya
Tuhan, karena hal-hal tersebut hanya mengenai tulisan-tulisan manusia. Tak ada orang yang dapat
menerangkan bagaimana teks yang asli dan yang mana yang merupakan redaksi yang aneh dan
yang mana yang merupakan perubahan yang dimasukkan dengan sengaja atau yang mana yang
merupakan perubahan yang tak disengaja.

Yang sangat menarik perhatian pada waktu sekarang, adalah bahwa menghadapi kontradiksi dan
ketidakserasian dengan hasil Sains, para ahli penyelidikan Bibel ada yang pura-pura tidak
mengetahuinya dan ada pula yang mengetahui kesalahan-kesalahan itu; akan tetapi berusaha
untuk menutupinya dengan akrobatik dialektik (permainan kata-kata).

Mengenai Injil Matius dan Injil Yahya saya akan memberi contoh tentang cara-cara apologetik yang
diberikan oleh ahli-ahli tafsir Injil yang ternama. Cara-cara menutupi (camuflaseJ kesalahan atau
kontradiksi dengan menamakannya secara halus “kesukaran” biasanya dapat berhasil, dan ini
menunjukkan bahwa terlalu banyak orang Kristen yang tidak mengetahui kesalahan-kesalahan yang
serius dalam beberapa bagian dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Para pembaca akan
mendapatkan contoh-contoh yang tepat dalam bagian pertama dan kedua dalam buku ini!

Dalam bagian ketiga, pembaca akan mendapatkan contoh aplikasi Sains dalam menyelidiki Kitab
Suci, bantuan dari ilmu pengetahuan modern untuk lebih memahami ayat-ayat Qur-an yang sampai
sekarang masih jadi teka-teki atau masih belum dapat difahami. Hal ini tak perlu mengherankan
karena dalam Islam agama, dan Sains selalu dianggap sebagai saudara kembar. Dari semula,
mempelajari Sains merupakan bagian dari kewajiban keagamaan, Aplikasi ajaran ini telah
menghasilkan kekayaan ilmiah yang melimpah pada zaman perkembangan kebudayaan Islam, yang
juga telah menjadi sumber bagi Barat pada zaman sebelum renaissance.

Pada zaman sekarang kemajuan yang diperoleh oleh manusia karena Sains dalam menafsirkan
ayat-ayat Al Qur-an yang selama ini tak dimengerti atau disalah tafsirkan, merupakan puncak
daripada konfrontasi antara Kitab Suci dengan Sains.

Dr. Maurice Bucaille

. PENGANTAR



Secara apriori nengasosi asi kan Qur-an dengan Sains, adal ah
nmengher ankan, apalagi jika asosiasi tersebut berkenaan
dengan hubungan harmonis dan bukan perselisihan antara
Qur-an dan Sains. Bukankah untuk nenghadapkan suatu kitab
suci dengan penikiran-pem kiran yang tak ada hubungannya
seperti ilmu pengetahuan, nerupakan hal yang paradoks bag

kebanyakan orang pada zaman ini ? Sesungguhnya sekarang para
ahl i Sai ns yang kebanyakannya terpengaruh oleh teori
materialis, menunjukkan sikap acuh tak acuh bahkan sifat
r ner endahkan t er hadap soal - soal agama, karena nereka
nmemandangnya sebagai hal yang didasarkan atas |egenda.
Selain daripada itu, di negeri Barat (negeri pengarang, dan
kal angan orang-orang yang terpel ajar menurut sistem Barat),
jika seseorang berbicara tentang Sai ns dan agama, kata agama
itu di faham sebagai agama Yahudi dan Kristen tetapi tak ada
orang yang nenmasukkan |slam dalamkata agama itu. Tentang
I sl am orang Barat nenpunyai ganmbaran yang sal ah dan karena
itu nereka juga nenunjukkan penil aian yang sal ah, sehingga
sampai hari ini sangat susah bagi mereka untuk nendapatkan
ganbaran yang tepat dan sesuai dengan ajaran |slamyang
sebenar nya

Sebagai pengantar untuk konfrontasi antara Wahyu |slam dan
Sai ns, adalah sangat perlu untuk nenberi kan suatu tinjauan
tentang agana yang sangat tidak dikenal di negeri kita
(Eur opa, Perancis).

Penil aian yang salah terhadap |Islam di Barat adal ah aki bat
kebodohan atau aki bat si kap nerenehkan dan nmencenoohkan yang

di | akukan secara sistenatis. Akan tetapi di antara
kekel i ruan-kekel i ruan yang tersiar, yang paling berbahaya
adal ah kekel i ruan-kekeliruan atau pemalsuan fakta; jika

kekel i ruan penil ai an dapat di maaf kan, maka penyajian fakta
yang bertentangan dengan fakta yang sebenarnya, tidak dapat
di maaf kan. Adal ah nmenyedi hkan jika kita nenbaca
kebohongan- kebohongan besar dal am buku- buku yang serius yang
ditulis ol eh pengarang- pengarang yang nestinya sangat ahli

Urpamanya kita baca dal am Encycl opedia Universalis, jilid
VI, artikel : BEvangile (Injil), suatu isyarat kepada
per bedaan antara Injil dan Qur-an. Pengarang artike

t er sebut menul i s: "Pengar ang- pengar ang Injil ti dak
nmengaku- aku, seperti Qur - an, menyanpai kan ot obi ogr af i

(riwayat hidup diri sendiri) yang didiktekan oleh Tuhan
kepada Rasulnya secara ajaib." Begitulah kata penulis itu,
padahal Qur-an bukan otobiografi. Qur-an adal ah tuntunan dan
nasehat. Terjemahan Qur-an vyang paling jelek juga dapat
mengungkapkan kenyataan i ni kepada pengar ang artike

tersebut. Pernyataan tersebut di atas, yakni bahwa Qur-an
itu otobiografi sama besar kesal ahannya dengan orang yang
nmengat akan bahwa Injil itu adal ah ri wayat hi dup
pengar angnya. Yang bertanggung j awab t ent ang penal suan
terhadap idea Qur-an itu adalah seorang guru besar d

Fakul tas teologi Yesuite di kota Lion (Perancis selatan);
tersiarnya kekeliruan semacam ini telah nmenbantu nenber

ganbaran yang sal ah tentang Qur-an dan |slam



Wal aupun begitu tetap ada harapan untuk nenperbai ki keadaan

karena sekarang agama-agama tidak hidup sendiri-sendiri;

banyak aganma yang nencari perkenalan dan pemahaman tinba
bali k. Kita terharu dengan fakta bahwa pada esel on tertingg

orang-orang Katolik berusaha wuntuk nenelihara hubungan
dengan umat Islam serta nenghil angkan kesal ahf ahaman dan
nmengor eksi ganbar an- ganbaran yang keliru tentang |slam

Saya telah nmenyebutkan perubahan besar yang terjad
pada-tahun-tahun yang terakhir ini dan nenyebutkan pula
suatu dokunmen vyang dikeluarkan oleh Sekretariat Vatikan
untuk orang-orang bukan Kristen. Dokumen tersebut berjudul
Orientasi untuk dialog antara umat Kristen dan umat |slam
dokunen itu sangat berarti karena sikap-sikap baru terhadap
I sl am Dal am cetakan ketiga (1970) kita dapatkan ajakan
untuk "neninjau kenbali sikap-sikap kita terhadap |Islam dan
nmengkriti k purbasangka kita" kita dapatkan pula kata-kata
seperti "kita harus bekerja keras |ebi h dahul u untuk merubah
cara berfikir saudara-saudara umat Kristen, secara bertahap;
ini adalah yang paling penting," "kita harus neni nggal kan
ganbaran ganmbaran kuno yang kita warisi dari nmasa |anpau
atau ganbaran-ganbaran yang dirubah oleh prasangka dan
fitnahan,"” "kita harus nmengakui ket i dak adi | an yang
di  akukan oleh Barat yang beragama Kristen terhadap umat
Islam" Dokunen Vati kan yang terdiri dari 150 halaman itu
nmenol ak pandangan- pandangan kuno umat Kristen terhadap |slam
dan nenerangkan hal -hal yang sebenarnya .

Di bawah  judul : "menbebaskan diri kita dari pada
prasangka- prasangka yang sangat mashur," para penulis
dokunen tersebut nengaj ak umat Kristen sebagai berikut: "Di

sini kita harus nel akukan penbersi han yang nantap dal am cara
berfikir kita. Secara Kkhusus kam pi ki r kan peni | ai an

tertentu yang "sudah jadi" vyang sering dilakukan orang
secara senbrono terhadap |Islam Adal ah sangat penting untuk
tidak nmenghi dup- hi dupkan dalam hati sanubari kita,

pandangan- pandangan yang dangkal dan arbitrer yang tidak
di kenal ol eh orang Islam yang jujur

Sal ah satu daripada pandangan arbitrer yang sangat penting
untuk diberantas adalah pandangan yang nendorong untuk
nmenakai kata "Allah" secara sistematis untuk nenunjukkan
Tuhannya umat |slam seakan-akan Tuhannya wumat Islam itu
bukan Tuhannya umat Kri sten.

Al l ah dal am bahasa Arab berarti Tuhan, Tuhan yang nmaha Esa,
maha Tunggal . O eh karena itu untuk nenterjenmahkannya dal am
bahasa Perancis kita harus rnemakai kata "Dieu," dan tidak
cukup hanya nenganbil alih kata arab ("Allah") karena Kkata
ini tak dinengerti orang Perancis. Bagi umat Islam Allah
itu juga Tuhannya Nabi Misa dan Tuhannya Yesus."

Dokurmen Sekretariat Vatikan bagi umat bukan Kristen
nmenekankan hal yang fundanental ini sebagai berikut:

"Adal ah tak berguna untuk nengi kuti pendapat beberapa orang
Barat bahwa Al lah itu sesungguhnya bukan Tuhan! Teks-teks



yang dihasil kan ol eh Konsili telah nmenbenarkan kata-kata d
atas. Orang tidak akan dapat meri ngkaskan kepercayaan |slam
tentang Tuhan, secara lebih baik dari kata-kata Lumen
Gentium (cahaya bagi manusia ) bagian dari Dokunen Konsil
Vati kan |1 (1962-1965) vyang berbunyi: "Orang-orang |slam
yang nengi kuti aqi dah Nabi |brahim nenyenbah bersama kita
kepada Tuhan yang Tunggal, yang maha penyayang, yang akan
mengadi | i manusi a pada hari akhir."

Senenj ak itu orang nmengerti nengapa orang |slam nelakukan
protes terhadap kebiasaan orang Barat nenakai kata 'Allah'
untuk Tuhan. Orang-orang |Islam yang terpelajar menmuj i
terjemahan Qr-an oleh D. Masson yang nmenakai kata "Di eu”
(Tuhan) dan tidak nemakai kata "Allah."

Orang |slamdan orang Kristen nmenyenbah Tuhan vyang nmaha
Tunggal

Kenudi an Dokunen Vati kan mengkriti k penilai an-penilaian |lain
yang sal ah terhadap |slam

"Fatalisme" Islam suatu prasangka yang tersiar | uas,
di bahas dengan nmengutip beberapa ayat Qr-an. Dokumen
Vati kan tersebut menunjukkan hal - hal yang sebalik Fatalisne,
yakni bahwa nmanusia itu akan diadili menurut tindakannya d
Duni a.

Dokurmen Vati kan tersebut juga nenunjukkan bahwa konsep
yuridisme atau legalisne dalamlslamitu salah, yang benar
adal ah  sebali knya, yakni kesungguhan dal am | man

Di bawakannya pula dua ayat yang sangat tidak di kenal orang
di Barat. Ayat pertana: "Tak ada paksaan dal am agama" ( Surat
2 ayat 256). Ayat kedua: "Dan Tuhan tidak menjadi kan dal am
agama sesuatu hal yang nenaksa." (Surat 22 ayat 78)

Dokurmen Vati kan tersebut juga nenentang ide yang tersiar
| uas bahwa Islam itu adalah agama "rasa takut," dan
nmenj el askan bahwa | sl am adal ah agama cinta, cinta kepada
orang-orang yang dekat, cinta yang berakar dal am | man kepada
Al | ah. Dokunen Vati kan tersebut juga nenol ak anggapan bahwa
tak ada "noral Islam" serta anggapan yang di anut ol eh orang
Yahudi dan orang Kristen bahwa Islam itu adalah agam
fanati sme. Dal am hal ini Dokunen tersebut nengatakan

"Sesungguhnya, |slam dal am sejarahnya tidak pernah 1lebih
fanati k daripada kota-kota suci Kristen ketika kepercayaan
Kristen bercanpur dengan nilai politik." D sini para
pengar ang Dokunen Vati kan nenyantunkan ayat-ayat Qur-an yang
di t erj emahkan ol eh orang Barat sebagai "Perang Suci."

"Perang suci yang di naksudkan, dal am bahasa Arabnya adal ah
Al Jihad fi sabililah, usaha keras untuk nenyi arkan aganma
I slam dan nenpertahankannya terhadap or ang- or ang yang
mel akukan agressi." Dokurren Vat i kan mener uskan
ket erangannya: "Al Jihad bukan "kherem' yang tersebut dal am
Injil. Jihad tidak bernmaksud untuk nenmusnahkan orang | ain
akan tetapi untuk nenyiarkan hak-hak Tuhan dan hak-hak
manusi a di negeri-negeri baru."



Kekerasan vyang tinbul dal am Ji had adal ah gej al a-gej al a yang
mengi kuti hukum perang. Pada waktu peperangan Salib bukanl ah
or ang- I sl am yang sel alu mel akukan penbant ai an
besar - besar an.

Dokurmen Vati kan akhirnya nenbicarakan purbasangka bahwa
Islamitu adal ah agama beku yang mengungkung para pengkut nya
dal am Abad Pertengahan yang sudah |ampau dan rnenjadi kan
nereka tidak sanggup untuk nenyesuai kan diri dengan kenaj uan
tehnik pada zaman nodern. Dokunmen tersebut nenyebutkan
per bandi ngan dengan situasi-situasi serupa yang terdapat d

negar a- negara Kristen dan nenyatakan "Kam nenenukan dal am
per kenbangan tradi sional pemkiran Islam suatu prinsip
evol usi yang dapat nenj adi pedoman unt uk masyar akat
ber adab. "

Bahwa  Vati kan menpert ahankan |Islam saya vyakin, akan
mengher ankan pengi kut - pengi kut agama nmasa kini, baik ia
or ang Yahudi, orang Kristen atau orang Islam GCejala
tersebut nerupakan nmanifestasi kesungguhan dan pikiran yang
terbuka yang bertentangan sama sekali dengan si kap-si kap d
masa dahul u. Tet api sayang, sangat sedi kit sekal
orang-orang Barat yang nmengetahui pergantian sikap yang
di anbil ol eh eselon tertinggi daripada Gereja Katolik

Setel ah kita nengetahui hal tersebut di atas kita tidak
begitu heran untuk nmendengarkan | angkah-|angkah konkrit
sel anj utnya yang di | aksanakan unt uk pendekat an ini.
Mul a- nul a adal ah kunjungan resnm kepal a Secretariat Vatikan
untuk orang-orang bukan Kristen kepada (al narhunm Sri
Bagi nda Raja Faesal, raja Saudi Arabia, kenudian kunjungan
ul ama-ul ama Besar dari Saudi Arabia kepada Sri Paus Paul WV

pada tahun 1974. Kita nmerasakan arti spiritual yang dal am
keti ka Monsigneur Elchinger nenerina para ulama itu d

Cat hedr al Strasbourg dan nmenpersi | ahkan nereka untuk
senbahyang di tengah-tengah Cat hedral, wal aupun nenghadap ke

arah Kabah.

DAFTAR | SI

KATA PENGANTAR PENTERJEMAH

KATA PENGANTAR

PERJANJI AN LAVA

. TINJAUAN UMM

Si apakah pengarang Perjanjian Lama?
Asal nya Bi bel (Perjanjian Lam)

1. KITAB-KI TAB ( FASAL- FASAL) PERJANJI AN LANA
Taurah atau Pent at euque
Perinci an Penbagi an Teks Yahw st dan Teks Sakerdota

dal am Bagi an 1-11 dari Kitab Kejadi an

Bagi an- Bagi an yang Mengenai Sej arah
Fasal - fasal Kenabi an
Fasal Syair-syair dan hi kmah

[1'1. PERJANJI AN LAMA DAN SAINS, SEKEDAR MENGEMUKAKAN FAKTA
Penci pt aan Al am
Ri wayat Pertama



Fasal 1, ayat 1 dan 2,
Ayat 3 sanmpai 5
Ayat 6 sampai 8
Ayat 9 sampai 13
Ayat 14 sampai 19
Ayat 20 sanpai 23
Ayat 24 sanpai 31
Ri wayat Kedua
Fasal 2, 4b-7
Tahun penci ptaan al am dan tahun muncul nya
manusi a di atas bumi
A. Dari Adam sanpai |brahim
Si | silah Nabi Adam
B. Dari Nabi |brahim Sanpai Nabi I|sa
Banjir Nabi Nuh
I'V. SI KAP PENGARANG PENGARANG KRI STEN TERHADAP
KESALAHAN | LM AH DARI TEKS BI BEL
Penelitian Mereka Yang Kritis
V. KESI MPULAN

INJIL
| . PENGANTAR
1. MENG NGAT KEMBALI SEJARAH
Agama Yahudi Kristen (Judeo-Christianisme) dan Paul us
[11. INJIL EMPAT, SUMBER- SUMBER DAN SEJARAHNYA

Injil karangan Mati us
Injil Markus
Injil Lukas
Injil Yahya

Sunber - sunber Injil
Sej arah teks
V. INJIL-1NJIL DAN SAI NS MODERN
Si | silah Keturunan Yesus
Si | silah keturunan Yesus
Kitab Asal -usul Yesus Kristus, Anak Daud, Anak I brahim
Silsilah Yesus Sebel um David
Silsilah Yesus Sesudah David
Per bedaan- Per bedaan Menurut Manuskrip dan dal am
Hubungannya dengan Perjanjian Lama
a). Injil Matius
b). Injil Lukas
Penyel i di kan kritik nengenai teks
1. Periode dari Adam sanpai | brahim
2. Periode dari Abraham sampai David
3. Periode sesudah David
4. Tafsiran Para Ahli Tafsir Mdern
V.  KONTRADI KSI - KONTRADI KSI DAN KEKELI RUAN KEKELI RUAN RI WAYAT
Ri wayat - ri wayat penyal i ban
Dalam I njil Yahya, Lenbaga Ekaristi tak di sebut-sebut
Yesus yang di bangki tkan dari Kubur nenanpakkan Diri
Yesus Nai k ke Langit
Per cakapan Yesus yang terakhir
Par akl et yang tersebut dalamlInjil Yahya
VI . KESI MPULAN

Pada bul an Maret 1977 saya nendapat kesenpatan untuk



nmenghadi ri  konferensi internasional IslamKristen d
kota Cordoba di Spanyol. Bepergi an saya tersebut sangat
berfaedah, karena menberi ganbaran kepada saya tentang
masa gem lang umat Islam di negeri Spanyol. Masjid
Kurtubah yang sudah berusia 12 abad (didirikan 786) itu
masi h berdiri dengan negahnya, wulaupun sudah tidak
di pakai untuk senbahyang dan di dal anmya didirikan
sebuah Kat edr al

Setel ah sel esai konferensi, saya nmengunjungi Kota Paris
untuk nengenang masa nmuda saya, ketika pada tahun 1956
saya nmenpertahankan tesis saya di Sorbonne. Pada suatu
hari, saya nengunjungi Masjid Paris yang nmegah, dan
secara tidak sengaja, saya dapatkan tenpat penjual an
ganban- ganbar Masjid, yang disukai ol eh tourist-touri st
asing. D tenpat itu saya ketenukan buku yang berjudu

La Bible, le Coran et la Science (Bibel, Qr-an dan
Sai ns nodern). Segera saya nenbeli satu naskah, dan
terus pul ang ke Hotel. Buku itu saya baca sanpai tamat.

Buku tersebut telah nenarik hati saya. Seorang tabib
ahli bedah berkebangsaan Perancis, yaitu Dr. Maurice
Bucaille telah nmengadakan studi perbandi ngan nengena

Bi bel (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) dan Qur-an
serta Sains nodern. Akhirnya ia nmendapat kesinpul an
bahwa dalam Bibel terdapat kesal ahan ilmah dan
sejarah, karena Bibel telah ditulis oleh manusia dan
nmengal am per ubahan- per ubahan yang di buat ol eh manusi a.
Mengenai Al Qur - an ia berpendapat bahwa sangat
nmengher ankan bahwa suatu wahyu yang diturunkan 14 abad
yang lalu, nmenmuat soal -soal il mah yang baru di ketahu

manusi a pada abad XX atau abad XIX dan XVvill. Atas
dasar itu, Dr. Maurice Bucaill e berkesimpul an bahwa Al
Qur -an adal ah wahyu 11 ahi yang murni dan Nabi Mihanmrad
adal ah Nabi terakhir.

Setel ah nenbaca buku tersebut, saya nerasa bahwa saya
harus menyamnpai kan isi buku tersebut kepada bangsa
I ndonesi a, yang sel al u nenunj ukkan perhati annya kepada
agama.

Maka saya terjemahkan buku tersebut, dengan harapan
mudah- mudahan isinya dapat dimanfaatkan ol eh nmereka
yang nencari kebenaran dan nmencari pegangan hi dup,
khususnya par a cendeki awan yang ti dak senpat
nmenpel aj ari | slamdari sunber-sunber yang nenuaskan

Saya panj at kan syukur kepada Allah s.wt. yang telah
nmenberi saya tenaga untuk nel aksanakan terjenahan ini.

Jakarta 1 Septenber 1978.

M Rasjidi.

Masi ng- masi ng dari tiga agama Samawi nenpunyai kunpul an
kitab yang khusus. Dokunen-dokunen itu nerupakan dasar
kepercayaan tiap penganut agama itu, baik ia orang
Yahudi, orang Kristen atau orang |slam Dokunmen-dokumen
tersebut bagi nereka itu merupakan penjelmaan materia



dari pada wahyu |Ilahi, yang bersifat wahyu |angsung
seperti yang diterinma ol eh Nabi |brahimatau Nabi Misa,
atau nmerupakan wahyu yang tidak | angsung seperti dal am
hal Nabi |sa dan Nabi Mihanmad. Nabi Isa berkata atas
nanma Bapa dan Nabi Muhamrad nenyanpai kan kepada sel uruh
manusi a wahyu-wahyu Tuhan yang ia terinma dengan
per ant araan mal ai kat Jibril.

Untuk nenbi carakan sej arah Aganm, saya menganbil sikap
unt uk menenpat kan Perjanjian Lana, Perjanjian Baru dan
Qur-an dalam tenpat yang sejajar sebagai wahyu
tertulis. Sikap saya tersebut yang pada prinsipnya
dapat disetujui oleh umat Islam tidak diterim ol eh
pengi kut agama di negeri-negeri Barat yang terpengaruh
ol eh agama Yakudi dan Kristen, karena rnereka itu tidak
mengakui Qur-an sebagai suatu kitab yang di wahyukan

Si kap seperti tersebut nanpak dalam rmasing-nmasing
kel ompok jika menghadapi kedua agama |ainnya, dal am
soal Kitab Suci

Kitab Suci nya agama Yahudi adal ah Bibel Ibrani. Bibe

bahasa Ibrani ini berbeda daripada Perjanjian Lama
menur ut agama Masehi dengan t ambahan-t anbahan
fasal -fasal yang tak terdapat dal am bahasa |brani. Dari
segi praktek, perbedaan ini tidak nmenyebabkan perubahan
dal am agi dah. Akan tetapi orang-orang Yahudi tidak
percaya kepada adanya sesuatu wahyu sesudah kitab suc

nmer eka.

Agana Masehi nenerinma Bi bel |brani dengan nmenanbahkan
beber apa tanbahan. Akan tetapi tidak dapat nenerinma
segala  sesuatu yang t er nuat di dalammya untuk
menbukti kan kenabi an Isa. Gereja Masehi telah nel akukan
pot ongan- pot ongan yang sangat penting dal am fasal - fasa

yang nengenai kehidupan |Isa serta ajaran-ajarannya.
Gereja Masehi tidak nenmasukkan dal am Perjanjian Baru
kecuali tulisan-tulisan yang sangat terbatas juni ahnya,
yang terpenting ialah Injil yang enpat. Agama Maseh

ti dak nenganggap adanya wahyu yang turun sesudah Nab

| sa dan sahabat nya. Dengan begitu nereka tidak nengaku

Al Qur-an.

Enam abad setel ah Nabi Isa, A Qur-an sebagai wahyu
terakhir, banyak menyebut kan Bi bel |brani serta Injil.

Al Qur-an sering menyebut Torah® dan Injil. A Qur-an
mewaj i bkan kepada senmua orang nuslim untuk percaya
kepada kitab-kitab sebel umya (surat 4 ayat 136). Al

Qur-an rmenonj ol kan kedudukan tinggi para Rasul dal am
sej arah Wahyu, seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim Nab

Musa dan para Nabi Bani Israil, dan juga kepada Nab

I sa (Yesus) yang nenpunyai kedudukan istimewa di ancara
nmereka. Kelahiran Yesus telah dilukiskan dalam Al

Qur-an sebagai suatu kejadian ajaib (supernatural)
seperti j uga di I uki skan ol eh Injil. A Qur-an
nmenyebut kan Maryam secara istimewa. Bukankah surat no.

19 dal am Qur-an bernama surat Maryan®



Perlu saya nyatakan bahwa hal -hal yang nengenai |slam
pada unumya tak diketahui orang di negeri-negeri
Barat. Hal ini tidak nengherankan jika kita mengi ngat
bagai nana generasi-generasi diberi pel ajaran agama dan
bagainana selama itu nmereka itu dikungkung dalam
ketidak tahuan nmengenai |Islam Penakai an kata-kata
"religion Mhonetane" (Mhamedanisn) dan Mahonetans
(Mohanedans) sanmpai sekarang masih sering dipakai

untuk nenelihara suatu anggapan yang sal ah yakni bakwa
| sl am adal ah kepercayaan yang disiarkan oleh seorang
manusia, dan dalamlIslamitu tak ada tenpat bagi Tuhan
(sebagai mana yang di f ahankan ol eh kaum Masehi). Banyak
kaum terpelajar zaman sekarang yang tertarik oleh
aspek- aspek I sl am yang nmengenai filsafat,
kemasyar akat an at au ket at anegaraan, tetapi nereka tidak
nmenyelidiki lebih lanjut bagaimana dalam nengetahu

aspek-aspek itu nmereka sesungguhnya bersunber kepada
wahyu |slam Biasanya orang bertitik t ol ak dari
anggapan bahwa Mhanmmad bersandar kepada wahyu-wahyu

yang diterina nabi-nabi sebelum dia sendiri, dengan
begitu nmer eka i ngin nengel ak dari nenpersoal kan
"wahyu. "

Orang-orang | sl am sel al u di anggap remeh ol eh gol ongan
tertentu dalamumat Kristen. Saya nenpunyai pengal aman
dal am hal ini, ketika ssya berusaha nengadakan dial og
untuk penelitian perbandingan antara teks Bibel dan
teks Qur-an nengenai sesuatu mmsalah; saya selalu
di sanmbut dengan penol akan untuk menyelidi ki sesuatu
yang nmungki n di ungkapkan oleh A Qr-an tentang ha
tersebut. Hal seperti i ni seakan- akan berart

menganggap bahwa Qur-an itu ada hubungannya dengan
Syai t an.

Pada akhir-akkir ini telah terjadi perubahan besar
dal am tingkat tertinggi daripada Dunia Kristen. Setel ah
konsili Vatican |11 (1963-1965), sekretariat Vatican
(Departenen) untuk wurusan-urusan dengan umat bukan
Kristen, nmenyiarkan Dokumen "Orientasi untuk dial og
antara umat Kristen dan umat Islam" cetakan Kketiga
terbit pada tahun 1972. Dokumnen tersebut nenunjukkan
perganti an si kap yang nmendal am secara resm, rmula-mula
Dokurmren tersebut nmengajak untuk nelenpar jauh image
yang di perol eh umat Kristen tentang Islam yaitu inmage
usang vyang telah diwarisi dari masa yang silam atau
i mage yang salah karena didasarkan prasangka dan
fitnahan. Kemudi an Dokumen tersebut mengakui terjadinya
ketidak adilan pada nmasa yang lalu, vyaitu ketidak
adi l an yang dil akukan ol eh Pendi di kan Kristen tethadap
umat | sl am' di antaranya nengenai ganbaran umat Kristen
yang salah tentang fatalisma Islam juridism |Islam
fanatisma dan lain-lain. Dokunen tersebut nenegaskan
kesatuan akan Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Serta nenyebut kan bahwa Kardi nal Koenig telah nenbikin
para pendengarnya tercengang ketika dal am ceramah resni
di Universitas A Azhar pada bul an Mar et 1969



nmener angkan hal tersebut. Dokurmen tersebut juga
nmengat akan bahwa  sekretari at (Departenen) urusan
non- Kri sten mengaj ak umat Kri sten pada tahun 1967 unt uk
mengucapkan sel amat kepada umat |sl am sehubungan dengan
bul an puasa  Ranadl an "sesuatu nilai agama yang
autentik."

Usaha- usaha untuk pendekatan antara Vatican dan 1slam
telah diikuti dengan bernmacam macam nanifestasi dan
pertenuan yang konkrit. Tetapi hal-hal tersebut hanya
di ketahui oleh jumah yang sangat sedikit di Barat
wal aupun nmass nedi a seperti pers, radio dan teleris
tidak kurang.

Sur at - surat kabar nenyi arkan tentang kunj ungan Kardi na
Pi gnedol i, Ketua Departenmen urusan bukan Kristen kepada
Bagi nda (almarhum raja Faisal dari Saudi Arabia, pada
tanggal 24 April 1974. Harian Le Monde (Dunia) tangga
25 April 1974 hanya nenuat berita itu dal am beberapa
baris. Tetapi berita tersebut adalah penting Kkarena
Kardi nal Pignedoli nenyanpai kan kepada Sri Bagi nda
pesan dari Paus Paul us VI yang berisi: rasa hormat Paus
Paul us VI, yang diiringi dengan keyaki nan yang nendal am
tentang kesatuan Dunia Islam dan Dunia Kristen yang
kedua- duanya menyenbah Tuhan yang Sat u.

Enam bulan kenudian pada bulan Oktober 1974, Paus
Paulus VI secara resm nenerima ul ama-ul ama Saud

Arabia di Vatican. Pada waktu itu juga di adakan di skusi
antara pi hak |slamdan pi hak Kristen nengenai: Hak-hak
manusi a dalam|Islam Surat kabar Vatican L' observatore
Romano yang terbit pada tanggal 26 Cktober 1974 nenuat
berita di skusi t er sebut pada hal aman pertama

Berita-berita tersebut nmenganbil tenpat yang |I|ebih
besar daripada berita tentang penutupan sidang Synode
uskup-uskup di Romma.

U ama-ul ama Arabi a kenmudi an nengunj ungi Maj el i s Ekumen

Cereja di CGeneva dan diterima oleh Monsigneur
El chenger, uskup Strasburg yang kenudi an nmemni nta kepada
nmer eka unt uk senbahyang |ohor di Kathedral. Ha

tersebut saya sajikan karena luar biasa dan karena
artinya yang besar. Tetapi neskipun begitu sedikit
sekal i or ang yang saya tanya dapat mengerti
kej adi an- kej adi an tersebut.

Si kap keterbukaan terhadap |Islam yang diperlihatkan
ol eh Paus Paul us VI yang pernah berkata, dijiwai dengan
kepercayaan penah tentang kesatuan Dunia |slam dan
Kristen yang rnenyenbah Tuhan Yang Satu, akan nenbuka
hal aman baru dalam hubungan kedua agana. Mengi ngat
si kap Kepala Gereja Katolik terhadap umat |slam adal ah
perlu sekali, karena banyak orang Kristen terpelajar
masi h berfikir seperti yang dilukiskan oleh Dokanen
Oientasi untuk Dialog antara umat Kristen dan umat
Islam dan tetap nenolak nenyelidiKki aj aran-aj aran
Islam Dan karena sikap tersebut nereka tetap tidak



menaham realitas dan tetap berpegangan kepada idea
yang sangat sal ah nengenai Wahyu | sl am

Bagai manapun juga adalah sangat wajar jika seseorang
nmenpel aj ari aspek wahyu dal am suatu agama Samawi, ia
akan nengadakan perbandi ngan dengan dua agana | ai nnya
nengenai persoalan yang sama. Sesuatu penyelidi kan
t ent ang sekel onpok masal ah- masal ah | ebi h nenarik
dari pada penyelidi kan tentang hanya sesuatu masal ah

A eh karena itu konfrontasi dengan hasil-hasil penenuan
i | mu penget ahuan abad XX nmengenai nasal ah- nasal ah yang
tersebut dalam kitab suci, adal ah penting bagi ketiga
agama itu. Bukankah lebih baik jika ketiga agama itu
merupakan suatu blok yang konmpak dalam menghadap

bahaya materiali sma yang mengancam Dunia. Pada waktu
ini, di kalangan-kalangan ilnu pengetahuan, baik d

negeri-negeri yang di bawah pengaruh agama Yahud

Kristen (Barat) nmaupun di negeri-negeri |slam banyak
orang berpendapat bakwa agama dan Sains tak dapat
di sesuai kan. Untuk rmenbicarakan soal ini, aganma dan
il mu, perlu penbahasan yang sangat |uas. Akan tetap

saya hanya akan nmenbi carakan satu aspek vyaitu:
penyel i di kan t ent ang Ki tab-kitab Suci dengan
menper gunakan penget ahuan Sai ns nodern

Maksud t er sebut nendorong untuk nengaj ukan suatu
pertanyaan yang fundanental : Sanpai di nana kita dapat
nmenganggap teks Kkitab-kitab suci yang kita mliki itu
autenti k? Soal ini nendorong kita untuk menyelidik

kej adi an- kej adi an yang terjadi sebel um penbukuan
Kitab-kitab Suci tersebut sehingga sanpai kepada kita
sekar ang

Penyel i di kan tentang Kitab Suci dengan nenggunakan
kritik teks adalah baru. Mengenai Bi bel , yakn

Perj anjian Lana dan Perj anjian Bar u, sel ama
ber abad- abad nanusi a sudah puas dengan nenerinma apa
adanya. Menbaca Kitab Suci tersebut hanya diperl ukan
unt uk maksud- maksud apol ogeti k (menpertahankan agamm).
Adal ah suatu dosa untuk nenunjukkan pikiran kritik
terhadap isi Kitab Suci itu. Para rohaniawan GCereja
nmenpunyai kesenpat an unt uk nendapat kan penget ahuan yang
menyel uruh tentang Kitab-kitab Suci. Adapun orang awam
kebanyakan hanya meneri ma pot ongan- pot ongan yang
di pilih untuk di pakai dalam do'a atau khutbah

Kritik teks, suatu ilnmu yang telah dibagi-bagi dalam
j urusan-j urusan telah berguna untuk nmenbuka tabir
tentang adanya persoal an- persoal an yang sangat penti ng,
akan tetapi kita sering nmerasa sangat kecewa nenbaca
buku- buku yang di namakan kritik, tetapi yang nyatanya
ber hadapan dengan kesulitan-kesulitan interpretasi,
hanya dapat nmenyajikan argunmentasi apologetik yang
di maksudkan unhwk rmenutupi kejahil an pengarang. Dal am
keadaan senmacamini, bagi orang yang tetap nenelihara
kekuatan berfikir dan secara obyektif, kontradi ksi dan
kesal ahan akan tetap berkesan; ia akan nenyesal kan



si kap yang ber | awanan dengan | ogi ka, unt uk
nmenpert ahankan bagi an- bagi an yang nengandung kesal ahan
dalam Kitab Suci . Hal yang semacam ini sangat
menbahayakan keutuhan kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa bagi orang-orang yang terpel aj ar

Bagai nanapun juga pengal aman nmenunj ukkan bahwa wal aupun
sebagi an orang dapat nmenunjukkan beberapa kesal ahan
semacam itu, namun mayoritas besar dan umat Kristen
tidak tahu-menahu tentang adanya, dan tetap tidak
nmenget ahui  keti daksesuai an- keti daksesuai an kitab suc
dengan pengetahuan unum yang kadang-kadang bahkan
bersi fat el enenter.

I slam nmenpunyai Hadits, dan Hadits ini dapat di samakan
dengan Injil. Hadits adalah kunpulan Kkata-kata Nab
Muhamad serta riwayat tindakan-tindakannya. Injil
adal ah seperti Hadits dalam soal-soal yang mengena
Nabi Isa. Kumpulan vyang pertama dari Hadits ditulis
beberapa pul uh tahun sesudah wafatnya Nabi Mihamrad,
sebagaimana Injil ditulis orang sesudah beberapa pul uh
tahun setel ah Nabi Isa wafat. Kedua-duanya, nerupakan
kesaksi an manusi a tentang kej adi an- kej adi an dal am wakt u
yang sudah | anpau. Berl ainan dari apa yang dikira oleh

orang banyak, Injil enpat (Matius, Lukas, Markus,
Yahya) di karang ol eh orang-orang yang tidak nenyaksi kan
kej adi an-kei adian yang ternuat dalamlInjil tersebut.

Keadaannya sama dengan kunpul an Hadits.

Per bandi ngan antara Hadits dan 1Injil harus berhenti
disini, oleh karena jika kita nenbicarakan kebenaran
Hadits ini atau Hadits itu, kita akan nmrip kepada
or ang yang kenbali kepada abad-abad pertana dari
Cereja, di mana orang hanya nenentukan |Injil enpat
wal aupun di antara enpat itu terdapat kontradi ksi dal am
beber apa persoal an. Adapun Injil-Injil yang ada pada
waktu itu harus disenbunyi kan, itulah sebabnya naka
Injil-Injil selain yang enpat itu dinamakan Injil

apokrif yakni yang tersenbunyi.

Ada |agi perbedaan yang fundanental antara Kitab Suc
dal am agama Masehi dan dalamlslam yaitu bakwa agama
Masehi tidak menpunyai teks yang di wahyukan, jadi teks
yang tetap, sedang |Islam nenmpunyai A Qur-an yang
nmenenuhi syarat wahyu dan tetap.

Al Qr-an adalah penjel maan wahyu yang diterina ol eh
Muhamad dari Tuhan dengan perantaraan Jibril. Setel ah
ditulis, dan dihafal, Qur-an dibaca ol eh kaum nuslimn
di waktu senmbahyang dan khususnya pada bul an Ranmadl an

Al Qr-an dibagi-bagi dalam surat-surat oleh Nab

Muhamad sendiri. Setelah Nabi Mihanmad neni nggal , pada
zaman Khal i fah Usman (tahun 12-14 setel ah wafat nya Nab

Muhanmad) Qur-an di bukukan sehingga nenjadi seperti
yang kita l|ihat sekarang.

Berbeda sekali dengan apa vyang terjadi dalam|slam



wahyu (Kitab Suci) Kristen di dasar kan at as
kesaksi an- kesaksi an nmanusia yang bernmacam macam dan
tidak | angsung. Orang Kristen tak nenpunyai kesaksian
dari seorang saksi hidup dari zaman Yesus, wal aupun
banyak sekali orang Kristen tak nengetahui hal ini.
Dengan begitu maka tinbul | ah soal kebenar an
(autentitas) teks kitab suci Kristen dan teks kitab
suci |slam

Di  sanping hal tersebut di atas, konfrontasi antara
teks Kitab Suci Kristen dengan penenuan-penemruan il m ah
sel al u nenj adi bahan pem ki ran manusi a. Mil a-mul a orang
ber pendi ri an bahwa keserasian antara Kitab Suci (Injil)
dan Sains nerupakan unsur yang pokok dal am kebenar an

(autentitas) teks Kitab Suci. Santo Agustinus dalam
suratnya no. 82 yang akan kam nuat nanti, telah
nmenet apkan prinsip tersebut secara formal. Kenudian,
set el ah Sai ns ber kenbang, terasa adanya
per bedaan- per bedaan antara Bi bel dan Sai ns dan
pem nmpi n-peni npin agama Kristen tidak nmengadakan | ag

pendekatan antara keduanya. Dengan begitu maka
tinbullah suatu situasi yang berbahaya dan pada waktu
i ni berhadapanlah ahli Bibel dan para ahli Sains.

Sesungguhnya tak rmungkin orang nengat akan bahwa wahyu
Il ahi dapat nenyebutkan sesuatu hal yang secara il mn ah
sudah di buktikan keliru. Hanya ada satu jalan untuk
penyesuai an logis, yaitu dengan nengatakan terus
terang bahwa bagi an-bagi an dari Bi bel yang nmenyebut kan
hal - hal yang tidak dapat diterirna oleh Sains, harus
di nyat akan salah. Tetapi penecahan persoal an seperti
tersebut tidak pernah dilakukan. Orang Kristen tetap
berpegang teguh kepada kenurnian teks Bibel, dan ha
ini memaksa ahli-ahfi tafsir 1Injil untuk menganbi
si kap yang bertentangan dengan akal il m ah

I sl am seperti Santo Agustinus bersikap terhadap Bibel
nmengat akan bakwa antara teks Al Qur-an dan fakta-fakta
ilmah selalu ada keserasian. Penyelidikan teks Al
Qur-an pada zaman nmodern tidak nenunjukkan perlunya,
peni njauan baru tentang sikap tersebut. A Qur-an
sebagai nanti akan diterangkan secara terperinci
nmenyebut kan fakta-fakta yang banyak hubungannya dengan
Sai ns, dan dal amjum ah yang jauh | ebih besar daripada
masal ah- masal ah dalam Injil. Tak ada perbandi ngan
antara jum ah terbatas daripada sikap Injil nengena
penget ahuan dengan juni ah yang besar dari pada soal - soa
il mah yang tersebut dalam Al Quran. Tak ada soal-soa
yang tersebut dalam Al Qur-an yang dapat di bohongkan
ol eh Sains. Inilah hasil yang pokok dari penyelidikan
ini.

DI lain pihak penmbaca akan nendapat kan pada akkir buku
i ni bahwa nengenai kunpul an sabda-sabda Nabi (hadits)
yang tidak nerupakan teks wahyu Qur-an, keadaan agak
berl ai nan, karena beberapa hadits tertentu tak dapat
diterima nenurut Sains. Hadits-hadits semacamitu tel ah
di sel i di ki menur ut prinsip-prinsip Qur-an yang



nmenganj ur kan penakai an fakta dan akal dan sebagai hasi
penyelidikan ini, beberapa Hadits telah dinyatakan
tidak autentik (tidak benar).

Pem kiran tentang ciri-ciri yang dapat diterim atau
ditolak secara ilmah nengenai teks Kitab Suci
nmener | ukan suatu penjelasan. Jika kita bicara tentang
hasil ilmah, kita maksudkan hanya hal -hal yang sudah
di nyat akan secara definitif. Dengan begitu kita harus
nmenj auhkan  theori-theori explicatif (teori-teori
penafsiran) yang berfaedah untuk nenberi penjel asan
tentang sesuatu fenonmena, tetapi yang nungkin sebentar
lagi terpaksa dihapuskan dan diganti dengon theori
| ai nnya yang | ebi h sesuai dengan perkenbangan il m ah
Yang saya selidiki di sini adalah fakta-fakta yang tak
dapat di kenbal i kan kepada nasa sebelumya, wal aupun
Sains hanya nenberi penjelasan yang kurang senpurna,
tetapi cukup kuat dan ti dak mengandung resi ko
kesal ahan.

Unpamanya, kita tidak tahu kapan manusia nulai hidup d

atas bum ini, walaupun secara Kkira-kira; tetap

kenmudi an tel ah ditenmukan bekas-bekas pekerjaan manusi a
yang ol eh il mu penget akuan di anggap secara pasti telah
terjadi 10 ribu tahun sebelum | ahirnya Nabi |1sa. Atas
dasar tersebut naka kita tidak dapat neneri ma
pernyataan Bibel bahwa asal manusi a (penci ptaan Adam
adal ah pada abad ke 37 sebel um Nabi |sa sebagai yang
di sebut kan oleh Perjanjian Lama (Kitab Kejadian).
Mungki n di kenudi an hari Sai ns dapat menentukan secara
| ebi h pasti dari pengetahuan kita sekarang, akan tetap

kita sudah yakin dari sekarang bahwa tak nmungkin orang
menbukti kan bahwa manusi a sudah berada di bum senenjak
5736 tahun seperti yang di kat akan ol eh Perjanjian Lama

Dengan begitu maka keterangan Bibel tentang unurnya
j eni s manusi a sudah terang sal ah

Konfrontasi dengan Sains ti dak akan menyi nggung
soal -soal yang semata-mata bersifat keaganman. Jad
Sai ns tak akan dapat mnenjel askan cara bagai mana Tuhan
nmenanpakkan kehadi ranNya kepada Nabi Musa, atau

nenj el askan rahasia yang nengelilingi kelahiran Nab
| sa dengan tak menpunyai Bapak alam ah. Mengena
hal - hal tersebut Kitab-kitab Suci juga tidak memnber

penj el asan. Penyel i di kan dal am buku i ni adal ah nengena
kej adi an- kej adi an al ani ah ber nacam nacam yang tersebut
dal am kitab-kitab Suci dan di sert ai dengan
taf siran-tatsiran bermacam nmacam pula. Dalam hal ini
perlu Kkita perhatikan kekayaan yang nelinpah vyang
t erkandung dal am Al  Qur-an-dan kekurangan- kekurangan
yang terdapat dal am Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
nmengenai hal yang sana.

Saya nenyel idi ki keserasian teks Qr-an dengan Sains
nodern secara obyektif dan tanpa prasangka. Ml a-mul a,
saya nmengerti, dengan nenbaca terjenahan, bahwa Qur-an
nmenyebut kan bermacam macam fenonena al am ah, tetap



dengan nenbaca terjenahan itu saya hanya nenperoleh
penget ahuan yang sanmar (ringkas). Dengan nenbaca teks
Arab secara teliti sekali saya dapat nmengadakan
i nventarisasi yang nenbuktikan bakwa Al Qur-an tidak
nmengandung sesuat u pernyataan yang dapat dikritik dari
segi pandangan il m ah di zanan nodern ini.

Saya telah nelakukan penyelidi kan yang sama terhadap
Perjanjian Lama dan 1Injil. Mengenai Perjanjian Lama
saya tak perlu nenyelidiki Ilebih jauh dari Kitab
Kej adi an untuk nendapat kan pernyat aan- pernyat aan; yang
t ak dapat di sesuai kan dengan hal-hal yang sudah
di t et apkan secara pasti ol eh Sains di zaman sekarang.

Mengenai Injil (Perjanjian Baru), dengan nmenbaca
geneal ogi (silsilah keturunan) Nabi |sa yang terdapat
dal am hal aman pertana, saya telah terjerunmus dal am

persoal an yang sangat serius, karena teks Injil WMatius
dal am hal ini sangat kontradi ksi dengan |Injil Lukas,
dan Injil Lukas menunjukkan ketidakserasi an dengan il nu

penget ahuan nodern nengenai asal mula manusia di atas
bum .

Adanya kontradi ksi, ketidak serasian ini, saya kira
ti dak akan nerubah kepercayaan kepada adanya Tuhan
karena hal -hal tersebut hanya nengenai tulisan-tulisan
manusi a. Tak ada orang yang dapat nenerangkan bagai nana
teks yang asli dan yang mana yang nerupakan redaks
yang aneh dan yang mana yang nerupakan perubahan yang
di mmsukkan dengan sengaja atau yang nmana yang nerupakan
perubahan yang tak di sengaj a.

Yang sangat nenarik perhatian pada waktu sekarang,
adal ah bahwa menghadapi kontradi ksi dan keti dakserasi an

dengan hasil Sains, para ahli penyelidikan Bibel ada
yang pura-pura tidak nengetahuinya dan ada pul a yang
nenget ahui kesal ahan- kesal ahan itu; akan tetap

berusaha untuk rmenutupi nya dengan akrobatik dial ektik
(permai nan kat a- kat a) .

Mengenai Injil Mtius dan Injil Yahya saya akan nenberi
contoh tentang cara-cara apol ogeti k yang di beri kan ol eh
ahli-ahli tafsir Injil yang ternama. Cara-cara menutup

(camuf |l ased kesal ahan at au kont r adi ksi dengan
nmenamakannya secara halus "kesukaran" biasanya dapat
berhasil, dan ini nenunjukkan bahwa terlalu banyak
orang Kristen yang tidak nengetahui kesal ahan-kesal ahan
yang serius dal am beberapa bagi an dari Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru. Para penbaca akan nendapatkan
cont oh- cont oh yang tepat dal am bagi an pertam dan kedua
dal am buku ini!

Dal am bagi an ketiga, penbaca akan nendapatkan contoh
aplikasi Sains dalam nenyelidiki Kitab Suci, bantuan
dari ilmu pengetahuan nodern untuk |ebih nemahamn
ayat - ayat Qur-an vyang sanpai sekarang masih jad
teka-teki atau nmmsi h bel um dapat difahami. Hal ini tak



perlu nengherankan karena dal am | sl am agana, dan Sai ns
sel al u di anggap sebagai saudara kenbar. Dari semul a,

menpel aj ar i Sai ns nerupakan bagian dari kewajiban
keaganman, Aplikasi ajaran ini telah menghasi | kan
kekayaan il m ah yang nelinpah pada zanan perkenbangan

kebudayaan | sl am yang juga telah nenjadi sunber bag
Barat pada zanan sebel um renai ssance.

Pada zaman sekarang kemajuan yang diperoleh oleh
manusi a karena Sains dalam nenafsirkan ayat-ayat Al
Qur-an vyang selama ini tak dinengerti atau disal ah
t af si rkan, nerupakan puncak dari pada konfrontasi antara
Kitab Suci dengan Sai ns.

Asalnya Bibel
(Perjanjian Lama)

Sebel um tersusun nmenj adi kunpul an fasal - f asal

Perjanjian Lama nerupakan tradisi rakyat yang tidak
nmenpunyai sandaran, kecuali dalam ingatan nanusia,
sat u- sat unya f akt or unt uk tersiarnya i dea

tradisi-tradisi tersebut selalu dinyanyikan.

Ednond Jacob nenulis: "Dalam tahap permulaan, senua
orang nmenyanyi; di Israil seperti di tenpat lain, puis

| ebi h dahul u dari pada prosa. Bani Israil nenyanyi baik
dan banyak. Nyanyian itu menpunyai bermacam nacam

ekspresi, tergantung kepada kejadian-kejadian dalam
sej arah dengan ent husi asne yang nemuncak atau putus asa
yang nenenggel ankan." Mereka nmenyanyi dalam keadaan

yang bermacam macam dan Ednond Jacob nenyebut kan
sebagi an di mana nyanyian yang menyertainya terdapat
dal am Perjanjian Lanma: nyanyian nakan pagi, nyanyian
akhir panen, nyanyi an yang nmenyertai pekerjaan, seperti
nyanyi an Sumur (Bilangan 21, 17), nyanyi an perkaw nan,
nyanyi an kemati an, nyanyi an perang yang sangat banyak
dal am Bi bel seperti nyanyian Debarah (Haki mhakim5
1-32) yaitu nyanyi an yang nenuja kemenangan |srail yang
di kehendaki ol eh Yahweh dalam suatu peperangan yang
di pi npi n ol eh Yahweh sendiri (Bilangan 10, 35). Ketika
Peti Suci sudah pergi, Misa berkata-kata: "Bangunl ah
Yahweh, nudah-mnmudahan nusuh- nusuhnu t er ser ak- serak
Mudah- mudahan nereka yang benci kepadamu akan |ar
tunggang | anggang di hadapan waj ahmu. "

Nyanyi an- nyanyi an itu juga nerupakan kata-kata nutiara
serta perunpanman kata-kata yang berisi berkat atau
| aknat, peraturan-peraturan yang di bi kin untuk manusia
oleh para Nabi sesudah nereka itu nenerinma perintah
I ahi

Ednond Jacob nengatakan bahwa kat a-kata tersebut



di war i skan dengan j al an kel uar ga at au nel al u
rumah-rumah i badat dal am bentuk sejarah Bangsa yang
terpilih ol ehTuhan. Sejarah ini kermudian nenjad
dongeng seperti dongengan Jatam (Kitab Haki mhakim 9
7-21) dimana tertulis: "Pohon-pohon itu berjalan untuk
nmengusapkan ninyak kasturi kepada raja nereka dan
nereka berkata kepada pohon Zaitun, pohon Tien, pohon
anggur dan pohon duri." Hal tersebut nendorong Ednond
Jacob unt uk menulis "karena dijiwai oleh fungs
dongeng, naka penyajian hikayat seperti tersebut d
atas tidak dirasakan janggal karena nengenai soal -soa
dan periode-peri ode yang sej arahnya tak di kenal orang."

Ednond Jacob kerudi an rmenyi nmpul kan: " Adal ah sangat
mungki n  bahwa apa yang di ki sahkan ol eh Perjanjian Lama
tentang Nabi Misa dan pemni npi n-pem npin agana Yahud

tidak sesuai dengan vyang terjadi dal am sejarah, akan
tetapi para tukang dongeng dalam masa riwayat secara
lisan sudah dapat nengisikan kei ndahan dan i nagi nas

unt uk merangkai episode yang bermacam nacam  sehi ngga

nereka berhasil nenyajikannya sebagai sejarah yang
nanpak besar kemungki nan kebenar annya bag
pi ki ran-pi ki ran yang kritis, yaitu sejarah yang

nmengenai asal al am dan nmanusia.”

Perlu kita i ngat bahwa setel ah bangsa Yahudi tinggal d
Kan' an, yakni kira-kira pada akhir abad XI Il sebeluma
Masi h, tulisan sudah nul ai di pakai untuk nmenelihara dan
nmeri wayat kan dongeng-dongeng, akan tetapi tidak secara
tepat, meskipun yang dikatakan itu nengenai hal-ha
yang harus tepat sekali, yakni soal hukum Mengena
hukum ini, perlu diterangkan bahwa hukum sepul uh
(Dekal og) yang dikatakan telah datang |angsung dari
tangan Tuhan tel ah diriwayat kan dalam Perjanjian Lanma
menurut dua versi yakni: Kitab Keluaran (Exodus 20,
1-21) dan Kitab U angan (Deuteronony 5, 1-30). Jiwanya
samm, tetapi perbedaan tetap ada. Kenudian nmuncu
kei ngi nan unt uk nmenet apkan dokunent asi - dokument as

penti ng seperti kont r ak, surat - sur at, daft ar
orang-orang (haki mhakim pegawai-pegawai tinggi d
kot a- kot a) , daftar silsilah ket ur unan, daft ar

kur ban- kurban dan daftar harta jarahan. Dengan begitu
terjadilah arsip-arsip yang berisi dokumen-dokumen yang
kenmudi an nmengi si kitab-kitab (fasal-fasal) Perjanjian
Lama yang sekarang ini. Dengan begitu dalamtiap-tiap
fasal terdapat bentuk literer yang tercanpur. Para ahl
kemudi an nenyel i di ki sebab-sebab yang nendor ong unt uk
mengunpul kan dokumen- dokurmen yang ber beda- beda nenjad
sat u.

Adal ah sangat nenarik untuk nmenbandi ngkan penyusunan
Perjanjian Lana dengan dasar tradisi |isan, dengan apa
yang terjadi di bidang lain dan pada zaman yang
berl ai nan, yaitu masa tinbul nya kesusasteraan primtif.

Maril ah kita menganbil contoh dari sastra Perancis pada
zaman Kerajaan Perancis. Tradisi-tradisi |isan telah



muncul | ebih dahulu sebelum peristiwa sejarah yang
besar dicatat dalam sejarah, yakni kejadian seperti
perang untuk nenpertahankan agama Kristen, dr ama
t ent ang pahl awan- pahl awan yang kemudi an di abadi kan ol eh
pengar ang- pengar ang dan penul i s-penulis sejarah. Dengan
cara begitu nmulai abad XI Mtinbul nyanyian dan tarian
di mana yang benar dan yang khayal nenjadi satu dan
menj adi satu epi k (syair kepahl awanan). Di antara epik
itu yang termasyhur adalah syair Roland (Chanson de
Rol and), tentang pahlawan perang yang bernama Rol and
yang nenj adi komandan penj aga Kai sar Charl emagne (Kar

yang Agung) waktu kenbali dari berperang di Spanyol.
Pengor banan Rol and bukannya  satu dongengan yang
di bi ki n-bi kin untuk sekedar dongengan; pengorbanan
Rol and terjadi pada tanggal 5 Agustus tahun 778, yaitu
pada waktu serangan orang Basque (Penduduk pegunungan

Pyr enes) . Karya kesusast er aan ti dak senat a- mat a
ber si f at | egenda, tetapi nenpunyai dasar sejarah
wal aupun begitu ahli-ahli sejarah, tidak-nmemahani nya

secar a harafi ah.

Persanman antara | ahirnya Bi bel dan kesusasteraan yang

bukan agama nampaknya nmemang riil. Hal ini tidak
berarti bahwa kita nmenol ak kesel uruhan teks Bi bel yang
dimliki oleh orang-orang yang nenpunyai kunpul an
buku- buku mtologi, vyakni seperti yang dil akukan ol eh

orang-orang yang tidak percaya akan adanya Tuhan; orang
dapat percaya kepada kebenaran bahwa Tuhan nenci pt akan
al am bahwa Tuhan nmenyer ahkan sepul uh perintah kepada
Musa, bahwa Tuhan nencanpuri urusan-urusan nanusi a,
unpamanya pada aj aran Raja (Nabi) Sul ai man; orang dapat
percaya bahwa essensi dari kejadi an-kejadi an tersebut
tel ah di sanpai kan kepada kita, akan tetapi kita harus
ingat bahwa rincian penyajian soal tersebut harus
di peri ksa dengan teliti, dengan kritik yang ketat,
karena  sunmbangan manusia dalam nenjadikan tradis

lisan, nenjadi buku tertulis adal ah sangat besar

Siapa Pengarang Perjanjian Lama?

Kebanyakan penbaca Perjanjian Lama yang neneri ma
pertanyaan tersebut di atas akan nmenjawab dengan
nmengul angi apa yang pernah nereka baca dalam Kata
Pengantar Bi bel, yaitu yang nengat akan bahwa fasal itu
senua adal ah karangan Tuhan, walaupun ditulis oleh
orang-orang yang nendapat wahyu dari Ruhul Kudus.

Kadang- kadang orang vyang nenperkenal kan Bibel tad

menganggap cukup dengan keterangan singkat tersebut,
dan dengan begitu ia menutup kermungki nan unt uk
pertanyaan | ebi h lanjut; tetapi kadang-kadang ia
nmenanbah penj el asan bahwa nmungki n ada
perinci an-perincian yang ditanbahkan orang dal amteks
| ama, akan tetapi neskipun begitu, perbedaan faham
t ent ang sesuatu ayat, ti dak mer ubah kebenar an
kesel uruhan. Orang sel al u nenekankan kepada " Kebenaran"



yang dijamin oleh Kepala Gereja, yaitu orang yang
nmendapat bantuan dari Ruhul Kudus, satu-satunya pihak
yang ber hak menerangkan sesuatu kepada orang-orang yang

percaya. Bukankah Gereja, senenjak konsili-konsili abad
ke 4 telah neresnmikan daftar Kitab Suci yaitu daftar
yang di kuatkan oleh konsili Florence (1441), Trente
(1546) dan Vatikan | (1870) untuk nenjadi Kanon (Injil
I nduk) . Belum | anma ini, set el ah mengel uar kan
ber macam macam encycl i que (dekrit), Paus tel ah

mengununkan suatu keterangan tentang Refelasi (wahyu)
dal am bentuk suatu teks yang sangat penting yang
di susun selana tiga tahun (1962 - 1965). Kebanyakan
orang yang nmenbaca Bibel nmendapat kan ket er angan-
ket erangan yang nenent er ankan hati itu di permul aan
cetakan nodern serta merasa puas dengan j ami nan
kebenaran yang telah diberikan selama beberapa abad
dan nereka itu tak pernah nmem ki rkan bahwa orang dapat
mendi skusi kan isi Bibel.

Akan tetapi jika seseorang nmenbaca buku-buku yang
ditulis oleh ahli-ahli agama, vyakni buku-buku yang
ti dak di maksudkan untuk di baca ol eh orang awam ia akan
menyadari bahwa soal autentitas kitab dalam Bibel itu
jauh | ebi h konpl eks daripada pemkiran orang biasa.
Jika salah seorang nenbaca unpamanya, cetakan nodern
dari pada Bi bel yang diterjenahkan ke bahasa Perancis
di bawah asuhan Lenbaga Bibel di Yerusalem dan
diterbitkan dalam bagian-bagian terpisah, ia akan
nmendapat kan suara yang sangat berbeda, dan ia akan
nengerti bahwa Perjanjian Lama, seperti juga Perjanjian
Baru, telah neninbulkan problema-problena yang para
ahli tafsir tidak nmenyenbunyi kan unsur-unsurnya yang
meni mbul kan khi | af .

Kita juga nendapatkan wunsur-unsur yang pasti dalam
penbahasan yang | ebih ringkas akan tetapi obyektif,
seperti dalam buku karangan Professor Ednond Yacob
"Perjanjian Lama," yang diterbitkan ol eh Presse
Universitaire de France,dalamseri yang berjudul: Que
Sai s-j e, (apakah yang saya ketahui?). Buku tersebut
nmenberi ganbaran yang nenyel ur uh.

Banyak orang yang tidak tahu bahwa pada permul aannya,
seperti yang di kat akan Ednond Jacob, terdapat beberapa
teks Perjanjian Lama dan bukan teks tunggal. Pada abad
Il SMsedikitnya ada tiga teks Ilbrani, vyaitu teks
massor et hi que, teks yang di pakai untuk terjenmahanYunan

dan teks kitab Taurat Samaria. Pada abad pertama SM
ada kecenderungan untuk nenbentuk teks tunggal, akan
tetapi hal tersebut baru terlaksana satu abad kenudi an.

Jika kita nmenpunyai tiga teks tersebut di atas, tentu
kita dapat nel akukan studi perbandingan dan kita
nmungki n dapat menpunyai idea tentang teks yang asli

akan tetapi kita tak nmenpunyai teks tersebut di atas.
Sel ai n gul ungan-gul ungan yang terdapat di gua Qunran
pada tahun 1947, yaitu gulungan yang berasal dari zanman



sebel um tinbul nya agana Kristen, dan dekat sebelum
muncul nya Nabi Isa, telah terdapat Papyrus Decal ogue
ber asal dari abad Il M dan nmengandung
per bedaan- per bedaan dari teks klasik, begitu juga
fragnmen Perjanjian Lama, yang ditulis orang pada abad V
M (Fragmen GCeniza, Cairo); selain itu semua, teks
Bi bel Ibrani yang paling tua adal ah teks abad | X M

Terj emahan Perjanjian Lama dal am bahasa Yunani terjad
pada abad [l  sebelum Masehi. Teksnya dinamakan
Septante (berarti tujuh puluh; yakni jum ah orang yang
nent erj emahkan). Terjenmahan tersebut dilakukan oleh
orang-orang Yahudi di Al exandria. Pengarang-pengarang
Perjanjian Baru bersandar kepada teks tersebut, dan
teks tersebut di pakai orang sanpai abad VII M Pada
waktu sekarang teks Yunani yang di pakai Dunia Kristen
adal ah manuskrip (tulisan tangan) yang di nanmakan Codex
Vati canus yang di sinpan di Vatican dan Codex Sinaiticus
(berasal dari Sinai) yang disinmpan di British Miseumd
London. Manuskrip tersebut ditulis pada abad 1V M

Terj emahan dal am bahasa Latin dilakukan ol eh Jerone
dari dokunen-dokunen |brani pada pernulaan abad V M
Terjemahan Latin ini kerudi an di nanmakan Vul gat e ol eh
karena tel ah tersebar diseluruh Dunia sesudah abad VII
M

Perlu kita ketahui juga bahwa ada terjemahan Aramaik
dan Syriaks akan tetapi terjemahan itu hanya mengena
beberapa bagi an dari Perjanjian Lana.

Ber macam macam terjenmahan tersebut telah diolah ol eh
beberapa orang ahli dan dijadi kan teks tengah-tengah
yakni yang nerupakan konproni antara bentuk-bentuk yang
ber beda- beda. Ada pul a yang nengunpul kan ber macam nmacam
terjemahan disanping Bibel Ibrani seperti terjenahan
Yunani, Latin, Syriak, Aramaik dan Arab. Kunpul an
itulah yang tersohor dengan nama Bi bel Walton (London
tahun 1657).

Perlu kita tanbahkan pul a bahwa di antara Gereja-gereja
Masehi yang bermacam nmacam sekarang keadaannya adal ah
bahwa CGereja-gereja itu tidak nmenerima fasal -fasal yang
sama dal am Bi bel , dan Gereja-gereja tersebut juga tidak
nmenpunyai pengesahan yang sama nmengena
terj emahan-terjemhan dalam satu bahasa. Usaha-usaha
untuk nenpersatukan nmasih dilakukan dan terjemahan
Ekumeni k (persatuan) yang dilakukan oleh ahli-abhl
Katol i k dan Protestan nmengenai Perjanjian Lama ternyata
akan nmeng hasil kan sintesa (perpaduan).

Dengan begitu maka usaha nmanusia nengenai teks
Perjanjian Lama ternyata sangat besar, dan dengan nudah
kita nmengetahui bahwa sebagai aki bat koreksi-koreks
antara versi yang bermacam nacam dan terjemahan yang
ber macam macam teks yang asli sudah berubah sel ama dua
ri bu tahun.



Kitab-kitab Perjanjian Lama

Perjanjian Lama rmerupakan kumnpul an fasal-fasal yang
panj angnya tidak sama dan isinya bernacam macam
ditulis selana | ebih dari senbilan abad dal am beberapa
bahasa dan dinulai dengan tradisi |isan. Fasal-fasa
itu banyak yang tel ah di koreksi dan dil engkapkan sesua
dengan kej adi an- kej adi an at au kebut uhan- kebut uhan
tertentu, pada waktu-waktu yang berjauhan jaraknya
antara satu dengan | ai nnya.

Sangat boleh jadi bahwa nunculnya Iliteratur yang
nmel i mpah ini terjadi pada pernul aan nonarki Yahudi pada
abad XI  SM yaitu pada waktu tinmbulnya kel onmpok
pegawai - pegawai Raj a yang nmer upakan
sekretaris-sekretaris, yakni orang-orang pandai yang
pekerjaannya tidak terbatas dal am sekedar nmenulis. Dar

zaman itulah bermula tulisan-tulisan parsial yang
t er sebut dal am fasal -fasal sebelum ini, yakn
tulisan-tulisan yang penting untuk ditetapkan waktunya,
seperti nyanyi an-nyanyi an yang tersebut di at as,

kat a-kata vyang diucapkan oleh nabi Ya'kub dan nab
Dawud, Sepul uh Perintah dan | ebih umum |agi teks-teks
legislatif yang nenbentuk tradisi keagamaan sebel um
t er susunnya undang-undang. Teks-teks tersebut mnerupakan
bagi an- bagi an yang ter pi sah di sana- si ni dal am
bagi an- bagi an Perjanjian Lana.

Kenmudi an kira-kira abad X SMtersusunl ah teks "Yahw st"
dari Pentateuque (Torat) yang nerupakan |ima fasa
pertana. Kenudian orang nmenanmbahkan kepada teks
tersebut, bagi an-bagi an yang di namakan "versi El ohist"
dan versi "Sakerdotal".2 Teks Yahwi st nenbicarakan
peri ode permulaan alam sanpai natinya Yakob. Teks
tersebut berasal dari Kerajaan Sel atan (Israel Sel atan)
atau Yuda.

Pada akhir abad | X dan pertengahan abad VIII SM dal am
Ker aj aan Yahudi Utara (lsrail)® telah tersiar pengaruh
Elia dan Elisa; yakni dua orang nabi yang kita junpai
tul i sannya dal am Perjanjian Lanma. Periode teks El ohist
| ebi h singkat daripada teks Yahw st; karena teks
El ohi st hanya nenceritakan kejadian-kejadian tentang
Abraham (lbrahinm), Yacob (Ya' kub) dan Yosef (Yusuf).
Kitab (fasal) Yusak dan Haki mhakim juga berasal dan
zaman ini.

Abad WVII1 SM adal ah abad nabi-nabi penulis, yaitu Anps
dan Hosea di Israil (Kerajaan Uara) dan Isaiah dan
M kah dal am Ker aj aan Sel at an (Yuda)

Pada tahun 721 SM Kerajaan Samaria nencapl ok negara
Israil, dan dengan begitu naka Keraj aan Yuda menganbi

alih warisan keaganman. Kunpul an peribahasa tersusun
pada periode ini dan nenunjukkan canpuran antara teks



Yahwi st dan Elohist. Dengan begitu tersusunlah kitab
Taurah. Penyusunan Kitab U angan juga terjadi dalam
peri ode i ni.

Peneri nt ahan Yosi as dal am pert engahan kedua abad VII SM
ber sanman dengan pernul aan zaman nabi Jeremia, akan
t et api kar angan Jeremia ini baru berbentuk vyang
definitif satu abad kenudi an

Kenabi an- Zefanya, Nahum dan Habakuk terjadi sebelum
orang Israil dideportasi (diasingkan) ke Babyl on pada
takun 598 SM yakni karena Babyl on nenang atas Sanaria
yang nencapl ok Israil pada tahun 721 SM Pada waktu itu
Nabi Yehezki el sudah nenyel esai kan tugas kenabi annya.
Deportasi kedua terjadi ketika Yerusalemjatuh pada
tahun 587 SM dan pengasingan itu baru selesai pada
t ahun 538 SM

Kitab (fasal) Yehezkiel, seorang nabi Yahudi yang besar
pada zaman pengasingan ke Babylon baru di bukukan
setelah ia nmeninggal. Para penulis fasal Yehezkie

tersebut juga nenulis versi sakerdotal nengenai Kitab
Kej adi an, yakni nengenai periode dari waktu Dunia
di ci ptakan ol en Tuhan sanpai matinya Ya'kub. Dengan
begitu maka di antara teks Yahw st dan teks El ohi st
tel ah diselipkan teks ketiga yang perbedaan unurnya
adal ah enpat dan dua abad | ebi h dahulu. Pada waktu itu
sudah t er dapat kitab "Nudub” (tangi san) at au
Lanent ati on.

Karena perintah raja Persia, Cyrus yang nengal ahkan
Babyl oni a, pengasi ngan ke Babyl on di akhiri pada tahun
538 SM Orang-orang Yahudi kenbali ke Pal estina dan
mendi ri kan | agi tenpel nereka di kota itu. Nanmpak pula
nabi -nabi baru dan kitab (fasal) baru seperti kitab
(fasal) Hagai, Zakarya, lIsrail, W©Maleachi, Daniel dan
Bar uch.

Setelah Bani Israil diasingkan ke Babyl on terkunpul |l ah
fasal -fasal dalam perjanjian |am sebagai berikut:
Anstal  Sul ai man (Proverbs) kurang | ebi h pada tahun 480
SM fasal Ayub pada pertengahan abad V SM al Khatib

(Ecel esi aste atau chronick), pada abad |1l SM bersamaan
dengan nyanyi an (song of Sal onon), dua fasal Berita,
fasal Esdr as, f asal Nehem a; eclesiastique atau
seracide baru nuncul pada abad I SM fasa

kebi j aksanaan Sul ai man, dua fasal Maccabees ditulis
pada abad I SM fasal Ruth Esther, Yunus; Tobias dan
Yudit adal ah sukar untuk dipastikan abad penul i sannya.
Ket er angan- ket erangan tersebut nasi h dapat berubah jika
ada riset-riset baru, oleh karena Perjanjian Lama
sel uruhnya baru terkunmpul pada abad | SM dan secara
definitif, baru pada abad | M

Dengan begitu maka Perjanjian Lama merupakan satu
nmonuren |iteratur bangsa Yahudi, yang terkunpul sediKkit
dem sedi ki t sehi ngga peri ode Aganma Nasr ani



Ki t ab-kitab (fasal -fasal) nya tel ah ditulis,
di senpurnakan dan ditinjau kenbali antara abad X dan
abad I SM Faktor ini bukan sekedar pendapat saya
pri badi akan tetapi saya kutip dari Encyclopedia
Uni versalis, cetakan tahun 1974, jilld 11l halanan 246
- 253, ditulis oleh S. P Sandraz guru besar pada
fakul tas dom ni kan di Soul choir; untuk memaham apakah
Perjanjian Lama itu, kita harus ingat hasil-hasi
penyel i di kan para spesialis yang sangat konpeten.

Suat u wahyu tel ah tercanpur dengan tulisan-tulisan itu,
akan tetapi pada waktu ini yang kita mliki hanya
hal - hal yang ditinggal kan ol eh orang-orang yang telah
merubah teks asli nmenurut situasi dan kondisi yang
di hadapi nereka.

Ji ka kita bandi ngkan hal -hal obyektif tersebut di atas
dengan hal - hal yang tersebut dal am nmukaddi mah atau kata
pengant ar ber macam macam Bi bel yang di cet ak untuk awam
kita rasakan ada perbedaan. Dal am kata pengantar itu
tak di sebutkan hal -hal yang nengenai penbukuan Bi bel

hal - hal yang samar - samar dan kabur tidak diberi
penj el asan sehi ngga nmenbi ngungkan penbaca, dan banyak
soal -soal yang diperkecil sehingga nmenberi ganbaran

yang sal ah. Dengan begi tu maka pengant ar-pengantar itu
banyak yang nerubah kebenaran. Banyak kitab (fasal)
yang di rubah beberapa kali; seperti dal am kasus Taur ah

tetapi dalam edisi hanya diterangkan, nungkin ada
perinci-perinci yang ditanbahkan. Kadang-kadang ada
pengarang yang nengadakan diskusi tentang sesuatu
bagi an yang tidak penting, akan tetapi ia nelupakan
bagi an yang sangat penting dan nenol ak penbahasan yang
mendal am Sungguh nenyedi hkan jika kita melihat hal -ha

yang tidak benar dilakukan oleh orang-orang yang
nmenyi ar kan Bi bel untuk awam

Taurah atau Pentateuque

Taur ah adal ah nama dal am bahasa Semit. Kalimat Yunan
yang sekarang dipakai dalam bahasa Perancis adal ah
Pent at euque yang artinya kitab yang terdiri dari Ilima
bagi an: Kej adi an, Kel uaran, |nmanmat orang Levi, Bilangan
dan U angan, yaitu lima fasal vyang pertama dari 37
fasal yang terdapat dal am Perjanjian Lama

Kunpul an teks ini nenbicarakan asal alam sanpa
masuknya bangsa Israil di Kana' an, t anah yang
di janji kan sesudah nereka nmenjadi budak di Mesir; atau
| ebih tepat lagi sanpai wafatnya nabi Misa. Tetap
ri wayat kej adi an-kej adian sejarah itu dipergunakan
sebagai kerangka untuk nenerangkan kehi dupan keaganman
dan sosial bangsa Yahudi. Dari sinilah nama Hukum at au
Taur ah.

Orang-orang Yahudi dan orang-orang Kristen sel ama
ber abad- abad ber pendapat bahwa pengarang Taurah (lina



bagi an pertama dari pada Perjanjian Lama) adalah Nab
Musa sendiri. Barangkali pendapat tersebut didasarkan
atas ayat (Keluaran 17, 14) vyang berbunyi: "Tulislah
itu (kekal ahan kaum Amalek) dalamKitab," atau atas
ayat (Bilangan 33, 2) tentang keluarnya orang Yahud

dari Mesir vyang berbunyi "Msa nenerangkan dengan
tulisan tenpat-tenpat nereka berangkat,” atau dalam
(kitab WUangan 3, 9) vyang berbunyi: "Misa menulis

aturan (hukun) ini." Senmenjak abad Pertama S.M banyak
or ang yang nmenpert ahankan anggapan bahwa sel uruh
Pent at euque ditulis ol eh Nabi Musa, di antara
orang-orang itu adal ah: Flavius Joseph dan Phil on dari
Al exandri a.

Pada waktu sekarang anggapan seperti tersebut di atas
sudah ditinggal kan orang. Tetapi neskipun begitu,
Perjanjian Baru masi h nmenpertahankannya. Paulus dal am
sur at nya kepada orang-orang Rum (10, 5) nengutip

kat a- kat a or ang Levi: "Misa sendi ri menul i s
aturanaturan yang datang dari Taurah." Yahya, pengarang
Injil yang keenpat, dalam fasal 5, ayat 46- 47
neriwayat kan bahwa Yesus berkata: "Jika kanu telah

nmel i hat Musa, kamu tentu akan percaya kepadaku karena
ia (Miusa) telah nmenulis tentang diriku. Kalau kamu
tidak percaya kepada apa yang ditulis oleh Misa,
bagai nrana kanu dapat percaya kepada apa yang aku
kat akan?"

Di sini kekeliruan tinbul daripada redaksi; teks asl
bahasa Yunani adal ah "episteute" yang berarti "fasal"
dan bukan "menulis." Dengan begitu maka Yahya, penulis
Injil ke enpat telah nenberi keterangan sal ah yang
di ganbar kan tel ah di ucapkan ol eh Yesus.

Saya meni nj am bahan- bahan di atas dari R P. de Vaux,
direktur Lenbaga Bibel di Yerusalem Dalamterjenmahan
"kitab Kejadian" tahun 1962 ia nmenberi pengantar unmum
yang menuat argunentasi yang bertentangan dengan
ket er angan Injil nmengenai siapa yang menul i s
"Pentateuque" (lima fasal pertama dalam Perjanjian
Lana) .

R P. de Vaux nenperingatkan bahwa tradisi Yahudi yang
menj adi pedonman bagi Yesus dan para rasul (sahabat)nya
telah diterim sanpai akhir abad pertengahan. Pada abad
XI'l, Aben |Isra adal ah satusatunya orang yang nenentang
anggapan itu. Pada abad XVI, Carlstadt nenperingatkan
kita bahwa Nabi Misa tentu tidak dapat menulis berita
tentang kemati annya, seperti yang tersebut dalam kitab
(fasal) U angan 34, 512. Pengarang kemnudi an nenyebut kan
kritikkritik I ainnya yang nengat akan bahwa tidak senua
Taurah itu karangan Musa; secara khusus di sebut kan buku
karangan Richard Sinmon yang berjudul: Histoire Critique
du Vieux Testament (Sejarah Kritik tentang Perjanjian
Lama) tahun 1678 yang nenonjol kan Kkesulitan-kesulitan
kronol ogi s (urutan Sej ar ah), ul angan- ul angan

tulisan-tulisan yang t ak teratur t ent ang



riwayat-riwayat, serta perbedaan-style (tata bahasa)
dal am Taurah. Karangan R Si non t er sebut tel ah
menyebabkan heboh, tetapi orang tidak |agi mengikuti
argunentasi R Sinon; buku-buku sejarah dari pernul aan
abad 18 selalu nenyebutkan: "Apa yang telah ditulis
ol eh Musa" untuk nenunjukkan sunber yang sangat kuno.

Kita dapat mengerti betapa susahnya nenentang suatu
dongengan (Legende) yang berdasarkan atas sandaran yang
(di ganbar kan) tel ah di beri kan ol eh Yesus dal am
Perjanjian Baru. Kita berhutang budi kepada Yean
Astruc, tabib pribadi Raja Louis XV yang tel ah
menberi kan argunen yang kuat.

Pada tahun 1753 ia nenerbitkan bukunya: Dugaan tentang
catatan-catatan asli, yang di pakai ol eh Nabi Misa untuk
nmenulis kitab (fasal) Kejadian. Dalam buku itu, ia
nmeni ti k beratkan adanya ber macam macam sunber. |a sudah
terang, bukannya orang pertama yang nmenulis hal ini,
akan tetapi ia adalah orang pertana yang ber an

nmengununkan suatu kenyataan yang sangat penting, yaitu
bahwa nengenai kitab: (fasal) Kejadian terdapat dua
teks yang berbeda-beda; yang satu nmenamakan Tuhan
dengan kata Yahwe, yang | ai nnya menyebut Tuhan dengan
kat a El ohi m Ei chhorn (1780-1783) nmengungkapkan
penermuan yang sanma nengenai enpat kitab (fasal) |ainnya
dal am Taurah (Pentateuque). Kermudi an pada tahun 1798,
Ilgen merasa bahwa satu daripada dua teks yang
diselidiki oleh Astruc yaitu teks yang di dal amya
Tuhan di nanakan Elohim harus dibagi nenjadi dua.
Dengan begitu maka Pentateuque nenjadi benar-benar
t er pecah- pecah.

Pada abad Xl X tel ah dil akukan penelitian yang telah
mant ap nengenai sunber-sunber Perjanjian Lana. Pada
tahun 1854, orang berpendapat bahwa ada 4 sunber
yaitu: dokunmen Yahw st, dokumen El ohi st, Deuteronony,
kitab-(fasal) U angan dan kode Sakerdotal (hukum para
pendeta). Dokunen Yahwi st telah ditulis di Kerajaan
Yuda pada abad I X S.M Dokunen Elohist adalah 1lebih
baru, dan ditulis di kerajaan Israil Deuteronony (Kitab
U angan) menurut Ednond Yacob ditulis pada abad WVIII
S.M, dan nenurut R P. de Vaux ditulis pada abad VI
S.M pada zanman Yosi as. Dan akhirnya, code Sakerdota
(hukum hukum pendeta) ditulis pada abad VI S.M, yakn
pada zaman pengasi ngan I srail di Babyl on at au
sesudahnya.

Dengan begitu naka teks Taurah tel ah berangsur-angsur
tertulis selama sedikitnya tiga abad.

Akan tetapi masal ahnya jauh | ebi h konpl eks. Pada tahun
1941, A Lods nmengatakah bahwa docunent Yahw st
menpunyai 3 sunber, dokumen El ohi st nenmpunyai 4 sunber,
kitab ul angan rmenmpunyai 6 sunber dan hukum hukum
pendeta nmenpunyai 9 sunber, di sanping t ambahan-
t anbahan yang di bagi -bagi antara 8 penulis, sebaga



yang di katakan ol eh R P. de Vaux.

Kenudi an orang nul ai berfikir bahwa banyak hukum hukum
dal am Taurah yang sama dengan hukum hukum | ama di | uar
Bi bel , dan banyak riwayat-riwayat dalam Taurah yang
nmenberi kesan berasal dari |ingkungan |ain yang | ebih
kuno; dengan dem ki an maka persoal annya nenjadi jauh
| ebi h konpl eks.

Sunber - sunber yang banyak itu nmenyebabkan perbedaan-
per bedaan dan ul angan-ulangan. R P. de Vaux nenberi
contoh tentang tercanpurnya tradisi yang berbeda- beda
mengenai  penci pt aan al am anak keturunan Cain (Habil),
banjir Nabi Nuh, penculikan Nabi Yusuf, petual angannya
di Mesir, perbedaan nama seseorang, penyajian yang
ber beda- beda nengenai sesuatu ke}adi an

Dengan begitu maka Taurah (Pentat euque) nanpak tersusun
dari pada tradi si bernmacam macam yang di hi npun secara
bai k ol eh penyusun- penyusunnya, Yyang kadang-kadang
nenj aj ar kan kunpul an nereka dan kadang-kadang nerubah
kunpul an- kunpul an itu dengan naksud neni nbul kan si ntesa
di antaranya; neskipun dal am nel akukan hal terakhir in
nmer eka tidak menghi | angkan per bedaan serta
keragu-raguan sehingga hal-hal ini menarik perhatian
orang-orang zanan sekarang untuk nmengadakan penelitian
nmengenai sunber - sunber asli

Dal am rangka kriti k nmengenai teks, Taurah (Pentateuque)
nmenberi contoh yang amat jelas tentang perubahan-
perubahan yang dil akukan ol eh manusia, pada bernacam

macam periode sej arah bangsa Yahudi, tradisi |isan
dan teks-teks vyang berasal dari gener asi - gener as
t er dahul u.

Taurah bernula pada abad X atau | X S.M dengan tradis

Yahwi st yang menceriterakan pernul aan penci ptaan al am
kenmudi an nenyusun sejarah bangsa Israil, dan seperti
kata R P de Vaux, nenenpatkannya dalam rencana Tuhan
unt uk sel uruh kemanusi aan. Akhirnya Taurah terus
t ersusun pada abad Vi S M dengan tradis

pendet a- pendeta, yang nenentingkan tahun dan silsilah
ket urunan (Geneal ogi).?

Per nyat aan- per nyat aan yang sedikit atau jarang yang
tetap terdapat dalamtradisi ini, nmenurut R P. de Vaux,
nmenunj ukkan perhati an besar yang nmengenai hukum seperti
istirahat pada hari Sabtu setelah nmenciptakan al am
al i ansi dengan Nuh, aliansi dengan |Ibrahim Kkhitan,
penbelian gua Makpeh vyang nenberi hak milik kepada
pendet a- pendeta di Kana'an. Kita perlu ingat bahwa
tradi si sakerdotal (pendeta-pendeta) nuncul setelah
bangsa Israil kembali dari pengasi ngannya di Babyl on
dan nmendiam Pal estina nulai tahun 583 S.M Jadi soa
agama dan soal politik tercanpur.

Mengenai kitab (fasal) Kejadian, penbagian dalam tiga



sunber pokok telah dianggap benar: R P. de Vaux dal am
t erj emahannya nenbawakan teks-teks yang nenjadi dasar
bagi teks yang ada sekarang dalam fasal Kejadian
Dengan nendasar kan penyel i di kan kepada teks-teks
tersebut, siapa saja dapat menunj ukkan hubungan antara
teks dal am fasal Kejadi an dengan teks dalamtiga sunber
pokok tersebut di atas. Unpamanya, nengenai yang
ber hubungan dengan penci ptaan al am dengan banjir dan
peri ode senenjak banjir sanpai nuncul nya I brahim yaitu
ceritera dalam 11 bagian yang pertama dalam kitab
(fasal) Kejadian, kita dapat nenenukan sebagi an teks
Yahwi st dan sebagi an | ai nnya teks Sakerdotal .

Teks Elohist tak terdapat dalam 11 bagian pertama
Percampuran antara teks Yahw st dan Sakerdotal nampak
dengan jelas. Adapun yang nengenai penciptaan al am
sanpai Zaman Nabi Nuh (5 bagian yang pertanm),
susunannya | ebi h nmudah; satu bagi an Yahwi st bergantian
dengan satu susunan Sakerdotal dari permul aan sanpa
akhir. Mengenai Banjir, khususnya nmengenai bagian 7 dan
8, pot ongan- pot ongan t eks nmenur ut sunber asl
mem sahkan beberapa bagi an-bagi an yang sangat pendek
Dal am neneliti 100 baris teks Prancis, kita beralih
dari satu teks kepada teks yang lain lebih dari 17
kali. Dari sinilah tinbulnya perbedaan-perbedaan dan
kont radi ksi dal am penbacaan Taurah dalamInjil yang ada
sekarang. (Lihatlah ganbar yang nenj el askan penbagi an
sumber - sunber di bawah ini).

Perinci an Penbagi an Teks Yahwi st dan Teks Sakerdota
dal am Bagi an 1-11 dari Kitab Kejadi an

Angka pertama nmenunj ukkan fasal (Bagian).
Angka kedua antara dua kurung nenunjukkan nonornya
kat a-kata (phrase) yang kadang-kadang di bagi nenjad
dua bagian, a dan b

Hur uf Y menunj ukkan teks Yahw st.

Huruf S nmenunj ukkan teks Sakerdotal .
Contoh: baris pertama daripada tabel ini menunjukkan
bahwa dari fasal (bagian) pertana, kata-kata (phrase) 1

sanmpai bagi an 2 kata-kata (phrase) 4a, teks yang ada
sekarang dal am Bi bel adal ah teks Sakerdotal .

Fasal (bagi an) Phrase s/d Fasal Phr ase Teks
1 (1) 2 (4a) S
2 (4b) 4 (2b) Y
5 (1) 5 (32) S
6 (1) 6 (8) Y
6 (9) 6 (22) S
7 (1) 7 (5) Y
7 (6) - - S
7 (7) 7 (10) Y



7 (11) s
7 (12) . . Y
7 (13) 7 (16a) s
7 (16B) 7 (17) Y
7 (18) 7 (21) s
7 (22) 8 (23) Y
7 (24) 8 (2a) s
8 (2Db) L . Y
8 (3) 8 (5) s
8 (6) 8 (12) Y
8 (13a) L s
8 (13b) . Y
8 (14) 8 (19) s
8 (20) 8 (22) Y
9 (1) 9 (17) s
9 (18) 9 (27) Y
9 (28) 10 (7) s
10 (8) 10 (19) Y
10 (20) 10 (23) s
10 (24) 10 (30) Y
10 (31) 10 (32) s
11 (1) (11) (9) Y
11 (10) 11 (32) s

Ini senua adal ah ganbaran yang sangat jelas tentang
per mai nan yang di | akukan ol eh manusi a nmengenai Bi bel

Bagian-bagian Mengena Sejarah

Dal am bagi an- bagi an yang nmengenai Sej arah dal am Bi bel
kita dapatkan sejarah bangsa Yahudi senenjak nasuk ke
daerah yang dijanjikan (kira-kira pada abad XIIl S. M)
sanmpai deportasi (pengasi ngan) ke Babyl on pada abad VI
S M

Dal am sejarah itu ditekankan "kejadian nasional" yang
di ganbar kan sebagai pel aksanaan janji Tuhan. Akan
tetapi dalam hikayat ini tak terdapat ketelitian
historis. Suat u fasal seperti fasal Yusak hanya
nmenpunyai dasar teologi. Dalam hal ini, professor
Ednond Yacob nmengi ngat kan kita tentang adanya
kontradi ksi yang jelas antara arkeologi dan t eks
Perjanjian Lama nmengenai kerusakan kota Jericho dan Ay.

Kitab (fasal) Haki m haki m di maksudkan unt uk
nmenpert ahankan bangsa yang terpilih t er hadap
nusuh- nusuh yang nel i ngkungi nya, yakni dengan
pertol ongan Tuhan Fasal itu berkali-kali dirubah; ha
ini dijelaskan oleh R P.A Lefevre dal am nukaddi nah
Bi bel Crampon. Kata-kata pengantar yang bercanmpur aduk
susunannya serta tanbahan-tanbahan di bel akang,
nmenunj ukkan fakta tersebut. Sejarah Ruth ada hubunganya
dengan fasal Haki m haki m

Fasal Sanuel dan Fasal Raj a-raj a nmer upakan



kunpul an- kunmpul an bi ografi k yang nenarik bagi Samuel,

Saul , Davi d dan Salonobn Tetapi nilai sejarahnya
di sangsi kan. Ednond Yacob menenukan di dal amya banyak
kesal ahan- kesal ahan; kadang- kadang sesuatu kejadi an
di ri wayat kan dua atau tiga kali. Nabi-nabi Elia, Elisa
Yesaya dalam bagian itu juga nendapat tenpat, tetap
sejarah nereka tercanpur dengan |egenda, wal aupun

menurut R P. A. Lefevre nilai sejarahnya sangat penting.

Bagi an pertama dan kedua dari kitab (fasal) Tawarikh
fasal -fasal Ezra dan Nehemia ditulis oleh satu orang
yang hidup pada akhir abad 1V S M la neriwayatkan
sej arah dari masa penci ptaan Tuhan sampai waktu itu,
akan tetapi silsilah keturunan (geneal ogi) hanya sanpa
nabi Dawud. la nenganbil dan nmenjiplak dari fasa
Sanmuel dan fasal Raja-raja dengan tidak nenperhatikan
kepi ncangannya; begitulah kata E. Yacob; akan tetapi ia

nmenamnbah hal - hal yang pasti yang dikuatkan oleh
ar keol ogi . Dal am fasal -fasal tersebut, sej ar ah
di sesuai kan dengan teologi. Ednond Yacob berkata:

kadang- kadang pengarang nenulis sej ar ah ber sandar
kepada teol ogi. Urpamanya, untuk menerangkan bahwa Raj a
Manassi , seor ang yang fasiq dan nmengani aya
penel uk- penel uk agama tetapi nemerintah | ama dan nmasa
penerintahannya penuh dengan kenaknuran, pengar ang
Injil rmengatakan bahwa raja tersebut telah nengikuti
agama Yahudi ketika berada di Assyrie (Tawari kh, fasa
dua, 33/11), padahal soal tersebut tak terdapat baik
dal am sunber - sunber Bi bel atau di |uarnya

Fasal Ezra dan Nehemia telah nenjadi sasaran Kkritik
yang banyak oleh karena fasal itu penuh dengan
kekaburan dan karena fasal -fasal tersebut nenceritakan
tentang suatu periode sejarah yang sanpai sekarang
bel um terang benar kecuali jika kita pakai dokurmen d
| uar Bibel, yaitu periode abad I X S. M

Di antara fasal-fasal yang nengenai sejarah terdapat
fasal Tobias, Yudith dan Ester. Dalam fasal-fasa
tersebut terdapat perubahan-perubahan terhadap sejarah
seperti pengganti an nana-nana orang, dan kejadi an yang
t ak per nah ada; senmua itu wuntuk sesuatu naksud
keaganaan. Fasal - f asal t er sebut | ebi h mer upakan
berita-berita yang bersifat petunjuk-petunjuk nora
akan tetapi penuh dengan kekeliruan sejarah

Mengenai dua fasal tentang Maccabee yang nenbicarakan
kej adi an-kej adian abad Il S.M, dapat di katakan bahwa
fasal itu neriwayatkan sejarah dengan bai k dan
menpunyai nilai yang besar

Dengan begitu maka kesinpul an-kesi npul an fasal -fasa
sej arah: merupakan kumpul an yang pincang. Sej ar ah
ditulis, sebagian secara ilmah dan sebagian |ag
secara khayal an.

Pasal-pasal Mengenai Kenabian



Fasal -fasal Kenabian ini nmenuat aj aran-aj aran Nabi - nab
yang nananya tersebut dalam Perjanjian Lama terpisah
dari pada nana-nanma Nabi-nabi yang besar dan yang
aj arannya dimuat dalam fasal lain seperti fasal nab
Musa, Sanuel, Elia dan Elisa

Fasal -fasal kenabian ini neliputi periode dari abad
VIl sanpai abad Il S M

Pada abad VIII S.M, kita dapatkan fasal Anpbs, Hosea,
Yesaya dan Mcha. Anpbs, mashur karena ia telah
nel akukan kesal ahan keaganmman sehingga ia terpaksa
menderita dengan badannya, yaitu ketika ia kawi n dengan
seorang pelacur suci® dalam agama kafir. la nmenderita
sebagai mana Tuhan nenderita karena makhl ukNya vyang
tidak rnengi kut i petunj ukNya, tetapi Tuhan tetap
nmenci ntai nereka. |saiah adal ah seorang tokoh politik;
ia menguasai kejadi an-kej adi an karena Raja-raja ninta
nasehat kepadanya. |a adal ah seorang Nabi besar. D
sanmpi ng karya pribadinya, petuah-petuahnya disiarkan
oleh murid-nuridnya sanpai abad 11l S .M, sepert
pr ot es terhadap ketidakadilan, takut kepada hukum
Tuhan, pengumunan tentang akan adanya penbebasan pada
waktu orang Yahudi dal am pengasi ngan, pengunuman bahwa
orang Yahudi akan kenbali ke Pal estina. Dalam lsaiah Il
dan I, per soal an kenabi an ber barengan dengan
persoal an Politik. Ramalan M cha yang hidup pada waktu
yang sama dengan |saiah, bertitik tolak dari idea, yang
sana.

Pada abad VII S. M, Zefanya, Jerenia, Nahum Habakuk
nmenj adi  mashur dal am kenabi an. Jerem e mati di bunuh
Pet uah- pet uahnya di kunpul kan ol eh Baruch, nungkin ia
adal ah pengarang fasal Tangi san (Nudub).

Pengasi ngan di Babylon pada permulaan abad VI S M
nmenyebabkan adanya aktivitas kenabian vyang intensif.
Tokoh besarnya adal ah Yehezkiel sebagai seorang yang
nmenent erankan teman-tenmannya dan nenberikan harapan
kepada nereka. Fasal Abdias ada hubungannya dengan
Yerusal em yang tel ah jatuh di tangan nusuh.

Sesudah pengasi ngan yang sel esai pada tahun 538 S. M,
Nabi Hagai dan Zakora nenunjukkan aktivitas dalam
nmenganj urkan nmenbina tenple kenbali. Setelah Tenple
di bi na kenbali, kita dapatkan fasal Ml aoko yang beris

pet uah- pet uah spiritual

Mengapa fasal Yunus di masukkan dalam fasal Nabi-nab

nmeski pun Perjanjian Lama tidak nenyebutkan teks khusus?
Jawabnya, Yunus adal ah suatu sej arah yang dapat nenberi
kesi mpul an pokok yaitu: nenyerahkan diri kepada
Kehendak Tuhan.

Fasal Dani el adal ah suatu fasal yang kabur, dan menurut
ahli tafsir Kristen, ia nerupakan fasal yang sulit,
tertulis dalam 3 bahasa, yakni Ibrani, Aranmean dan



Yunani . Fasal Dani el adal ah suatu karangan dari abad |
S. M Pengar angnya i ngi n nmeyaki nkan bangsanya yang hi dup
dal am zaman kesusahan yang nendal am bahwa saat
kebebasan sudah dekat. 1Ini adal ah unt uk nenj aga
kei manan nereka (Ednond Yacob).

Pasal Mengenai Syair dan Hikmah

Fasal -fasal ini nerupakan kunpul an tulisan yang
nmenpunyai keseraganman literer yang nyata

Yang pertana adal ah Psaurmen (nyanyi an) yang mnerupakan
puncak dari pada puisi |brani. Sebagi an terbesar disusun
ol eh Nabi Dawud, sebagian |lagi ol eh para pendeta dan
orang-orang Lewi . Thermanya adal ah memuj a Tuhan, nmendoa
(menmohon) dan neditasi. Fungsinya adal ah liturgi, yakn
di baca waktu senbahyang.

Fasal Job (Ayub) nerupakan fasal hikmah dan taqgwa;
tertulis pada tahun 400 atau 500 S. M

Fasal Nudub (Tangi san) karena jatuhnya Yerusalem
ditulis pada pernmulaan abad VI S .M mungkin ditulis
ol eh Jerem a.

Kita juga har us nmenyebut kan fasal Cantiqus des
Canti ques (suatu kumpul an nyanyi an tentang ci nta kepada
Tuhan), fasal peribahasa, kunpulan kata-kata Nab
Sul aeman dan orang-orang bijaksana di Istana, |mam
(Ecl esiast) atau goheleth dimana orang nenperdebat kan
ant ara kebahagi aan duni a dan kebi j aksanaan

Bagai nana kunpul an yang sangat berbeda-beda dari seg

i sinya, yang fasal-fasalnya ditulis selama paling
sedi kit 700 tahun, dan nenmpunyai sunber-sunber yang
sangat berbeda, kenudian sermua itu dipadukan dan
di masukkan dal am satu buku, bagai nana kunpul an sermacam
itu dalam beberapa abad dapat nerupakan kesatuan yang
tak terpisah-pisah dan nmenjadi Kitab Whyu Yahud

Kristen (dengan sedikit perbedaan-perbedaan nenurut
kel ompok) dan nenj adi hukum (Kanon) yakni suatu kal i mat
Yunani yang nmengandung arti (tidak bol eh di sentuh).

Pengunpul an bahan-bahan Perjanjian Lanma tidak terjadi
pada zaman Kristen, akan tetapi nasih dalam zanman
Yahudi, dan dinulai secara pasti pada abad VI| S. M
Fasal -fasal |ainnya di muat sesudah fasal -fasal pertana
Tetapi perlu kita ingat bahwa 5 fasal pertana yang
mer upakan Taurah (Pentateuk) selalu nenmpunyai kedudukan
yang lebih tinggi daripada fasal-fasal |ain. Kenudian

or ang nmenanbah  fasal -fasal Taur ah itu dengan
Pengunuman- pengunmunan para Nabi (si ksaan Tuhan bag
orang yang berdosa), serta janji-janji rmereka, karena

Taurah sudah merupakan fasal -fasal yang diterim rakyat
pada abad Il S.M, Kanon para Nabi sudah j adi.



Fasal -fasal lain seperti nyanyian Nabi Dawd yang
di pakai untuk senbahyang, ditanbahkan pula bersam
dengan fasal Tangi san dan hi kmat Sul eman at au Ayub.

Agana Kristen, atau lebih tepat pada pernulaannya,
agama Yahudi Kristen, sebagai yang akan kita lihat
nanti, yaitu agama yang telah banyak dipelajari oleh
sarj ana-sarj ana nodern seperti Kardinal Danielou, agana
Kristen sebelum nengalam perubahan-perubahan pokok
yang di sebabkan oleh pengaruh Paul us, telah nenerinm
wari san Perjanjian Lana. Para pengarang Injil sangat
tertari k kepada Perjanjian Lanma.

Akan tetapi jika kita mel akukan penber si han- pemnber si han
terhadap Injil enpat dengan nenghil angkan hal -hal yang
apokrif (yang misterius, tidak benar, tidak autentik),
kita tidak perlu nelakukan hal yang sama unt uk
Perj anjian Lama. Ini  berarti bahwa kita nenerima
seluruh atau hanmpir seluruh isi Perjanjian Lama

Si apakah yang berani nenpersoal kan sesuatu nengena

kunpul an- kunpul an yang pincang ini sanpai akhir abad
Pert engahan, sedikitnya di Barat? Tak ada atau hanmpir
tak ada. Mil ai akhir abad Pertengahan sampai permul aan
abad nodern telah tinbul beberapa kritik. Kita sudah
nmenbaca sebagian kritik tersebut pada pernul aan buku
ini, akan tetapi gereja-gereja selalu dapat nenaksakan
kekuasaannya . Suatu kritik autentik nengenai teks
memang sudah ada sekarang, akan tetapi jika para
pendet a- pendeta spesialis dapat nenpergunakan pikiran
| ebi h banyak untuk nenyelidi ki perincian-perincian dari

ber macan- macam persoal an, nereka kenudi an ber pendapat
bahwa | ebih baik jangan masuk terlalu jauh kedal am

"hal - hal yang sukar." Nanmpaknya nereka itu tidak
nenyel idi ki "hal-hal yang sukar itu" dengan sinar
penget ahuan noder n. Ji ka kita nau nengadakan

per bandi ngan dalam sejarah, apalagi kalau terdapat
persesuai an antara nereka dan Bibel, maka sebetul nya
mereka itu belum berhasrat sungguh- sungguh unt uk
nel akukan perbandi ngan yang nendal am dan bl ak- bl akan
dengan idea-idea ilmah yang nereka rasakan akan
nmenyanggah idea-idea tentang kebenaran isi Injil yang
sanmpai waktu ini tidak pernah di bantah.

Perjanjian Lamadan Sains

SEKEDAR MENGEMUKAKAN FAKTA

Hanya sedi kit hal -hal yang tersebut dalam Perjanjian
Lama, dan juga dalam Perjanjian Baru yang neni nmbul kan
konfrontasi dengan pengetahuan nobdern. Tetapi jika
terdapat hal-hal yang tidak sesuai antara teks Bibe
dengan Sai ns, maka soal nya nmenj adi sangat penting.

Dal am bab-bab yang terdahulu, kita telah nmenenukan
dal am Bi bel kesal ahan- kesal ahan sej arah dan kita tel ah



nenyebut kan beberapa nmamsalah yang telah dibicarakan
oleh ahli tafsir Yahudi dan Kristen. Ahli-ahli Kristen
condong unt uk nmengeci | kan per soal annya. Mer eka
ber pendapat bahwa adal ah normal jika seorang pengarang
buku agama nenyajikan fakta-fakta sejarah dengan
nmenghubungkannya dengan teol ogi, nenulis sejarah untuk
keperl uan aganma. Kita akan nelihat dalamlInjil Matius,
si kap yang bebas terhadap sesuatu kenyataan, dan kita
dapat kan tafsiran-tafsiran yang t uj uannya unt uk
nmenj adi kan  yang tidak benar nmenjadi benar; suatu
pi ki ran yang obyektif dan logis tidak akan nerasa puas
dengan cara yang demi ki an

Dengan nenakai | ogi ka, orang dapat nenunjukkan banyak
kontradi ksi  dan kekel i ruan dal am Bi bel . Adanya
sunber -sunber yang berlainan tel ah nenyebabkan adanya
versi yang berl ai nan nengenai sesuatu hikayat. Tetap
di sanmping itu kita dapat kan ber macam macam per ubahan
ber mracam macam tanbahan. Pada nmulanya tanbahan itu
sebagai tafsiran, tetapi kenudian naskah asli dan
tafsiran disalin lagi dan senua isinya dianggap asli
Semua ini sudah diketahui oleh ahli-ahli kritik teks,
dan nereka kemukakan secara jujur

Mengenai Taurah, R P. de Vaux dal am bukunya: Pengantar
Umum (Introduction GCenerale) vyang ditulis sebelum
nment erj emahkan Taurah tel ah nenunj ukkan bermacam nmacam
kepi ncangan yang tak perlu lagi saya ulangi di sin
karena banyak I|agi yang akan saya sebutkan dalam
penyelidikan ini. Kesinpulan dari senua itu adal ah
bahwa kita tidak bol eh nemaham teks-teks Taurah secara
har af i ah.

Di bawah ini adal ah suatu oontoh yang nenarik

Dal am Kitab Kejadian (6, 3) Tuhan nerutuskan, sebel um
Banjir Nabi Nuh, untuk nenbatasi unur nanusia, paling
panjang hanya 120 tahun. "Hidupnya tidak akan | ebih
dari 120 tahun." Tetapi kemudi an, dalam Kitab Kejadi an
(I, 10-32) kita dapatkan bahwa sepul uh orang keturunan
Nabi Nuh hidup sampai unur antara 148 dan 600 tahun
(lihatlah tabel nengenai anak turunan Nabi Nuh sanpai

Abraham). Kontradi ksi antara dua kalimat t er sebut
adal ah nenyol ok. Tetapi adal ah mudah unt uk nenerangkan

Kalimat pertama (Kitab Kejadian 6,3) adalah t eks

Yahwi st , yang sebagai kita telah nenbicarakannya,
di buat pada abad X S.M Sedangkan kal i mat kedua (Kitab
Kejadian 11, 10-32) nerupakan teks yang |ebih nuda
(abad Vi S.M) dari tradi si pendet a- pendet a

(Sakerdot al) yang mer upakan dasar dari silsilah
keturunan (geneal ogi) yang nenberi ganbaran tentang
| amanya hidup seseorang secara tepat tetapi ternyata
ti dak benar dal am kesel uruhannya.

Kontradi ksi dengan Sains nodern terdapat dalam Kitab
Kej adi an, yaitu nmengenai tiga persoal an



1). Penci ptaan al am dan t ahap-tahapnya.
2). Waktu penci ptaan al am dan waktu tinbul nya
manusi a di atas bum .

3). Riwayat banjir Nuh.
Penciptaan Alam (1/3)

] Sebagai yang tel ah di katakan oleh R P. de Vaux, Kitab
Kej adi an bermul a dengan dua riwayat nengenai penci ptaan
alam Oeh karena itu kita perlu nenyelidiki kedua
ri wayat itu secara terpisah unt uk nenget ahu
kesesuai annya dengan penyei i di kan- penyel i di kan il m ah

RI WAYAT PERTANA

Ri wayat pertana nmenenuhi fasal | dan ayat-ayat pertama
dari fasal Il. Riwayat ini merupakan contoh yang sangat
menonjol tentang ketidaktepatan ilmah. Kita perlu

nmel akukan kritik sebaris denm sebaris. Teks yang kita
nmuat di sini adalah teks nenurut terjemahan Lenbaga
Bi bel Yerusalem (Ecole Biblique de Yerusalem. Dal am
bahasa I ndonesia, dianbil dari A Kitab cetakan Lenbaga
Al ki tab I ndonesia tahun 1962. (Rasjidi).

Fasal 1, ayat 1 dan 2,

1. "Bahwa pada nul a pertama dijadi kan Al ah akan | angit
dan bum .

2. Maka bum itu | agi campur baur adanya, yaitu suatu
hal yang ketutupan kel am kabut; nmaka Roh Al |l ah
nmel ayang- | ayang di atas nuka air itu."

Kita dapat nenerima bahwa pada tahap bum bel um
di ci ptakan, apa yang kemudian nenjadi alamyang kita
ket ahui sekarang masi h tenggel am dal am kegel apan, akan
tetapi tersebutnya adanya air pada periode tersebut
hanya merupakan al egori (kiasan) bel aka mungki n sekal
ini adalah terjemahan suatu nmitos. Kita akan neli hat
dal am bagi an ketiga dari buku ini bahwa pada tahap
permul aan dari terciptanya alamyang terdapat adal ah
gas. Maka disebutkannya air di situ adalah suatu
kekel i ruan.

Ayat 3 sanpai 5

3. "Maka firman All ah: Hendakl ah ada terang. Lalu
t erangpun j adil ah.

4. Maka dilihat Allah akan terang itu baikl ah adanya,
lalu dicerai kan Allah terang itu dengan gel ap

5. Maka dinamai Al l ah akan terang itu siang dan akan
gelap itu mal am Setel ah petang dan pagi, maka itul ah
hari yang pertanma."



Cahaya yang nenerangi al am adal ah hasi| dari pada reaks
konpl eks yang terjadi pada bintang-bintang. Hal ini
akan kita bi carakan pada bagian ketiga daripada buku

ini. Pada tahap penciptaan alamyang kita bicarakan
sekar ang, nmenur ut Bi bel , bi nt ang- bi nt ang bel um
di ci ptakan, karena sinar di langit baru disebutkan

dalam ayat 14 dari Kitab Kejadian, yaitu sebaga
ci ptaan pada hari keenpat, untuk "mem sahkan siang
dari pada mal am " "untuk nmenerangi bumi." Dan ini senua
betul . Tetapi adal ah tidak |ogis untuk nenyebutkan efek
(sinar) pada har i pertana, dengan nmenenpat kan
penci pt aan benda yang nmenyebabkan si nar
(bi ntang-bintang) tiga hari sesudah itu. Lagi pul a
menenpat kan malam dan pagi pada hari pertama adal ah
al egori (kiasan) semata-mata, karena malam dan pag
sebagai unsur hari tak dapat diganbarkan Kkecual
sesudah terwij udnya bumi dan beredarnya di bawah sinar
pl anet nya yaitu matahari .

Ayat 6 sanpai 8

6. "Maka firnman Al ah: Hendakl ah ada suatu bent angan
pada sama tengah air itu supaya dicerai kan dengan air

7. Maka dijadi kan Al'l ah akan bentangan itu serta
di cerai kanl ah air yang di bawah bentangan itu dengan
air yang di atas bentangan. Mika jadil ah dem ki an.

8. Lalu dinamai Allah akan bentangan itu langit.
Set el ah petang dan pagi, naka itulah hari yang kedua."

Mtos air diteruskan dalam ayat-ayat tersebut dengan
mem sahkan air nenjadi dua |apisan, di tengahnya adal ah
l[angit. Dalam riwayat Banjir Nabi Nuh, | angi t
menbi arkan air nenanjak, dan air itu kenudian jatuh ke
tanah. Ganbaran bahwa air terbagi nenjadi dua kel onpok
tak dapat diterim secara il m ah.

Ayat 9 sampai 13

9. "Maka firman All ah: Hendakl ah segala air yang d
bawah | angit itu berhinpun kepada satu tenpat, supaya
kel i hatan yang kekeringan itu; naka jadilah dem ki an

10. Lalu dinamai Allah akan yang kekeringan itu darat,
dan akan perhi npunan segala air itu di namai nya | aut;
maka dilihat Allah itu baikl ah adanya.

11. Maka firman All ah: Hendakl ah bumi itu nmenunmbuhkan
runput dan pokok yang berbiji dan pohon yang
ber buah- buah dengan tabi at nya yang berbiji dal ammya d
atas bum itu; naka jadilah dem ki an.

12. Yaitu ditunmbuhkan bum akan runput dan pokok yang
berbiji dengan tabiatnya dan pohon-pohon yang
ber buah- buah yang berbiji dal amya dengan tabi at nya;
maka dilihat Allah itu bai klah adanya



13. Setel ah petang dan pagi, naka itulah hari yang
ketiga."

Fakta bahwa pada suatu periode dalam sejarah bum,
ketika bumi ini nmasih tertutup dengan air, terjad

bahwa darat an-daratan mul ai nuncul, adalah suatu ha
yang dapat diterima secara ilmah. Akan tetapi bahwa
pohon yang nmengandung biji-biji berrmuncul an sebelum

terci ptanya matahari (yang nenurut Kitab Kejadi an, baru
terci pta pada hari keenpat), dan juga bahwa siang dan
mal am silih berganti sebelumterciptanya matahari, ha
tersebut sama sekali tak dapat dipertahankan

Ayat 14 sanmpai 19

14. "Maka firman All ah: Hendakl ah ada beberapa benda
terang dal am bentangan | angit supaya dicerai kannya
si ang dengan mal am dan menj adi tanda dan ket entuan masa
dan hari dari tahun.

15. Dan supaya ia itu nenjadi benda terang pada
bent angan | angit akan menerangkan bum ; maka jadil ah
dem ki an.

16. Maka dijadi kan Al l ah akan kedua benda terang yang
besar itu, yaitu terang yang besar itu akan
mener i nt ahkan siang dan terang yang kecil akan
mener i ntahkan mal am dan | agi segal a bi ntang pun

17. Maka ditaruh Al ah akan di a dal am bentangan | angit
akan nmenberi terang di atas bum.

18. Dan akan nenerintahkan siang dan mal am dan akan
nmencer ai kan terang itu dengan gelap nmaka dilihat Allah
itu bai k adanya.

19. Setel ah petang dan pagi naka itulah hari yang ke
enpat . "

Di sini ganbaran yang di beri kan oleh pengarang Injil
dapat diterinma. Satu-satunya kritik yang dapat kita
| enpar kan terhadap ayat-ayat tersebut adal ah tenpat dan
| et aknya dal am hi kayat penci ptaan al am sel uruhnya. Bumi
dan bulan telah nenisahkan diri daripada natahari;
nmenenpat kan penci ptaan matahari dan bulan sesudah
penci ptaan buni adal ah bertentangan dengan hal - hal yang
sudah disetujui secara pasti dalamilm pengetahuan
nmengenai tersusunnya al am bi nt ang- bi nt ang.

Ayat 20 sanpai 23

20. "Maka firman All ah: Hendakl ah dal am segala air itu
nmenggeri ak beberapa kej adi an yang bernyawa dan yang
sul ur nenyul ur, dan hendakl ah ada unggas terbang d
atas bunmi dal am bent angan | angit.



21. Maka dijadi kan Al'l ah akan i kan raya yang
besar-hbesar dan segal a bi natang sul ur nenyul ur yang
menggeri ak dalamair itu tetap dengan tabiatnya, dan
segal a unggas yang bersayap dengan tabi atnya, naka
dilihat Allah itu bai k adanya.

22. Maka diberkati Allah akan dia, firnmannya: Jadil ah
bi ak dan bertanbah kanu dan danai kanl ah air yang d
dal am l aut itu dan hendakl ah segal a unggas itupun
bert anbah-tanbah di atas bum.

23. Setel ah petang dan pagi naka itulah hari yang
kelim."

Ayat - ayat tersebut nmengandung hal -hal yang tak dapat
diterim

Ti mbul nya bi natang-bi natang, nmenurut Kitab Kejadi an

ber mul a dengan bi nat ang- bi nat ang | aut dan
bur ung- bur ung. Menur ut Bi bel , adal ah pada har

keesokannya bahwa bumi di huni ol eh bi nat ang- bi nat ang
(kita akan neli hatnya dal am ayat - ayat sel anj ut nya);

Sudah terang bahwa asal kehidupan itu dari laut; kita
akan nmenbi carakan hal tersebut pada bagian ketiga
daripada buku ini. Setelah adanya kehi dupan di |aut,
daratan di huni ol eh binatang-bi natang. Di antara
bi nat ang- bi natang yang hidup diatas bum, ada suatu
jenis reptil (binatang nelata) yang dinamakan pseudo
suchi ens yang hidup pada periode kedua dan yang
di ki rakan nmenj adi asal bur ung- bur ung. Beber apa
sifat-sifat biologis yang bersamaan nenguat kan sangkaan
i ni. Tetapi binatang-binatang darat tidak disebutkan
ol eh Kitab Kejadi an, kecuali pada hari ke enam setel ah
muncul nya burung-burung, oleh karena itu maka wurutan
nmuncul nya binatang darat dan burung-burung tak dapat
diterima.

Ayat 24 sanpai 31

24. "Maka firman Al ah: hendakl ah bum itu nengel uarkan
kej adi an yang hi dup dengan tabi atnya yaitu dari pada
yang jinak dan yang nenjal ar dan yang liar, tiap-tiap
dengan t abi at nya, maka jadil ah deni ki an

25. Maka dijadi kan Al'l ah akan segal a bi natang yang |i ar
di atas bum itu dengan tabiatnya, dan segal a bi natang
yang jinak pun dengan tabi atnya dan segal a bi nat ang
yang nenj al ar di atas bum pun dengan tabi atnya, naka
dilihat Allah itu baiklah adanya.

26. Maka firman Al ah: Baikl ah kita nenjadi kan nmanusi a
atas peta dan atas tel adan kita supaya di peri ntahkannya
segal a i kan yang di dal am | aut dan segal a unggas yang
di udara dan segal a bi natang yang jinak dan seisi bum
dan segal a bi natang nel ata yang menjal ar di tanah

27. Maka dijadi kan Al ah akan manusia itu atas petanya



28.

29.

30.

31.

I ni

yaitu atas peta Allah dijadi kannya ia, nmaka
di j adi kannya nereka itu | aki-Ilaki dan perenpuan.

Maka di berkati Allah akan keduanya serta firnmannya
kepadanya: berbi akl ah dan bertanbah-tanmbahl ah karmu dan
penuhi | ah ol ehmu akan bumi itu dan takl ukkanl ah dia,
dan perintahkanl ah segal a i kan yang di dal am | aut dan
segal a unggas yang di udara dan segal a bi natang yang
menj al ar di atas bum .

Lagi firman Allah: bahwa sesungguhnya Aku tel ah

nmenberi kan kanu segal a tunbuh-tunbuhan yang
berbiji-biji di atas seluruh nmuka bum dan segal a pohon
yang berbuah dengan berbiji itu akan nakananmu.

Tetapi akan segal a binatang |iar yang di bum dan
segal a bi natang yang nenjalar di atas bum, yang ada
nyawa hi dup dal ammya, maka Aku nengaruni akan segal a

t umbuh-t unbuhan yang hijau akan nakanannya nmaka j adil ah
demi ki an.

Maka dilihat Allah akan tiap-tiap sesuatu yang

di j adi kannya itu, sesungguhnya amat bai kl ah adanya.
Set el ah petang dan pagi, naka itulah hari yang ke
enam "

adal ah ganbaran sel esai nya penci ptaan alam Dal am

ganbaran itu pengarang nmenyebut kan segal a makhl uk yang
hi dup yang tidak di sebut kan sebel umya, dan
nmengi ngat kan kepada bahan nakanan yang ber nacam macam
yang di perunt ukkan bagi nanusia dan bi nat ang.

Kesal ahannya, sebagai yang telah kita 1lihat, adalah
dal am nenenpat kan nuncul nya binatang-bi natang dar at
sesudah burung-burung. Tetapi nuncul nya nanusia di atas
bum di tenpatkan secara benar sesudah muncul nya
makhl uk- makhl uk hi dup yang | ain.

Ri wayat penci ptaan alam selesai dengan tiga ayat
pertana dari fasal 11

1

"Dem ki anl ah sudah dijadi kan |l angit dan bum serta
dengan segal a i si nya

Maka pada hari yang ke tujuh setel ah sudah

di sanpai kan Al | ah pekerjaannya yang tel ah di perbuat nya
itu, naka berhentilah ia pada hari yang ke tujuh itu
dari pekerjaannya, yang tel ah di perbuatnya.

Maka di berkati Al lah akan hari yang ke tujuh itu
serta disuci kannya karena dal anmya ia berhenti dari
pekerjaannya, yang tel ah diperbuatnya, akan
menyenpur nakan di a.

Maka dem ki anl ah asal nya | angit dan bum pada masa
itu dijadi kan, tatkala di perbuat Tuhan All ah akan
langit dan bum . "



Ayat nengenai hari ketujuh ini nemerlukan konentar:

Pertama nengenai arti kata-kata. Teks tersebut adal ah
terjemahan dari Lenbaga Bi bel Yerusalem Ayat pertana
ber bunyi : "Deni ki anl ah sudah dij adi kan | angit dan bum
serta dengan segala isinya." Perkataan terakhir dal am
bahasa Perancis terjemahan Lenbaga Al Kitab Yerusal em
berbunyi "avec toute leur arnee,' yang artinya, dengan
segal a bal a tentaranya.

Ayat kedua nengandung kata, berhentilah ia daripada
pekerjaannya. Yang di maksudkan adal ah beri stirahatl ah,

sebagai terjemahan Ibrani "chabbat."” Dan sanpai hari
ini, hari Sabtu nmerupakan hari istirahat bagi orang
Yahudi

Sudah terang bahwa "istirahat" yang dilakukan Tuhan

setel ah bekerja keras selama enam hari adal ah suatu
| egenda, akan tetapi legenda itu ada tafsirannya. Kita
harus ingat bahwa riwayat penci ptaan Tuhan yang kita
bi carakan di sini berasal dari tradisi sakderdotal atau
tradi si pendeta-pendeta, yakni tradisi yang ditulis
oleh para pendeta atau juru tulis yang nerupakan
pewaris spiritual dari Yehezkiel, nabi Bani Israil pada
wakt u pengasi ngan di Babylon, pada abad VI SM Kita
nmenget ahui  bahwa para pendeta nmengol ah versi Yahw st
dan Elohist daripada Kitab Kej adi an, menyusunnya
menurut selera mereka, dan nenurut adat kebiasaan
ner eka yang menenti ngkan segi hukum sebagai diterangkan
oleh R P. de Vaux. Kita telah nenbicarakan segi in

pada | ain temnpat.

Teks Yahwi st tentang penci ptaan al am adalah |lebih tua
beberapa abad daripada teks Sakerdotal, dan tidak
nmenyebut kan bahwa Tuhan beristirahat setelah bekerja
keras enam hari seperti yang di sebut ol eh penulis teks
Sakerdotal. Penulis teks Sakerdotal menbagi wakt u
penci ptaan alam dalam hari-hari yang di samakan dengan
hari-hari seminggu yang biasa serta  nenekankan
i stirahat har i Sabt u yang ner eka rasa har us
di pert ahankan kepada pengi kut-pengi kut nereka dengan
nmengat akan bahwa Tuhanl ah yang pertama nenghormati hari
Sabtu itu. Dengan bertitik tolak dari segi praktis ini,
maka riwayat penciptaan alam disajikan dengan | ogika
keaganman yang senu, Yyang hasil-hasil penyelidikan
i | mah nenbukti kannya sebagai khayal an bel aka.

Menyel i pkan hari ke tujuh (daripada hari-hari satu
m nggu) dal am t ahap-tahap penci ptaan al am dengan maksud
agar para pengi kut agama nenghormati hari Sabtu seperti

yang di | akukan ol eh pengarang sunber Sakerdotal, tak
dapat di pertahankan secara il m ah. Pada waktu sekarang,
semua orang tahu bahwa terciptanya alam termasuk d

dal ammya bumi tenpat hidup kita telah terjadi dal am
tahap waktu yang sangat panjang, Yyang penyelidikan
ilmah belum dapat nenasti kan wal aupun secara "kurang



I ebih." Hal ini akan kita bicarakan dal am bagi an keti ga
dari pada buku ini, yakni pada waktu kita nenbi carakan
tentang penci ptaan al am nenurut Al Qur-an

Seandai nya riwayat penciptaan al am sel esai pada rmal am
hari yang ke 6, dan tidak nmenyebutkan hari ke tujuh
atau Sabat waktu Tuhan beristirahat, atau seandainya
kita tafsirkan enam hari di Perjanjian Lama itu sebaga
enam peri ode seperti yang tersebut dalam A Qur-an
riwayat Sakerdotal tetap tak dapat diterinma karena
urutan periode-periode tersebut sangat kont r adi ks
dengan dasar-dasar il m ah yang el enenter.

Dengan begitu maka riwayat Sakerdotal nerupakan
konstruksi imaginatif yang |lihay yang nenpunyai suatu
tuj uan, dan tujuan itu bukan untuk nenberitahukan suatu
kebenar an

Ri wayat kedua tentang penciptaan alam yang ternuat
dalam Kitab Kejadian sesudah riwayat pertamm, dengan
tanpa peralihan (transisi) dan tanpa konentar, tidak
menj adi sasar an kritik yang dilancarkan terhadap
riwayat pertama.

Kita harus i ngat bahwa riwayat ini berasal dari periode
yang jauh lebih kuno, kira-kira 3 abad. R wayat ini
pendek sekali, akan tetapi menbi carakan juga penci ptaan
manusia  dan surga dunia di sanping mnenbicarakan
penci ptaan bunmi dan langit secara sangat singkat.
Begi ni | ah bunyi nya:

Fasal 2, 4b-7

4. "Maka dem ki anl ah asal nya | angit dan bum pada nasa
itu dijadi kan, tatkala di perbuat Tuhan All ah akan
langit dan bum .

5. Pada nmasa itul ah bel um ada tunmbuh-tunbuhan di atas
bum dan tiada pokok bertunas di padang, karena bel um

I agi diturunkan Tuhan Al |l ah hujan kepada bum dan bel um

ada orang akan nenbel akan tanah itu.

6. Mel ai nkan nai kl ah uap dari bum serta nenbasahkan
segal a tanah itu.

7. Maka dirupakan Tuhan All ah akan manusia itu dari pada
debu tanah dan di hembuskannya nafas hi dup ke | ubang
hi dungnya; demni ki anl ah manusia itu nenjadi suatu nyawa
yang hi dup adanya."

Itul ah; riwayat Yahw st yang terdapat dal am Bi bel yang
kita mliki sekarang. Apakah riwayat ini yang kenudi an
di tanbah dengan riwayat Saker dot al , menmang dar

permul aan adal ah sangat singkat? Tak ada orang yang
dapat nengat akan bahwa teks Yahwi st pernah dipotong,
dan tak ada pula orang yang dapat nengat akan bahwa



beberapa baris yang kita mliki itu nmerupakan segala
sesuatu yang ternuat dalam teks vyang |ebih kuno
dari pada Bi bel nengenai penciptaan al am

Sesungguhnya riwayat Yahw st tersebut tidak nmenyebut kan
terbentuknya bum dan langit. Riwayat tersebut hanya
nmenberi ganbaran bahwa keti ka  Tuhan nmenci pt akan
manusi a, tak terdapat pohon-pohonan di atas bum (bel um
pernah ada hujan), meskipun air yang datang dari dal am
bumi  menutupi dataran bunmi. Teks sel anj utnya nenberi
konfirmasi karena ayat 8 nengatakan: "Maka diperbuat
Tuhan Allah pula suatu taman dal am Eden, di sebel ah
Ti mur, maka di sanal ah ditaruhnya akan manusia yang
telah dirupakannya itu." Dengan ayat tersebut dapat
di si mpul kan bahwa pohon-pohonan tunbuh pada waktu yang
sama dengan dici ptakannya nmanusia. Ini secara ilmah
tidak benar, manusia nuncul di atas bum |ama setel ah
t umbuh-tunbuhan ada, walaupun kita tidak tahu berapa
juta tahun perbedaan antara dua kejadian itu.

Itulah satu-satunya kritik yang dapat di | ont ar kan
kepada teks Yahw st. Dengan tidak nengatakan bahwa
manusi a di ci ptakan Tuhan ber samaan dengan di ci pt akannya
alam dan bum, dua hal vyang dikatakan oleh teks
Sakerdotal sebagai dua hal vyang terjadi dalam satu
m nggu, teks Yahw st terhindar dari kritik berat yang
di | ontarkan orang terhadap teks Sakerdotal.

Tahun Penciptaan Alam

TAHUN PENCI PTAAN ALAM DAN TAHUN MUNCULNYA
MANUSI A DI ATAS BUM

Menurut bahan-bahan yang terdapat dalam Perjanjian
Lana, kal ender Yahudi nenenpatkan tahun-tahun itu
secara pasti. Pertengahan kedua daripada tahun 1975,
sama dengan pernulaan tahun yang ke 5736 daripada
penci ptaan al am Manusi a yang dici pt akan Tuhan beber apa
hari sesudah terciptanya alam nmenpunyai usia yang
sama, nenurut kal ender Yahudi

Tentu saja tahun tersebut perlu dikoreksi, karena tahun
Yahudi di hitung nenurut gerak bul an sedangkan kal ender
Barat didasarkan atas tahun matahari, akan tetap

koreksi sebanyak 3% agar nenjadi tepat, tidak ada
artinya. Untuk tidak nmeruwetkan perhitungan, |ebih baik
tidak nelakukan koreksi itu. Yang penting di sini
adal ah soal kebenaran, nmaka tidak penting jika nasa
berjuta tahun itu berselisih 30 tahun untuk | ebih dekat
kepada kebenaran, marilah kita katakan bahwa nenurut
perhitungan Yahudi, terciptanya alamterjadi pada abad
XXXVI'I  SM

Apakah yang di aj ukan kepada kita oleh Sains nodern?
Sukar | ah kiranya  untuk nmenj awab pertanyaan yang
nengenai terbentuknya alam yang dapat kita katakan



adal ah waktu terbentuknya sistem matahari (solair).
karena ini dapat kita kira-kirakan dengan cara yang
menuaskan. Orang nenperkirakan bahwa antara waktu
terci ptanya alam dan waktu sekarang, kirakira 4.5
mlliard tahun. Dengan begitu dapat kita ukur perbedaan
antara kebenaran yang sudah ditetapkan oleh ilm
penget ahuan (dan yang akan kita bicarakan secara
panj ang dal am bagi an ketiga dari buku ini) dan hal-ha
yang di bi carakan ol eh Perjanjian Lama. Hal -hal terakhir
i ni adal ah hasil dari penyelidikan yang teliti terhadap
teks Bibel. Kitab Kejadian nenberi Kketerangan yang
persis nengenai perbedaan waktu antara Adam dan
I brahim Daftar tahun antara Nabi |brahi mdan Nabi |sa
tidak | engkap dan perlu dil engkapi dengan sumber-sunber
I ain.

A. Dari Adam sampai | brahim

Kitab Kejadi an dal am fasal 4, 5, 11, 21, dan 25 nenberi
silsilah nenek noyang |brahimsanpai Nabi Adam dal am
garis lurus, secara sangat teliti. Dengan nenyebutkan
umur masi ng-masi ng, umur bapak ketika anaknya | ahir

daftar itu nmenudahkan kita untuk nenenukan t ahun
kel ahiran dan kematian tiap-tiap orang tua, sanpai
kepada Adam seperti tertera dalamdaftar di bawah ini.

SILSI LAH NABI ADAM

No. Nanma Tahun kel ahiran Lama  Tahun kenati an
sesudah tercipta hidup sesudah
Adam (tahun) terciptanya Adam
1. Adam 000 930 930
2. Seth 130 912 1042
3. Enokh 235 905 1140
4. Kenan 325 910 1235
5. Mahal eel 395 895 1290
6. Jered 460 962 1422
7. Henoe 622 365 987
8. Mel uschel ach 687 969 1656
9. Lenek 876 777 1653
10. Noch 1056 950 2006
11. Sem 1556 600 2156
12. Arpasehad 1658 438 2096
13. Sehel ach 1693 433 2126
14. Heber 1723 464 2187
15. Pel eg 1757 239 1996
16. Rehu 1787 239 2026
17. Serug 1819 230 2049
18. Nakhar 1849 148 1997
19. Terah 1878 205 2083

)
©

| brahim 1948 175 2123



Daftar ini disusun nmenurut keterangan yang berasal dar
teks Sakerdotal daripada Kitab Kejadian. Teks tersebut
adal ah satu-satunya teks yang nenberi kepastian. Kita
dapat nenganbil kesinpulan dari teks tersebut bahwa
Nabi | brahim nmenurut Bibel, dilahirkan pada tahun 1948
sesudah Nabi Adam

B. Dari Nabi Ibrahim Sampai Nabi Isa

Untuk periode tersebut, Bibel tidak nenberi keterangan
angka- angka  yang dapat nmenyanpai kan kita kepada
eval uasi tepat sebagainmana kita nendapat keterangan
nmengenai nenek noyang Nabi |brahimdari Kitab Kejadi an
Untuk nmengukur waktu yang nmem sahkan antara Nab
| brahim dan Nabi |Isa, kita harus nmencari bantuan dan
sunber 1 ain.

Pada waktu ini orang nenenpatkan Nabi |brahim kurang
lebih 18 abad S.M Hal ini jika digabungkan dengan
keterangan Kitab Kejadian nengenai perbedaan waktu
antara Nabi [|brahimdan Nabi Adam akan nenberi hasi
bahwa Adam hi dup 38 abad sebel um Nabi |sa. Perhitungan
ini sudah terang salah. Kesal ahannya di sebabkan ol eh
per hi tungan Bibel nmengenai waktu antara Adam dan
I brahim yaitu perhitungan yang dij adi kan dasar untuk
menbi ki n kal ender Yahudi. Pada waktu ini kita dapat
menbantah nereka yang nenpertahankan kebenaran Bi be
dengan nenunj ukkan kepi ncangan antara il mu penget ahuan
nodern dengan perkiraan khayal an yang dil akukan ol eh
pendet a- pendeta  Yahudi abad VI S M; sel ama
ber abad- abad perkiraan pendeta tersebut selalu nenjad
dasar hubungan antara zaman sejarah kuno dengan Nab
| sa.

Bi bel yang diterbitkan sebel um zaman nodern nenyaji kan
kronol ogi kej adi an-kej adi an yang terjadi senmenj ak
penci ptaan alam sanpai waktu Bibel tersebut dicetak.
Kronol ogi tersebut biasanya dinuat dalam suatu kata
pengantar yang nmengandung angka-angka yang sediKkit
berl ai n-1 ai nan nenurut waktu pencetakan Bi bel tersebut.
Sebagai cont oh, Vul gat e d enent (tahun 1621)
nmenenpat kan | brahi m pada waktu yang |ebih kuno dan
nmenenpat kan penci ptaan alam pada abad XL SM Bi be

Wal ton yang di cetak pada abad XVII nenyajikan kepada
penbacanya, suatu tabel yang mrip dengan tabel nenek
noyang Nabi | brahim sebagai tanbahan kepada teks dal am
beber apa bahasa; pada umunmya perkiraannya sesua

dengan angka-angka yang tersebut dalamtabel yang kita
nuat .

Pada zaman noder n, or ang ti dak I agi dapat
nmenpert ahankan kronol ogi khayal an yang bertentangan
dengan il penget ahuan nodern yang telah dapat

menbukti kan bahwa penci ptaan alam telah terjadi pada
waktu yang sangat jauh |Iebih dahulu. Tetapi orang
nerasa puas hanya dengan nenghil angkan kata pengantar



dan tabel, dan tidak berani nengatakan kepada para
penbaca tentang kel emahan teks Bibel vyang dijadikan
dasar untuk nmenbuat tabel, sehingga teks Bibel tak
dapat di anggap nengat akan kebenaran. Orang |ebih suka
nmemasang tabir, dan nencari cara untuk berdebat secara
hal us agar teks Bibel tersebut dapat diterima tanpa
di kur angi .

Karena inilah maka silsilah keturunan (geneal ogi) teks
Sakerdotal sanpai sekarang nmasih dihormati or ang,
nmeski pun orang pada abad XX ini tak dapat |agi nenerinma
dasar - dasar khayal an.

Mengenai tahun nuncul nya manusia di atas bum, hasi
penget ahuan nmodern baru dapat nenberi penjel asan sanpai
batas tertentu. Kita dapat nerasa yakin bahwa manusia
telah ada di atas bum ini, dengan kekuatan berfikirnya
dan kekuat an berti ndaknya, dua kekuat an yang
menbedakannya dari pada bi nat ang- bi nat ang yang bent uknya
hanpi r serupa manusia, yaitu dalam waktu yang |I|ebih
nmut akhir pada periode yang dapat diperkirakan, tetap
ti dak dengan kepastian yang nutl ak.

Orang sudah dapat nengat akan sekarang bahwa bekas-bekas
manusia yang berfikir dan bertindak telah ditenukan,
dan umur bekas-bekas itu dapat diukur dengan jarak
pul uhan ribu tahun

Penet apan perkiraan waktu ini ada hubungannya dengan
type manusi a prasej arah yang tel ah di ungkapkan sebaga
yang pal i ng baru, seperti manusia neo-Anthropien

(cromagnon). Memang ada bekas-bekas I ain t ent ang
manusia telah diungkapkan di beberapa tenpat, yaitu
mengenai nmanusia  yang kur ang ber evol usi (pal eo

Ant hropi es) yang diperkirakan unurnya sudah ratusan
ribu tahun. Tapi apakah nmereka itu betul manusia?

Bagai manapun juga, bukti-bukti ilmah adalah pasti,
nmengenai  neo- Ant hropi en, rmereka adal ah sebel um zanman
manusi a pertanma yang dil uki skan oleh Kitab Kejadian.
Dengan begitu maka terdapat kepi ncangan antara
angka- angka yang tersebut dal am Kitab Kejadi an nengena
muncul nya manusia di atas bum dengan pengetahuan
il mah yang sudah pasti di waktu ini.

Banjir Nabi Nuh

Fasal 6, 7 dan 8 daripada Kitab Kejadi an dipergunakan
untuk neriwayatkan banjir wuntuk Ilebih tepat, saya
kat akan bahwa ada dua riwayat yang tidak ditulis satu
di sanpi ng | ai nnya, akan tetapi terpisah dengan
kal i mat - kal i mat yang nenberi kesan seperti adanya
kesi nanbungan antara ber bagai - bagai dongeng. Akan
tetapi sesungguhnya dalamtiga fasal tersebut terdapat
kontradi ksi yang nenyol ok. Kontradi ksi tersebut dapat
di t erangkan dengan adanya dua sunber yang berl ai nan



yai tu sunber Yahw st dan sunber Sakerdotal .

Kita telah nmelihat sebelum ini bahwa dua sumnber
tersebut nenbentuk suatu canpuran yang pincang. Tiap
teks asli dipotong-potong dal am paragraf - paragraf dan
kal i mat - kal i mat, dengan unsur daripada satu sunber
berseling dengan wunsur-unsur dari sunber yang lain

sehi ngga dal am teks Perancis, orang nel onpat dari satu
sumber ke sumber yang lain tujuh belas kali, sepanjang
hanya seratus baris.

Secara keseluruhan, hikayat banjir adal ah sebaga
beri kut :

Kar ena maksi at manusi a sudah sangat umum  Tuhan
nmenut uskan unt uk menusnahkan manusi a dan
makhl uk- makhl uk hi dup | ai nnya, Tuhan nenberi tahu Nab

Nuh dan nmemerintahnya untuk nenbikin perahu, serta
menbawa rnuatan yang terdiri dari isterinya, tiga orang
anaknya dengan isteri-isteri nereka, serta beberapa
makhl uk hi dup lain. Mengenai makhl uk-makhl uk hidup ini,
dua sunmber berbeda. Satu riwayat yang berasal dari
sumber Sakerdotal mengatakan Nuh nmenbawa satu pasang
dari tiap jenis. Kermudian dalam kata-kata berikutnya
(berasal dan sumber Yahwi st) dikatakan bahwa Tuhan
nmeneri ntahkan nenganbil 7 dari tiap-tiap jenis jantan
dan betina dari jenis yang suci, dan hanya satu pasang
dari jenis yang tidak suci

Akan tetapi lebih lanjut Ilagi, dikatakan bahwa Nuh
hanya nenbawa dalam perahu itu satu pasang dari pada
tiap jenis. Ahli-ahli Perjanjian Lama seperti R P. de
Vaux nengat akan bahwa teks semacamitu merupakan teks
Yahwi st yang sudah di rubah

Satu paragraf (dari sunber Yahwi st) nengatakan bahwa
sebab banjir adalah air hujan, sedang paragraf lain
(dari sunmber Sakerdotal) mengatakan bahwa sebab banjir
adalah dua yaitu air hujan dan sunber-sunber dari
t anah.

Seluruh bum telah tenggelam sanpai diatas puncak
gunung. Segala kehidupan nusnah. Setel ah satu tahun
Nabi Nuh kel uar dari perahunya yang tel ah berada diatas
puncak gunung Ararat setelah air bah menurun.

Di sini kita harus nenanbahkan bahwa | ananya banjir itu
ber beda nmenurut sunbernya. Sunmber Yahw st nengat akan 40
hari sedang sumber Sakerdotal mnengatakan 50 hari .

Sunber Yahwi st tidak nemasti kan pada unur berapa banjir
itu dialam oleh Nabi Nuh, tetapi sunber Sakerdota
nmengat akan bahwa banjir itu terjadi waktu Nabi Nuh
berunmur 600 tahun.

Sunber Sakerdotal juga nmenberi penjelasan tentang tahun
terjadinya banjir yaitu dengan tabel silsilahnya, baik



dari segi Nabi Adam naupun dari segi Nabi Ibrahim d eh
karena nmenurut perhitungan vyang dil akukan atas dasar
Kitab Kej adi an, Nabi Nuh dil ahirkan 1056 tahun sesudah
Nabi Adam (silahkan |lihat tabel nenek noyang dari
| brahim) naka banjir telah terjadi 1656 tahun sesudah
| ahi rnya Nabi Adam Akan tetapi dilihat dari segi Nab
I brahim Kitab Kejadi an nenenpatkan terjadinya banjir
pada 292 tahun sebel um | ahi rnya Nabi |brahi mtersebut.

Menurut Kitab Kejadian, banjir mengenai seluruh jenis
manusi a dengan sel uruh nmakhl uk hidup yang diciptakan
oleh Tuhan telah mati di atas bumi . Kemanusiaan tel ah
di bangun kenbal i, dinulai dengan tiga orang putra Nuh
dan isteri-isteri nereka, sedem kian rupa bahwa tiga
abad kenudi an | ahirlah Nabi Ibrahim dan Nabi |brahim
nmendapatkan jenis manusia sudah pulih kenbali dal am
kel ompok- kel onpok bangsa. Bagai nana dalam waktu yang
singkat, jenis manusia dapat pulih kenbali? Soal ini

t el ah nenghil angkan kepercayaan kepada riwayat banjir

tersebut.

Di sanpi ng itu, bukti-bukti sejarah nmenunjukkan
keti dakserasi an ri wayat t er sebut dengan ilm
penget ahuan noder n. Sekar ang i ni ahl i sej ar ah
nmenenpat kan Nabi | brahi m pada tahun 1800-1850 SM Jika
banjir telah terjadi 3 abad sebelum Nabi |brahim
seperti yang diterangkan oleh Kitab Kejadian dalam
silsilah keturunan para Nabi, ini berarti bahwa banjir

telah terjadi pada abad XXI atau XXIl SM Pada waktu
itu, nenurut ilnmu sejarah nodern, di beberapa tenpat d
duni a ini sudah bermuncul an bermacaminacam peradaban
yang bekas-bekasnya telah sanpai kepada kita. Waktu
itu, bagi Mesir nerupakan periode sebelum Kerajaan
Pert engahan (tahun 2100 SM, kira-kira zaman peralihan
pertana sebel um di nasti ke sebelas. Waktu itu, adal ah
peri ode dinasti ketiga di kota U atau Babylon. Kita
tahu dengan pasti bahwa tak ada keterputusan dalam
kebudayaan, jadi tak ada penusnahan jenis manusia
seperti di kehendaki ol eh Bi bel

O eh karena itu nmaka kita tak dapat nmenmandang tiga
riwayat Bibel sebagai nengganbar kan kej adi an- kej adi an
yang sesuai dengan kebenaran. Jika kita ingin bersikap
obyektif kita harus mengakui bahwa teks-teks yang kita
hadapi tidak nerupakan pernyataan kebenaran. Mingki nkah
Tuhan nenberi kan sebagai wahyu kecuali hal-hal yang
benar? Kita tak dapat nengganbarkan Tuhan yang nenberi
pel aj aran kepada nanusi a dengan perant araan khayal dan
khayal yang kontradi ksi. Dengan begitu maka Kkita
terpaksa nmenbentuk hi potesa bahwa Bi bel adal ah tradis

yang secara lisan diwariskan dari suatu generasi kepada
generasi yang lain, atau hipotesa bahwa Bi bel adal ah
suatu teks dari tradisi-tradisi yang sudah tetap. Jika
seseorang nengatakan bahwa suatu karya seperti Kitab
Kej adi an tel ah di rubah-rubah sedi ki tnya dua kali sel ama
tiga abad, maka tidak nmengher ankan jika kita
mendapat kan di dal amya kekel i ruan-kekel i ruan at au



riwayat yang tidak sesuai dengan hal-hal yang tel ah
di ungkapkan ol eh kemaj uan pengetahuan manusia, vyaitu
kemajuan yang jika tidak nmenberi ilmu tentang segal a
sesuat u, sedi ki t nya kemaj uan yang menmungki nkan
seseorang nmendapat pengetahuan yang cukup untuk nenila

keserasi an dengan riwayat-riwayat kuno. Tidak ada yang
lebih logis daripada berpegangan bahwa interpretas

kesal ahan teks-teks Bibel itu hanya nenyangkut nmanusi a.

Sangat di sayangkan, bahwa interpretasi semacam i ni
tidak diakui oleh kebanyakan ahli tafsir Bibel, baik
orang Yahudi maupun orang Kristen. Tetapi wal aupun
begi tu argunmentasi mereka perlu kita perhatikan

Penelitian yang kritis (1/2)

V. SI KAP PENGARANG PENGARANG KRI STEN
TERHADAP KESALAHAN | LM AH DARI TEKS BI BEL (1/2)

PENELI TI AN MEREKA YANG KRI TI S
Kita nerasa heran karena reaksi yang berbeda-beda yang

di t unj ukkan ol eh ahli tafsir Kristen terhtadap kunpul an
kesal ahan- kesal ahan, kekeliruan dan kontradiksi ini. Di

ant ara nmer eka ada yang nmengakui sebagi an
kesal ahan- kesal ahan tersebut dan tidak segan- segan
menbi car akan soal - soal yang rum -t itu dal am

kar angan- kar angan nereka. Ada gol ongan | ain yang secara
i hai menghi ndari hal - hal yang tak dapat di pertahankan
tetap nenpertahankan kermurnian Bibel kata dem kata
serta ber usaha neyaki nkan or ang I ain dengan
ket er angan- ket erangan yang bersifat apol ogetik dengan
menmakai argumentasi yang tak terduga, dan dengan begitu
nmengharap orang lain akan melupakan soal-soal yang
di tol ak ol eh | ogi ka.

R. P. de Vaux, dalam pengantar terjemahan Kitab
Kej adi an nmengakui adanya kritik-kritik dan nengaku
pul a kebenaran kritik-kritik tersebut, akan tetapi
bagi nya, tidaklah penting untuk nmengadakan penyusunan
baru terhadap kej adi an-kej adi an pada masa yang | anpau.
la nenulis dalam catatan-catatannya: bahwa Bi be
nmenyebut kan kenangan sesuatu atau beberapa banjir yang
dahsyat di |enbah Tigris at au Euphr at e, yaitu
banjir-banjir yang di besar-besarkan dalam tradis
sehi ngga nenjadi suatu bencana dunia, adalah tidak
penting; yang penting adalah bahwa pengarang Kitab
Kej adi an tel ah nengi si kenangan itu dengan aj aran abad
nengenai keadil an dal am rahmat Tuhan, serta kejahatan
manusi a, dan kesel amatan bagi orang yang benar

Dengan begitu nmaka untuk merubah suatu |egenda rakyat



nmenj adi suatu kejadian suci yang perlu diyakini ol eh
umat  beragamm, adalah suatu tindakan yang dapat
di benarkan selama pengarang mnenakai nya untuk contoh
dal am pel aj aran agama. Sikap apologetik semacam itu
akan nmenbenar kan segal a macam penyal ahgunaan
tulisan-tulisan yang di anggap suci dan nmengandung sabda
Tuhan. Menbenarkan canpur tangan manusi a dal am hal - ha
yang suci berarti menutupi segala perubahan-perubahan
yang dil akukan ol eh manusi a terhadap teks Bibel. Jika
terdapat suatu meksud teol ogi k naka segala perubahan
di bol ehkan, dan dengan begitu naka orang nenbenarkan
per ubahan- per ubahan yang di | akukan ol eh
pengar ang- pengar ang Sakerdotal (pendeta-pendeta) pada
abad VI serta Kkesibukan-kesibukan |egalistis yang
akhi rnya nenghasilkan riwayat-riwayat khayal an yang
sudah kita |ihat.

Ada kel onpok yang tidak kecil daripada ahli-ahli tafsir
Kristen yang nmer asa bangga unt uk nmener angkan
kekel i ruan, kesal ahan dan kontradi ksi yang terdapat
dal am Bi bel dengan nengenmukakan alasan bahwa para
pengarang Bi bel terpengaruh oleh faktor-faktor sosia
dari pada peradaban atau nmental yang berbeda dengan
peradaban dan nmental sekarang; ini berarti bahwa
persoal an kekeliruan dan kontradi ksi tersebut berakhir
dan nenjel ma nmenjadi suatu jenis yang khusus dari pada
kesusast eraan. Penggunaan istilah "suatu jenis yang
khusus dari pada kesusasteraan”" ini dalam perdebatan
yang rumit di antara para ahli tafsir Bibel telah dapat
nmenut upi segal a kesulitan. Tiap kontradi ksi antara dua
teks dapat dijelaskan dengan: perbedaan cara ekspres
daripada tiap pengarang, khususnya perbedaan gaya
sastranya. Sudah tentu argunentasi seperti ini tidak
dapat diterinma oleh senmua orang, karena argunentas
tersebut tidak serius. Tetapi argunentasi tersebut
masi h ada orang yang nenakai nya sekarang, dan dalam
menbi car akan Perj anji an Bar u, kita akan nelihat
orang- orang nenafsirkan kontradi ksi yang ada di dal amya
dengan cara yang berl ebi han

Suatu cara lain untuk nemaksakan hal - hal yang tak dapat
diterima ol eh | ogi ka dalam teks Bibel adalah dengan
mengel i | i ngi t eks t er sebut dengan
perti nbangan- perti nbangan apol ogeti k. Dengan begitu
maka perhatian penbaca diali hkan dari problema crucial
nengenai kebenaran kepada probl ema-problema | ain

Pem ki ran- pem ki ran Kardi nal Dani el ou nengenai Banjir
yang dinuat dalam majalah Dieu Vivant (Tuhan yang
hi dup), nonor 38 tahun 1947 hal aman 95-112 dengan j udu

"Banjir Penbaptisan dan Hukuman," nenunjukkan cara
tersebut. la nenulis: "Tradisi yang pal i ng kuno
daripada GCereja telah terlihat dal am Teol ogi Banjir

ganbar Yesus Kristus dan ganbar GCereja. Ini adalah
hi kayat yang besar sekali artinya. Hukuman vyang
nengenai seluruh umat manusia."” Set el ah mengutip

Oi gene yang dal am kar angan: " Cer amah t ent ang



Yehezki el ," menbi carakan tentang tenggel amya sel uruh
Duni a dan di sel amat kannya dal am Perahu, Kardina

Dani el ou tersebut nenbi carakan tentang pentingnya angka
del apan (yang menunj ukkan jum ah or ang yang
di sel amat kan ol eh Perahu; Nuh dan isterinya serta tiga
orang anaknya dan isteri-isteri nereka). |a nmengul ang

yang ditulis oleh Yusten dalam Dialognya "mereka itu
menberi kan sinbol hari ke del apan, hari Yesus Kristus
di bangki tkan dari mati" dan ia menulis: "Nuh, yang
di l ahirkan pertana daripada penciptaan baru, suatu
citra Yesus Kri stus yang nerealisir apa yang
di ganbar kan oleh Nuh." la neneruskan perbandi ngan
antara Nuh yang di sel amat kan ol eh kayunya perahu dan
ol eh air yang nengapungkannya, dan air penbaptisan (air
Banjir yang nelahirkan kenmanusiaan baru) dan kayu
sal i b. Kardi nal nmenekankan nilai sinbolisnme dan nenutup
urai annya dengan nenekankan kekayaan spiritual dan
doktrinal daripada sakramen Banjir

Banyak sekal i yang dapat di kat akan nmengena

pendekat an- pendekat an apol ogeti k. Pendekatan senmacam
itu mener angkan suatu kej adi an yang tak dapat
di pert ahankan kebenarannya, dan pada  waktu yang
di t erangkan ol eh Bi bel, dengan penjel asan yang bersifat
uni versal. Dengan tafsiran seperti yang ditulis oleh
Kardi nal Danielou kita kenbali ke abad pertengahan d

mana kita harus nmenerinma teks apa adanya dan segala
penbi caraan nengenai nya terlarang kecuali penbicaraan
yang nmenguat kan.

Meski pun begitu, saya nerasa segar bahwa sebelum
peri ode obscurantisnme yang dipaksakan ini, kita baca
si kap-si kap yang logi k seperti sikap Agustinus yang
menunj ukkan pem ki ran yang maju, |ebih dahulu dari pada
pem ki ran yang ada pada nmasa hi dupnya.

Pada peri ode pendeta-pendeta Gereja, problema kritik
teks sudah terasa ol eh karena Agusti nus menyebut kannya
dal am suratnya no. 82, yaitu yang mengandung
kal i mat - kal i mat penting sebagai berikut: "Khusus kepada
fasal -fasal dari Bibel, yang dinamakan kanonik (yang
telah dilegalisir oleh Paus) saya nenberi perhatian dan
kehor mat an, dan saya yaki n seyaki n-yaki nnya bahwa tak
seorangpun dari pada para pengarang-pengarangnya yang
nel akukan kekeliruan dalam nenulisnya. Jika dal am
fasal-fasal itu saya junmpai suatu pernyataan yang
kel i hatan bertentangan dengan kebenaran, nmka saya
tidak ragu untuk mengatakan bahwa: teks (yang saya
baca) itu sal ah, at au Si pent erj emah ti dak
nment erj enahkan teks asli sebaik-bai knya, atau pikiran
saya kurang cerdas.

Bagi Agustinus, tak terbayang bahwa suatu teks kitab
suci dapat rmengandung kesal ahan. Agustinus nenberi
penj el asan tentang "dogna bahwa Bi bel tidak bisa sal ah”
secara terang dan jelas. Jika ada kalimat-kalimt yang
nanpaknya kontradi ksi dengan kebenaran, ia nmencar



sebabnya, dan tidak mengenyanpi ngkan kenungki nan sebab
itu datang dari manusia. Sikap semacamitu adal ah sikap
orang yang percaya dan nmempunyai daya kritik. Pada
zaman Agustinus ( 354 - 430 M) belum ada kenungki nan
konf r ont asi antara teks Bi bel dan Sains. Suatu
pandangan yang luas yang serupa dengan pandangan
Agustinus akan nenghil angkan kesulitan-kesulitan yang
di sebabkan konfrontasi antara beberapa teks dal am Bi be
dengan penget ahuan il m ah

I'V. SI KAP PENGARANG PENGARANG KRI STEN
TERHADAP KESALAHAN | LM AH DARI TEKS BI BEL (2/2)

Sebal i knya, para spesialis pada masa kita sekarang
nmer asa bangga unt uk nenpertahankan teks Bibel terhadap
sangkaan kesalahan. R P. de Vaux, dalam Pengantar
kepada Kitab Kejadian nenberikan sebab-sebab yang
mendor ongnya untuk nenpertahankan teks Bi bel, wal aupun
teks tersebut ternyata tidak dapat diterima dan seg
sejarah atau dari segi Sains. la nemnta kita "supaya
j angan nemandang sej arah dal am Bibel dengan kacanmata
nmet ode- net ode yang diikuti ol eh orang-orang nodern,"
seakan- akan ada beberapa cara untuk nenulis sejarah
Jika sejarah itu ditulis dengan cara yang tidak betul
maka ia menjadi ronman sejarah. Tetapi dalam hal ini
sej ar ah menj adi terlepas dari konsep-konsep Kkita.
Ahli-ahli tafsir Bibel nmenolak pengamatan teks Bibe

dengan geologi, paleontologi dan ilnmu pra sejarah. la
menulis: Bibel tidak ada sangkut paut nya dengan
disiplin-disiplin tersebut. Ji ka seseorang ingin

mengkonf ront asi kan Bi bel dengan ajaran Sains, ia hanya
akan mencapai sebagai hasilnya, suatu pertentangan yang
tidak riil, atau suatu persesuai an yang "semu." Perlu
di t er angkan di sini bahwa pem ki ran- pem ki ran i ni
di kenukakan berhubung dengan hal-hal yang terdapat
dalam Kitab Kejadian yang sama sekali tidak sesua

dengan Sains nodern vyakni yang terkandung dalam 11
fasal yang pertama. Tetapi jika ada bagi an- bagi an Bi be

yang sekarang ini diperkuat oleh ilnm pengetahuan

unpamanya beberapa hi kayat dari zanman nabi - nabi bangsa
Israil, pengarang tidak segan-segan nmemakai penget ahuan
nodern untuk nenunjang kebenaran Bibel. 1la nmenulis

dal am hal aman 34: Keragu-raguan terhadap hikayat ini
harus disingkirkan karena sejarah dan arkeol ogi Ti nur
tel ah nenberi kan kesaksi an yang nenguntungkan. Dengan
kata lain: jika Sains berfaedah untuk menguat kan teks
Bi bel ia nmenggunakannya; jika Sains nmelemahkan teks
Bi bel , orang tak boleh nenpergunakan Sains untuk
menyesuai kan hal -hal yang tidak dapat disesuaikan

yakni untuk nenyesuai kan teori bahwa Bibel itu nmutlak
benar. Dengan kekeliruan-kekeliruan yang terdapat dal am

Perjanjian Lama, ahli-ahli teologi nodern nencoba
neni njau kenbali tentang konsep kl asi k nengena
kebenar an. Unt uk menyebut kan secara terperinc

argunent asi -argunmentasi rumt yang berkenbang dal am
kar angan- kar angan mengenai  Kebenaran Bibel seperti



karangan O Lorentz (1972) "Apakah kebenaran Bibel itu
(quelle est la verite de |la Bibel), akan nenbawa kita
kel uar dari rangka buku ini; cukuplah kiranya jika kita
cant unkan di si ni pantangannya nengenai Sains."

Penulis menyebut kan bahwa Konsi |'i Vat i kan I
berhati-hati untuk nmenberi patokan guna nmenbedakan
ant ara kekel i ruan dan kebenar an dal am Bi bel

Per ti nbangan- perti nbangan fundamental menunjukkan bahwa
hal tersebut adalah nustahil ol eh karena Gereja tidak
dapat nenut uskan kebenaran at au kesal ahan netode il niah
sehingga ia juga tidak dapat memut uskan kebenaran Bi be
secara umum dan menurut prinsip.

Memang j el as bahwa Gereja tak dapat nengatakan terus

terang nengenai netode ilmah sebagai wusaha untuk
sanmpai kepada Pengetahuan. Tapi itu bukan persoalan
yang kita  bicarakan. Kita tidak nmenbi car akan

teori-teori tetapi nenbicarakan fakta yang jelas.
Apakah kita harus nenjadi pendeta besar di zaman kita
i ni untuk nengetahui bahwa alam itu tidak diciptakan
dan bahwa nmanusia itu tidak tinbul di dunia ini
senmenjak 37 atau 38 abad, atau nengetahui bahwa
per ki raan yang di dasarkan atas silsilah keturunan dal am
Bi bel mungkin dianggap sal ah, t anpa ada resi ko
kekel i ruan. Pengarang yang namanya di sebut di sini (O
Lorentz) tentu nengetahui hal ini. Ket er anganrrya
t ent ang Sai ns hanya dimaksudkan untuk nengel akkan
persoal an, karena ia tidak nenbahas persoal an tersebut
secara yang senestinya

Bahwa kita nenyebutkan sikap para pengarang Kristen
dal am nenghadapi kekeliruan ilmnmiah dalam teks Bibe
nmenunj ukkan kesulitan yang tinbul karenanya dan
menunj ukkan pul a bahwa tidak mungki n untuk nenerangkan

si kap yang | ogi s kecuali dengan nengakui bahwa
kekel i ruan-kekeliruan itu berasal dari manusia dan
rasanya tidak nmungki nl ah unt uk neneri ma

kekel i ruan- kekeliruan tersebut sebagai suatu bagian
dari pada wahyu.

Krisis yang nencekam kal angan- kal angan Gerej a nengena
wahyu telah terungkap dalam Konsili Vati kan I
(1962-1965), di mana diperlukan lebih dari 5 redaksi
untuk sanpai kepada suatu teks final sesudah perdebatan
sel ana 3 tahun. Dengan begitu naka berakhirlah "situasi
yang parah dan nengancam bubarnya Konsili," nenurut
kat a- kata Monsi eur Weber dal am kata pengant arnya unt uk
dokunen no. 4 nengenai: Wahyu.

Dua kalinmat dalam dokunmen Konsili Vatikan nengena
Perj anjian Lama (fasal 4, halaman 3) nenyebutkan
kekur angan- kekur angan dan kel emahan- kel emahan beber apa
teks dengan cara yang tidak dapat |agi dibantah

Dengan nengingat situasi manusia sebel um kesel anat an



yang ditegakkan ol eh Yesus Kri st us, kitab-kitab
(fasal -fasal) Perjanjian Lama nemungki nkan kepada kita
semua untuk nengetahui siapa Tuhan itu dan siapa
manusi a itu, begitu juga rasanya Tuhan dal am
keadi | anNya dan rahnmat Nya bertindak terhadap nanusia.
Ki tab-kitab (fasal -fasal) itu wal aupun nengandung
hal - hal yang tidak senpurna dan | emah, nerupakan saksi
dari pendidi kan il ahi yang benar.?®

Dengan kata "inparfait" (tidak senpuma) dan "Caduc"
(I emah) yang di pakai untuk nenberi ciri kepada beberapa
teks, berarti bahwa teks-teks tersebut dapat dikritik
dan dapat ditinggalkan. Prinsip ini telah diterim
secara jelas sekali.

Teks ini nmerupakan satu bagi an dari pada dekl arasi umum
yang nmendapat 2344 suara pro dan 6 kontra. Tetap

sesungguhnya tidak diperlukan adanya ganmbaran hanpir
akl anasi . Dal am tafsiran dokunmen resni, di bawah tanda
tangan Mbonsigneur Wber kita dapatkan suatu kali mat

yang dengan jelas mengor eksi adanya "caducite"
(kel emahan) beberapa teks yang termasuk dal am dekl ar asi
agung daripada Konsili "Tidak ada syak lagi bahwa
beberapa fasal dari Bibel Israil nenpunyai sifat

"sementara" dan sifat "tidak senpurna.”

"Caduc" suatu kata dal am dekl arasi resm, tidak sinonim
dengan "sifat sementara" yang di pakai oleh juru tafsir.

Mengenai kata sifat "lIsrailite" yang di t anmbahkan,
menberi kesan bahwa deklarasi Konsili hanya dapat
mengkriti k versi I|brani; padahal soal nya tidak begitu.
Yang nenjadi sasaran Konsili adal ah Perjanjian Lamg,

dan Perjanjian Lama itulah yang dianggap nmengandung
kekurangan dan kel enahan dal am beber apa bagi annya.

V. KESI MPULAN

Kita harus nemandang Bibel bukan dengan nelekatkan
kepadanya secara resni sifat-sifat yang kita ingi nkan
untuknya, tetapi, dengan nenelitinya sebagai mana adanya
secara obyektif. Ini nmenerlukan pengetahuan tentang
teks dan juga tentang sejarah teks-teks tersebut.
Sej arah teks nenmungki nkan kita menperol eh idea tentang
keadaan- keadaan yang nmendor ong kepada terjadinya
per ubahan- perubahan teks selana beberapa abad, kepada
terbentuknya teori yang kita mliki secara pel an-pelan
dengan beber apa pengurangan atau penanbahan

Hal - hal t er sebut menmungki nkan sekali bahwa dal am
Perjanjian Lama kita nendapatkan versi bermacam nacam
mengenai sesuat u hi kayat , at au nmendapat kan

kont r adi ksi - kontradi ksi, kekeliruan sejarah, kesal ahan
dan ketidak sesuaian dengan pengetahuan-pengetahuan
il mah yang sudah pasti. Hal-hal yang akhir ini sangat
waj ar dalam karya nanusia kuno, sehingga wajar pula
jika kita nenenmukannya dalam buku-buku yang ditulis



dal am kondi si tersusunnya teks Bi bel

Sebel um problema il miah nuncul, dalam periode d
orang belum dapat nmengat akan tidak benar
kontradi ksi, seseorang yang berperasaan sehat seperti

Agustinus, berpendapat bahwa Tuhan tidak

mengaj arkan kepada manusia hal-hal yang tidak sesua
dengan kebenaran, dan ia nmenbentuk suatu prinsip yaitu:
kenust ahi | an bahwa pernyataan yang ti dak sesua

kebenaran itu berasal dari Tuhan. Dan Kkarena

bersedia untuk nengeluarkan hal yang semacamitu dari

Bi bel

Kemudi an, ketika orang sudah dapat nemahanm
beberapa bagian Bibel tidak sesuai dengan pengetahuan

nodern, manusia tidak suka nmengikuti sikap
t er sebut di at as. Dengan begitu kita
per ker nbangan teratur yang bertujuan untuk

nmengal ami
nmenel i hara

dal am Bi bel teks-teks yang nestinya sudah

menpunyai tenpat | agi

Konsili Vatikan Il (1962-1965) telah neredakan
yang keras ini dengan nengenukakan reserve

"fasal -fasal Perjanjian Lama" yang nengandung

yang kurang senpurna dan hal-hal yang | enah." Apakah
sifat reserve tersebut nerupakan suatu pandangan
semata-mata atau akan disusul dengan perubahan sikap

terhadap hal -hal yang tak dapat diterima |ag

pada abad

XX  dalam buku-buku yang jika diselanmatkan
per ubahan- per ubahan yang di bi kin oleh nmanusia,

akan di jadi kan oleh Tuhan sebagai saksi
pendi di kan suci yang haki Ki

Pengantar Kepada Perjanjian Baru

INJIL
| . PENGANTAR
Banyak penbaca Injil yang nerasa bi ngung bahkan
ragu-ragu jika mereka nem kirkan arti beberapa hi kayat

at au nmengadakan perbandi ngan antara versi-versi yang
ber macam macam nengenai suatu kej adi an yang di ceritakan

dal am beberapa Injil. Hal tersebut adal ah suatu
konstatasi yang diberikan oleh R P. Rouguet dalam
bukunya: Penbi nbi ng kepada Injil (Initiation a
|"Evangile) cetakan Seuil 1973. Dengan pengal amannya

sel ama beberapa tahun sebagai redaktur suatu m ngguan
Katol i k yang ditugaskan untuk nenjawab penbaca-penbaca
yang nendapat kan kesulitan nenaham teks Injil, RP.
Rouguet dapat nengukur pentingnya kebingungan para
penbaca. |a nerasakan bahwa perm ntaan penjel asan dari
para penbaca yang datang dari |apisan masyarakat dan
kebudayaan orang ber macam nacam adal ah nmengenai teks
yang kabur, yang t ak dapat di nengerti, yang



kontradi ksi, absurd dan nenal ukan. Tidak ada syak |ag
bahwa nenbaca teks Injil seluruhnya dapat nenbi ngungkan
umat Kri sten.

Pengamat an semacam i ni adal ah baru; buku R P. Rouguet
diterbitkan pada tahun 1973. Pada nasa-masa yang bel um
terlalu | ama, kebanyakan orang Kristen hanya nenget ahu

ayat -ayat yang dipilih ol eh pendeta, dibacakan di waktu
senmbahyang atau ceramah aganma. Di | uar kaum Protestan,
jarang sekali orang nenbaca seluruh Injil, di luar
kesenpat an- kesenpat an tersebut.

Buku- buku pel aj aran agana hanya menuat kuti pan-kuti pan.
Tak ada teks |engkap yang beredar. Pada waktu saya
nmenj adi siswa sekolah nenengah katolik, saya selalu
mem | i ki  buku-buku karangan Virgile dan Plato, tetap

tidak nemliki Perjanjian Baru, pada hal teks Yunan

Perj anjian Bar u sangat berfaedah. Baru kemnudi an

setel ah terl anmbat, saya baru tahu nengapa kam tidak
di suruh nenterjenmahkan kitab suci Kristen. Pokoknya,
terjemahan kitab itu akan nendorong kam nengjukan
pertanyaan- pertanyaan yang sulit untuk dijawab.

Hal - hal yang dipertanyakan oleh pikiran yang kritis
setel ah nmenbaca Injil secara nenyel uruh telah nmendorong
CGereja untuk canpur tangan dan nmenbantu para penbaca
nengat asi  kesulitan mereka. R P. Rouguet ber kat a:
"Banyak orang Kristen yang menerl ukan bel aj ar nmenbaca

Injil,"™ mungkin orang setuju atau tidak setuju terhadap
kata-kata tersebut, akan tetapi jasa seorang yang
nmenghadapi pr obl enma- pr obl ena yang rum -t amat

di perl ukan. Sangat di sayangkan bahwa kita tidak selalu
menj unpai si kap semacamitu dalam buku-buku nengena
Wahyu Kristen yang banyak jum ahnya.

Dal am edisi-edisi Bibel vyang disediakan untuk awam
bi asanya terdapat kata pengantar yang nenyaj i kan
beberapa uraian dengan tujuan untuk meyaki nkan para
penbaca bahwa Injil ti dak meni mbul kan per soal an
nengenai personnya, penulis-penulis fasal-fasalnya,
keasl i an teksnya dan kebenaran isinya, padahal banyak
pengar ang- pengarang yang tak terkenal, dan banyak pul a
ket erangan yang nmenberi kesan benar dan pasti padaha

hanya mer upakan hi pot esa; di ant ara
ket erangan- ket erangan tersebut ada yang nmengat akan
bahwa pengar ang Injil tertentu nmenyaksi kan
kej adi an- kej adi an yang di ri wayat kannya padaha
buku- buku para ahli nengatakan sebaliknya. Perbedaan
waktu antara hidupnya Nabi Isa dengan tinbul nya
Injil-Injil dilukiskan sangat singkat. Ada usaha untuk
neyaki nkan orang banyak, bahwa hanya ada satu naskah
senenjak tradisi |isan, padahal perubahan-perubahan

teks tel ah di bukti kan ol eh para ahli. Menang ada yang
nmenbi carakan kesulitan penafsiran, tetapi orang itu
tergelincir dal am kont r adi ksi - kont r adi ksi yang
nenyol ok. Dal am kanus kecil yang di susun di akhir edis

Bi bel tersebut, vyaitu kanus yang dinaksudkan untuk



nenanmbah kata-kata pendahul uan yang neyaki nkan tadi
sering terdapat bahwa kekeliruan, kontradiksi atau
kesal ahan- kesal ahan yang besar di hil angkan atau ditutup
dengan al asan apol ogetik yang |lihai. Keadaan semacam
itu adalah nmenyedi hkan karena menunj ukkan sifat yang
nmenyesat kan.

Hal - hal yang saya sebutkan di atas tentu nmengherankan
para penbaca yang belum pernah nemkirkan hal-ha
tersebut. O eh karena itu sebel um nermasuki penbi caraan
yang lebih dalam saya ingin nenyajikan contoh yang
nmenyol ok.

Mati us dan Yahya tidak pernah nmenbi carakan kenai kan Al

Masih ke langit. Lukas nenenpatkan kejadian itu pada
hari Yesus di hi dupkan kenbali. Hal ini ia sebutkan
dalam Injilnya, padahal dalamfasal: "Perbuatan Para
Rasul " yang ia sendiri menulisnya, kejadian tersebut
di t enpat kan enpat pul uh hari kenudi an. Adapun Markus,
i a menyebut kannya dengan tidak pakai waktu, dalam satu
paragraf yang sekarang sudah dianggap tidak autentik
| agi . Dengan begitu maka kenai kan Al Masih ke langit
ti dak nenpunyai dasar yang kokoh dal am Perj anji an Baru.
WAl aupun begitu para ahli tafsir nenganggap soal in

sangat enteng.

A Tricot, dal am  bukunya: Kamus Kecil Tentang
Perjanjian Baru (Petit Dictionnaire du Nouveau
Testanment) dari Bibel Crampon, yaitu suatu buku yang
tersebar luas (terbit tahun 1960) tidak nermuat artike
Ascensi on (kenai kan Al Masih). Synopse des Evangil es

(Ringkasan Injil-Injil) karangan R P. Benoit dan
Boi smard, gur ubesar - gurubesar di sekolah Bibel d
Yerusal em (cetakan 1972) nmengatakan pada jilid 11

hal aman 451 dan 452 bahwa kontradi ksi antara Lukas
dalam Injilnya dan Lukas dalam fasal Perbuatan Para
Rasul dapat diterangkan dengan "artifice Litteraire"
(peni puan sastra). Apakah artinya ini?

Nanpaknya R P. Rouguet dalam Pengantar kepada Injil
(Initiation a Evangile) cetakan 1973 hal anan 187 ti dak
tertari k dengan (peni puan sastra) tersebut. Akan tetap

penj el asan yang ia kenmukakan adalah aneh, seperti
berikut: "D sini, seperti dalam beberapa kasus yang
samg, per soal annya dapat di pecahkan, kecuali jika
seseorang nemaham isi kitab suci secara harafiah dan
nel upakan arti keagammannya. D sini soal nya bukan
untuk nemecahkan fakta-fakta dalam sinbolisne yang
ti dak konsi sten t et api untuk nenyelidiki nmaksud
t eol ogi k dari nmer eka yang nmengungkapkan
rahasi a-rahasia, dengan nenberikan kepada kita fakta
yang dapat diterinma pancai ndera dan al amat-al amat yang
sesuai dengan kecender ungan- kecender ungan badani ah
daripada jiwa kita."

Bagai nana kita dapat nerasa puas dengan tafsiran
semacam itu? Cara-cara apol ogi seperti itu hanya sesua



dengan orang-orang yang bersifat dogmatis!

Tetapi pernyataan R P. Rouguet penting karena ia
nmengat akan bahwa dal amInjil terdapat hal -hal yang sama
dengan persoal an kenai kan Nabi Isa ke langit. deh

karena itu kita perlu nmenbi carakan persoal an ini secara
nmenyel uruh, mendal am dan obyektif. Adalah bijaksana
jika kita nmencari penjelasan dal am penbahasan tentang
kondisi waktu Injil-Injil itu ditulis dan suasana
keaganaan pada wakt u itu. Pengungkapan
per ubahan- per ubahan redaksi asli senenjak nenjel nanya
dari tradisi |isan, perubahan-perubahan teks selam
di al i hkan dari generasi ke generasi sampai hari ini,
telah menjadikan kita tidak terlalu terperanjat dal am
nmenghadapi  bagi an- bagi an yang kabur yang ti dak
di rengerti, vyang Kkeliru, yang nenjurus untuk nenjad

absurd atau tidak sesuai dengan realitas-realitas yang
tel ah di bukti kan ol eh kemajuan ilmu pengetahuan

Kenyat aan- kenyat aan semacam itu menunj ukkan parti si pas

manusi a dalam nenyusun |Injil dan nmenunjukkan pula
per ubahan- per ubahan teks yang terjadi kenudi an.

Senenj ak beber apa pul uh t ahun tel ah ti mbu
kecender ungan unt uk menpel aj ar i kitab-kitab suc
-dengan jiwa penyelidi kan yang obyektif. Dalam suatu
karangan baru yang berjudul "Foi en |a Resurrection
Resurrection de |la foi" (Kepercayaan bahwa Yesus hidup
kenbal i, Kehidupan kenbali dari kepercayaan). R P
Kannengi esser, Guru Besar pada Institut Katolik d
Paris nmenberi kan ganbaran tentang perubahan yang
nmendal am i ni sebagai berikut: "Orang-orang yang percaya
hanpir tidak nengetahui bahwa suatu revolusi dal am
net ode penafsiran Bibel telah terjadi semenjak periode
Paus Pius Xl (1939-1958). Revolusi yang di bi carakan
itu memang baru. Revolusi tersebut dinulai dengan
nmenper panj ang wakt u pendi di kan- pendi di kan penel uk agama
Kristen, sedikitnya nengenai bahan-bahan yang di aj ar kan
oleh ahli-ahli Injil yang nmemliki jiwa permbaharuan
Suat u penbal i kan terhadap perspektif yang telah sangat
mantap tentang tradisi para pendeta, telah berjal an
sedi kit atau banyak dengan tinbulnya revolusi netode
nenafsirkan ini."

R P. Kannengi esser menperingat kan kita "Jangan nenmnaham
secara harafiah" segal a hal yang diceritakan oleh Injil

tentang Yesus, karena "Injil itu adalah fasal-fasa
yang ditulis pada keadaan-keadaan tertentu'? at au
nmer upakan "fasal - fasal perj uangan” yang

pengar ang- pengar angnya ber maksud unt uk menel i har a
dengan tulisan segala dongengan masyarakat nereka
tentang Yesus. Mengenai di hi dupkannya Yesus kenbali
yaitu hal yang di bi carakan dalam bukunya, ia
menandaskan bahwa tak ada pengarang 1Injil yang dapat
nmengat akan di ri nya sebagai saksi mata

Hal ini berarti bahwa, nengenai nmasa kenabi an Yesus,
keadaannya juga begitu, yakni tak ada pengarang Injil



yang nenjadi saksi mata, ol eh karena tak ada seorang
rasul (Hawari) selain Yudas,’ yang berpisah dari

gur unya (yakni dari Yesus) dari senenjak nmereka
mengi kuti nya sanpai akhir penjel mmannya diatas bum
(Padahal para penulis Injil bukan Hawari).

Dengan begitu, maka kita sudah nenjadi terlalu jauh
dari sikap tradisional yang masih dipegang dengan
khusuknya oleh Konsili Vatikan Il, baru sepul uh tahun
yang lalu; sikap tradisional tersebut juga masih terus
nanpak dal am buku-buku nodern yang ditulis untuk awam
Tetapi sedi kit dem sedikit kebenaran itu nanpak juga.

Memang tidak nudah untuk menangkap kebenaran selama
tradi si yang sudah turun temurun lama itu tetap
di pertahankan. Jika seseorang ingin ne}epaskan diri
dari tradisi tersebut ia harus neneliti permasal ahannya
dari dasar nya, artinya ia har us meneliti

keadaan-keadaan yang meliputi lahirnya agama Kristen.

Mengingat Kembali Sgjarah

1. MENG NGAT KEMBALI SEJARAH

AGAVA YAHUDI KRI STEN (JUDEO- CHRI STI ANl SME) DAN PAULUS

Kebanyakan umat Kristen mengira bahwa Injil-Injil itu
ditulis ol eh saksi - saksi mata yang menyaksikan
kehi dupan Yesus secara |angsung, dan dengan begitu
nmer eka itu nmer upakan saksi-saksi yang tak dapat
di sangsi kan | agi nengenai kej adi an- kej adi an yang
menenuhi  kehi dupannya dan dakwahnya. Dengan menghadap
j am nan-j ani nan tentang kebenaran Injil, dapatkah orang
nmenper soal kan ajaran-ajaran yang dapat dianbil dari
Injil tersebut? Dapatkah orang ragu-ragu t ent ang

kebenaran kel enbagaan Gereja yang didirikan nenurut
pet unj uk- petunjuk umum vyang diberikan ol eh Yesus
sendiri? Cet akan- cet akan Injil sekarang yang
di perunt ukkan bagi orang awam nernuat konent ar - konent ar
yang di maksudkan unt uk nenyebar | uaskan idea-idea
tersebut diantara nereka

Kepada pengi kut - pengi kut agama yang setia, ditonjolkan

aksioma bahwa para pengarang Injil adal ah saksi-saks
mat a. Bukankah Yustin pada abad 11 nengatakan bahwa
Injil-Injil itu adalah nenmoir (catatan-catatan) para

Rasul (sahabat-sahabat Nabi 1sa). Kerudian diberikan
pul a keterangan yang terperinci mengenai para pengarang

Injil sehingga orang tidak ragu-ragu | agi akan
kebenarannya. Umpananya: Matius adalah seorang yang
sangat terkenal "pegawai bea Cukai di Kafrna'um "la

f aham bahasa Ar amai k dan bahasa Yunani. Markus



di sebut kan sebagai teman Petrus; sudah terang bahwa
Mar kus bukan saksi mata yang nelihat Yesus sendiri.
Lukas adal ah seorang tabi b, sehingga Paul us mengatakan
bahwa ket erangan- ket erangan tentang Lukas tersebut
sangat tepat. Yahya adal ah rasul (sahabat) yang selalu
dekat dengan Yesus, anak dari Zebede, seorang nel ayan
di danau CGenesareth.

Penyel i di kan- penyel i di kan nodern t ent ang per mul aan
aganma  Kristen nmenunjukkan bahwa penyajian seperti
tersebut di atas tidak sesuai dengan kenyataan. Kita
nanti akan nengetahui siapa pengarang-pengarang Injil
itu. Mengenai periode beberapa puluh tahun setelah
Yesus tak ada lagi, kita harus tahu bahwa yang terjad
ti dak seperti apa yang di katakan, dan bahwa kunjungan
Pet r us ke Roma tidak nendirikan GCereja Katolik
Sebal i knya antara waktu Yesus nmeninggalkan bum in

sanmpai pertengahan abad 11, yakni selama |ebih dari
satu abad tel ah terjadi perjuangan antara dua aliran
yakni agama  Kristen nmenur ut Paul us dan agamm

Yahudi - Kri sten; dengan pel an- pel an aliran Paul us
nmendesak aliran asli yakni agama Yahudi - Kri sten.

Banyak karangan-karangan yang nmuncul pada beberapa
dasawarsa yang akhir ini dan  yang ber dasar kan
penemuan- penenuan yang terungkap di zaman kita, tel ah
memungki nkan kita nemaham pi kiran-pi kiran nodern yang
di saj i kan ol eh Kar di nal Dani el ou. Artikel yang
di terbitkan pada bul an- Desenber 1967 dalam majal ah
Et ude (penyelidikan) berjudul: Suatu pandangan baru
tentang asal agama Kristen atau Yudeo-Christianisne.
Dengan nengutip karangan-karangan yang terdahulu, ia
nmenj el aj ahi sejarah dan menungki nkan kita unt uk
menenpatkan 1Injil dalam konteks yang sangat berbeda
dengan apa yang dapat kita baca dalam uraian-uraian
yang ditulis untuk kaum awam D@ bawah ini kita
cant unkan ringkasan pi ki ran-pi ki ran pokok dal am arti ke

tersebut, dengan kuti pan-kuti pan

Sesudah Yesus, tidak ada | agi kel onpok kecil para rasu

(sahabat) yang nerupakan suatu "sekte Yahudi yang setia
kepada i badat dan upacara tenple." Tetapi ketika banyak
orang-orang baru yang masuk agama Kristen dari agama
Kafir (Pagan), mereka nengusul kan suatu aturan Khusus;
konsili Yerusalemtahun 49 M nenbebaskan nmereka dar

khitan dan upacara-upacara Yahudi. Banyak orang-orang,
Yahudi -Kristen yang tidak setuju dengan per | akuan
khusus ini. Kelonpok ini nem sahkan diri dan Paul us.
Mal ahan telah terjadi bentrokan antara Paulus dan
kel ompok Yahudi Kristen pada tahun 49 Mitu juga d

Antioch. Bagi Paulus, khitan, liburan hari Sabtu dan
upacara di tenple tidak perlu lagi, baik untuk pengi kut
Yesus atau untuk orang Yahudi sendiri. Agama Kristen

harus nenbebaskan diri dari hubungan politico religius
dengan agana Yahudi, dan nmenbuka diri bagi orang genti
(yang bukan Yahudi).



Dal am pandangan orang Yahudi Kristen yang tetap setia,
kepada ajaran Yahudi, Paulus adal ah or ang yang
ber khi anat. Dokumen-dokurmen nereka nengatakan bahwa
Paul us adal ah musuh dan nmendakwanya dengan taktik dua
nmuka; tetapi sanmpai tahun 70 M Yudeo--Christianisme
nmer upakan "mayoritas dalam gereja" dan "Paul us
nmer upakan or ang yang terasing." Ketua dari pada
masyar akat Yudeo- Chri stian adal ah Jack, seorang kerabat
Yesus. Jack didanpingi Petrus dan Yahya. Jack dapat
di anggap sebagai tiangnya Yudeo-Christianisne, yang
sengaja setia kepada agana Yahudi nenentang agana
Kristen yang di pi mpi n Paul us. Keluarga Yesus nenegang
peranan dalam gereja Yudeo-Christian di Yerusalem
Pengganti Jack adalah Sinon, anak C eopas, saudara
sepupu Yesus.

Kar di nal Dani el ou nmengutip tulisan-tulisan Yudeo
Christian yang nengungkapkan pandangan kel ompok Yudeo
Christian yang terbentuk sekitar para rasul (sahabat)
terhadap Yesus: Injil orang-orang |Ibrani (nmengena
masyar akat Yahudi Kristen di Mesir), Hypotesa karangan
Clement, rasa syukur d enent (Reconnai ssance de
d enent), Apocal ypse Jack dan Injil Thomas.?®

Or ang- or ang Yahudi Kristen itulah yang nenulis
dokunen-dokunen Kristen kuno yang disebutkan secara
terperinci olel Kardinal Danielou.

"Pada abad | M agama Yahudi Kristen tidak hanya d
Yerusal em dan Pal estina, akan tetapi di tenpat-tenpat
lain juga, yakni sebelumaliran Paulus tersiar. Hal ini
nmenberi penerangan nengapa surat-surat Paulus selalu
nmenyebut kan adanya konflik," nmenmang di nmana- mana Paul us
mendapat rintangan yang sama, di Glitea, Korintus,
Kol ose, Roma dan Antioch

DI tanah pesisir Siria Palestina, dari Gaza sanpai
Antioch, orang-orang menganut agama Yahudi Kristen,
seperti yang diterangkan oleh surat-surat para rasu
dan tulisan-tulisan Cenent."

Di Asia kecil adanya pengikut-pengi kut agama Yahud
Kristen tel ah di bukti kan ol eh surat untuk orang Galitia
dan surat untuk orang Kolose, keduanya dikirim oleh
Paul us. Tulisan-tulisan Papias menberi ganbaran tentang
agama Yahudi Kristen di Phrygie. D negeri Yunani
khususnya di Apol |l os, surat Paulus kepada orang
Kori ntus menunj ukkan tersiarnya agama Yahudi Kristen.
Roma nmerupakan suatu pusat penting, nenurut surat
Cenent dan Pendeta dari Hernias. D Suetone dan
Tacite, orang-orang Kristen nerupakan sekte Yahudi
Kar di nal Dani el ou ber pendapat bahwa aganma Kristen yang
masuk Afrika, mula-nmula adalah agama Yahudi Kristen.
I ni di kuat kan ol eh Injil or ang | br ani dan
tulisan-tulisan Cenment dari Al exandri a.

Adal ah sangat penting untuk nengetahui fakta-fakta



tersebut agar kita dapat menaham bahwa Injil-Injil itu
ditulis pada suasana perjuangan antara dua kel onpok.
Penyebaran teks vyang kita punyai sekarang, setelah
di adakannya perubahan-perubahan dal amteks sumbernya,
di mul ai sekitar tahun 70 M vyaitu waktu bentrokan
antara kedua kel onmpok yang bersai ngan. Pada waktu itu
kel ompok Yahudi Kristen |lebih banyak. Tetapi dengan
terjadinya Perang Yahudi (nelawan Kerajaan Romawi ) dan
jatuhnya Yerusalem pada tahun 70, keadaan nenjad
terbalik.

Kardi nal Dani el ou nenerangkan Kkenunduran ini sebaga
beri kut :

"Karena orang-orang Yahudi tidak dipercaya lagi d
dal am Ker aj aan Romawi , nmaka orang-orang Kristen
nmenj auhkan diri dari nereka. Agama Kristen seperti yang
tersiar di negeri Yunani nmendapat kemmjuan. Paul us
mendapat kemenangan sesudah ia sendiri mati. Agama
Kristen nmenisahkan diri dari agana Yahudi bai k secara
sosi ol ogi k maupun secara politik, dan nmenjadi kel onpok
ketiga, vyakni di samping Yahudi dan Kafir. Tetap
meski pun begitu sanpai penberontakan Yahudi yang
terjadi pada tahun 140, agamaYahudi Kristen nasih
donmi nan secara kebudayaan."

Dari tahun 70 sanmpai kira-kira tahun 110, tinbullah
enpat Injil, yakni yang ditulis oleh Markus, Mtius,
Lukas dan Yahya. Injil itu tidak mnerupakan dokunen
Kristen yang pertanm; sebelummya tel ah ada surat-surat
Paul us. Menurut O Cul mann, Paul us nenulis surat kepada
orang Tesalonika pada tahun 50. Tetapi sudah terang,
Paul us neni nggal beberapa tahun sebelum 1Injil Markus
sel esai ditulis.

Paul us adal ah seorang yang banyak dipersoal kan dan
di anggap pengkhi anat kepada aj aran Yesus ol eh kel uarga
Yesus sendiri, dan oleh rasul-rasul (sahabat-sahabat
Nabi 1sa) yang tinggal di Yerusal em dengan Jack. Paul us
di anggap telah nenyiarkan ajaran-aj arannya sendiri dan
ner ugi kan para sahabat - sahabat yang di kunpul kan ol eh
Yesus sendiri untuk nenyiarkan ajaran-aj arannya. Q eh
karena Paul us tidak pernah bertemu dengan Yesus, nmnaka
ia menberi dasar untuk perbuatannya dengan mengat akan
bahwa Yesus yang tel ah hidup kenbali setelah di kubur

nanpak kepadanya di jalan ke Danmascus. Kita dapat
bertanya-tanya bagai mana yang nestinya terjadi dalam
agama Kristen seandai nya Paul us tidak nuncul ; tentu ada
ber macam macam hypot esa. Akan tetapi, dalam hal yang
nmengenai Injil-Injil, Kkita dapat nmengatakan bahwa jika
suasana bentrokan antara dua kel onpok yang di sebabkan
oleh ajaran Paulus yang nenyeleweng itu tiada ada,
tentunya kita tidak akan nmenemukan Injil-Injil seperti
yang ada  sekarang. Karena ditulis pada waktu
pertentangan antara dua kel onpok, naka tulisan-tulisan
perjuangan (ecrits de Conbat) seperti yang di nanmakan
ol eh R P. Kannengi esser, tel ah nmuncul dari



tulisan-tulisan nengenai Yesus ketika aganma Kristen
nmenur ut aj aran Paul us tel ah nenang dan sedang nenyusun
kunpul an teks-teks resm atau Canon, yaitu teks yang
menghukum segal a teks lain yang tidak sesuai dengan
garis yang dipilih oleh Gereja serta nmenganggapnya
sebagai bertentangan dengan ortodoksi .

Setel ah pengi kut agama Yahudi Kristen tidak | ag
r ner upakan kel ommpok yang berpengaruh, nereka itu
bi asanya di namakan "Yudai sants" yakni orang-orang yang
condong kepada agama Yahudi. Kardinal Danielou nenulis:

"Orang-orang Yudeo Kristen terputus dari GCereja Besar
yang nenbebaskan diri dari pengaruh Yahudi, dan nmereka
itu nusnah dengan cepat di Barat. Akan tetapi nereka
masi h terdapat di Tinmur pada abad 11l dan 1V, khususnhya
di Palestina, Arabia, Yordania, Syria dan Mesopotam a
(lrak). D antara mereka banyak vyang nmeneluk agama
I sl am yang nmemang nerekal ah pewaris agama Kristen dari
suatu segi, |ainnya nmengi kuti ortodoksi Gereja Besar
dengan nenpertahankan kebudayaan Semit;" seperti yang
masi h terdapat di Ethiopia dan Babyl on

Segjarah Injil Empat
I11. INJIL EMPAT, SUMBER- SUMBER DAN SEJARAHNYA

Dal am kar angan- karangan yang ditulis pada pernulaan

sejarah agama Kristen, |Injil baru disebutkan, |anma
sesudah surat-surat Paul us. Bukti-bukti tentang adanya
Injil-Injil baru terdapat pada pertengahan abad Il M

dan | ebi h tepat |agi sesudah tahun 140, padahal banyak
pengar ang- pengarang Kristen dari pernulaan abad |
sudah nenget ahui adanya surat-surat Paul us.

Per nyat aan- per nyat aan yang di nuat dalam |'Introduction
a la Traduction oecuneniq de |a Bible Nouveau Test anent
(Pengantar kepada terjenahan ber sana Pr ot est ant ,
Katolik - Perjanjian Baru) cetakan tahun 1972 tersebut,
perlu diingat betul-betul, dan perlu diingat pula bahwa
buku Pengantar tersebut adalah hasil karya kol ektif
yang nengunpul kan sarjanae-sarjana Pr ot est ant dan
Kat hol i k yang jum ahnya | ebih dari 100 orang.

Injil vyang kermudian nmenjadi resm atau Kanonik, baru
di ket ahui | ama sesudah itu, nmeskipun redaksinya sudah
sel esai pada permulaan abad I1. Menurut terjenmahan
ekuneni k orang nul ai nmenyebut kan riwayat-riwayat Injil
nmul ai pertengahan abad 11, "akan tetapi selalu sukar
unt uk nenet apkan apakah riwayat-riwayat itu disebutkan
menur ut t eks tertulis at au hanya menur ut
i ngat an-i ngatan fragnen dari pada tradisi lisan."

"Sebel um tahun 140 tak ada bukti-bukti bahwa ada orang
yang nengetahui tentang kunpulan fasal-fasal Injil;
begitulah yang kita baca dalam konentar nmengena
terj emahan Bi bel . " Ket er angan t er sebut di atas



bert entangan dengan apa yang ditulis oleh A  Tricot
(tahun 1960) dal am konentar terjemahan Perjanjian Baru.
"Dari pagi-pagi semenjak pernul aan abad |1, telah ada
kebi asaan menmakai perkataan Injil, untuk nenunjukkan
fasal -fasal yang disekitar tahun 150 Yustin menanmakan
nmenopar para Rasul." Pernyataan yang senmacamitu sangat
sering sehi ngga aki batnya orang awam nenpunyai ganbar an
yang keliru tentang waktu pengunpul an Injil.

Injil-Lnjil nenjadi suatu kesatuan satu abad setel ah
Yesus tidak ada | agi, dan bukan sebelumitu. Terjenahan
Ekunmeni k Bi bel mengira-ngirakan bahwa Injil yang enpat
itu mendapat status sebagai Injil Kanonik sekitar tahun
170.

Pernyataan Yustin yang nengat akan bahwa para pengarang
Injil adal ah para rasul (sahabat Yesus) tak dapat |ag

diterima pada waktu ini, seperti yang akan kita |ihat
nanti mengenai waktu penyusunan Injil-Injil. A Tricot
nenerangkan bahwa Injil Matius, Markus dan Lukas tel ah
di susun sebelumtahun 70. Pernyataan tersebut tidak
dapat diterima kecuali yang nmengenai Markus. Juru
tafsir, A Tricot ini, seperti juru-juru tafsir |ainnya
nmerasa berbuat anmal kebajikan untuk nel uki skan bahwa
para penulis Injil adal ah rasul - rasul atau
sahabat - sahabat Yesus, dan dengan begitu maka ia
menmaj ukan waktu penyusunannya sehingga dekat kepada
waktu hidupnya Yesus. Adapun Yahya yang ol eh A Tncot
di ganbar kan sebagai seorang yang hidup sanpai tahun
100, or ang- or ang Kristen bi asa menbaca namanya
di sebut kan dekat Yesus dal am peristiwa-peristiwa
penting, akan tetapi sangat sukar untuk nmenastikan
bahwa orang itu adal ah pengarang Injil yang menbawa
nama Injil Yahya. Rasul Yahya (sebagai juga Matius),
bagi A Tricot dan beberapa ahli tafsir 1|ainnya adalah
saksi yang cakap dan bol eh di percaya nengena

kej adi an- kej adi an yang di ri wayat kannya,; tetap

kebanyakan ahli kritik tidak menerinma hypotesa yang
nmengat akan bahwa sahabat Yahya itu adalah pengarang
Injil keenpat

Tetapi jika empat Injil itu tidak dapat di anggap secara
menuaskan sebagai nenoar para rasul atau para sahabat
Yesus, darimanakah asal Injil-Injil itu?

O. Cul mann dal am bukunya: Perjanjian Baru (1967),
Presses Universitaire de France, nenulis bahwa "para

pengarang Injil adalah juru bicara dari masyarakat
Kristen asli yang nenentukan tradisi lisan; selama 30
tahun atau 40 tahun, |Injil hanya ada dal am bentuk
tradisi lisan; tradisi nmeriwayatkan kata-kata atau
hi kayat - hi kayat yang terpisah-pisah. Para pengarang
Injil menghubungkan hal - hal yang ter pi sah itu,
nmasi ng- masi ng nmenurut caranya dan seleranya serta
perhati an teol ognya  yang khusus. Pengel onpokan

kata-kata  Yesus sebagai rangkai an riwayat-riwayat
dengan kat a- kata penghubung yang kabur seperti: sesudah



itu, selekasnya, dan lain-lain vyang terdapat dal am
Injil-Injil Sinoptik® hanya nmerupakan susunan literer
dan tidak menpunyai dasar sejarah.”

Pengarang tersebut neneruskan: "Kita harus ingat bahwa
yang nenj adi pedoman kelonpok primtif (asli) dalam
nmenent ukan tradi si nengenai kehidupan Yesus bukan
perhatian terhadap sejarah hidup Yesus, akan tetap

kebut uhan untuk berdakwah untuk pendi di kan dan unt uk
beri badah. Para  rasul nmengganbar kan kebenar an
keper cayaan yang nmer eka dakwahkan dengan cara
ner i wayat kan kej adi an- kej adi an dal am kehi dupan Yesus.
Khot bah- khot bah nmer eka i tul ah yang menent ukan
hi kayat - hi kayat tersebut. Kata-kata Yesus diriwayatkan
khususnya dal am pengaj aran kat eketi knya Gereja asli

Para penyusun "Terjemahan Ekunenik dari pada Bibel"
ti dak nenyebutkan nengenai penyusunan Bibel kecual

t er bent uknya tradi si lisan di bawah pengar uh
nasehat - nasehat rmurid Yesus dan juru-juru dakwah
| ai nnya. Peneli haraan bahan-bahan tersebut dalamInjil
adal ah dengan j al an dakwah, liturgi,

pengaj i an- pengaji an para penganut agama Yyang setia.
Kemungki nan tersusunnya bent uk tertulis nmengena
kepercayaan, kata-kata tertentu danpada Yesus seperti
H kayat Penyal i ban unpamanya, para pengarang Injil
menmakai bentuk tertulis bersama dengan tradisi ora

unt uk menghasi |l kan teks yang sesuai dengan |ingkungan
yang bermacam macam untuk nermenuhi kebut uhan Gerej a,
unt uk menunj ukkan pem kiran tentang kitab suci, untuk
nmenbet ul kan yang sal ah dan untuk nenj awab ar gunentas

| awan. Dengan begitu naka par a pengar ang Injil
mengunpul kan secara tertulis hal-hal vyang nmereka
dapat kan sebagai tradisi |isan, nasing-masing menurut

pandangan dan sel eranya. "

Si kap kol ektif yang diperlihatkan ol eh 100 ahli tafsir
Perjanjian Baru Katolik dan Protestant berbeda sekal
dengan garis yang ditetapkan oleh Konsili Vatikan I
dal am penyusunan dogmati k t ent ang Wahyu, yaitu
penyusunan Yyang di kerjakan antara tahun 1962 dan tahun
1965. Kita telah nmenyebutkan di atas tentang dokunen
penting vyang di hasil kan ol eh Konsili tersebut nengena
Perjanjian Lama. Konsili Vatikan 11 telah mengatakan
bahwa fasal-fasal Perjanjian Lama nmengandung hal - ha
yang tidak senpurna dan Ilemah (inparfait et caduc),
akan tetapi Konsili tersebut tidak nenmberikan "reserve"
yang sama terhadap Injil. Sebaliknya Konsili tersebut
nmenyebut kan:

"Sermua orang tahu bahwa di antara tulisan-tulisan Kitab
suci, termasuk yang terdapat dalam Perjanjian Baru,
Injil-1njil menunjukkan kel ebi han yang nenonj ol , karena
Injil itu merupakan kesaksian yang tertinggi tentang
kehi dupan dan ajaran kata Tuhan yang nenjel ma nmenj ad

manusia, juru selamat kita. DI mana saja dan kapan
saja, Gereja selalu nenpertahankan bahwa enpat Inji



itu berasal dari para Rasul (sahabat Isa). Injil-Injil
itu adal ah apa yang tel ah di ceramahkan ol eh para Rasu

dengan nengi kuti perintah Yesus. O eh karena itu nmaka
para Rasul dan orang-orang yang sel alu dekat dengan
ner eka, telah nmendapat inspirasi suci dari Ruhul Kudus
dan nmeriwayatkan tulisantulisan yang nerupakan dasar

kepercayaan Kristen, yakni Injil, dengan enpat
bent uknya yaitu Injil Mtius, Injil Markus, Injil Lukas
dan Injil Yahya." "lbu Suci (CGereja) selalu berpegang
dengan kuat bahwa enpat |Injil vyang diberi sifat

bersejarah telah nenyanpai kan dengan penuh amanat
segala apa yang diperbuat dan diajarkan ol eh Yesus,
putra Tuhan, selama ia hidup di antara manusia sanpa
ia diangkat ke langit. Para pengarang suci kenudian
nmenyusun I njil enpat yang nmenberi kan kepada kita segal a
yang benar dan jujur nengenai Yesus."

Kata-kata yang kita kutip daripada Konsili Vatikan |

i tu menunj ukkan secara tegas kepercayaan bahwa Injil
telah nmeriwayat kan perbuatan dan perkataan Yesus. Akan
tetapi kita merasakan keti dakserasi an antara pernyataan

Konsili tersebut dengan pernyataan pengarang-pengarang
yang kita sebut kan sebel utmya, khususnya kata kata R P.
Kannengi esser: "Kita tidak boleh memaham Injil-Injil
secara harafiah, oleh karena Injil itu mer upakan

tulisan-tulisan daripada keadaan-keadaan tertentu atau
tulisan-tulisan perjuangan yang penul i s- penul i snya
menel i hara tradisi nmasyarakat mereka nmengenai Yesus
dengan tulisan.™

“Injil-1njil adalah teks-teks yang nenyesuaikan diri
dengan ber macam nmacam I i ngkungan, menenuh

kebut uhan- kebut uhan Gereja, nel ontarkan pikiran-pikiran
mengenai Kitab suci, menbetul kan kesal ahan-kesal ahan
dan nenj awab ar gument asi [ awan. Dengan begi t u,
Injil-injil mengunpul kan dan nenul i skan apa yang ner eka
terima dari tradisi |isan, nenurut pandangan-pandangan

pribadi nereka." (Terjemahan Ekumeni k dari Injil).

Nyata sekali hahwa antara deklarasi Konsili Vatikan dan
si kap-si kap yang | ebi h baru terdapat kontradi ksi. Tidak
mungki n untuk nmenyesuai kan deklarasi Vatikan Il yang
nmengat akan bahwa dalamInjil, kita menemukan riwayat
yang jujur tentang perbuatan dan perkataan Yesus,
dengan adanya kontradiksi, kekeliruan, Kkerustahilan
nmat eri al dan penberitaan yang bertentangan dengan

realitas il mah yang sudah pasti

Sebal i knya, jika kita nemandang Injil sebagai ekspres

dari pandangan- pandl angan pri badi dari orang-orang yang
mengunpul kan tradisi-tradisi |isan yang terdapat dal am
ber macam macam kel onpok, kita tidak nmerasa heran jika
kita menemnukan dal am Injil-Injil itu
ket er angan- ket er angan yang menunj ukkan bahwa
Injil-Injil tersebut ditulis oleh orang-orang dalam

suasana yang telah kita terangkan di atas. Mereka itu
dapat saja nerupakan orang-orang yang sangat jujur



wal aupun nereka itu neriwayatkan hal-hal yang nenuat
kontradi ksi dengan pengarang-pengarang |ain kar ena
mereka  sendiri t ak per nah nmer asa curiga akan
kebenarannya, atau mungki n sekali karena ada persai ngan
keagamaan antara dua kel onpok, nereka itu menyajikan
riwayat kehi dupan Yesus nmenurut kaca mata yang sangat
ber| ai nan dengan kaca mata | awannya.

Kita telah menbaca bahwa kont eks sej arah adal ah sesua
dengan cara memandang Injil seperti tersebut.

Bahan- bahan wuntuk nenyelidiki Injil yang kita mlik
senmua nenguat kan pandangan semacam it u.

Injil Karangan Matius

I NJI L KARANGAN NMATI US

Di antara enpat Injil, Injil Matius adal ah yang pertama
dal am urutan kitab-kitab (fasal-fasal) Perjanjian Baru.
Hal ini menmang tepat oleh karena 1Injil Matius hanya
mer upakan kel anj ut an dan Perjanjian Lama. Injil
tersebut ditulis untuk menunjukkan bahwa "Yesus telah
nmenamat kan sejarah Bani Israil" yaitu seperti yang

di katakan oleh para pengarang "Terjemahan Ekunenik
daripada Bibel" yang akan banyak kita kutip. Karena
maksud tersebut di atas, Matius selalu nmengutip dari
Perjanjian Lama, serta nenunjukkan bahwa Yesus tel ah
ber buat sebagai Al Masih (Peminpin yang diakui oleh
rakyat dengan wupacara nengusapkan mnyak kasturi ke
badannya) yang telah lama dinanti oleh orang-orang
Yahudi .

Injil ini bermula dengan nenyebutkan silsilah keturunan
Yesus. % Matius rnenunjukkan bahwa asal -usul Yesus itu

sanpai kepada nabi lbrahim nelalui nabi Dawd. Kita
akan menenukan kesal ahan teks yang biasanya dianggap
sepi ol eh par a ahli tafsir |Injil. Bagai manapun
keadaannya, maksud Matius adalah jelas, vyaitu untuk
nmenper gunakan hubungan ket urunan dengan | brahi m sebaga

bukti bahwa karangannya itu nenmpunyai suatu tujuan dan
maksud. Matius mengi kuti garis yang sana dengan sel alu
menonj ol kan si kap Yesus terhadap hukum hukum Yahud

yang nengandung tiga prinsip besar yaitu: senmbahyang,
puasa dan sedekah

Yesus ingi n menyanpai kan aj arannya pertana-tam kepada
rakyat nya. la berkata kepada para rasul yang dua bel as:
"Jangan mengi kuti jal annya orang kafir dan jangan masuk
ke kotanya orang-orang Samara; il | ebi h bai k. pergilah

kepada donba-donba Bani Israil yang hilang" (Matius 15,
24). Pada akhir Injilnya, Matius menperluas tugas para
murid-murid Yesus yang pertama dan nel uki skan Yesus
sebagai nmemner i nt ahkan: "Pergil ah dan  tinbul kan
pengi kut - pengi kut dari segal a bangsa (Matius 28, 19),
tetapi pernmulaan dakwah harus diutamakan untuk Ban



Israil." Mengenai Injil Matius ini, A Tricot nenulis:
“Injil Matius adal ah suatu buku Yahudi dal am bentuk dan
jiwanya. WAl aupun ditutup dengan pakai an Yunani, buku

itu tetap berbau Yahudi dan rmenunjukkan ciri-ciri
Yahudi . "

Pandangan- pandangan tersebut di atas nmenenpatkan asa
Injil Matius dalamtradisi nasyarakat Yahudi Kristen,
yang sebagai mana di kat akan oleh O Cul mann, berusaha
sekuat - kuat nya unt uk nmel epaskan diri dan ikatan

agama- agama Yahudi, tetapi dengan tetap nenelihara
kontinuitas Perjanjian Lana. Pokok-pokok perhatian dan
nada kitab Injil Matius pada umumya nenunj ukkan adanya

situasi yang tegang.

Fakt or - f akt or politik juga terasa dal am teks.
Pendudukan Kerajaan Romawi di Pal estina nenyal akan
semangat bangsa Yahudi untuk nencapai kemer dekaan, dan
nmer eka berdo' a kepada Tuhan untuk nenbantu bangsa yang
la pilih daripada bermcam nacam bangsa. Tuhannya
I srail adal ah Tuhan yang Maha Kuasa dan yang dapat
menberi  bantuan | angsung dal am urusan-urusan nanusi a,
sebagaimana la telah ber buat berkal i - kal i dal am
sej ar ah.

Si apakah Matius itu? Kita nengatakan dengan tegas

bahwa pada waktu sekarang ia tidak |lagi dianggap
sebagai sahabat Yesus. A Tricot nengganbarkan Mati us
dalamtafsirnya terhadap Terjemahan Perjanjian Baru
tahun 1960 sebagai berikut: "Mtius alias Levi adal ah
seorang pegawal kantor bea cukai di distrik Kafrna' um
ketika 1ia dinmnta oleh Yesus supaya nenjadi sal ah satu
dari pengi kut - pengi kutnya." Begitulah yang dikatakan
ol eh pem npin-pem nmpin GCereja seperti Oigene, Yerone
dan Epi hane. Tetapi sekarang orang berpendapat lain

suatu hal yang tak dapat di sangkal adal ah bahwa Mati us

adal ah seorang Yahudi, kata-katanya adalah kata-kata
dari daerah Palestina, sedang susunan Kkata-katanya
adal ah Yunani . Pengar ang (Mati us) nmengar ahkan

kar angannya kepada kel onmpok yang berbicara dengan
bahasa Yunani, nengetahui adat kebiasaan Yahudi dan
bangsa Aranai k; begitul ah nmenurut O Cul mann

Menurut ahli-ahli tafsir "Terjemahan Ekunenik," asa
usul Injil Matius adal ah sebagai berikut:
"Bi asanya orang berpendapat bahwa Injil Matius ditulis

di Syria atau di Phenisie karena di tenpat tersebut
terdapat banyak orang-orang Yahudi.2 Kita dapat
nmerasakan suatu polemk nmelawan agama Yahudi Sinagog
yang ortodoks yang di anut ol eh kaum Pari si sebagai nana
yang terj adi dal am Konferensi Sinagog di Yam na
kira-kira pada tahun 80. Dal am keadaan keadaan senmacam
itu banyak pengarang-pengarang yang nengatakan bahwa
Injil Matius ditulis di antara tahun 80 90, atau
nmungki n | ebi h dahulu sedikit, karena tak ada cara untuk
nmencari kepastian."



"d eh karena kita tidak nmengetahui nama pengarang yang
sesungguhnya, meka kita akan terpaksa nerasa puas
dengan sifat-sifat yang di t er angkan dalam Injil
tersebut; pengarang dapat di kenal dengan pekerjaannya.
I a nmahir dal am penget ahuan tentang kitab-kitab suci
tradi si Yahudi, kenal dan nmenghormati penbesar-penbesar
agama dari pada bangsanya t et api menghadapkan
per soal an- persoal an kepada nereka dengan kasar; ia
mahi r dal am nengaj ar dan dal am nmenperkenal kan Yesus
kepada para pendengar, sel alu nmendesakkan aki bat - aki bat
praktis tentang ajaran-ajarannya, ia nenbalas baik
terhadap sinyalenen seorang Yahudi terpelajar yang
nmenj adi penel uk agama Kristen, seorang pemlik runmah
yang dapat nengel uarkan dari sinpanannya hal - hal yang
baru atau | ama, seperti yang di katakan ol eh Matius 13,
52. Dengan ganbaran seperti di atas, kita nenjadi jauh
dari pada seorang pegawai kantor di Kafrna' um yang
di beri nama Levi oleh Markus dan Lukas dan kenudi an
nmenj adi sal ah satu daripada dua belas orang sahabat
Yesus.

Semua orang setuju untuk nengatakan bahwa Matius
menulis Injilnya dengan nmenganbil bahan dari pada sumnber
yang sana dengan sunbernya Markus dan Lukas. Akan
tetapi riwayatnya berlainan dalam hal-hal yang pokok
sebagai yang akan kita ||ihat nanti. Wl aupun begitu
Mati us tel ah nenpergunakan Injil Markus, padahal WMarkus
bukan muridnya Yesus," begitul ah kata O Cul nann

Matius bersikap |I|iberal (bebas) terhadap teks-teks.
Kita akan nmenenmukannya nengutip silsilah keturunan
Yesus dari Perjanjian Lama dan diletakkannya pada
permulaan Injilnya. la nenyelipkan dalam |Injilnya
hi kayat - hi kayat yang tak dapat di percayai (incroyable).
Kata: "tak dapat dipercayai" adal ah kata yang dipaka

ol eh R P. Kannengi esser pada bukunya Foi en la
Resurrection, Resurrection de la foi (Percaya terhadap
hi dup kenbalinya Yesus, kenbali hidupnya kepercayaan)
dal am hi kayat hi dupnya Yesus kenbal i, yakni dalam ha

yang nengenai "pengawal ." la nenunjukkan "kurang
bobot nya sejarah pengawal militer kuburan; pengawa

mliter kuburan itu adalah tentara Kafir yang tidak ada
hubungannya dengan atasan nereka, akan tetapi nmereka
nel apor kepada para pendeta besar yang menggaji nereka
unt uk nmengat akan kebohongan- kebohongan." Tetapi R P.
Kannengi esser nmenanbahkan: "Kita ti dak bol eh
mencenoohkan, karena maksud Matius adal ah sangat baik

ol eh karena ia nmenpersatukan bahan-bahan kuna tradis

i san dengan karya yang ditulisnya. Penyajiannya nirip
dengan Yesus Christ Superstar.®

Penelitian-penelitian tentang Matius ini Dberasal kan
dari seorang besar ahli teologi, seorang Professor dari
Lenbaga Katolik di Paris.

Matius nenyebutkan dalamtulisannya kej adi an-kej adi an



yang ber barengan dengan natinya Yesus; ini adal ah suatu
contoh lain tentang khayal annya. Begi nilah bunyinya:

Setel ah tutup daripada tenpat suci itu robek nenjad
dua, dari atas ke bawah, naka bum pun bergerakl ah
batu-batu | ul uh, kuburan-kuburan nmenj adi t er buka,
mayat-mayat para wali nmenjadi hidup. Setelah Yesus

bangkit kenbali, mayat-mayat hi dup itupun nasuk ke kota
suci dan nenperlihatkan diri kepada orang banyak.

Paragraf daripada Matius ini (27, 51-53) tak ada
bandi ngannya dalam Injil-Injil lainnya. Kita tidak
nengerti bagai mana nmayat-nmayat para wali dapat bangun
hi dup kenbal i pada waktu wafatnya Yesus (malam Sabat
seperti yang tersebut dalam Injil-Injil) dan tidak
kel uar dari kuburan nereka sampai Yesus bangkit kenbali
{keesokan hari sesudah Sabat, nenurut sunber-sunber itu

juga).

Bar angkali hanya dalam 1Injil WMatius kita dapatkan
kekel i ruan- kekel i ruan yang sangat mnenyol ok dan tidak
dapat di pertahankan lagi, vyaitu hal vyang dilukiskan
sebagai kata-kata yang kel uar dari nmulut Yesus.

Mat i us nmer i wayat kan dalam Injilnya (12, 38-40)
dongengan tentang al amat Yunus:

Yesus berada di tengah-tengah para ahli aganma Yahud

dan orang-orang Parisi yang berkata kepadanya: "Ya
Tuan. Guru, kam nengharap tuan Guru nenunj ukkan suatu
al amat kepada kam," Yesus nenjawab: "Generasi jahat
dan pel acurl ah yang ninta suatu alamat. Tak ada suatu
alamat yang akan diberikan kepadanya kecuali al amat
nabi Yunus. Karena sebagai nana Yunus berada dal am per ut
nonster tiga hari dan tiga malam begitu juga anak
manusi a (Yesus sendiri) akan berada di dalamtanah tiga
hari dan tiga malam" (teks terjemahan Ekuneni k).

Sebagai tersebut di atas, Yesus nmengurmumnkan bahwa ia
akan berada dalam tanah tiga hari dan tiga nalam
Padahal Matius dan juga Lukas dan Markus nenyebut kan
dalam Injil nmer eka, bahwa wafatnya  Yesus dan
penguburannya terjadi pada hari Sabtu nmalam In

berarti bahwa Yesus berada di dal amtanah selanma tiga
hari. Akan tetapi serua kejadian itu hanya mengandung
dua mal am

Bi asanya para ahli tafsir Injil nmenutup nulut terhadap
hi kayat ini. Meskipun begitu R P. Rouguet nenunjukkan
kekel i ruan tersebut karena ia nmengatakan bahwa hari itu
hanya ada satu hari penuh, dan dua malam Tetapi R P

Rouguet nenanbahkan: "tetapi kal i mat - kal i mat itu
di ri ngkaskan dan hanya nenpunyai satu arti yaitu tiga
hari." Adal ah nmenyedi hkan jika kita nelihat para abhl

tafsir nmemakai argument asi -argunmentasi  yang tidak

menpunyai arti positif, padahal seandainya nmer eka
nmengat akan bahwa ketidak serasian itu di sebabkan ol eh
kekel i ruan yang nmenbuat naskah, keterangan nereka akan



sangat nenuaskan akal dan pikiran

Yang nmenj adi ciri-ciri Injil Mat i us sel ain
kekel i ruan-kekel i ruan tersebut di atas, adalah bahwa
Injil Matius nmerupakan Injil kel onpok Yahudi Kristen
yang sedang nenut uskan hubungannya dengan aganma Yahudi

tetapi tetap dalamgaris Perjanjian Lama. Injil Matius

i ni mempunyai arti yang sangat penting jika di pandang

dari segi sgjarah agama Y ahudi Kristen
Injil Karangan Markus

I NJI L MARKUS

Injil Markus adalah Injil yang paling pendek, tetapi ia
adalah Injil yang paling tua. |la bukan buku karangan
seorang sahabat Yesus, akan tetapi karangan seorang
muri d sahabat Yesus.

O  CQulnmann nenulis bahwa ia tidak nenganggap Markus
sebagai murid Yesus, akan tetapi ia nengingatkan kepada
nmereka yang sangsi akan kebenaran anggapan bahwa Injil
itu ditulis oleh Markus seorang rasul atau sahabat
Yesus, bahwa "Matius dan Lukas tidak akan nmenpergunakan
Injil tersebut seandainya nmereka tidak yakin bahwa
Injil Markus didasarkan pada ajaran seorang Rasul ."
Tetapi argunentasi seperti ini tidak neyakinkan. O
Cul mann juga nengutip untuk nmenguatkan "reserve"nya
bahwa I njil tersebut nenuat banyak kutipan-kutipan dari
seorang. "Yahya yang digelari Markus" dal am Perjanjian
Baru, akan tetapi kutipan-kutipan t er sebut ti dak
menyebut kan nama seorang pengarang Injil, dan teks
Mar kus sendiri juga tidak nenyebutkan pengarangnya.

Kur angnya penerangan, tentang hal ini nmenyebabkan para
ahl i tafsir menganggap peri nci an- perinci an yang
bersi fat khayal an sebagai hal yang berharga, contohnya
sebagai berikut: berdasarkan anggapan bahwa Markus
adal ah satu-satunya pengarang Injil yang neriwayatkan
kej adi an penyal i ban Yesus, hikayat seorang nuda yang
hanya nemakai sehel ai kain untuk pakai annya, kenudian
keti ka ditangkap, ia nenanggal kan sehel ai kain tersebut
serta lari telanjang (Markus 14, 51-52), banyak orang
nmenganbi | konkl usi bahwa pernuda tersebut adal ah Markus,
seorang nurid yang setia yang berusaha mengi kut i
gurunya (Terjemahan Ekunenik). Bagi beberapa orang
| ai nnya dapat dilihat di sini "dengan kenang-kenangan
pribadi, suatu bukti kebenaran, suatu tanda tangan
anoni me, nenbukti kan bahwa ia adal ah saksi mata" (O
Cul mann) .

Bagi pengar ang i ni "banyak penut aran kat a- kata
nmenguat kan hi pot esa bahwa pengarang Injil Markus adal ah
seor ang Yahudi , " tetapi adanya latinisme (bentuk

kesusasteraan latin) nenberi kesan bahwa pengarang
tersebut nenulis Injilnya di kota Roma. "la berbicara



kepada orang-orang Kristen vyang tidak tinggal d
Pal est i na, dan ia ber usaha unt uk nmenj el askan
kal i mat - kal i mat Aramai k yang i a pergunakan."”

Tradi si nmengganbar kan, Markus sebagai teman Petrus d

Roma. Ini didasarkan atas kata penutup daripada surat
Petrus yang pertama, jika Petrus nemang betul-betu

orang yang nmenulis surat tersebut. Petrus telah menulis
dal am suratnya: "Kel onpok orang-orang yang terpilih
yang ada di Babylon kirim sal am kepadamu, begitu juga
Mar kus, anakku," Babyl on anat bol eh jadi Roma, begitu
kita dapat kan dalam tafsir Terjemahan Ekunenik,

sehi ngga orang mengi ra dapat nmenganbil konklusi bahwa
Markus yang bersama Petrus berada di Roma adal ah
penulis Injil Mrkus. Apakah pemikiran semacam itul ah

yang nendorong Papi as, uskup Hi erapolis pada kira-kira
tahun 150 untuk nengat akan bahwa yang nengarang Injil
adal ah Markus, juru bahasa Petrus dan seorang yang juga
bekerja sama dengan Paul us?

Dengan kaca nmata ini, orang nenenpatkan penyusunan
Injil Markus sesudah matinya Petrus, yakni paling pag
antara tahun 65 dan 70 menurut "Terjenmahan Ekunenik,"
atau kira-kira tahun 70 menurut O. Cul mann.

Teks Injil Markus menunjukkan suatu cacat yang besar

karena ditulis tanpa nengindahkan kronologi. Dengan
begitu Markus nenyebut kan dal am pernul aan Injilnya (1,
16- 20), hi kayat enpat orang nel ayan yang dilatih oleh

Yesus dengan katanya: "Kamu akan nmenjadi penbaru
manusi a, " pada saat nereka belum kenal dengan Yesus.
Pengar ang Injil tersebut juga nenunjukkan Kketidak

manpuan neni |l ai kebenar an

Seperti yang di kat akan ol eh R P. Rouguet, Markus adal ah

seorang penulis yang kurang pandai, "yang paling bodoh
di antara para pengarang Injil." la tidak nengert

bagai mana menul i s hi kayat . Ahl i tafsir Injil
menyandar kan penil aian ini kepada par agr af yang
nmeri wayat kan kel enbagaan 12 rasul, yang terjemhan
har fi ahnya sebagai berikut: "la nai k ke atas gunung dan
nmengundang nereka yang ia kehendaki, nereka datang

kepadanya. la menjadi kan 12 orang itu supaya bersama
dengannya, supaya |a dapat mengirim nereka nencari ikan
dan nenmpunyai kekuatan untuk nengusir setan. Dan ia
menbuat 12 orang dan nenmaksakan nana Petrus kepada
Si non" (Markus 3, 13-16).

Dal am beber apa hi kayat, Markus berkontradi ksi dengan
Mat i us dan Lukas seperti vyang kita pernah |Iihat
ber hubung dengan al amat Yunus. Di sanping itu nengena
al amat yang di beri kan ol eh Yesus kepada beberapa orang
sel ama Yesus bertugas, Markus (8, 11-12) neriwayatkan
suatu dongengan yang tak dapat di percaya, "orang-orang
Parisi datang dan nmulai bicara dengan Yesus; untuk
nmenj ebak Yesus, nereka minta suatu al amat yang dat ang
dari langit. Sanbil nenunjukkan keluhan yang dalam



Yesus berkata: nengapa generasi ini mnta alamt? Aku
ber kat a kepadanu: Sesungguhnya tak ada al amat yang akan

di beri kan kepada generasi ini. |a neninggal kan nereka,
nai k di atas perahu kecil dan berangkat ke daratan
sebel ah. "

Ini tidak dapat di sangkal |agi adal ah karena penegasan
dari Yesus sendiri tentang niatnya tidak akan nel akukan
sesuatu perbuatan yang supernatural. O eh karena itu
ahli-ahli tafsir daripada Terjenmahan Ekunenik heran
kar ena Lukas nmener angkan bahwa Yesus hanya akan

menberi kan satu alamat, vyaitu alamat Nabi Yunus
(silahkan baca Injil Matius), dan nerasakan kontradi ks

karena Markus berkata "generasi i ni ti dak akan
nmendapat kan sesuatu al amat , dan kenudi an nereka

nmenperi ngat kan kepada mnukjizat yang ditunjukkan ol eh
Yesus sendiri sebagai alamat" (Lukas.7, 22 dan 11, 20).
Seluruh Injil Markus dianggap Canon (kanon) secara
resm . Akan tetapi kita ingat bahwa akhir Injil Markus
( 16, 9-20) dianggap oleh ahli-ahli nodern sebaga
suatu karya yang ditanmbahkan. Terjenahan Ekuneni k tegas
dal am hal ini. Bagian terakhir tersebut tidak dinuat

dal am dua nmanuskrip kuno Injil yang konplit, yaitu
Kodex Vati kanus dan Kodex Sinaitikus dari abad IWV.
Mengenai hal i ni 0] Cul mann menul i s:

Manuskri p- manuskrip Yunani yang | ebi h baru dan beberapa
versi tel ah nenanbah suatu konklusi yang tidak ditulis
ol eh Markus sendiri tetapi dianbil dari beberapa Injil.
Sesungguhnya versi bagian terakhir yang ditanbahkan
adal ah banyak. Dal am teks kadang-kadang terdapat vers

panj ang, kadang- kadang t er dapat ver si pendek
(dua-duanya telah diterbitkan dal am Terj emahan
Ekumeni k), kadang- kadang versi panj ang dengan tanbahan
dan kadang- kadang kedua versi bersanma

R P. Kannengi esser nenberi konmentar sebagai berikut:
orang terpaksa nenghapuskan ayat-ayat terakhir ketika
Injil Markus diterinma secara resm ol eh nasyarakat yang
menj am n, begitu juga ketika Injil Markus dicetak untuk
awam Bai k Matius, maupun Lukas atau Yahya tidak tahu
bagi an yang ditinggal kan Injil Markus. Wl aupun begitu
kekosongan tersebut sangat terasa. Lana sesudah itu

keti ka Injil-Injil WMatius, Lukas dan Yahya telah
tersiar, orang mengunpul kan bagi an terakhir dari Injil
Mar kus dengan nenganbil dari kiri dan kanan, dari para
pengarang |Injil [|ainnya, nenj adi nudahl ah unt uk

nmengul angi  bagi an-bagi an tebakan ini dengan nenbaca
Mar kus (16, 9-20). Dengan begitu orang akan nendapat kan
suatu i de yang kongkrit tentang kebebasan para
pengar ang dal am nmenbent uk susunan literer
hi kayat - hi kayat Bi bel sanpai pernul aan abad |1

Tak ada pengakuan tentang adanya mani pul asi teks suc

yang dil akukan ol eh manusi a | ebi h terang dari
pi ki ran-pikiran tersebut yang dicetuskan ol eh seorang
ahli teol ogi yang besar.



Injil Karangan Lukas

I NJI'L LUKAS

Menurut O Cul mann, Lukas adal ah pencatat berita, dan
menurut R P. Kannengi esser, Lukas adal ah penulis roman.
Lukas nenul i s dal am Pendahul uan I njilnya, bahwa banyak
orang lain menulis riwayat Nabi Isa, naka ia akan
menulis riwayat tentang Kkejadian-kejadian yang sama
dengan nmenper gunakan hi kayat dan informasi dari
saksi-saksi mata (ini secara tidak [|angsung berarti
bahwa Lukas bukan saksi nmata) dan informasi-infornasi
yang datang dari ceramah-ceramah para rasul. Dengan
begitu maka yang ia sajikan dengan syarat-syarat
tersebut adalah suatu karya yang tersusun nenurut
net ode:

Pendahul uan:

1. Sedangkan banyak orang sudah nmencoba nengar ang
hi kayat dari hal segal a perkara yang nenjadi yakin
di antara kita

2. Sebagai mana yang di serahkan kepada kita ol eh orang,
yang dari nmul anya nelihat dengan nmatanya sendiri dan
nenj adi pengajar Injil itu.

3. Maka tampaknya bai k kepadakupun, yang tel ah
nmenyel i di ki segal a perkara itu dengan betul - betul dari
asal nya, nenyuratkan bagi nu dengan peraturannya, ha
Teopi l us yang nuli a.

4. Supaya engkau dapat nenget ahui kesungguhan segal a
sesuat u yang di aj arkan kepadarmu.

Dari baris-baris pertama kita sudah dapat nmerasakan
perbedaan antara Lukas dengan Markus, seorang penulis
yang kurang mahir yang bukunya telah kita bicarakan
Injil Lukas adalah suatu karya sastra yang tak dapat
di pungkiri, tertulis dal am bahasa Yunani yang nurni

Lukas adal ah seorang kafir yang terpel ajar dan kenudi an
menel uk agama Kristen. Oientasinya terhadap orang

Yahudi nanpak sekali. Seperti yang dikatakan oleh
Cul mann, Lukas tidak mengutip kenbali ayat-ayat yang
berbau Yahudi dalam Injil Markus, dan nenonjol kan

kata-kata Yesus terhadap ketidak i mannya orang-orang
Yahudi, serta nenonjol kan pula hubungannya yang baik
dengan orang-orang Samaritan yang tidak disukai ol eh
orang-orang Yahudi, sedangkan Matius, seperti yang
telah kita [lihat, nelukiskan bahwa Yesus ninta kepada
para sahabatnya untuk nmenjauhkan diri dari or ang
Yahudi. 1Ini adal ah satu dari pada beberapa cont oh bahwa
para penulis Injil dengan nel uki skan Yesus mengatakan
hal - hal yang sesuai dengan selera pribadi nereka.



Mereka itu meriwayat kan kata-kata Yesus dengan vers
yang dipilih menur ut pandangan kel onpok nereka.
Bagai mana kita dapat nengi ngkari bahwa |Injil adal ah
"bukuperjuangan" atau "buku nmengenai suasana tertentu"
seperti yang telah kita katakan? Perbandingan antara
susunan umum Injil Lukas dengan susunan umum | nji
Matius nenberi bukti tentang hal tersebut.

Si apakah Lukas itu? Orang ingin nengidentifikasikan
Lukas dengan seorang tabi b dengan nana yang samm, yaitu
yang di sebut ol eh Paul us dal am surat-suratnya.
Terj emahan Ekuneni k nmengat akan bahwa "banyak orang yang

nmendapat kan konfir masi nmengenai pekerj aan Lukas
pengar ang Injil sebagai seor ang tabi b dal am
kepandai annya unt uk nmendi aghosa or ang sakit."

Keterangan ini adalah berlebih-I|ebihan. Sesungguhnya
Lukas tidak pernah nmenperoleh ket er angan t ent ang
penyaki t "kata-kata yang ia pakai adal ah kata
orang-orang terpelajar pada zaman itu." Menang ada
seorang bernana Lukas yang nenjadi teman perjal anan
Paul us. Apakah orang itu Lukas Pengarang Injil? |Inilah
yang di ki ra-ki rakan ol eh O Cul mann

Tahun ditulisnya Injil Lukas dapat dikira-kira nenurut
beberapa faktor. Lukas tel ah menpergunakan Injil Markus
dan Injil Matius. Kita nenbaca dalam Terjenahan
Ekunmeni k sebagai berikut: "nanmpaknya ia tahu tenpat

kota Yerusal em serta reruntuhannya yang di sebabkan ol eh
tentara Titus pada tahun 70. Dengan begitu maka Injil
Lukas telah ditulis sesudah itu. Ahli-ahli kritik
sekarang berpendapat bahwa Injil Lukas ditulis sekitar
tahun 80-90; tetapi ada juga yang nmengatakan tahun
sebel umitu.

Ber macam macam Hi kayat dalam Injil Lukas nenunjukkan
per bedaan besar dengan Injil-Injil sebelummya. D atas
kita telah nenberikan ganbaran singkat. Terjenmahan
Ekumeni k tel ah rmenbi carakannya pada hal anan 181 dan

sel anjutnya O Cul mann dal am karangannya: "Perjanjian
Baru," halaman 18 nenuat hi kayat-hi kayat Injil Lukas
yang tidak terdapat dalam Injil-Injil lain. Hal ini

ti dak nengenai perincian.

H kayat tentang nasa kanak-kanak Yesus dalamlnji
Lukas adal ah hanya terdapat dalamlInjil Lukas. WMatius
nmenberi kan riwayat yang berbeda, sedangkan Markus tidak
nmenuat nya sama sekal i

Mati us dan Lukas menberi silsilah keturunan Yesus yang
ber beda- beda. Ada kontradi ksi penting, kekeliruan yang

sangat besar dari segi ilmah sehingga perlu dibahas
dal am bab khusus. Kita dapat nengerti bila Matius yang
nmenghadapi orang-orang Yahudi, nenyebutkan silsilah

keturunan Yesus dan di nul ai dengan Nabi | brahi m sanpai
Nabi Daud. Kita dapat nmemaham pula jika Lukas seorang
yang mula-rmula kafir kemudi an nenel uk agama Kri sten,
menberi kan silsilah keturunan sanpai yang | ebih tinggi



Akan tetapi kita akan nenenukan bahwa bermul a dengan
Nabi Daud silsilah-silsilah ket urunan itu
ber kont r adi ksi .

Tugas kenabi an Yesus diriwayatkan ol eh Lukas, Matius
dan Markus secara berbeda- beda dal am beberapa hal

Suat u kej adi an yang sangat penting bagi umat Kristen,
yaitu |enbaga Ekaristi;?*® diriwayatkan secara berbeda
ol eh Lukas di satu pi hak dan ol eh Matius dan Markus d

pi hak yang lain. R P. Rouguet nenulis dal am bukunya,
Pengantar kepada Injil (lnitiation a | " Evangil e),
hal aman 75 bahwa kata-kata Yesus yang nenjadi dasar
kel embagaan Ekaristi diriwayatkan oleh Lukas (22,
19-24) dal am bentuk yang sangat berbeda dengan ri wayat
Matius (26, 26-29) dan riwayat Markus (14, 22-24).
Kedua yang terakhir ini boleh dikatakan sanmm atau
identi k. Sebaliknya susunan yang diriwayatkan oleh
Lukas sangat nmirip dengan susunan Paul us (surat pertama
kepada orang Korintus 11, 23-25).

Sebagai nrana orang nengetahui, Lukas dalam Injilnya
meri wayat kan Kenai kan Al Msih dalam susunan yang
berkontradi ksi dengan riwayat yang terdapat dal am
fasal -fasal Perbuatan-perbuatan para Rasul-rasul yang
nmer upakan bagi an penting dari pada Perjanjian Baru dan
yang Lukas sendiri dianggap sebagai penulisnya. Dal am
Injilnya, Lukas nengatakan bahwa kenai kan Al Masih itu
terjadi pada hari Paskah, sedang dal am Ki sah Perbuat an
Para Rasul, Lukas nengatakan bahwa kenai kan Al Masih
terjadi 40 hari sesudah Paskah.® Kontradiksi ini telah

nmendorong para ahli tafsir Injil unt uk nmenber i

tafsiran-tafsiran yang aj ai b.

Akan tetapi ahli tafsir yang menenti ngkan obyektifitas
seperti penulis-penulis Terjenahan Ekunenik terhadap
Bi bel , terpaksa nmengakui, dal am suatu rangka yang umum
bahwa: "Bagi Lukas, perhatian pertama bukan untuk
nmeri wayat kan kej adi an secara tepat dalamarti ketepatan
material." R P. Kannengi esser nmenbandi ngkan riwayat
yang terdapat dal am "Kisah Perbuatan Para Rasul" yang
juga karangan Lukas, dengan riwayat tentang Kkejadian

yang sama  yang di beri kan ol eh Paul us. R P
Kannengi esser nenulis: "D antara enpat pengar ang
Injil, Lukas adalah vyang paling berperasaan dan yang
paling sastrawan. |a nmenunjukkan senua sifat-sifat

penulis ronman."

Injil Karangan Y ahya
I NJI L YAHYA

Injil Yahya adal ah sangat berbeda dengan tiga Injil
| ai nnya, sedemi kian rupa sehingga R P. Rouguet dal am
bukunya Pengantar kepada Injil, set el ah nenber i
tafsiran kepada ketiga Injil yang pertam, nengatakan
bahwa I njil Yahya nerupakan "Dunia yang lain." Memang



begitu. Sesungguhnya Injil Yahya nerupakan buku yang
sangat berl ai nan; kita dapatkan di dal ammya perbedaan
dalam tertib susunannya, dalam hikayatnya, dalam
urai an-ur ai annya, perbedaan gaya bahasa, per bedaan
geografis dan kronol ogi s bahkan perbedaan dal am
pandangan teologi (O Culnmann). Dengan begitu naka
kat a- kata Yesus diriwayat kan ol eh Yahya dan ol eh keti ga
pengarang Injil |ainnya secara berbeda. R P. Rouguet
menj el askan bahwa "Injil-Injil Sinoptik meriwayatkan
kat a- kat a Yesus dal am styl e yang bernada perintah keras
dan |ebih dekat dengan gaya orang bicara." DalamInjil
Yahya segala sesuatu bernada "berfikir," sedem kian
rupa sehingga kita dapat bertanya apakah Yesus yang
bi cara atau ide yang dicetuskan Yesus itu kenudian
di per panj ang secar a ti dak sadar dengan
pem ki ran- pem ki ran pengarang Injil.

Si apakah pengarang Injil Yahya? Persoalan ini banyak
di per debat kan dan menmang terdapat ber nacam macam
pendapat. A. Tricot dan R P. Rouguet yakin bahwa Injil
Yahya di karang oleh seorang saksi-mata. Pengarangnya
adal ah Yahya, anak Zebede , saudara Yakob ini adal ah
seorang sahabat Yesus yang segi-segi hidupnya sudah
terkenal dan terpapar dal am buku-buku pel ajaran agana
bagi awam Seni ganbar popul er nmel uki skannya
ber danpi ngan dengan Yesus pada waktu santapan terakhir
sebel um pensaliban. Siapa yang dapat nengganbarkan
bahwa I njil Yahya bukan karangan Yahya, sahabat Yesus
yang ganbarnya tersebar di mana- nana?

Bahwa Injil keenmpat ini ditulis pada waktu yang sangat
terlanbat tidak nenjadi argunentasi f or mal unt uk
nmel awan anggapan di atas. Pendapat vyang definitif
nmengat akan bahwa I njil Yahya di karang pada akhir abad

pertana. Ganbaran bahwa |Injil Yahya ditulis 60 tahun
sesudah Yesus dapat terasa sesuai dengan adanya seorang
sahabat yang sangat nuda pada waktu hi dupnya Yesus, dan
kenmudi an berunur panj ang hanpir satu abad.

R P. Kannengi esser dal am penyel i di kannya tentang
kebangki t an Yesus berkesi mpul an bahwa tak seorangpun d
antara pengarang-pengarang Perjanjian Baru, kecual
Paul us, yang dapat dikatakan saksi mata terhadap
kel anj utan Yesus. Wl aupun begitu, Yahya neriwayatkan
tentang Yesus nenanpakkan dirinya kepada 12 sahabat nya,
termasuk Yahya sendiri, yang sedang berkumpul, tetap
Thonas tidak hadir (Yahya, 20, 19-24). Kenudi an
kej adi an tersebut terulang; Yesus nanpak kepada 12
sahabat nya yang ber kunpul | engkap

O Cul mann, dal am bukunya Perjanjian Baru tidak
nmenbi car akan hal tersebut.

Terj emahan Ekuneni k terhadap Bibel nengatakan bahwa
kebanyakan par a pengeritik tidak dapat nenerinma
anggapan bahwa |Injil Yahya adalah karangan Yahya
sahabat Yesus; menmang tak ada kenungki nan bahwa



anggapan awam itu benar. Akan tetapi sermua orang
ber pendapat bahwa teks 1Injil Yahya itu di karang ol eh
beberapa penulis. Ada kemungki nan besar bahwa Injil
Yahya vyang kita mliki disiarkan oleh nmurid-nurid
pengarang. Mereka itu telah nmenanbah fasal 21, dan
ti dak ada keragu-raguan | agi bahwa nereka juga nmenanbah
catatan-catatan (fasal 4, 2 dan mungkin fasal 4, 1, 4,
44, 7, 37b, 11, 2, 19, 35), nengenai hi kayat wanita
yang berzina, senua orang sependapat bahwa sumnber
dari pada hi kayat tak dapat diketahui, dan hikayat itu
di sel i pkan kenudi an. (Wal aupun begitu ternmasuk dal am

Injil Kanon). Paragraf 19, 35 nanpak sebagai pernyataan
dari seorang saksi mata (O Culmann); ini adal ah
sat u-satunya paragraf yang nenberi kan kesan tersebut,
tetapi para ahli tafsir [Injil ber pendapat bahwa

par agraf tersebut adal ah paragraf tanbahan.

O CQul mann Dber pendapat bahwa tanbahan-tanbahan baru
nanpak dalamlInjil Yahya fasal 21, pasti merupakan
karya seorang murid yang nenasukkan perubahan dal am
tubuh Injil Yahya.

Dengan tidak nmenyebut kan hi pot esa- hi potesa  yang
di aj ukan oleh para ahli tafsir Injil, catatan-catatan
yang datang dari pengarang-pengarang Kristen yang
ternama dan yang nengenai persoal an siapa yang nenulis

Injil Yahya, nmenunjukkan kepada kita bahwa nereka
ber ada dal am kebi ngungan. N lai sejarah daripada
riwayat -riwayat Yahya j uga banyak di bant ah.
Per bedaannya dengan ketiga Injil |ainnya adal ah besar
O Cul mann nengat akan bahwa Yahya nmenpunya
pi ki ran-pi ki ran t eol ogi yang ber beda dengan
pengar ang- pengarang Injil lainnya. Perbedaan teolog

i ni, nmenjadi pedoman untuk mem|ih kata-kata Yesus yang
di ri wayat kan, dan cara neriwayat kannya. Dengan begitu
maka Yahya sering nenperpanj ang kata-kata tersebut, dan
nel uki skan Yesus vyang kita ketahui dalam sejarah

nmengat akan, apa yang dikatakan oleh Ruhul Kudus
kepadanya. Bagi ahli tafsir Injil ini, (O Cul mann)
i tul ah sebabnya perbedaan antara |Injil Yahya dan
Injil-Injil yang |ain.

Sudah terang kita dapat nmengganbar kan bahwa Yahya yang
menulis Injilnya sesudah pengar ang- pengarang | ai n dapat
mem | i h hi kayat - hi kayat yang |ebih dapat nenerangkan
i denya; kita tidak perlu heran jika kita tidak
menemukan dalamlnjil Yahya hal-hal yang dapat kita
t emukan dalam Injil-Injil yang lain. Terjemhan
Ekumeni k menyebut kan beberapa hal semacamitu (hal anan
282). Tetapi yang nengherankan Kkita adalah adanya
kekosongan- kekosongan. Kekosongan- kekosongan itu ada
yang hanmpir tak dapat di percaya seperti hikayat | enbaga
Ekansti. Kita tak dapat nengganbarkan bahwa hikayat
yang sangat penting bagi agana Kristen dan kernudi an
nmenj adi tiang (pokok) bagi liturginya yaitu m sa, bahwa
hi kayat tersebut tidak disajikan oleh Yahya, seorang
pengarang Injil yang terbaik. Dan Yahya hanya puas



dengan nenceritakan bagai nana Yesus nenbasuh kaki rmurid
nmuri dnya, ner amal kan pengkhi anat an Yudas dan
pengi ngkar an Petrus kepadanya.

Sebal i knya ada hi kayat - hi kayat yang diceritakan ol eh

Yahya tetapi tak tersebut dalamiInjil-Injil yang lain
Ter j emahan Ekumeni k nmenyebut kan hi kayat - hi kayat
tersebut pada hal aman 283. Mengenai hal ini orang dapat
nmengat akan bahwa ketiga pengarang Injil Sinoptik tidak

dapat nenenukan dal am hi kayat yang diriwayatkan ol eh
Yahya sesuatu arti yang penting. Tetapi kita tentu
nerasa heran karena nenbaca Injil Yahya vyang nenuat
hi kayat Yesus yang sudah hidup kenbali nenanpakl;an
dirinya kepada nurid-muridnya di pinggir danau Tabari ah
(Yahya 21, 1-14); hikayat tersebut adal ah reproduks

dari pada hi kayat nmencari ikan yang disebutkan oleh
Lukas (5, 1-11) dengan banyak tanbahan. Yahya
menceritakan hi kayat tersebut seakan-akan kej adi an yang
terjadi pada waktu Yesus masi h hidup. Dal am H kayat i ni
Lukas menyebut kan bahwa Yahya juga ada, vyakni Yahya
yang kermudi an nmengarang Injil Yahya

H kayat Injil Yahya tersebut merupakan bagian dari

fasal 21 yang senua penyelidik sepakat bahwa fasa

tersebut adal ah tamnmbahan. Dengan nudah kita dapat
nmengganbar kan bahwa di sebutkannya nana Yahya dal am
hi kayat Lukas akan dapat nmemasukkannya  secara
buat - buat an dalam Injil keenpat. Bahwa untuk keperl uan
tersebut orang harus merubah hi kayat dari zaman Yesus
masi h hi dup nenj adi hi kayat yang diriwayatkan sesudah
Yesus tidak ada I agi , hal i ni ti dak dapat
menber henti kan tindakan orang-orang yang bert uj uan
nmer obah teks Injil.

Ada lagi suatu perbedaan besar antara |Injil Yahya
dengan ketiga Injil lainnya, vyaitu soal berapa |am
Yesus nel akukan tugasnya. WMarkus, Matius dan Lukas
nmengat akan hanya satu tahun, sedangkan Yahya mengat akan
| ebi h dari dua tahun O Cul mann mengi kuti Yahya.

Terj emahan Ekuneni k nmengat akan sebagai beri kut :

"Injil-Injil Sinoptik nmenyebutkan periode Galilia yang
panj ang, kemudi an diteruskan dengan perjalanan agak
panj ang ke  Yudea, kenudi an nenetap sebentar d

Yerusal em sebali knya Yahya nenceritakan Yesus serirg
pi ndah dari satu daerah ke daerah lain, tetapi |anma di
Yudea, khususnya di Yerusalem ( I, 19-51 . 2, 13-36. 5,
1-47. 14, 20-31). la nenyebutkan beberapa keranai an
Paskah (2, 13, 5, 1. 6, 4, 11, 55) dan dengan begitu
nmenberi kesan bahwa Yesus bertugas | ebih dari dua tahun

Siapa yang kita percaya? Markuskah atau Matius atau
Lukas atau Yahya?



Sumber-sumber Injil

SUMBER- SUMBER | NJI L

Kesan umum tentang Injil yang kita dapatkan dari
penyel i di kan kritis t er hadap t eks adal ah bahwa
Injil-Injil "nerupakan literatur yang kurang senpurna
penyusunannya," "yang tidak nenunjukkan kontinuitas"
dan "yang nmenunj ukkan kontradi ksi - kontradi ksi yang tak
dapat diatasi." Penilaian tersebut kita pinjamdari
Terj emahan Ekuneni k terhadap Bibel, suatu buku yang
penting sekali untuk kita jadikan referensi, oleh
karena penilaian soal ini nenpunyai akibat yang gawat.
Kita telah nenbaca dalam bagian |ain catatan-catatan
nmengenai sejarah kontenporer tentang agana, bahwa
kel ahi ran Injil-Injil dapat nenerangkan ciri-ciri
literatur yang menbi ngungkan ini bagi penbaca yang
nmenggunakan pi ki rannya.

Akan tetapi kita perlu nenyelidiki Iebih jauh dan
nmencar i yang dapat kita per ol eh dari pada
kar angan- karangan yang diterbitkan pada zaman nodern

i ni mengenai sunber-sunber yang nenberi bahan- bahan

kepada pengarang |Injil untuk nenyusun teks nereka;
adal ah nenari k juga untuk nmenyelidi ki apakah sejarah
teks-teks Injil setelah dibukukan dapat menerangkan
aspek-aspek Injil yang sekarang kita baca.

Per soal an sunber ini telah dibicarakan secara sederhana
sekal i pada zaman Pendet a- pendeta GCereja (zanan
Pert engahan). Pada abad-abad pertana Masehi, sunber
Injil adal ah Injil yang pertanma tersusun dar

manuskri p- manuskrip konplit, yakni Injil Matius. Soa

sunber hanya nengenai Injil Lukas dan Markus. Injil
Lukas nerupakan kasus yang berdiri sendiri. Agustinus
nmenganggap bahwa Markus, yaitu nonmor dua dal am urut an
Injil tradisional, nmendapat inspirasi dari Injil Matius
yang ia ringkaskan, dan bahwa Lukas yang merupakan
pengar ang Injil ketiga dal am manuskrip tel ah
menpergunakan Injil Markus dan Matius. Pendahul uan
Injil Lukas nmenberi kesan semacamitu

Para ahli tafsir Injil pada waktu itu dapat juga
nmenberi kan ganbaran tentang persamaan (convergensi)
t eks-teks dan nenenukan ayat-ayat yang sama dal am dua
atau tiga Injil Sinoptik. Para ahli tafsir Terjemahan
Ekumeni k dari pada Bi bel menberi kan angka-angka sebaga
beri kut:

Ayat -ayat samm dalamtiga Injil Sinoptik adalah 330

Ayat - ayat sama dalamInjil Markus dan Matius adal ah 178
Ayat - ayat sama dalam Injil Markus dan Lukas adal ah 100
Ayat -ayat sama dalamInjil Matius dan Lukas adal ah 230



dan ayat-ayat yang khusus bagi tiap-tiap pengarang
Injil adalah: 330 ayat untuk Matius, 53 untuk Markus
dan 500 untuk Lukas.

Dari zaman para pendeta-pendeta Gereja sanpai akhir
abad ke XVIII, 1500 tahun telah |ewat dan tak ada
masal ah baru nengenai sunber-sunber pengarang Injil;
orang hanya mengi kuti tradisi. Hanya pada zaman nodern
inilah orang nengerti bahwa tiap pengarang Injil,
wal aupun nenganbil informasi yang ada pada pengarang
lain, ia menyusun suatu riwayat nmenurut seleranya dan
pandangan pribadinya. Qeh karena, itu orang nulai
menper hat i kan kumpul an bahan- bahan hi kayat, di satu
pi hak dalam tradisi |isan kel ompok-kel onpok asli, dan
di lain pihak dal am sunber unum dalam bahasa Aranaik
yang nestinya ada, akan tetapi sanmpai sekarang bel um
di tenukan orang. Sunber vyang tertulis ini nmungkin
mer upakan hanya satu kunpul an yang utuh, atau merupakan
bagi an- bagi an yang bermacam macam yang dapat di paka

ol eh tiap-tiap pengarang Injil untuk menulis Injilnya.

Penyel i di kan- penyel i di kan yang nendal am senenjak satu
abad tel ah mengungkapkan teori-teori yang berkenbang
dan nmenjadi rumit. Teori pertama adalah teori dua
sunmber dari pada Holtzmann (tahun 1863). Menurut teori
i ni sebagai yang dijelaskan oleh O Culnmann dan
Terj emahan Ekuneni k, ©Matius dan Lukas nenmakai pertama
bahan Markus, dan kedua suatu dokumen yang sekarang
hilang. Selain itu Mtius dan Lukas masing-nmasing
nmenmakai satu sunmber sendiri. Hal tersebut dapat
di ganbar kan sebagai beri kut:

Sunmber khusus
unt uk Mati us

|
|
| --> Matius <--
Mar kus - - | | -- Dokunen bersama
| --> Lukas <--

|
Sunber khusus
unt uk Lukas

O Culmann nmengkritik teori tersebut sebagai berikut:

1. Karangan Markus yang di pakai ol eh Lukas dan Mati us
belumtentu Injil Markus, akan tetapi suatu karangan
lain yang ditulis sebel umya.

2. Dalamteori tersebut tradisi |isan kurang
di perhati kan, pada hal tradisi lisan inilah yang
nmenel i hara kat a- kata Yesus dan hi kayat - hi kayat
kegi at annya sel ana 30 atau 40 tahun. Sesungguhnya
tiap-tiap pengarang Injil itu hanya juru bicara
nmasyar akat Kristen yang nmenentukan tradisi |isan



Dengan begitu nmaka kita sanpai kepada suatu pikiran
bahwa Injil-Injil yang kita mliki telah nenberi kita
suatu ganmbaran tentang kehidupan dan Kkegiatan Yesus
yang di ket ahui ol eh Masyarakat Kristen Primtif (asli),
begi tu juga tentang aki dah-aki dah nereka, konsep-konsep
teologi nereka yang ditulis oleh juru bicara nereka,
yakni para pengarang Injil.

Penyel i di kan- penyel i di kan yang |lebih npdern tentang
kritik teks terhadap sunber-sunber Injil nenunjukkan
bahwa tersusunnya teks-teks tersebut telah nelalu

proses yang lebih konpleks. La Synopse des quatre
Evangil es (ringkasan Injil enpat) karangan R P. Benoit
dan R P. Boismard, guru-guru besar sekol ah Bibel d

Yerusal em (tahun 1972-1973) nenekankan perkenbangan
teks dalam tahap-tahap yang sama dengan perkenbangan
tradisi. Hal tersebut neninbul kan aki bat-aki bat yang
di sebutkan oleh R P. Benoit dal am nenbi carakan bagi an
yang ditulis oleh R P. Boismard:

"Bent uk-bentuk kata-kata atau hikayat vyang terjad

set el ah per kenbangan yang lama tidak nmenpunya

autentitas (kebenaran) yang terdapat dalam Kkata-kata
asli. Barangkali banyak para penbaca yang heran atau
kesal jika nereka nengetahui bahwa kata-kata Yesus,
atau kiasannya atau ranml annya tentang nasi bnya tidak
pernah di ucapkan seperti yang kita baca, akan tetap

sudah di retouche (diperbaiki) atau disesuai kan ol eh
orang-orang yang nmeriwayatkannya. Bagi nereka yang
tidak biasa dengan penyelidikan sejarah semacami ni,
hal i ni nmungki n nmenyebabkan keher anan bahkan
kehebohan. "

Per bai kan teks dan penyesuaian vyang dilakukan ol eh
nereka yang nmeriwayatkan teks tersebut Kkepada Kkita
di I akukan nmenur ut cara yang oleh R P. Boismard
di ganbarkan secara terperinci karena persoalan itu
nmer upakan sanbungan daripada teori dua sunber. Ganbar
atau skema itu di buat setel ah mnengadakan penyeli di kan
dan perbandi ngan teks yang tak dapat diringkaskan d

sini. Para penbaca yang ingin nengetahui dapat nenbaca
bukunya, diterbitkan di Paris, cetakan Cerf.

Ada enpat macam  dokumen pokok yang nerupakan

sumber -sunber Injil. Dokunen tersebut di namakan A, B
C, dan Q
Dokurmren A berasal dari |ingkungan Yahudi Kristen yang

nmenberi kan i nspirasi kepada Matius dan Markus.

Dokurmen B adal ah reinterpretasi dokunen A yang dipaka
dal am Gereja Pagan Kristen (Kafir-Kristen). Dokunen in
tel ah nenberi inspirasi kepada senmua penulis Injil,
kecual i Mati us.

Dokurmen C telah nmenberi inspirasi kepada Markus, Lukas
dan Yahya.



Dokumren Q nerupakan bagian besar daripada  sunber
bersanma yang di pakai ol enh Matius dan Lukas. |ni adal ah
dokunen bersama yang disebutkan dalam "teori dua
sunmber" yang tersebut di atas.

Di antara 4 macam dokunen tersebut tak ada yang nenjad

teks definitif yang sekarang kita mliki, ant ara
dokunen- dokunen tersebut dan redaksi terakhir ada
redaksi -redaksi antara, yaitu yang oleh pengarangnya
teori tersebut dinanmakan: Matius internedier, Mrkus
i nt ernedi er, Proto Lukas dan Proto Yahya.
Dokuren- dokuren ant ara (intermedier) itulah yang
akhirnya nmenjadi |Injil enpat, baik dengan nmenberi
i nspirasi kepada nasing-masing Injil atau kepada | ebih
dan satu Injil-Injil. D bawah ini adalah ganmbar yang
nmenunj ukkan sil ang-sil ang konpl eks.

Hasi| daripada penyelidi kan seperti ini adal ah sangat
penting, karena dapat nenunjukkan bahwa teks-teks Inji
yang nenpunyai sejarah (hal ini akan kita bicarakan
kemudi an) juga nempunyai pra-sejarah, nenurut istilah
Boi smar d, artinya bahwa teks-teks tersebut telah
nmengal am  per ubahan- per ubahan sel ama dal am tahap
i nternedi er, sebelum nenmpunyai bentuk yang definitif.
Dengan begitu, sekarang nenjadi terang soal - soa
seperti: riwayat ajaib tentang Yesus nenangkap ikan
Ri wayat tersebut dil ukiskan ol eh Lukas sebagai kej adi an
yang terjadi waktu Yesus nasih hidup dan dil uki skan
ol eh Yahya sebagai hikayat Yesus nenanpakkan diri
sesudah di bangki tkan sesudah nati

R P. BO SMARD
Ri ngkasan enpat 1Inji
SKEVA UMUM

Dokunen Q ->
| -> Matius inter
Dokurren A ->

Dokurren A ->
|

Dokunen B ->|-> Markus inter

|
Dokunen C ->|

Dokurren B ->
|
Dokurren C ->
| -> Proto Lukas ->
Dokunen Q ->| | -> Lukas fina
| Markus inter ->
Matius inter ->

Proto Lukas ->



Markus inter ->|-> Markus fina

Matius inter ->

Matius inter ->
| -> Matius final ->
Mar kus inter ->

Dokunen B ->

|
Dokumen C ->|----> Yahya ----- >

Proto Lukas ->

|
|
|
| -> Yahya fina
|
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Ket er angan

a, b, ¢, q = dokunen-dokunen dasar;
Mat. inter. = Matius internedier
Mark. inter. = Markus internedier
Prot o Lukas = Lukas internedier
Yahya = Yahya i nternedier

Mat. final = redaksi final Matius

Mark. final = redaksi final Markus
Lukas final = redaksi final Lukas
Yahya final = redaksi final Yahya
Konkl usi dari semua ini adalah bahwa dengan menbaca
Injil, Kkita tidak yakin sama sekali bahwa kita nenbaca
katakata Yesus. R P. Benoit nenperingatkan penbaca
Injil t ent ang hal ini, t et api menber i ganti

(kompensasi) sebagai berikut: Jika penbaca terpaksa
ti dak dapat nendengar kan suara | angsung dari pada Yesus,
i a mendengar suara Gereja; penbaca Injil percaya kepada
juru bahasa vyang disahkan oleh Yesus, yang setel ah
pernah bicara di dunia ini sekarang berbicara dar

| angit.

Bagai nana kita dapat nenyesuai kan pengakuan resm bahwa
beberapa teks Injil ti dak aut enti Kk, dengan
kalimat-kalimat Konsili Vatikan Il tentang wahyu Il ah

yang neyaki nkan kepada kita tentang terj adi nya
transm si (periwayatan) yang jujur daripada kata-kata
Yesus: "Injil enpat yang diakui oleh Gereja tanpa
ragu-ragu tentang sejarahnya, tel ah nenyanpai kan secara
j ujur apa-apa yang di perbuat dan diaj arkan ol eh Yesus,
putra Tuhan bagi keselamatan abadi, yaitu selam ia
hi dup di antara nanusi a sanpai ia diangkat ke langit."

Nanpakl ah dengan jel as sekali bahwa hasil penyelidi kan

Sekol ah Bi bel di Yerusalem telah nmenbantah keras
dekl arasi Konsili Vatikan |1

Segjarah Teks Perjanjian Baru



SEJARAH TEKS

Adal ah sal ah jika kita mengira bahwa setelah disusun

Injil itu nerupakan Kitab Suci pokok bagi agama
Kristen, sehingga orang nmenbaca dan nenpergunakannya
sebagai orang Yahudi nmenbaca dan nmenggunakan Perjanjian
Lama. Pada waktu itu yang nenjadi autoritas adal ah

tradisi lisan yang nenbawakan kata-kata Yesus dan
aj aran sahabat - sahabat nya. Tulisan pertama yang beredar
dan bernilai sebelumlInjil adalah surat-surat Paul us;

bukankah surat-surat itu telah ditulis beberapa puluh
tahun sebelumiInjil?

Kita sudah nenbi carakan bahwa sebel umtahun 140 tak ada
bukti bahwa orang nmenpunyai kumpulan tulisan-tulisan

Bi bel , wal aupun beberapa orang ahli tafsir Injil
nmenulis vyang sebaliknya daripada itu. Kita har us
nmenunggu sanpai t ahun 170 untuk nelihat 1Injil

menper ol eh kedudukan literatur Kanon

Pada tahun-tahun pertama setel ah nmuncul nya agama
Kristen, beredarlah berrnacam nmacam tulisan nengena
Yesus. Tulisan-tulisan itu tidak dianggap autentik dan

Cereja mener i nt ahkan supaya tulisan-tulisan itu
di senmbunyi kan. Inilah asal tinbulnya kata: apokrif
(I'njil yang di senbunyi kan) . Dar i pada teks

tulisan-tulisan tersebut ada sebagi an yang terpelihara
bai k karena nmendapat penghargaan unmum seperti surat
atau ajaran Barnabas, tetapi banyak |ainnya yang
di j auhkan secara brutal sehingga yang ada sekarang
hanya si sa-si sanya dal am bentuk fragnen. Begitul ah yang
di kat akan ol eh Terjemahan Ekureni k. Karena di anggap
sebagai penyebab kesesat an, maka tulisan-tulisan
tersebut dianggap tidak ada. Wl aupun begitu, karangan
seperti Injil orang-orang Nazaret, Injil orang |brani

Injil orang Mesir yang di ketahui ol eh pendet a- pendet a
gereja, nenpunyai kedudukan vyang hanpir sama dengan
Injil Kanon. Begitu juga Injil Tomas dan Injil Barnaba.

Diantara tulisan-tulisan apokrif (yang diperintahkan
Cereja supaya di senbunyikan) banyak yang nmenuat
perinci-perinci vyang bersifat khayalan, vyaitu yang
di hasi | kan ol eh i nmagi nasi orang awam

Banyak pengarang-pengarang tentang Injil aprokri f
nmenyebut kan dengan rasa puas paragraf-paragraf yang
nmenert awakan. Akan tetapi pengarang- pengarang senacam
itu sesungguhnya dapat ditenmukan dalamsemua Injil.
Kita nmasi h ingat ganbaran Kkejadi an-kejadian khayal an
yang oleh WMatius dikatakan telah terjadi pada waktu
mati nya Yesus. Orang dapat nenenukan paragraf - par agr af
yang tidak serius dalamtulisan-tulisan pul uhan tahun
pertanma dari pada agama Kristen; tapi perlu kejujuran
untuk mengenal tulisan-tulisan itu.

Terlalu banyaknya tulisan-tulisan nmengenai  Yesus
mendorong Gereja yang sedang dalam pengorgani sasian



unt uk nel enyapkannya. Mingkin seratus |Injil telah
di nrusnahkan. Hanya enpat Injil tetap dipelihara untuk
di masukkan dalam daftar resm naskah-naskah yang
kemudi an di namakan " Kanon. "

Pada pert engahan abad I, Mar ci on nendesak
penbesar - penbesar agama untuk nmenganbil sikap. la
adal ah nusuh yang sangat benci terhadap orang-orang
Yahudi . la menol ak seluruh Perjanjian Lam, dan
tulisan-tulisan yang muncul sesudah Yesus tidak ada
lagi, yang nanpak dekat atau berasal dari tradis
Yahudi Kristen. Marcion hanya nengakui tulisan-tulisan
Paulus dan 1Injil Lukas, ol eh karena ia nengira bahwa
Lukas adal ah juru bicara Paul us.

CGer ej a nenakl unkan bahwa Marcion adal ah orang nurtad,
dan nenasukkan dal am Kanon segal a surat-surat Paul us,

serta Injil Matius, Markus, Lukas dan Yahya, dan
nmenambahnya dengan beberapa tulisan 1agi seperti
Per buatan Para Rasul. Meskipun begitu daftar resm

selalu berubah nenurut waktu sel ana abad-abad pertana
Masehi. Tulisan-tulisan yang kenudian dianggap tidak
berharga (apokrif) termasuk dal am Kanon untuk sementara
waktu, dan tulisan-tulisan yang termasuk dalam Kanon
yang sekarang (Perjanjian Baru), pada waktu itu tidak
termasuk di dalamya. Rasa keragu-raguan nenguasa
tulisan-tulisan tersebut berlangsung sanpai Konsil

Hi ppi one pada tahun 393 dan Konsili Carthage tahun 397.

Tetapi Injil enpat selalu termuat di dalam Kanon
Kristen bersama. R P. Boismard nmenyesal kan sekal

hilangnya literatur yang banyak itu yang di putuskan
ol eh Gereja sebagai apokrif, oleh karena Iliteratur
tersebut nmenmpunyai nilai sejarah yang besar, Boismard
sendi ri dal am bukunya Ri ngkasan enpat |Injil' nenilai
tulisan-tulisan yang hilang itu sama pentingnya dengan
Injil yang enpat yang resm . Buku-buku tersebut nasih

ada dal am per pust akaan- per pust akaan pada akhir abad IV
M

Abad |V adal ah waktu penberesan yang serius. Manuskrip
Injil vyang konplit dan yang tertua ditulis pada abad
i tu. Dokumen-dokumen sebel umitu, papirus-papirus abad
11, satu papirus yang mungki n berasal daripada abad |
hanya mengandung fragnmen-fragnmen. Dua manuskrip tua
dari kulit adalah manuskrip Yunani dari abad |IV. Dua
manuskri p tersebut adal ah: Codex Vatikanus yang kita
tak tahu tenpat penggaliannya, disinpan di Perpustakaan
Vati kan dan yang satu lagi, Codex Sinaitikus yang
terdapat di gunung Sinai sekarang disinpan di British
Museum di London. Manuskrip ini nengandung dua tulisan
apokri f.

Menurut Terjemahan Ekumenik di  Dunia ini ada 250
manuskrip kulit, yang paling akhir adal ah dari abad Xl .
Tetapi sermua copy Perjanjian Baru yang sanpai kepada
kita adalah tidak sang, ada per bedaan- per bedaan
penti ng, dan per bedaan itu banyak j um ahnya.



Per bedaan- perbedaan itu ada yang hanya nengena

perincian gramatika, kalimat, atau urut-urutan kata,
tetapi ada juga perbedaan yang nmerubah arti seluruh
paragraf. Jika kita ingin nmengetahui perbedaan teks,
kita dapat menbaca Novum Testamentum G aece (Perjanjian
Bar u Yunani ). Buku tersebut nermuat teks Yunan

"t engah-t engah” yakni t eks si nt ese, dengan
cat at an- cat at an per bedaan- per bedaan yang terdapat dal am
versi yang bermacam macam

Keaslian (autentitas) sesuatu teks manuskrip selalu
dapat di perdebat kan, Codex Vati kanus dapat kita jadi kan
contoh. Penerbitan Vatikan pada tahun 1965 di bubuh
suatu peringatan asli yang nengatakan "beberapa abad
sesudah copy asli (lebih-kurang abad X atau Xl),
seor ang t ukang naskah tel ah nmengul angi  tulisan
manuskrip tersebut dengan tinta kecuali huruf-huruf
yang dikira salah.” Ada bagi an- bagi an dari pada
manuskrip tersebut di mana terdapat huruf-huruf asl
dengan wanma cokl at masi h tetap kelihatan, dan nerupakan
kontras dengan teks yang lain yang ditulis dengan warna
coklat tua. Kita tak dapat nengatakan bahwa perbai kan
naskah itu dil akukan secara jujur. Peringatan tersebut
di atas juga nengatakan: Belum dapat di bedakan secara
definitif tangan-tangan yang banyak jun ahnya yang
nmengkor eksi at au nmenamnbah manuskrip asli selam
ber abad- abad; nmemang ada koreksi yang dibuat ketika
teks tersebut diperbarui (dengan tinta baru). Padaha
dal am serua teks, manuskri p-manuskrip selalu dikatakan
sebagai copy abad [|V. Kita harus nmenbandi ngkan suatu
teks dengan teks yang disinpan di Vatican untuk
nenget ahui  apakah ada tangan-tangan yang nerubah teks
tersebut beberapa abad kenudi an

Orang dapat nenbantah dan nmengatakan bahwa teks-teks
lain juga dapat dipakai untuk perbandi ngan, tetap

bagai nrana nenilih perbedaan-perbedaan yang nmer ubah
arti? Kita tahu bahwa sebuah koreksi |ama dari seorang
t ukang naskah dapat nmenyebabkan reproduksi definitif
dari pada teks yang telah dikoreksinya itu. Kita
nengerti betul bagai mana suatu kata yang terdapat dal am
Injil Yahya, vyaitu kata Paraklet, telah nerubah sama
sekali arti paragraf dan nmenbalikkan arti tersebut dari

segi teol ogi

Di bawah ini adalah tulisan O Cul nann nengena
per bedaan- per bedaan teks yang ditulis dalam bukunya:
Perjanjian Baru.

"Per bedaan- perbedaan itu kadang-kadang terjadi karena
kesal ahan- kesal ahan yang tidak disengaja; unpananya
tukang naskah |lupa nmenulis satu kata, atau sebaliknya
menul is kata itu dua kali; atau mungkin juga sebagian
kalimat (phrase) tak tertulis oleh karena bagian itu
terl etak dal am manuskrip si tukang naskah, antara dua
kata yang sana. Kadang-kadang perbedaan teks itu
di sebabkan ol eh karena koreksi-koreksi yang dil akukan



dengan sengaja; atau tukang naskah nenberani kan diri
unt uk nmengkor eksi teks nenurut pikirannya pribadi, atau
si tukang naskah ingi n menyesuai kan teksnya dengan teks

I ain, unt uk menghi | angkan per bedaan. Keti ka
tulisan-tulisan yang terkunmpul dalam Perjanjian Baru
di putuskan untuk dipisahkan dan Iliteratur Kristen

primtif (terdahulu) dan dianggap sebagai Kitab Suci
maka para ahli naskah tidak berani |agi untuk mel akukan

kor eksi terhadap pekerjaan-pekerjaan tukang naskah
sebel um nereka; nereka nengira bahwa nereka nenbuat
copy dari teks asli dan dengan begitu nereka sudah

nmengokohkan per bedaan- per bedaan yang ada. Kadang- kadang
tukang naskah menulis catatan di pinggir hal aman unt uk
nmener angkan suatu kalimat yang tidak terang. Tukang
naskah yang datang kenudi an mengi ra bahwa kal i mat yang
tertulis di pinggir halaman itu nerupakan kalimt yang
tadinya telah dilupakan oleh seorang tukang naskah
sebel umya, dan ia nerasa perlu untuk memasukkan
cat at an pi nggiran tersebut ke dalam teks. Dengan
begi tu, dapat terjadi pula bahwa teks vyang baru itu
nmenj adi | ebi h kabur.

Tukang-t ukang naskah beberapa manuskrip bersi kap sangat
| el uasa terhadap teks. Ini adal ah kasus tukang naskah
suatu manuskrip vyang sangat terhormat setelah dua
manuskrip tersebut di atas, yai tu: Codex Bezae
Cantabrigiensis dari abad VI. Tukang naskah nenenukan
per bedaan antara silsilah keturunan Yesus dalam 1Inji

Lukas dan dalam Injil WMatius; kerudi an ia menmasukkan
silsilah Matius ke dalam naskah |Injil Lukas yang
dimliki; tetapi karena yang dalamlInjil Lukas nenuat

| ebi h sedi kit nama-nanma orang dalamsilsilah, naka ia
beri tanbahan-tanbahan (tetapi tak berhasil mengadakan
penyesuai an) .

Apakah terjenmahan Latin seperti Vulgate karya Yerone
(abad V) dan terjemahan-terjemahan vyang |ebih kuno
(Vetus Itala), terjemahan bahasa Syriagq dan bahasa
Kibti (Mesir kuno), sermua itu Ilebih jujur daripada
manuskrip  Yunani ?  Terjemahan-terjemahan t er sebut
mungki n dibikin nenurut nmanuskrip yang |ebih kuno
tetapi yang sudah hilang. Kita tidak tahu

Orang telah berhasil nengel onpokkan teks-teks Injil
dal am beberapa kel onpok yang masi ng- masi ng nenpunya
ciri-ciri umum O Cul mann nenbagi sebagai berikut:

1). Teks Syria yang nungki n nenjadi dasar
manuskri p- manuskri p Yunani yang sangat kuno. Teks i ni
tersiar di Eropah pada abad XVI, sudah berupa cetakan
Teks ini adal ah teks yang terburuk nenurut pendapat
para ahli.

2). Teks Barat, dengan versi Latin yang kuno dan dengan
Codex Bezae Cantabrigi ensis Yunani dan Latin. Menurut
Terj emahan Ekuneni k teks tersebut nenpunyai ciri-ciri
suka kepada penafsiran, kepada hal -hal yang kurang



tepat kepada ul angan kat a-kata (paraphrase) dan kepada
penyesuai an (harnoni sasi).

3). Teks netral yang juga mneliputi Codex Vatikanus dan
Codex Sinaitikus, teks ini dipandang jauh |ebih nurni.
Cet akan- cet akan nodern dari pada Perjanjian Baru
nmengi kuti nya, neski pun sesungguhnya teks ini juga
mengandung banyak cacad (Terj emahan Ekuneni k).

"Kritik teks paling jauh hanya nenberikan kesenpatan
kepada kita untuk nencoba nenyusun kenbali suatu teks
yang nendekati teks asli. Akan tetapi sudah terang tak
ada jalan untuk sanpai kepada teks asli tersebut."
(Terj emahan Ekuneni k)

Silsilah Nenek Moyang Y esus
V. INJIL-1NJIL DAN SAI NS MODERN

SI LSI LAH KETURUNAN YESUS

Injil-Injil hanya mengandung sedi kit sekal i

kal i mat - kal i mat yang dapat rneni nbul kan pertentangan
dengan hasil-hasil| Sains nbdern. Banyak hikayat dal am
Injil yang nengganbar kan nukjizat tidak nendapat
penafsiran ilmah. Mikjizat-nmukjizat itu ada yang
ber hubungan dengan orang seperti penyenbuhan orang
sakit (gila, buta, |umpuh, |epra, menghi dupkan Lazarus
yang sudah nmati), dan ada pul a yang nengenai fenonena
material, di pinggir batas hukum alam (Yesus berjalan
di atas air, Yesus nengganti air jadi anggur). Hal-ha

tersebut nungki n hanya merupakan fenonena yang wajar
tetapi dengan aspek yang | uar biasa ol eh karena terjad

dal am wakt u yang sangat singkat seperti angin topan
yang ber henti seketi ka, pohon tien yang kering
mendadak, atau seperti nencari ikan secara ajaib,
seakan-akan seluruh ikan yang ada dalam danau itu
ber kumpul di tenpat di nana jala dil enpar.

Dal am kej adi an- kej adi an tersebut, Tuhan canpur tangan
dengan kekuasaanNya. Kita tidak usah keheran-heranan
bahwa Tuhan itu dapat berbuat hal yang nengherankan
bagi manusia, tetapi bagi Tuhan nerupakan hal biasa.
Ini tidak berarti bahwa seorang yang percaya tidak
mener | ukan ber hubungan dengan Sains. Percaya kepada
mukj i zat dan percaya kepada Sai ns adal ah ti dak
bertentangan. Yang pertama adal ah tahap ketuhanan yang
kedua adal ah tahap kenanusi aan

Secara pribadi saya dengan senang hati dapat percaya
bahwa Yesus menyenmbuhkan orang sakit |epra, tetapi saya
ti dak dapat nenerima suatu teks yang di katakan autentik
dan di wahyukan Tuhan sedangkan dal am teks tersebut saya
dapat kan bahwa antara nanusia pertama dengan Nab

| brahim hanya berselisih waktu 20 generasi, seperti
yang di katakan Injil Lukas (3, 23-28). Kita akan |Iihat
sebentar |lagi sebab-sebab yang menbukti kan bahwa teks



Lukas, seperti juga teks Perjanjian Lana tentang ha
yang samm, telah disusun nenurut ingjinasi nanusia.

Injil (seperti Al Qur-an) nenberikan kita riwayat yang
sama mengenai asal -usul biologis Yesus. Menbesarnya
Yesus dal am kandungan ibunya di |uar hukum hukum al am
yang unmum bagi seluruh manusia. Biji telor dari ibunya
tidak menerlukan bertenu dengan spernmatozoid bapak
untuk menmbentuk suatu enbryo yang kerudian rmenjad
bayi . Fenomena yang berakhir dengan dil ahirkannya
seorang yang normal, tidak dengan canpuran dan unsur
| el aki, dinanmakan parthenogenese. Dal am al am bi nat ang
part henogenese dapat terjadi dengan syar at - syar at
tertentu. Seperti halnya serangga, beberapa hewan
i nvertebrata, dan secara  sangat j arang, dal am
jenis-jenis burung tertentu. D antara binatang yang
nmenyusui, orang dapat nengadakan percobaan dengan
kelinci yang nenperoleh perkenbangan biji telor tanpa
canpur tangan spermatozoid dan nmenjadi enbryo yang
sederhana tetapi orang tidak dapat nmenenukan kelinc
yang nenunj ukkan part henogenese senpur na, secara
eksperi nent al at au secar a natural. Tetapi Yesus
nmer upakan kasus parthenogenese. |bunya adalah perawan
dan tetap perawan serta tidak menpunyai anak sel ain
Yesus: Yesus adal ah kekecual i an bi ol ogi k. 2

Si |l sil ah keturunan Yesus

Dua silsilah keturunan yang terdapat dalamlInjil WMatius
dan Injil Lukas meni mbul kan per soal an t ent ang
kebenaran, persesuai an dengan hasil-hasil ilmah dan
juga persoal an "autentik atau tidak." Probl ena-problema
i ni sangat menyulitkan ahli-ahli tafsir Kristen oleh
karena nereka nmenolak untuk nelihatnya sebagai hasi

i maj i nasi  manusi a; | maj i nasi manusia i ni tel ah

nmenberi kan inspirasi kepada para pengarang-pengarang
Sakerdot al (pendeta-pendeta) daripada Kitab Kejadian d
abad VI S .M untuk silsilah keturunan manusi a- manusi a
pertama. |Inmajinasi manusia itu pulalah yang nenber
inspirasi kepada WMatius dan Lukas dal am hal - hal yang
kedua pengarang Injil itu ti dak menganbi | dari
Perjanjian Lana.

Yang perlu kita perhatikan adalah bahwa silsilah
keturunan |l aki-laki tidak ada artinya sama sekali bag
Yesus. Jika orang ingin nmenberikan silsilah keturunan
kepada Yesus, anak tunggal daripada Maryam tanpa bapa,
maka silsilah keturunan itu harus silsilah keturunan
Maryam ibunya. D bawah ini adalah teks nenurut
Terj emahan Ekuneni k terhadap Bi bel, Perjanjian Baru.

Silsilah ket urunan nmenur ut Matius terdapat pada
permul aan I njil nya.

KI TAB ASAL- USUL YESUS KRI STUS, ANAK DAUD, ANAK | BRAHI M

| br ahi m nenmpunyai anak | shak



| shak menpunyai anak Yakub

Yakub nenmpunyai anak Yuda dan saudar a- saudar anya
Yuda mempunyai anak Phares dan Zara dari pada Thanmar
Phar es nenmpunyai anak Esrom

Esrom menpunyai anak Aram

Aram nenpunyai anak Am nabad

Am nabad nenpunyai anak Naasson

Naasson nmenpunyai anak Sal non

Sal non nenpunyai anak Booz dari pada Rahad

Booz menpunyai anak Yobed dari pada Ruth

Yobed nenpunyai anak Yesse

Yesse nenpunyai anak Nabi Daud

Daud nenpunyai anak Sul eman (dari istri Urie)

Sul eman menpunyai anak Roboam

Roboam nenmpunyai anak Abi a

Abi a nempunyai anak Asa

Asa nenpunyai anak Yosaphat

Yosaphat nenpunyai anak Yoram

Yor am nenpunyai anak Ozi as

Ozi as nmenpunyai anak Yoat han

Yoat han nenpunyai anak Achaz

Achaz menpunyai anak Ezechi as

Ezechi as mempunyai anak Manasse

Manasse nenpunyai anak Anpn

Anon nenpunyai anak Yosi as

Yosi as nmenpunyai anak Yechoni as dan saudar a- saudar anya

Kenudi an terjadi pengasi ngan di Babyl on
Sesudah Pengasi ngan:

Yechoni as nmenpunyai anak Sal at hi el

Sal at hi el menpunyai anak Zor obabel

Zor obabel menmpunyai anak Abi oud

Abi oud mempunyai anak Eliaki m

El i aki m nenpunyai anak Azor

Azor nenmpunyai anak Sadok

Sadok menpunyai anak Akhim

Akhi m menpunyai anak Elioud

El i oud nenmpunyai anak El eazar

El eazar nenpunyai anak Mt han

Mat han nempunyai anak Yacob

Yacob nenmpunyai anak Yusuf, suam Maryam
yang nel ahirkan |sa yang di nanakan Al Masih

Jum ah generasi adal ah 14 dari |brahi m ke Daud, 14 dari
Daud hi ngga pengasi ngan di Babyl on, 14 dari pengasi ngan
sanpai lsa Al Masih.

Lukas (3, 23-38) nenberikan silsilah keturunan vyang
berlainan dari silsilah Matius. Kita kutipkan di bawah
ini dari Terjemahan Ekuneni k.

"Yesus pada pernul aannya berumur kira-kira 30 tahun. la
adal ah anak Yoseph, anak Heli anak Matthat, anak Levis,
anak Mel echi, anak | annai , anak Yoseph, anak
Matt hatias, anak Anps, anak Naaum anak Hesti, anak
Naggai, anak Maath, anak Mattathias, anak Senein, anak



Yosech, anak |l oda, anak lonam anak Resa, anak
Zor obabel , anak Sal athiel, anak Neri, anak Mel chi, anak
Addi, anak Kosam anak El mradam anak Er, anak Yesus,
anak Elieser, anak Yorim anak Matthat, anak Levi, anak
Syneon, anak Yuda, anak Yoseph, anak lonam anak
El i aki m anak Mel ea, anak Menna, anak WMattal ha, anak
Nat ham anak David, anak Yesse, anak |obed, anak Boos,
anak Sol a, anak Naasson, anak Am nabad, anak Adm n,
anak Arni, anak Esrom anak Phares, anak Yuda, anak
Yacob, anak |saac, anak Abraham anak Thara, anak
Nachor, anak Serauch, anak Ragau, anak Phal ek, anak
Eber, anak Sal a, anak Kai nam anak Arphaxad, anak Sem
anak Noe, anak Lanech, anak WNat hausal a, anak Enoch
anak laret, anak Ml el eel, anak Kai nam anak Enos, anak
Set h, anak Adam anak Allah."

Silsilah-silsilah t er sebut alcan Icelihatan Ilebih
terang jika kita ganbarkan dua daftar vyang satu
mengganbar kan silsilah sebelum David, dan yang satu
| agi nengganbar kan silsilah sesudah Davi d.

SILSI LAH YESUS SEBELUM DAVI D

Menurut Mati us Menur ut Lukas
1. Adam
2. Seth
3. Enos
4. Kai nam
5. Mul el ee
6. Zaret
7. Enoch
Mati us tidak nmenyebut kan 8. Mat hausal a
sesuat u nama sebel um 9. Lanech
Abr aham 10. Nae
11. Sem
12. Arphaxad
13. Kai nam
14. Sal a
15. Eber
16. Phal ek
17. Ragau
18. Serauch
19. Nachor
20. Thara
1. Abraham 21. Abraham
2. | saac 22. | saac
3. Yacob 23. Yacob
4. Yuda 24. Yuda
5. Phares 25. Phares
6. Esrom 26. Esrom
7. Aram 27. Arni
28. Adm n
8. Ani nabad 29. Am nabad
9. Naasson 30. Naasson
10. Sal npn 31. Sala

11. Booz 32. Booz



12. Yobed
13. Yesse
14. David

Sil silah Yesus Sesudah

Menurut Mati us

14. David
15. Sal onpn
16. Roboam
17. Abia

18. Asa

19. Yosaphat
20. Yoram
21. Azias
22. Yoat han
23. Achaz
24. Ezechi as
25. Manasse
26. Anon

27. Yosi as
28. Yechoni as

Pengasi ngan d

29. Sal at hi el
30. Zorobabe
31. Abioud
32. Eliakim
33. Azor

34. Sadok
35. Akhim
36. Eliaud
37. El eazar
38. Mat han
39. Yacob
40. Yoseph
41. Yesus

33. Yobed
34. Yesse
35. David

Davi d
Menur ut Lukas

35. David
36. Nat ham
37. Matl at ha
38. Menna
39. Mel ea
40. Eliakim
41. | onam
42. Yoseph
43. Yoda

44. Symeon
45. Levi

46. Matt hat
47. lorim
48. Elieser
49. Yesus
50. Er

51. El madam
52. Kosam
53. Add

54. Mel chi
55. Neri

56. Sal at hi el
57. Zor obabe
58. Resa

59. |l onan
60. | oda

61. | osech
62. Semein
63. Ml t hat heas
64. Mal h
65. Naggar
66. Hesle
67. Naaum
68. Anos

69. WMattat heas
70. Yoseph
71. | annai
72. Mel chi
73. Levi

74. Matt hat
75. Hel

76. Yoseph
78. Yesus

Per bedaan- Per bedaan Menurut Manuskrip dan dal am
Hubungannya dengan Perjanjian Lama

Dengan nengenyanpi ngkan perbedaan tulisan



(orthographiqg), kita sebutkan
a). Injil Matius

Silsilah keturunan telah hilang dari Codex Bezae
Cantabrigiensis, suatu nanuskrip yang sangat penting
dari abad VI dal am dua bahasa, Yunani dan Latin. Yang
hil ang dan teks Yunani adal ah seluruh silsilah, sedang
yang hilang dali teks Latin hanya sebagian besar
Tetapi hal ini nungkin hanya di sebabkan ol eh hil angnya
hal aman- hal aman pert ana.

Perlu kita sebutkan kebebasan yang sangat besar yang
di t unj ukkan ol eh Mat i us dal am si kapnya terhadap
Perjanjian Lama yang ia potong silsilahnya unt uk
keperluan penyajian dengan angka (yang pada akhirnya
tidak ia | akukan seperti yang akan kita lihat)

b). Injil Lukas

1. Sebel um Nabi |brahim Lukas nenyebutkan 20 nana.
Perjanjian Lama hanya nmenyebut kan 19 (silahkan |i hat
t abel keturunan Adam dal am bagi an yang khusus unt uk
Perjanjian Lama, Lukas nenanbah sesudah Arphaxad (no.
12) nanma Kai nam (no. 13) yang tak tersebut dalam Kitab
Kej adi an sebagai anak Arphaxad.

2. Dari Nabi |brahi msanpai nabi Daud kita dapatkan
14- 16 nama menurut manuskrip

3. Dari Nabi Daud sanpai Nabi |sa

Per bedaan yang sangat penting adalah perbedaan yang
t er dapat dal am  Codex Bezae Cantabrigiensis yang
nmeni sbat kan suatu silsilah khayal an kepada Lukas dan
silsilah itu terdiri dari silsilah Matius yang sudah
di t anbah ol eh orang yang bi ki n naskah dengan |inma nana.
Sayang, silsilah Injil Matius dal am manuskrip tersebut
telah hilang, sehingga kita tak dapat nmengadakan
per bandi ngan.

Kritik Silsilah Y esus
PENYELI DI KAN KRI TI K MENGENAI TEKS

Di sini kita berhadapan dengan dua silsilah yang
menpunyai sifat yang samm, yakni mulai dari |brahi mdan
Dawud. Unttzk nenudahkan penyelidikan ini, kita akan
nmenj adi kan silsilah t er sebut nenj adi tiga
bagi an- bagi an:

a. dari Adam sanpai |brahim
b. dan | brahi m sampai Dawud
c. dari Dawud sampai Yesus.

1. PERI ODE DARI ADAM SAVPAI | BRAH M



Mati us yang menul ai silsilahnya dari Ibrahimtidak ada
hubungannya dengan peri ode ini. Lukas nenber i
ket erangan tentang nenek noyang Nabi | brahi m sehingga
Adam 20 nama, diantaranya 19 nana terdapat dal am Kitab
Kej adian (fasal 4, 5 dan 11). Dapatkah kita ganbarkan
bahwa sebelum nabi |brahim hanya ada 19 atau 20
generasi manusi a? Soal ini telah kita selidiki ketika
kita menbahas Perj anjian Lama. Jika kita ingin
mendasar kan penyelidi kan kita kepada tabel keturunan
Adam seperti yang di sebutkan dal am Ki tab Kej adi an dan
nmeneri ma angka waktu yang ditunjukkan ol eh teks Bi bel
kita akan nmendapat kesinpulan bahwa antara muncul nya
manusia pertama di atas bum dengan |ahirnya Nab
| brahim terdapat 19 abad. O ang nenperkirakan bahwa
Nabi |brahim hidup sekitar tahun 1850 S. M Dengan
begitu maka petunj uk-petunjuk yang terdapat dalam
Perjanjian Lanma nmenerangkan bahwa nuncul nya manusia d
atas bum terjadi pada 38 abad sebel um Yesus. Nanpak
sekali bahwa Lukas nenakai bahan-bahan ini unt uk
Injilnya. la nenyebutkan suatu kekeliruan besar untuk
nmener angkan nengapa ia nenakai bahan-bahan tersebut.
Kita telah nmenbaca argunentasi sejarah yang neyaki nkan
yang nendorong kepada pikiran ini.

Hal - hal yang tersebut dalam Perjanjian |ama tak dapat
diterima lagi pada waktu ini. Bahan-bahan tersebut
t ermasuk dal am gol ongan "Caduc" (| enah) yang di nyat akan
oleh Konsili Vatikan 11. Akan tetapi anggapan bahwa
para pengarang Injil rmemakai bahan-bahan yang tidak
sesuai dengan Sai ns nodern, nerupakan suatu ket erangan
yang sangat ber bahaya bagi nereka yang nenpertahankan
faham bahwa teks Injil adal ah sesuai dengan sejarah

Para ahli tafsir nerasakan bahaya ini. Mereka berusaha
unt uk mengel akkan kesulitan dengan nengatakan bahwa
per soal annya bukan persoalan silsilah yang senpurna,
bahwa ada nanma-nana yang ditinggalkan oleh penulis
Injil dengan sengaja, dan persoal an yang pokok adal ah
unt uk menmbukti kan dal am garis-garis besar atau dalam
unsur-unsurnya yang penting suatu garis yang di dasarkan
atas realistis sejarah. Disebutkan oleh A Tricot dal am
bukunya: Kamus Kecil tentang Perjanjian Baru, (Petit
Dictionnaire du Noaveau Testanent). Dalam teks Injil

tak ada vyang nermungki nkan penafsiran semacam itu,
karena teks itu teliti; A punya anak B, B punya anak C
adal ah anaknya B, dan B adal ah anaknya A Dan | ag

nengenai periode sebel um Abraham para penulis Injil

nmenganbi | bahan dari Perjanjian Lama, di mana silsilah
itu diterangkan sebagai berikut: X pada unur sekian
menpunyai anak Y, Y hidup sekian tahun dan menmpunya

anak Z. Jadi tak terdapat hal -hal yang putus.

Bagi an sebelum Nabi [Ibrahim dalam silsilah Yesus
nmenur ut Lukas tidak dapat diterima atas dasar
penget ahuan noder n.

2. PERI ODE DARI ABRAHAM SAMPAI DAVI D



D sini, dua silsilah itu cocok atau hanmpir cocok
kecuali dalam satu atau dua nana. Kesal ahan yang tidak
di sengaj a dari pada tukang-tukang naskah dapat dij adi kan
al asan

Apakah para penulis Injil benar nengenai periode ini?

Dawud di kat akan hi dup sekitar tahun 1000 S. M, |brahim
di sekitar tahun 1800-1850 S. M.

Apakah 14-16 generasi dapat hidup selama 8 abad? Tap

bai kl ah kita katakan saja bahwa teks Injil, nengena
periode ini, masih dalam batas hal-hal yang dapat
diterim

3. PERI ODE SESUDAH DAVI D

Sayang, teks tidak nmungkin Ilagi menbuktikan bahwa
Yoseph itu keturunan Davi d.

Kita tinggalkan saja penalsuan yang terang dari pada
Codex Bezae Cantabrigiensis yang nmengenai Lukas, dan
mari |l ah mengadakan perbandi ngan tentang hal -hal yang
di ri wayat kan ol eh dua manuskrip yang sangat terhornat,
yakni Codex Vaticanus dan Codex Sinaiticus.

Dal am silsilah Lukas, kita dapatkan 42 nama sesudah
David (no. 35) sampai Yesus (no. 77). Dalam silsilah
Matius kita dapatkan 27 nama sesudah David (no. 14)
sehi ngga Yesus (no. 41). Dengan begitu naka junah
nenek noyang Yesus (fiktif) sesudah David dal am dua
manuskrip terhormat tersebut berlainan. Nama-nanma dal am
silsilah tersebut juga berlainan

Tetapi ada lagi yang ajaib. Mitius nengatakan bahwa
silsilah Yesus senenjak Ibrahim terdiri dari tiga
kel ompok dan nmsing-masing kelonpok terdiri dari 14
nama. Kel onpok pertama, dari |Ibrahim sanpai Dawud.
Kel ompok kedua, dari Dawud sanpai pengasi ngan. Sedang
kel ompok ketiga, dari pengasingan di Babylon sanpa
Yesus. Teks Matius nemang nmenuat 14 nama dal am kel onpok
pertama dan kedua, akan tetapi dalam kelonpok ketiga
(dari pengasi ngan di Babyl on sanmpai Yesus) kita hanya
nmendapat kan 13 nama dan bukan 14 seperti yang kita
har apkan, ol eh karena tabel yang di kenukakan
nmenunj ukkan bahwa Sal at hi el adal ah nonmer 29 dan Yesus
nonor 41. Tidak ada riwayat yang berbeda dengan Mati us
yang nenyebut kan 14 nama unt uk kel onpok keti ga.

Akhi rnya agar berhasil nendapatkan 14 namm dal am
kel ompok kedua, Matius nenpergunakan kebebasan terhadap
teks Perjanjian Lama. Nama-nama daripada 6 keturunan
Davi d yang pertama (no. 15 sanpai 20) sesuai dengan apa
yang tersebut dal am Perjanjian Lama. Akan tetapi tiga
keturunan Jloram (no. 20) yang di kat akan dal am bab dua
dari pada kitab Tawari kh dal am Bi bel sebagai Achazi a,



Yoas dan Anuml sia, telah di hapuskan ol eh Matius. Begitu
juga, Yechonias (no. 28) disebutkan oleh 1Injil WMatius
sebagai anak Yosias (no. 27), padahal dalamkitab
Raj a-raja yang pertama dari pada Perjanjian Lama
terdapat nanma Eli aki m di antara Yosi as dan Yechoni as.

Dengan ini telah terbukti bahwa Matius tel ah nerubah
urutan silsilah yang terdapat dalam Perjanjian Lama
unt uk nmenonj ol kan suatu kel ompok buat-buatan yang
terdiri daripada 14 namm, antara Nabi Dawd dan
pengasi nhgan ke Babyl on.

Sesungguhnya kita tidak begitu heran nendapat kan bahwa
dal am kel ompok ketiga yang disajikan oleh Mat i us
terdapat satu nama yang kurang, sehingga tak ada teks
Injil Matius yang nenyebutkan 42 nama seperti yang
Matius wumunkan, hal ini dapat saja dijelaskan dengan
nmengat akan bahwa  seorang t ukang naskah menbuat
kesal ahan. Akan tetapi Kkita sangat heran karena para

ahli tafsir Injil bersikap tutup nulut nengenai ha
ini. W Trilling, berbeda dari para ahli tafsir Injil,
nmenul i s satu baris nengenai hal tersebut dal am bukunya:
Injil Matius. "Sesung-. guhnya persoalan ini tidak
bol eh di abai kan begitu saja oleh karena para ahl

tafsir Injil, termasuk pengarang-pengarang Terjenmahan

Ekumeni k dan Kardi nal Dani el ou tel ah menunj ukkan
pentingnya sinbol 3 kali 14 yang telah disebut ol eh
Matius. Untuk menonjol kan hal tersebut, bukanlah Matius
sendiri telah nenghil angkan beberapa nama yang tersebut
dal am Bi bel agar berhasil penbuktiannya tentang angka
yang keramat itu."

Nanti akan kita |ihat bahwa para ahli tafsir Injil akan
menbent uk suat u apol ogeti k (cara menpertahankan aganm)
dengan nenbenar kan di hapuskannya beberapa nama, tetap

nereka tergelincir nmengenai kekurangan-kekurangan nanma
sehi ngga nereka tidak berhasil nencapai hal yang
di i ngi nkan ol eh Matius, si pengarang Injil.

4. TAFSI RAN PARA AHLI TAFSI R MODERN

Kar di nal Dani el ou, dal am karangannya Les Evangiles de
|"enfance (Injil Masa Kanak-kanak, terbit tahun 1967),
setuj u dengan daftar angka yang di buat ol eh Matius dan
nengat akan bahwa daftar tersebut menmpunyai nilai yang
sangat tinggi, karena daftar itu nmenunjukkan silsilah
asal usul Yesus, yang juga-diterangkan ol eh Lukas. Bag
Kardi nal Dani el ou, "Lukas dan Matius adal ah ahl
sej arah yang tel ah nengadakan penyelidi kan sej arah, dan
silsilah keturunan telah dikutip dari arsip keluarga
Yesus." Perlu diterangkan di sini bahwa arsip tersebut
tak pernah ditenukan orang.

Kar di nal Dani el ou, menyer ang or ang- or ang yang
nengkritik pendiriannya dengan kata-kata: "itu adal ah
nmental orang Barat, kebodohan tentang agama Yahud
Kristen, Kketidakadanya perasaan Semtik, yang telah



nenyesat kan beber apa ahl i tafsir dal am nenberi
i nterpretasi kepada Injil. Mer eka itu tel ah
menper gunakan kategori Plato, Descartes, Hegel dan
Hei degger. Memang ada suatu yang keruh dal am pi kiran
nereka." Sudah terang bahwa Pl ato, Descartes, Hegel dan
Hei degger tidak ada hubungannya dengan sikap kritik
terhadap silsilah keturunan yang bersifat khayal an

Pengarang (Kardi nal Danielou) menyelidiki arti 3 x 14
yang di sebutkan Matius, dan menbuat hi potesa- hi potesa
seperti berikut: "Mingkin ada hubungannya dengan 10
m nggu yang terkenal dalam hal -hal rahasia dari agama
Yahudi, tiga minggu pertama yang nmirip dengan periode
dari Adam sanpai Abraham harus di hil angkan. Ti nggal 7
m nggu; enam m nggu pertama nmerupakan tiga grup yang
masi ng-masing terdiri dari 14 nanm, dan m nggu yang
terakhir dimulai oleh Kristus yang nerul ai periode ke 7
dari pada Dunia." Penjelasan semacam itu tak perlu
di beri konentar.

Ahl i -ahl i tafsir "Terj emahan Ekumeni k Bi bel "
-Perjanjian Baru- nenberikan penbelaan dengan angka
yang tidak kita sangka.

Untuk angka 3 x 14 yang di kenukakan ol eh Mati us:

14, mungki n nmerupakan jum ah nilai huruf yang menbent uk
nama Dawud dalam bahasa Ibrani D =4, V = 6. Jad
jum ahnya 4+6+4 = 14.

Bagi Lukas, Terjemahan Ekuneni k nmenberi kan 77 nanma. Ha

ini nenberi peluang untuk nengatakan bahwa angka 7 itu
dasar. 7 x 11 = 77. Padahal kita sudah tahu bahwa bag

Lukas yang mmi n hapus dan tanbah, daftar yang menuat 77
namae i tu sama sekali buat-buatan

Silsilah Yesus dalamInjil-Injil nerupakan masal ah yang
meni mbul kan per mai nan kat a- kata yang sangat nenyol ok d
antara para ahli tafsir Kristen, dan nemang ha

t er sebut adal ah sesuai dengan khayal an Lukas dan
Mati us.

Pengantar

V.  KONTRADI KSI - KONTRADI KSI' DAN
KEKELI RUAN KEKELI RUAN RI WAYAT

Tiap-tiap Injil daripada enpat 1Injil Perjanjian
menbawakan hi kayat - hi kayat yang ada hubungannya dengan
kej adi an. Kej adi an-kej adian itu ada yang Kkhusus
satu Injil dan ada pula yang terdapat dal am beberapa

Injil atau nalahan terdapat dalam Kkeenpat

Kej adi an khusus yang tersebut hanya dalamsatu Injil



meni nbul kan probl ena. Ji ka kejadi an itu sangat

kita akan nmerasa heran nmengapa hanya diriwayat kan ol eh
satu Injil. Sebagai contoh, kejadian kenai kan Yesus

langit pada hari ia dibangkitkan dari kubur
pi hak, ada kej adi an-kej adi an yang diriwayat kan

ber beda- beda ol eh dua at au tiga Injil
kadang- kadang sangat berbcda. Seringkali umat

nmerasa heran akan adanya kontradiksi, jika
kebet ul an nenenukannya, ol eh karena nereka berkali -kal
di beri penj el asan yang meyaki nkan
pengar ang- pengarang Injil adal ah saksi - saksi

dari pada kej adi an-kej adi an yang mereka riwayat kan

Dal am fasal - f asal yang t er dahul u, kita

menyebut kan beber apa kekeliruan dan kontradiksi
menggel i sahkan itu, akan tetapi secara istinmewa, yang
menj adi kan bahan ri wayat yang bert ent angan
berkontradi ksi adal ah kej adi an- kej adi an yang terakhir

dal am kehidupan Yesus dan yang terjadi
penyal i ban.

Riwayat Penyaliban
Rl WAYAT- Rl WAYAT PENYALI BAN

R P. Rouguet nmengat akan bahwa hari Paskah dal am
hubungannya dengan santapan terakhir bersama dengan
para rasul (sahabat Yesus) telah diriwayatkan ol eh
injil Yahya berbeda dengan riwayat Injil Sinoptik yang
tiga. Yahya nengatakan bahwa santapan terakhir itu
sebel um perayaan hari Paskah, sedangkan ketiga Injil
| ai nnya nmengatakan bahwa santapan itu terjadi dal am
perayaan Paskah. Perbedaan riwayat ini nenonjolkan
kekel i ruan yang terang; hikayat santapan terakhir
nmenj adi tak dapat di ganbarkan karena kedudukan Paskah
di t ent ukan dan di dasarkan atas santapan terakhir
tersebut. Jika kita ingat pentingnya Paskah dalam
[iturgi Yahudi, dan pentingnya santapan terakhir
santapan pamitan antara  Yesus dengan nmuri dnya,
bagai nana kita dapat nengganbarkan bahwa peri ngatan
peristiwa yang penting itu dapat dihilangkan dar
perayaan yang satu kepada perayaan yang |ain dalam
tradi si yang di sebutkan kenudi an oleh para pengarang
Injil.

Secara umum riwayat penyaliban diriwayatkan oleh
ketiga Injil Sinoptik secara berbeda daripada riwayat
Injil Yahya. R wayat santapan Yesus yang terakhir dan
riwayat penyaliban dalamlInjil Yahya adalah dua kal

| ebi h panjang daripada riwayat dalamInjil Markus dan
Injil Lukas, dan satu setengah kali Iebih panjang
daripada riwayat |Injil Matius. Dengan begitu Yahya
nmeri wayat kan khut bah panj ang yang di beri kan ol eh Yesus
kepada nmurid-nmuridnya sepanjang 4 fasal (14-17) dal am
Injil Yahya. Dal am percakapan yang sangat penting itu,
Yesus mengat akan kepada nurid-muridnya bahwa ia akan



nmeni nggal kan tuntunan-tuntunannya yang terakhir dan
nmenberi kan kepada nereka wasiat spiritual. Dalam
Injil-Injil lain tak ada yang menyebut kan hal tersebut.

Sebal i knya Matius, Lukas dan Markus neriwayatkan do' a
Yesus di taman Gethsemani; Yahya tidak menbi carakan ha

ini.

Lembaga Ekaristi
DALAM | NJI L YAHYA, LEMBAGA EKARI STI TAK DI SEBUT- SEBUT

Suatu hal yang nenarik perhatian orang yang memnmbaca
"Sengsara Tuhan Yesus" dalam I njil Yahya, adalah bahwa
Yahya tidak nmenyebut kan | enbaga Ekaristi selam
sant apan Yesus yang terakhir dengan nurid-nuridnya.

Tiap-tiap orang Kristen tentu pernah nelihat ganbar
"Kana," di mana terlihat Yesus duduk ditengah-tengah
par a rasul unt uk kal i yang terakhir. Banyak
pel uki s- pel uki s besar yang nengganbarkan pertenuan
Yesus yang terakhir dengan seorang kerabatnya yang
bernana  Yahya; Yahya inilah yang sering dianggap
sebagai penulis Injil Yahya.

Mungki n i ni sangat nengherankan orang banyak; rasu
(sahabat) Yahya tidak di anggap sebagai pengarang Injil
Yahya ol eh para ahli penyelidik, dan Injil Yahya juga
ti dak nmenyebut kan kel enbagaan Ekaristi. Padahal do'a
yang nenj el nakan roti dan anggur nenjadi badan dan
darah Yesus adalah suatu do'a yang pokok dal am agama
Kristen. Ketiga pengarang Injil |ainnya menyebut kan ha
i ni, walaupun dengan cara yang berl ai n-1ai nan, sebaga
yang telah kita sebutkan di atas. Yahya sama sekal
tidak nenyebut kannya. Keenpat Injil nenpunyai titik
per sanaan hanya dalamdua hal: ramalan bahwa Petrus
akan nmengi ngkari (nengatakan tidak kenal) Yesus, dan
pengkhi anat an sal ah satu sahabat kepadanya (dal am I nji
Matius dan Injil Yahya, sahabat tersebut bernama Yuda).
Hanya riwayat Yahya nenceritakan bahwa Yesus nenbasuh
kaki pengi kut - pengi kut nya sebel um ber sant ap.

Bagai mana kita nmenerangkan nmengapa Injil Yahya tidak
nmenyebut kan Ekaristi. Jika kita  berfikir secara
obyektif, dengan anggapan bahwa riwayat ketiga Injil
yang pertama itu benar, kita akan nenbuat hipotesa
bahwa bagi an yang nmenceritakan hikayat yang sama
daripada Injil Yahya telah hilang. Tetapi para ahl
tafsir Kristen berfikir |ebih jauh | agi

Dal am bukunya Kanus Kecil tentang Bibel, A Tricot
menulis artikel: "Kana adal ah santapan terakhir yang
di | akukan ol eh Yesus bersama dengan 12 sahabatnya.
Dal am sant apan itu Yesus nel enbagakan Ekaristi. Kita

mem |i ki hikayatnya dalam ketiga Injil Sinoptik. Dan
Injil keenpat (Yahya) menberi perincian tanbahan."

Mengenai Ekaristi, pengarang tersebut nenulis:



"Pel enbagaan Ekaristi diterangkan secara singkat dal am
tiga Injil pertama. Ekaristi itu dalam Kkateketik
apostolik (yang di beri kan ol eh Cereja Kat ol i k)
nmerupakan satu hal yang sangat penting. Yahya tel ah
nmenber i t ar nbahan, yang di perl ukan kepada
riwayat-riwayat singkat daripada ketiga Injil pertans,
dengan rmeriwayat kan khot bah Yesus t ent ang roti
kehi dupan (Yahya 6, 32-58). Dengan begitu maka A
Tricot nmengatakan bahwa  Yahya tidak nmenyebut kan
pel embagaan Ekaristi oleh Yesus. Pengarang tersebut
berbicara tentang "perincian tanbahan" tetapi yang
di mksudkan bukan perincian tanbahan | enbaga Ekaristi;
yang di maksudkannya adal ah upacara menbasuh kaki para
sahabat. Adapun "roti kehidupan" yang di bi carakan ol eh
A. Tricot adalah peristiwa yang terjadi di | uar
Ekaristi; tepatnya, adal ah hi kayat yang di ucapkan ol eh
Yesus nengenai penberian sehari-hari yang diberikan
ol eh Tuhan berupa manna kepada Bani Israil ketika
nereka keluar dari Mesir, nenuju ke sahara di bawah
pi npi nan Misa. Peringatan tersebut hanya diriwayat kan
ol eh Yahya. Dal am paragraf sesudah itu, Yahya dalam
Injilnya menyebut kan Ekaristi yang dilakukan ol eh
Yesus, sebagai suatu penyinpangan hi kayat kar ena
t erdapat nya kata-kata "roti." Akan tetapi penulis Injil
yang | ain tidak nenbi carakan hi kayat i ni

Dengan begitu kita merasa heran nengapa Yahya tidak
nmenbi carakan hal -hal yang di bi carakan ol eh pengarang
ketiga Injil Sinoptik, dan nengapa ketiga pengarang
Injil Si nopti k (Mati us Mar kus dan Lukas) tidak
nmenyebut kan hal - hal yang di sebut kan ol eh Yahya.

Para penulis Terjemahan Ekunenik t er hadap Bi bel
Perjanjian Baru, nengakui kekurangan yang besar ini
dalamInjil Yahya, tetapi nereka nenberi penjelasan
tentang tidak disebutkannya |enbaga Ekaristi sebaga
beri kut: "Secara umum Yahya tidak nmenaruh perhatian
kepada tradi si dan kel enbagaan Israil kuno, dan
barangkal i inilah yang nenbel okkannya daripada usaha
untuk nenunj ukkan berakarnya Ekaristi dalamliturg
perayaan Paskah." Tetapi bagai mana kita percaya bahwa
kekurangan perhatian terhadap liturgi paskah Yahud
nmenyebabkan Yahya ti dak menbi carakan pel enbagaan suatu
per buat an pokok dalam liturgi agama baru (Nasrani).

Persoalan ini telah nenbingungkan para ahli tafsir
sehi ngga para ahli teol ogi nencoba nencari benih atau
persamaan daripada Ekaristi dalam sejarah kehi dupan
Yesus yang diceritakan ol eh Yahya.

O Cul mann dal am bukunya "Peryanjian Baru" nenulis:
"Mi'jizat Kana dan berlipat gandanya roti mendahul u
dan nenjadi dasar sakranmen Kana (Ekaristi)." Kita ingat
bahwa di Cana, Yesus vyang nenghadiri satu walinah
per kawi nan nmerubah air menjadi anggur (Yahya 2, 1-12).
Adapun berlipat-gandanya roti (Yahya 6, 1-13) adal ah



untuk nmenberi makan 5000 orang dengan hanya 5 roti yang
berlipat ganda. deh karena itu, dal am neriwayatkan
kej adi an- kej adi an tersebut, Yahya tidak menber i kan
sesuatu konentar. Pendekatan antara hi kayat ini dengan
Ekaristi hanya imajinasi O Culmann. Kita tidak dapat
nmengerti hubungan yang ia katakan dan kita nerasa
bi ngung nmenbaca urai an pengarang, bahwa senbuhnya orang
[ unpuh dan orang yang buta dari kecil "nemakl unkan
penbapti san” atau "air dan darah yang kel uar dari Yesus
setelah ia mati bersatu dal am satu kej adi an" nerupakan
i syarat kepada penbapti san atau Ekari sti .

Suatu pendekatan lain daripada O Cul mann terhadap
Ekaristi disebutkan oleh R P. Rouguet dal am bukunya
"Pengantar kepada Injil" sebagai berikut:

"Beberapa ahli teologi Bibel seperti Gscar Culnmann
nel i hat dal am hi kayat penbasuhan kaki rmurid Yesus
sebel um Euchari sti sebagai suatu hal yang sana dengan
Ekari sti secara sinbolis."

Orang nerasa bahwa cara-cara yang dil akukan ol eh ahl
tafsir Injil untuk nerasa puas dengan kekurangan yang
nmenggel i sahkan yang terdapat dalamInjil Yahya, adal ah
cara-cara yang tidak wajar.

Y esus bangkit dari kubur
YESUS YANG DI BANGKI TKAN DARI KUBUR MENAMPAKKAN DI RI

Suatu contoh besar daripada khayal an tel ah kita

sebut kan nmengenai Injil Matius dengan hikayatnya
tentang fenonena-fenonena aneh yang nmenbarengi kenatian
Yesus. Kej adi an- kej adi an yang terjadi sesudah

kebangkitan Yesus dari kubur nmenberi bahan kepada
hi kayat - hi kayat yang berkontradi ksi dan aneh yang
tersebut dal am enpat Injil.

R P. Rouguet dal am bukunya "Pengantar kepada Injil"
hal aman 182 nenberi kan contoh tentang hal-hal yang
canpur baur, tidak urut dan kontradi ksi yang terdapat
dalam Injil

"Daftar nama wanita-wanita yang datang ke kubur tidak
sama dal am ketiga Injil Sinoptik. Dalam Injil Yahya

hanya di sebut kan seor ang wanita ber nanma Mari a
Magdal ena. Tetapi ia bicara nemakai kata 'kam ' sepert

ia nenpunyai teman, "kam tidak tahu di mana mnereka
nmenar uhnya (jenazah Yesus)." Dalam |Injil Mat i us,
mal ai kat berkata kepada para wanita bahwa nereka akan
nmel i hat Yesus di Galile. Dan, sekejap mata sesudah itu
Yesus dat ang nmenemnui nmereka dekat kubur. Lukas
nmerasakan Kkesulitan, kerudi an nmengat ur sunber nya
sedikit. Malaikat berkata, "Kamu ingat Yesus telah
bi cara kepadanu waktu ia masih berada di Galile." Dan
Lukas hanya nmenyebutkan bahwa Yesus nenanpakkan diri
hanya tiga kali. Yahya nmengatakan antara penanpakan



pertana dan kedua ada perbedaan 8 hari, yaitu di suatu
kamar nmakan di Yerusal em Penanpakan yang ketiga kal

terjadi dekat danau, jadi di Galile. Matius hanya
menyebut kan penampakan sekali, yakni di Galile. RP
Rouguet tidak nenbicarakan bagian terakhir daripada

Injil Mar kus, yaitu bagi an yang nmenyebut kan
penanpakan- penanpakan Yesus, oleh karena ahli tafsir
Injil tersebut berpendapat "tidak ada keragu-raguan

bahwa bagian tersebut tidak ditulis ol eh Yahya tetap
ol eh tangan lain."

Kej adi an- kej adi an t ersebut adal ah berkontradi ksi dengan
hi kayat penanpakan- penanpakan Yesus yang di muat dal am
surat pertanma Paul us kepada orang-orang Korintus (15,
5-7) vyaitu penanpakan kepada 500 orang sekaligus,
kepada Jack, kepada para rasul dan kepada Paul us
sendiri.

Kita heran karena R P. Rouguet dalam buku itu juga
mengecam "Khayal an yang aneh dan kekanak- kanakan dal am

Injil-Injil apokri f nengenai kebangkitan Yesus."
Bukankah kata-kata tersebut | ebi h cocok jika
di | ontarkan kepada Matius dan Paulus, yang sangat
kont radi ksi dengan pengarang-pengarang Injil iainnya

nmengenai  penanpakan diri Yesus yang sudah-di bangkit kan
dan kubur.

Selain itu ada | agi kontradi ksi antara "Perbuatan para
rasul " karangan Lukas nmengenai penanpakan diri Yesus
kepada Paul us, dan apa yang diceritakan oleh Paulus
sendiri secara singkat. Hal ini telah mendorong R P
Kannengi esser, untuk nenulis dal am bukunya: Foi en |la
Resurrection, Resurrection de la foi, 1974 (I man Kepada
Kebangki t an Yesus, Kebangkitan |Iman) sebagai berikut:
"Paul, satu-satunya saksi nmata tentang kebangkitan
Yesus dari kubur, yang suaranya telah sanpai kepada
kita |langsung nelalui tulisan-tulisannya, tidak pernah
menbi car akan tentang pertenuan pribadi dengan Yesus,
kecuali tentang tiga isyarat yang terpisah-pisah. Lebih
baik ia tidak nmenyebut kannya."

Kontradi ksi antara Paulus, satu-satunya saksi mata,
tetapi yang dicurigai di satu pihak dan Injil-Injil d

| ai n pi hak, adalah jelas. O Culmann dal am bukunya

"'Perjanjian Baru" perhatian kita kepada kontradiks

antara Lukas dan Matius. Lukas nengat akan bahwa Yesus
menanpakkan diri di Yudea, Matius nengatakan ha

itu-terjadi di Glile. Mengenai kontradiksi antara
Lukas dan Yahya, kita harus ingat bahwa hi kayat yang
ditulis oleh Yahya (21, 1-14) nengenai Yesus yang sudah
bangkit dari kubur nenanpakkan diri di pinggir danau
Tabaria kepada nel ayan-nelayan, dan kenudian par a
nel ayan itu nmendapatkan ikan begitu banyak sehingga
nereka tak dapat nmenbawanya, hikayat tersebut adal ah
ul angan daripada hikayat nencari ikan yang ajaib d

tenpat yang sanm, tetapi waktu Yesus nasih hidup; dan
hi kayat itu ditulis oleh Lukas (5, 1-11).



Mengenai penanpakan diri Yesus, R P. Rouguet, dal am
bukunya, neyaki nkan kita, bahwa "t erputus-putusnya
kaitan, tidak adanya keseraganan dan tidak teraturnya
hi kayat - hi kayat itu, nenberikan kepercayaan kepadanya

A eh karena fakta-fakta tersebut nenbukti kan bahwa para
pengarang Injil tidak bekerja samm; kalau tidak begitu
tentu mereka dapat menyesuai kan riwayat masi ng- masi ng.

Pem ki ran semacam itu adal ah aneh. Sesungguhnya senua
penulis Injil itu dapat neriwayatkan secara jujur
sepenuhnya segal a tradisi yang sudah dijadikan roman
ol eh masyarakatnya secara tidak sadar; nengapa tidak
terdorong untuk nenmbuat hi potesa ini sesudah berhadapan
dengan kontradi ksi dan kekeliruan yang begitu banyak
dal am nengkai t kan kej adi an- kej adi an

Y esus naik ke langit
YESUS NAIK KE LANG T

Kont r adi ksi - kontradi ksi berl angsung sanpai  ber akhi rnya
hi kayat, oleh karena baik Yahya maupun Matius tidak
nenyebut kan kenai kan Al Masih ke langit. Hanya Markus
dan Lukas yang nenbi car akannya

Bagi Markus (16, 19) Yesus "diangkat ke langit dan
duduk di kanan Tuhan." Waktunya pengangkatan itu dal am
hubungannya dengan kebangkitan tidak diterangkan, akan

tetapi perlu kita ingat bahwa akhir Injil Markus yang
nmengandung kal i mat - kal i mat t er sebut menurut R P
Rouguet tidak autentik, tetapi tanbahan, wal aupun

menurut Gereja kalimat-kalimt tersebut adal ah Kanon

Ti nggal Lukas, satu-satunya pengarang Injil yang
nmenyebut kan hi kayat Yesus nai k ke langit (94, 51) dal am
satu teks yang tidak diperdebatkan, "Yesus berpisah
dari mereka, dan dinaikkan ke langit.” Kejadian itu
di | etakkan ol eh Lukas pada akhir hi kayat kebangkitan
Yesus dari kubur, dan penarnpakan dirinya kepada 11
sahabat nya. Perinci-perinci hikayat nenberi kesan bahwa
kenai kan Yesus ke langit terjadi pada har i ia
di bangki t kan dari kubur

Tetapi dalam Kisah Perbuatan Para Rasul, Lukas yang

dikira sebagai pengarangnya nelukiskan (1, 2-3)

penanpakan Yesus kepada para sahabat antara penyaliban
dan kenai kan ke langit sebagai berikut. "mereka itu
nmenpunyai bukti-bukti bahwa selama 40 hari Yesus
nmenanpakkan diri kepada nmereka dan berbicara dengan
nereka soal Kerajaan Tuhan." Paragraf dalam Kisah

Per buat an Para Rasul adal ah dasar untuk menent ukan Hari
Besar Kristen, naiknya Al Masih ke langit, 40 hari
sesudah Paskah yang bersanmaan dengan hari Kebangkitan
Yesus. Jadi hari Kenai kan Al Masi h ditentukan dengan
nmenentang Injil Lukas. Tak ada teks Bibel lain yang
menbenar kan penentuan hari tersebut.



Seorang Kristen akan nerasa gelisah jika ia nmengetahu
keadaan seperti tersebut, ol eh karena kontradi ksi yang
nyata. Terjemahan Ekunenik dari pada Bibel, Perjanjian
Baru, mengakui fakta-fakta tersebut akan tetapi tidak
nmenbi carakan kontradi ksi, nalahan mnerasa puas dengan
nengat akan bahwa 40 hari sangat berguna bagi Yesus
unt uk nmenunai kan tugasnya

Par a ahl i tafsir yang i ngi n mener angkan atau
nmenyesuai kan hal -hal yang tak dapat di sesuai kan
nmenberi kan tafsiran-tafsiran yang aneh

Ri ngkasan 4 Injil yang diterbitkan pada tahun 1972 ol eh
Sekol ah Bi bel di Yerusal em nmenmuat penjel asan yang |ucu
(jilid 11 bhalaman 451). Dal am buku tersebut, kata-kata
kenai kan (ascension) dikritik: "Sesungguhnya tak ada
kenai kan dal am arti kata fisik ol eh karena Tuhan itu tak
ada di atas dan tak ada di bawah." Kita tak dapat
menangkap arti kritik ini, sebab Lukas tak dapat
nener angkan hal tersebut dengan cara |ain.

Di lain fihak, pengarang konentar tersebut nmerasakan
adanya "tipuan bahasa" dalam kalimat "Dalam Kisah
Per buat an Rasul -rasul, diterangkan bahwa kenaikan Al

Masi h terjadi 40 hari sesudah di bangkitkan dari kubur."
"Ti puan bahasa," di naksudkan untuk nenekankan bahwa
peri ode penanpakan diri Yesus di bum sudah sel esai."
Tet api pengarang konentar tersebut nenanbahkan dal am

Injil Lukas "kejadian tersebut terjadi pada hari M nggu
mal am Paskah, dan ol eh karena pengarang Injil Lukas
tidak nmenyebut kan per bedaan wakt u antara
kej adi an-kej adi an yang diriwayatkan, setelah kubur
di ket emukan kosong, pagi hari kebangkitan," "bukankah

i ni juga merupakan tipuan bahasa untuk nenberi kan waktu
| uang ant ara beberapa penanpakan Yesus?"

Rasa kesal yang tinbul daripada interpretasi seperti
i ni nanmpak jelas dalam karangan R P. Rouguet yang
menbedakan dua macam kenaikan ke langit. "Kenaikan
Yesus ke langit, dilihat dari pandangan Yesus, terjad

pada waktu yang sanma dengan kebangkitannya dari kubur

akan tetapi dilihat dari pandangan para nurid-nuridnya,
hal tersebut hanya terjadi setelah Yesus tidak |ag

menanpakkan diri kepada mereka, agar Ruhul Kudus dapat
diutus kepada nereka dan agar zaman GCereja dapat
mul ai . "

Bagi penbaca yang kurang dapat rmerasakan kerunitan
penbahasan teologi dalam argunmentasi di atas, atau
ti dak punya dasar pengetahuan tentang Bi bel, pengarang
nmenyanpai kan peringatan unum terhadap pernai nan bahasa
yang bersifat apol ogeti k.

"Di  sini, sebagainmana dalam kasus-kasus serupa
persoal an tidak akan dapat dipecahkan Kkecuali jika
orang nmenmahanmi secara harafiah dan material segal a yang
t er sebut dal am Injil, dengan nmel upakan art



keaganmannya. Kita tidak nmenafsirkan fakta-fakta dengan
si nbol -si nhol yang tidak konsisten, tetapi kita nencari
maksud teol ogi daripada nereka yang mengungkapkan
rahasia kepada kita dalam nmeriwayatkan fakta-fakta,
dal am al amat - al amat yang sesuai dengan sifat jiwa yang
condong kepada godaan- godaan badani yah.

Paraklet dalam Injil Yahya
PERCAKAPAN YESUS YANG TERAKHI R.
PARAKLET YANG TERSEBUT DALAM | NJIL YAHYA

Yahya adal ah sat u- sat unya pengar ang Injil yang
nenyebut kan riwayat percakapan Yesus yang terakhir
dengan para rasul (sahabat), yaitu pada akhir santapan
Yesus dan sebelum ia ditangkap oleh tentara Ronmaw ;
per cakapan tersebut berakhir dengan pidato yang anat

panj ang. Empat f asal dalam Injil Yahya (14-17)
di khususkan wuntuk pidato tersebut; i ni t ak ada
bandi ngannya dal am Injil-Injil I ai n. Padaha

fasal -fasal Yahya tersebut menbi car akan soal - soa
pokok, perspektif (pandangan terhadap) hari depan yang
sangat penting; dan kedua hal tersebut ditulis dengan
penuh keagungan yang |ayak bagi peristiwa itu, yaitu
peristiwa per pi sahan terakhir antara guru dan
mur i d- mur i dnya.

Bagai nana kita dapat nenerangkan nengapa riwayat
per pi sahan yang nenghar ukan dan yang nmengandung
pesan-pesan spiritual Yesus, tidak terdapat dalamlInjil
Matius, Markus dan Lukas? Kita dapat memaj ukan
soal - soal sebagai beri kut : Apakah teks tentang
per pi sahan tersebut terdapat dalam ketiga Injil yang
pertana kenmudi an t eks-teks tersebut dihil angkan?
Mengapa di hi |l angkan? Tetapi marilah kita jawab sendiri
sendiri. Tidak ada jawaban terhadap soal -soal tersebut.
Rahasia tetap tersenbunyi nengenai kekurangan yang
sangat besar dal am ketiga Injil pertam

Ji wa dari pada ri wayat khut bah Yesus dapat Kkita
ganbar kan dal am percakapan tingkat tinggi tersebut,
yaitu perspektif tentang hari Kkenudian rmanusia dan
nm nat Yesus nenyanpai kan aj aran-aj aran dan perintahnya
kepada sel uruh nmanusa dengan per ant ar aan
nmuri d-nuridnya; juga untuk nmenastikan pemnpin yang
definitif yang harus diikuti ol eh manusi a setel ah Yesus
tidak ada lagi. Teks 1Injil Yahya (dan hanya Injil
tersebut) nenunjuknya secara terang dengan nama Yunan

Paraklitos; kata itu dal am bahasa Perancis Paraklet. D

bawah ini saya kutip paragraf-paragraf yang pokok
menur ut Terj emahan Ekuneni k dari pada Bibel Perjanjian
Bar u.

"Ji ka kanu cinta kepadaku, i kutil ah
peri nt ah- peri ntahku, Aku akan nphon kepada Bapa: la
akan nmenberi kanu seorang Paraklet lain" (14, 15-16).
Apakah arti Paraklet? Teks Injil Yahya yang kita mlik



nmenj el askan arti itu sebagai berikut:

"Parakl et, Ruhul Kudus yang Bapa akan mengutusnya atas
namaku, akan nenyanpai kan segal a sesuatu kepadamu dan
nmengi ngat kan kamu tentang apa yang tel ah aku kat akan
kepadamu." (14, 26).

"l a akan nenyanpai kan sendiri kesaksi annya dari padaku
(15, 26). "Adalah baik bagim jika aku pergi; karena
jika aku tidak pergi, Paraklet tidak akan datang
kepadanmu; tetapi jika aku pergi, aku akan nengirimdia
kepadanmu. Dan dengan kedat angannya i a akan nenerangkan
kepadamu isi dunia ini dari hal dosa dan keadil an dan
hukuman. " (16, 7-8).

"Ji ka Ruh Kebenaran datang, ia akan nenbawa kanmu kepada
segal a kebenaran karena ia tidak akan berkata dari
dirinya sendiri, akan tetapi ia akan nmengatakan segal a
hal yang di dengarnya dan nmengat akan kepadanu segal a ha
yang akan datang. |a akan nemuliakan aku." (16, 13-14).

(Perlu diterangkan di sini bahwa paragraf-paragraf yang
tidak kita kutip dari fasal 14-17 dari Injil Yahya
ti dak akan nerubah arti umum daripada kutipan-kutipan
di atas).

Jika orang nmenbaca dengan |ekas, teks Prancis yang
nmengi dent i kkan kata Yunani, Parakl et dengan Ruhul Kudus
tidak akan nmenari k per hat i annya. Lebi h-1ebi h
judul -judul kecil dalam teks yang biasanya dipaka
dal am terjenahan, serta istilah-istilah ahli tafsir
yang di pakai dal am buku-buku untuk orang awam semnuanya
nmengar ahkan penbaca kepada arti paragraf yang diberikan
oleh faham resm Gereja. Jika ada yang nerasakan
kesukaran, maka keterangan vyang di berikan ol eh Kanus
Kecil tentang Perjanjian Baru karangan A Tri cot
unpamanya akan dapat nenberi kan penj el asan

Dal am Karmus Kecil itu, di bawah artikel: Paraklet, kita
dapat kan ket erangan seperti berikut:

"Nama atau julukan itu, yang disalin dari bahasa Yunan

ke bahasa Perancis, tidak di pakai dal am Perjanjian Baru
kecual i ol eh Yahya; enpat kali waktu ia nmeriwayatkan
khut bah Yesus setelah santapan!® (14, 16 dan 26, 15,

26, 16, 7) dan satu kali dalam surat Yahya yang pertana
(2,1). DalamlInjil Yahya, kata itu dipakai untuk Ruhu

Kudus; dal am surat Yahya, kata itu dipakai untuk Yesus.
"Paraklet" adalah suatu istilah yang banyak di paka

ol eh orang-orang Yahudi Yunani abad pertama  dan
berarti: .juru syafa'at, (yang nmenpertahankan). Yesus
mengununkan: Ruh (esprit) akan dikirim oleh Bapa dan
Anak dan tugasnya adal ah untuk menyenpurnakan si Anak
dal am tugas penyel amat annya yang dil akukannya sel ama
hi dupnya untuk rmurid-nuridnya. Ruh akan canpur tangan
dan bertindak sebagai pengganti Kristus dalam tugasnya
sebagai Paraklet atau juru syafa'at yang kuasa."



Konent ar tersebut nenjadi kan Ruhul Kudus peninpin
tertinggi bagi manusi a sesudah Yesus tidak ada. Apakah
penj el asan A. Tricot tersebut sesuai dengan teks Yahya.
Pertanyaan ini harus kita majukan ol eh karena, secara a

priori, nanmpak nmengherankan jika kepada Ruhul Kudus
kita nisbatkan paragraf terakhir yang telah kita
sebutkan di atas. "la tidak akan berkata dari dirinya

sendiri akan tetapi ia akan mengat akan segal a hal yang
di dengarnya dan nengat akan kepada kamu segal a hal yang

akan datang." Terasa tidak masuk akal jika kita
nmengat akan bahwa Ruhul Kudus dapat bicara dan dapat
menyanpai kan segala yang ia dengar. Sepanj ang

penget ahuan saya, soal yang nestinya harus ditinbul kan
ol eh 1 ogi ka, pada umummya tidak menjadi soal bagi ahl
tafsir Injil.

Untuk nendapatkan ganbaran yang pasti nengenai soa
ini, kita harus kenbali kepada Naskah dasar Yunani yang
sangat penting untuk menunjukkan apakah Yahya nenulis
Injilnya dal am bahasa Yunani dan bukan dalam bahasa
[ ain.

Teks Yunani yang kita baca adal ah Novam Test aneritum
G aece; terbitan Nestle dan Al and tahun 1971

Tiap-tiap kritik teks yang sungguh-sungguh, dinulai
dengan nenyelidi ki perbedaan. Dal am kumpul an- kunpul an
manuskrip Injil Yahya yang tel ah di ketahui, tidak ada
per bedaan yang mungkin nerubah arti kalimat-kalimat,
kecual i perbedaan-perbedaan dalam paragraf 14, 26
dari pada versi dalam bahasa Syriac, yaitu versi yang
di namakan Pal i npseste.? Dalamteks ini tak disebutkan
Ruhul  Kudus; tetapi hanya Ruh, tanpa tanbahan. Apakah
tukang naskahnya lupa, atau ia nenghadapi suatu teks
yang har us di copy, tetapi oleh karena teks itu
nengat akan bahwa Ruhul Kudus dapat nendengar dan
bicara, maka ia tidak berani menulis hal-hal yang ia
anggap tidak masuk akal ? Sel ain pengamatan ini, tak ada
per bedaan |ain, kecuali perbedaan gramatika yang tidak
nmerubah arti unmum yang sangat penting adalah bahwa
yang telah kita terangkan di sini nengenai arti kata
kerja: "nmendengar" dan "bicara" terdapat dalam senua

manuskrip Injil Yahya, dan itulah yang terjadi.

Kata kerja "dengar," dal am bahasa Yunani akoua, yang
artinya nerasakan suara. Dan bahasa Yunani akoua in
kita dapat kan kata acoustic yang berarti il mu suara.

Kata kerja "bicara" dalam bahasa Yunani |aleo, yang
artinya nengeluarkan suara, khususnya bicara. Kata
kerja laleo ini, sering terdapat dalam teks Inji

Yunani unt uk menunj ukkan suatu pernyataan yang penting
yang di katakan oleh Yesus dalam ceranah-ceranahnya.
Jadi nyata bahwa tugas Yesus untuk dakwah kepada
manusi a tidak hanya terdiri dari wahyu yang di bawa ol eh
Ruhul Kudus tetapi tugas dakwah itu nmenpunyai bentuk



material yang nyata, yaitu sebagai yang di faham dari
arti kata Yunani, yakni nengel uarkan suara

Dua kata kerja Yunani akoua dan | al eo adal ah perbuatan
yang konkrit yang hanya dilakukan ol eh makhl uk yang
di beri alat untuk mendengar dan bicara. Menmakai dua
kata kerja tersebut untuk Ruhul Kudus adal ah tidak
nmungki n.

Dengan begitu nmaka berdasarkan atas manuskrip Yunani

teks paragraf Injil Yahya sana sekali tidak dapat
di mengerti, jika kita terinmm secara kesel uruhan, yakn
dengan kata "Ruhul Kudus" dal am paragraf (14, 26) yang
ber bunyi : "Parakl et, Ruhul Kudus yang akan dikirimol eh
Bapa, atas nanaku" seterusnya, satu-satunya paragr af
dalam Injil Yahya yang nengi denti kkan Parakl et dengan
Ruhul Kudus.

Akan tetapi jika kita hilangkan kata-kata Ruh Kudus (to
pneuna to agion) dari paragraf ini, seluruh teks Yahya
nmenpunyai arti yang sangat jelas. Sesungguhnya teks
Yahya tersebut juga sudah di konkritkan oleh teks lain

dari pada Yahya sendiri, vyaitu teks surat Yahya yang
pertama, di mana Yahya nmemakai kata Paraklet untuk
menunj uk Yesus sebagai juru syafa'at di hadapan
Tuhan. 2 Dan jika nmenurut Injil Yahya (16, 14;) "Aku
akan nmendo'a kepada Bapa, |a akan nengirim Parakl et
lain," ini berarti bahwa akan dikirimseorang Parakl et

(juru Syafa' at) seperti dia, selama berada di atas
bumi .

Kita nendapat kesinpul an menurut | ogi ka bahwa Par akl et
yang disebutkan oleh Yahya adalah seorang manusia

seperti Yesus, yang di anuger ahi anggaut a unt uk
nmendengar dan bicara yang diakui dalamteks Yunan
secara formal. Jadi, Yesus nengununkan bahwa Tuhan

kemudi an akan nengi ri m seorang nmanusia di atas bum ini
untuk memai nkan suatu peranan yang dijelaskan oleh
Yahya, vyaitu dengan ringkas, peranan seorang nabi yang
nmendengar suara Tuhan dan nengul angi risal ahnya kepada
manusi a. I ni adalah interpretasi |logis dari teks Yahya,
jika kita nenberi arti yang real kepada kat a-kat a.

Adanya kata Ruhul Kudus dalam teks yang kita mlik

sekar ang mungki n ada hubungannya dengan
t anbahan-t anbahan baru yang disengaja untuk nerubah
arti yang sesungguhnya dalam suatu paragraf vyang

ber kont radi ksi dengan aj aran Gereja-gereja Kristen yang
ingin nengatakan bahwa Yesus itu adalah Nabi yang
t erakhir, kar ena par agr af t er sebut mengununkan
kedat angan seorang Nabi sesudah Yesus.

Kesimpulan dari kontradiksi
dalam Perjanjian Baru

VI . KESI MPULAN



Hal - hal yang telah kita bicarakan dalam buku ini dan
konent ar - komentar yang ditulis oleh ahli tafsir Kristen
yang besar telah menol ak pernyat aan-pernyataan aliran
Ot odoks yang bersandar kepada keputusan-keputusan
Konsili Vatikan |l bahwa Injil-Injil itu menmpunya
sejarah yang nutlak dan tel ah nenyanpai kan kepada kita
secara jujur segala yang di perbuat dan yang diajarkan
ol eh Yesus.

Ar gunent asi yang di beri kan dal am buku in
bermacam macam Pertamm, kutipan-kutipan Injil vyang
menunj ukkan kontradi ksi nenonjol. Orang tidak dapat
percaya akan adanya dua fakta yang bertentangan. Orang
j uga tidak dapat nmeneri ma kekel i ruan at au

per nyat aan- per nyat aan yang bertentangan dengan hal - ha
yang sudah ditetapkan oleh pengetahuan nodern. Dua
silsilah keturunan Yesus yang disajikan oleh Injil dan
kontradi ksi yang ada di dalamya adal ah contoh yang
nmenyol ok.

Banyak orang Kristen yang tidak nenget ahui kontradiksi,
kekeliruan atau ketidak sesuai an dengan Sai ns nodern
dan nereka terkejut sewaktu nereka nengetahui nya, ol eh
kar ena sel ama ini nmer eka t er pengar uh ol eh
tafsiran-tafsiran yang nenberi kan penj el asan- penj el asan
hal us untuk neyaki nkan nmereka dengan bantuan per nmai nan
bahasa apologi. Telah dikenukakan beberapa cont oh
tentang kepandaian ahli tafsir untuk menyenbunyi kan
hal - hal yang nereka namakan "kesukaran- kesukaran."

Sangat jarang paragraf-paragraf |Injil yang dianggap
tidak autentik karena Gereja telah neresm kannya
sebagai "Kanon."

Karya kritik teks nodern tel ah nenunjukkan hal -hal yang
menurut R P. Kannengi esser, nerupakan "revol usi netode
penafsiran Injil" dan mendorong Kkita untuk ti dak
menmahanmi secara harafiah kejadi an-kejadian tentang
Yesus yang tersebut dalamInjil," tulisan-tulisan pada
wakt u tertentu atau "tulisan-tulisan perjuangan."”
Penget ahuan nodern yang tel ah nenyoroti sejarah agama
Yahudi Kristen dan persai ngan antara kel ompok- kel onpok

nmener angkan adanya fakta-fakta yang nenggel i sahkan para
penbaca zaman sekarang. Anggapan bahwa para penulis
Injil adal ah saksi nata tidak dapat |agi dipertahankan

wal aupun masi h banyak or ang Kristen yang
menper cayai nya. Karya sekol ah Bibel di Yerusalem (R P

Benoit dan R P. Boisnmard) nmenunjukkan dengan jel as

bahwa Injil-Injil telah ditulis, diperiksa kenbali dan
di koreksi beberapa kali. Dengan begitu maka penbaca
Injil telah diperingatkan bahwa nereka jangan nengharap

mendengar kan suara Yesus secara | angsung.

Bahwa Injil-Injil itu kitab yang bersejarah tak dapat
di bant ah, akan tetapi dokumen- dokumen itu hanya
nmenunj ukkan kepada kita, di sel a-sel a hi kayat - hi kayat



nengenai Yesus, nental para pengarangnya yang nenjad
juru bicara tentang tradisi kel onpok-kel onpok Kri sten
Purba dan nereka menj adi anggaut anya, serta perjuangan
ant ara agama Yahudi Kristen dan Paul us.
Kar angan- kar angan Kar di nal Dani el ou nerupakan autoritas
dal am hal ini.

Kita tak perlu heran karena adanya perubahan- perubahan
dal am beber apa kej adi an dal am sej arah kehi dupan Yesus,
yaitu per ubahan- per ubahan yang di maksudkan unt uk
nmenpert ahankan pendapat pribadi. Kita tak perlu heran
terhadap dihil angkannya beberapa kejadian dan tidak
perlu heran terhadap ganbaran beberapa kejadian yang
penuh dengan khayal an.

Kita terdorong unt uk nmenbandi ngkan Injil dengan
nyanyi an kepahl awnanan dal am sastra abad pertengahan

Per bandi ngan dengan: Chanson de Roland: (nyanyian
Rol and) suatu epi k yang sangat terkenal, yaitu nyanyi an
yang nencentakan kejadian yang nyata di campur dengan
khayal an. Nyanyi an Rol and nmer i wayat kan kej adi an
autentik; rmusuh telah berhasil nenjebak pengawal Raja
Karl Agung, vyang dipinmpin oleh Roland, di |enbah
Rencevaux. Hi kayat Rol and yang tidak begitu penting itu
telah terjadi pada tanggal 15 Agustus 778. Hikayat
tersebut di besar-besarkan sehingga terganbar sebaga

perang yang besar dan sebagai perang suci. Hi kayatnya
adal ah khayal an, tetapi khayalan itu tidak dapat
menghi | angkan realitas dari pada perjuangan Raja Kar

Agung untuk nenjaga tapal batas Kerajaan Perancis dari
bahaya infiltrasi bangsa-bangsa tetangga; di situlah
hal yang autentik yang tak dapat di hapus ol eh bentuk
syai r kepahl awanan.

Keadaan yang sana berlaku bagi Injil: khayalan Matius,
kont r adi ksi yang nenonjol di antara |Injil-Injil,
kekel i ruan, ketidaksesuai an dengan hasil-hasil Sains
nodern, perubahan-perubahan teks yang terus nenerus,
menyebabkan Injil-Injil itu nermuat fasal-fasal dan
par agr af - paragraf yang hanya sesuai dengan ingjinas
nmanusi a. Tetapi cacad-cacad ini tidak dapat nenjadi kan
kita ragu-ragu t er hadap adanya m ssi Yesus;

keragu-raguan hanya mengenai jalannya missi tersebut

Catatan kaki
Cat at an kaki :
1 Yang di maksud dengan Torah ial ah kitab-kitab |im

yang pertama dal am Bi bel yaitu: Kitab Kejadian, Kitab

Kel uaran, Kitab Imamat orang Levi, Kitab Bil angan dan

Kitab U angan.

Teks Yahwi st yakni teks yang di dal ammya, Tuhan

di nanakan Yahweh. Teks El ohi st yakni teks yang d

dal ammya, Tuhan di nanakan El ohim Teks Sakerdotal yakn

teks yang berasal dari pendeta-pendeta di temple

Yer usal em

Keraj aan Utara di namakan Negara Israil, terdiri dari

N
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10 suku; berasal dari 10 orang anak Ya' kub. Kerajaan
Sel at an di nanakan Negara Yuda, terdiri dari 2 suku,
berasal dari 2 orang anak Ya' kub

Dal am fasal yang segera akan datang, penbaca dapat
nmel i hat kekel i ruan-kekeliruan yang nmenjadi jel as
set el ah di hadapkan dengan bahan-bahan baru dari sains;
kekel i ruan-kekel i ruan tersebut nengenai unur nmanusia d
bum , keadaan-keadaan pada waktu Tuhan nenci pt akan

al am kekel i ruan- kekel i ruan tersebut adal ah di sebabkan
ol eh perubahan- perubahan teks yang dil akukan ol eh
nanusi a.

Yakni pel acur yang bertugas dal amtenple.

Teks I nggris berbunyi: "Now the books of the old
testanments, in accordance with the state of mnd before
the tine of salvation established by Christ, reveal to
all nen the know edge of God and of nman and the ways in
whi ch God, just and merciful, deals with men. These
books, though they al so contain sonme things which are
i nconpl ete and tenporary, neverthel ess show us true
devi ne pedagogy." (Saya nerasa terjenahan |nggeris
kurang teliti; Rasjidi).

Yudas atau Yudas Eskari ot adal ah seorang sahabat

Nabi 1sa yang mengkhi anati nya dengan nel apor kan t enpat
Nabi 1sa berada kepada tentara pendudukan Romaw di

Pal esti na.

Buku- buku tersebut di atas kemudi an di putuskan

sebagai apokrif artinya buku yang harus di senbunyi kan
ol eh Gereja yang kermudi an menang dengan pi npi nan

Paul us.

Injil Sinoptik adalah Injil-Injil karangan Markus,

Mati us dan Lukas. di namakan Sinoptik karena hanmpir sama
dal am pandangannya.

Kont radi ksi silsilah keturunan Yesus dalamlnji

Mati us dengan silsilah dalamlInjil Lukas akan di bahas
dal am satu bab khusus.

Kaum Sanmari a adal ah orang-orang yang nengi kuti Hukum
Taurah. Mereka nenunggu kedat angan Antara lain Masih
dan setia nel akukan upacara-upacara Yahudi, akan tetap
nmer eka nendiri kan satu tenple sebagai sai ngan terhadap
tenple di Yerusal em

Kita bertanya apakah tidak nmungki n ada nasyar akat
Yahudi Kristen juga di Al exandria. Sesungguhnya O

Cul mann juga menyebut kan hi potesa i ni.

Suatu filmdari Anerika tentang Yesus tetapi merubah
sej arah Yesus.

Dal am paragraf lain dalamlInjilnya, Mtius

nmenyebut kan hi kayat ini juga, akan tetapi tidak
menyebut kan waktunya secara tepat (16, 1-4). Begitu
juga Lukas (11, 29-32), Markus sebagai mana kita akan
i hat, nenyebutkan Yesus berkata bahwa la tidak akan
nmenberi al amat kepada generasi ini (Markus 8, 11-12).
Ekari sti adal ah suatu sakranmen (upacara) yang

menghi dangkan roti dan anggur. Roti itu di anggap
sebagai dagi ng Yesus dan anggur nerupakan darahnya.
Roti di makan dan anggur di mi num deh umat Katolik
Paskah: Upacara peri ngatan kel uarnya orang Yahud

dari Mesir dengan nenyeberangi |autan di bawah pi npi nan



Musa.

17 Sinoptik, adalah Injil WMatius, Markus dan Lukas.

18 Injil-Injil nenyebutkan saudara-saudara dari pada
Yesus (Matius 13, 46-50), (Markus 6, 1-6) (Yahya 7, 3
dan 2, 12). Kata Yunani yang di pakai adal ah Adel pha
dan Adel phai nenmang berarti saudara | el aki atau
perenmpuan dalam arti biol ogik. Tentu saja disini telah
terjadi terjemahan yang sal ah dari pada kata Semt yang
berarti dekat (familiar), dan tidak |ebih. Barangkal
yang di maksudkan di sini adal ah saudar a- saudara sepupu.

19 Sesungguhnya bukan setel ah santapan, tetapi dal am
sant apan.

20 Ditulis pada abad 4 atau 5 dan ditenukan di gunung
Si nai tahun 1812 ol eh Agnes S. Lewis. Manuskrip in
di nanmakan Pal i npseste ol eh karena teks pertana asl
telah ditutup oleh teks lain di atasnya, setelah teks
yang nenutupi ini dihapus, naka teks pertama terli hat
| agi .

21 Banyak terjemahan dan tafsir, khususnya yang | ama
nment erj enahkan kata Parakl et dengan juru penenang
(conforter). Ini adal ah kesal ahan besar. Dalam Injil
I ndonesi a Parakl et diterjenmhkan nenjadi: Penol ong.
(Rasjidi).

Qur'an dan Sains Modern (1/3)

QUR- AN DAN SAI NS MODERN (1/3)
| . PENGANTAR

Secara apriori nengasosi asi kan Qur-an dengan Sains, adal ah
nmengher ankan, apalagi jika asosiasi tersebut berkenaan
dengan hubungan harnonis dan bukan perselisihan antara
Qur-an dan Sains. Bukankah untuk nenghadapkan suatu kitab
suci dengan penmikiran-pem kiran yang tak ada hubungannya
seperti ilmu pengetahuan, merupakan hal yang paradoks bag

kebanyakan orang pada zaman ini ? Sesungguhnya sekarang para
ahl i Sai ns yang kebanyakannya terpengaruh oleh teori
materi alis, menunjukkan sikap acuh tak acuh bahkan sifat
r ner endahkan t er hadap soal - soal agama, karena nereka
menmandangnya sebagai hal yang didasarkan atas |egenda.
Selain daripada itu, di negeri Barat (negeri pengarang, dan
kal angan orang-orang yang terpelajar nmenurut sistem Barat),
jika seseorang berbicara tentang Sains dan agamm, kata agama
itu di faham sebagai agama Yahudi dan Kristen tetapi tak ada
orang yang memasukkan |slam dalam kata agama itu. Tentang
I sl am orang Barat nenpunyai ganmbaran yang sal ah dan karena
itu nereka juga nenunjukkan penilaian yang sal ah, sehingga
sanpai hari ini sangat susah bagi mereka untuk nendapatkan
ganbaran yang tepat dan sesuai dengan ajaran |Islam yang
sebenar nya

Sebagai pengantar untuk konfrontasi antara Wahyu |slam dan
Sai ns, adalah sangat perlu untuk nenberikan suatu tinjauan



tentang agana yang sangat tidak dikenal di negeri kita
(Eur opa, Perancis).

Penil aian yang salah terhadap |Islam di Barat adal ah aki bat
kebodohan atau aki bat si kap nerenehkan dan nmencenoohkan yang

di | akukan secara sistenatis. Akan tetapi di antara
kekel i ruan-kekel iruan yang tersiar, yang paling berbahaya
adal ah kekel i ruan-kekeliruan atau pemalsuan fakta; jika

kekel i ruan penil ai an dapat di maaf kan, maka penyajian fakta
yang bertentangan dengan fakta yang sebenarnya, tidak dapat
di maaf kan. Adal ah nmenyedi hkan jika kita nenbaca
kebohongan- kebohongan besar dal am buku- buku yang serius yang
ditulis ol eh pengarang- pengarang yang nestinya sangat ahli

Urpamanya kita baca dal am Encycl opedia Universalis, jilid
VI, artikel : Evangile (Injil), suatu isyarat kepada
per bedaan antara Injil dan Qur-an. Pengarang artike

t er sebut menul i s: " Pengar ang- pengar ang Injil ti dak
nmengaku- aku, seperti Qur - an, menyanpai kan ot obi ogr af i

(riwayat hidup diri sendiri) vyang didiktekan oleh Tuhan
kepada Rasulnya secara ajaib." Begitulah kata penulis itu,
padahal Qur-an bukan otobiografi. Qur-an adal ah tuntunan dan
nasehat. Terjemahan Qur-an vyang paling jelek juga dapat
mengungkapkan kenyataan i ni kepada pengar ang artike

tersebut. Pernyataan tersebut di atas, yakni bahwa Qur-an
itu otobiografi sama besar kesal ahannya dengan orang yang
nmengat akan bahwa Injil itu adal ah ri wayat hi dup
pengar angnya. Yang bertanggung j awab t ent ang penal suan
terhadap idea Qur-an itu adalah seorang guru besar d

Fakultas teol ogi Yesuite di kota Lion (Perancis selatan);
tersiarnya kekeliruan semacam ini telah nmenbantu nenberi
ganbaran yang sal ah tentang Qur-an dan |slam

WAl aupun begitu tetap ada harapan untuk nenperbai ki keadaan
karena sekarang agarna-agana tidak hidup sendiri-sendiri;
banyak agana yang nencari perkenalan dan pemahaman tinbal
bali k. Kita terharu dengan fakta bahwa pada eselon tertingg
orang-orang Katolik berusaha untuk nenelihara hubungan
dengan umat Islam serta nenghil angkan kesal ahf ahaman dan
mengor eksi ganbar an- ganbaran yang keliru tentang |slam

Saya telah nenyebutkan perubahan besar yang terjad

pada-tahun-tahun yang terakhir ini dan nenyebutkan pula
suatu dokurmen vyang dikeluarkan oleh Sekretariat Vatikan
untuk orang-orang bukan Kristen. Dokumen tersebut berjudul

Orientasi untuk dialog antara umat Kristen dan umat |slam
dokunen itu sangat berarti karena sikap-si kap baru terhadap
I slam Dal am cetakan ketiga (1970) kita dapatkan ajakan
untuk "neninjau kenbali sikap-sikap kita terhadap Islam dan
nmengkritik purbasangka kita" kita dapatkan pula kata-kata
seperti "kita harus bekerja keras |ebi h dahul u untuk nerubah
cara berfikir saudara-saudara umat Kristen, secara bertahap;
ini adalah yang paling penting,"” "kita harus neni nggal kan
ganbar an ganmbaran kuno yang kita warisi dari masa |anpau
atau ganbaran-ganbaran yang dirubah oleh prasangka dan
fitnahan," "kita harus nmengakui ket i dak adi | an yang
di  akukan oleh Barat yang beraganma Kristen terhadap umat
Islam"! Dokumen Vatikan yang terdiri dari 150 halaman itu



nmenol ak pandangan- pandangan kuno umat Kristen terhadap |Islam
dan nenerangkan hal -hal yang sebenarnya .

Di bawah  judul : "menmbebaskan diri kita dari pada
prasangka- prasangka yang sangat mashur," para penulis
dokunen tersebut nengajak umat Kristen sebagai berikut: "Di

sini kita harus nel akukan penbersi han yang nantap dal am cara
berfikir kita. Secara Kkhusus kam pi ki r kan peni | ai an

tertentu yang "sudah jadi" vyang sering dilakukan orang
secara senbrono terhadap |Islam Adal ah sangat penting untuk
tidak nmenghi dup- hi dupkan dalam hati sanubari kita,

pandangan- pandangan yang dangkal dan arbitrer yang tidak
di kenal ol eh orang Islam yang jujur

Sal ah satu daripada pandangan arbitrer yang sangat penting
untuk diberantas adalah pandangan yang nendorong untuk
nmenmakai kata "Allah" secara sistematis untuk nenunjukkan
Tuhannya umat |slam seakan-akan Tuhannya wumat Islam itu
bukan Tuhannya umat Kri sten.

Al l ah dal am bahasa Arab berarti Tuhan, Tuhan yang nmaha Esa,
maha Tunggal . O eh karena itu untuk nenterjenmahkannya dal am
bahasa Perancis kita harus rnemakai kata "Dieu," dan tidak
cukup hanya nenganbil alih kata arab ("Allah") karena kata
ini tak dinengerti orang Perancis. Bagi umat Islam Allah
itu juga Tuhannya Nabi Misa dan Tuhannya Yesus."

Dokurmen Sekretariat Vatikan bagi umat bukan Kristen
menekankan hal yang fundanmental ini sebagai berikut:

"Adal ah tak berguna untuk nengi kuti pendapat beberapa orang
Barat bahwa Al lah itu sesungguhnya bukan Tuhan! Teks-teks
yang dihasil kan ol eh Konsili telah menmbenarkan kata-kata d
atas. Orang tidak akan dapat mneringkaskan kepercayaan |slam
tentang Tuhan, secara lebih baik dari kata-kata Lunen
Gentium (cahaya bagi nmanusia ) bagian dari Dokunen Konsil
Vatikan |l (1962-1965) yang berbunyi: "Orang-orang |slam
yang nengi kuti aqi dah Nabi 1brahim nenyenbah bersama kita
kepada Tuhan yang Tunggal, yang maha penyayang, yang akan
mengadi | i manusi a pada hari akhir."?

Senenj ak itu orang nmengerti nengapa orang |slam nelakukan
protes terhadap kebiasaan orang Barat memakai kata 'Allah’'
untuk Tuhan. Orang-orang |Islam yang terpelajar menu;j i
terjemahan Qr-an oleh D. Masson yang nenakai kata "Di eu"
(Tuhan) dan tidak menakai kata "Allah. "2

Orang Islam dan orang Kristen menyenbah Tuhan vyang maha
Tunggal

Kenmudi an Dokunen Vati kan nmengkriti k penilai an-penilaian lain
yang sal ah terhadap |slam

"Fatalisme" |Islam suatu prasangka yang tersiar | uas,
di bahas dengan nmengutip beberapa ayat Qr-an. Dokumnen
Vati kan tersebut nenunjukkan hal - hal yang sebal ik Fatalisne,
yakni bahwa manusia itu akan diadili nenurut tindakannya d



Duni a.

Dokurmen Vati kan tersebut juga nenunjukkan bahwa konsep
yuridisme atau legalisne dalamlslamitu salah, yang benar
adal ah  sebali knya, yakni kesungguhan dal am | man

D bawakannya pula dua ayat yang sangat tidak di kenal orang
di Barat. Ayat pertana: "Tak ada paksaan dal am agama" ( Sur at
2 ayat 256). Ayat kedua: "Dan Tuhan tidak menjadi kan dal am
agama sesuatu hal yang nenaksa." (Surat 22 ayat 78)

Dokurmen Vati kan tersebut juga nenentang ide yang tersiar
| uas bahwa Islam itu adalah agama "rasa takut," dan
nmenj el askan bahwa | sl am adal ah agama cinta, cinta kepada
orang-orang yang dekat, cinta yang berakar dal am | man kepada
Al | ah. Dokunen Vati kan tersebut juga nenol ak anggapan bahwa
tak ada "noral Islam" serta anggapan yang di anut ol eh orang
Yahudi dan orang Kristen bahwa Islam itu adalah agama
fanati sme. Dal am hal ini Dokunmen tersebut nengatakan

"Sesungguhnya, |slam dalam sejarahnya tidak pernah 1lebih
fanati k daripada kota-kota suci Kristen ketika kepercayaan
Kristen bercanpur dengan nilai politik." D sini para
pengar ang Dokunen Vati kan nenyantunkan ayat-ayat Qur-an yang
di terj emahkan ol eh orang Barat sebagai "Perang Suci."?

"Perang suci yang di naksudkan, dal am bahasa Arabnya adal ah:
Al Jihad fi sabililah, usaha keras untuk nenyi arkan aganma
I slam dan nenpertahankannya terhadap or ang- or ang yang
mel akukan agressi." Dokurren Vat i kan mener uskan
ket erangannya: "Al Ji had bukan "kherent yang tersebut dal am
Injil. Jihad tidak bernmaksud untuk nenmusnahkan orang | ain

akan tetapi untuk nenyiarkan hak-hak Tuhan dan hak-hak
manusi a di negeri-negeri baru."

Kekerasan yang tinbul dal am Ji had adal ah gej al a- gej al a yang
nmengi kuti hukum perang. Pada waktu peperangan Salib bukanl ah
or ang- I sl am yang sel alu nmel akukan penbant ai an
besar - besar an.

Dokuren Vati kan akhirnya nenbicarakan purbasangka bahwa
Islamitu adal ah agama beku yang mengungkung para pengkut nya
dal am Abad Pertengahan yang sudah |anmpau dan nenjadi kan
ner eka tidak sanggup untuk nenyesuai kan diri dengan kemaj uan
tehni k pada =zaman nodern. Dokumen tersebut menyebutkan
per bandi ngan dengan situasi-situasi serupa yang terdapat d

negar a- negara Kristen dan nenyatakan "Kam nenermukan dal am
per kenbangan tradi sional pemkiran |Islam suatu prinsip
evol usi yang dapat nenjadi pedoman unt uk masyar akat
ber adab. "

Bahwa  Vati kan nmenpertahankan |slam saya yakin, akan
nmengher ankan pengi kut - pengi kut agama nasa kini, baik ia
or ang Yahudi, orang Kristen atau orang Islam Gegjala
tersebut nerupakan manifestasi kesungguhan dan pikiran yang
terbuka yang bertentangan sanma sekali dengan sikap-sikap d
masa dahul u. Tet api sayang, sangat sedi kit sekal
orang-orang Barat yang nengetahui pergantian sikap yang
di anmbi| ol eh eselon tertinggi daripada Gereja Katolik



Setel ah kita nengetahui hal tersebut di atas kita tidak
begitu heran untuk nmendengarkan | angkah-I|angkah konkrit
sel anj utnya yang di | aksanakan unt uk pendekat an ini.
Mul a- nul a adal ah kunjungan resnm kepal a Secretariat Vatikan
untuk orang-orang bukan Kristen kepada (al narhun Sri

Bagi nda Raja Faesal, raja Saudi Arabia, kenudian kunjungan
ul ama-ul ama Besar dari Saudi Arabia kepada Sri Paus Paul WV

pada tahun 1974. Kita nmerasakan arti spiritual yang dal am
keti ka Monsigneur Elchinger nenerina para ulama itu d

Cat hedr al Strasbourg dan nmenper si | ahkan nereka untuk
senbahyang di tengah-tengah Cat hedral, wal aupun nenghadap ke
arah Ka' bah.

Jika wakil-wakil tertinggi daripada unmat |slam dan unat
Kristen, dalamrasa kepercayaan kepada Tuhan yang sanma dan
rasa hormat nenghormat terhadap perbedaan yang ada di antara
nmer eka tel ah sef aham untuk mnel akukan dial og agama, apakah
tidak wajar jika aspek-aspek lain dari kedua agama itu juga

di hadapi ? Maksud dari pada konf ront asi i ni adal ah
penyelidi kan tentang Kitab Suci atas dasar hasil-hasi

penyelidikan ilmah dan penget ahuan- penget ahuan kritik
kebenar an. Penyel i di kan teks-teks ini harus dil akukan

terhadap Qur-an sebagaimana ia telah dilakukan terhadap
agama Yahudi dan Kristen

QUR- AN DAN SAI NS MCODERN (2/3)

Hubungan antara agana-agana dan Sains tidak sama di segal a
tenpat dan segal a masa. Adal ah suatu fakta bahwa tak ada
kitab suci agama nonotheist yang nenghukum Sains. Tetap

dal am pr akt eknya, kita harus nmengakui bahwa ahli-ahli Sains
bercekcok dengan penguasa keaganman tertentu. D dunia
Kristen, selana beberapa abad, penbesar-penbesar nenentang
perkenbangan Sains atas initiatif nereka sendiri dan tidak
bersandar kepada teks autentik dalam Kitab Suci. Terhadap
nmer eka yang memaj ukan Sai ns, mer eka nmel ancar kan
ti ndakan-ti ndakan yang kita ketahui dalam sejarah, vyaitu
ti ndakan-ti ndakan yang nenjerunuskan para ahli Sains dal am
penbuangan, jika mereka ingin selanat daripada hukuman "nati

di bakar," atau sedi kitnya nmemaksa nereka untuk nenebus dosa
nmer eka dan menperbai ki sikap nereka serta nenohon maaf.
Dalam hal ini, kita ingat peradilan Galile yang dituntut
hanya karena ia nengikuti penenmuan Copernikus tent ang
per edar an bum . @Glile kermudian dihukum dengan alasan
nenaf sirkan Bi bel secara keliru sebab tidak ada Kitab Suc

yang dapat di bant ah.

Bagi Islam sikap terhadap Sains pada unmumya sangat
berl ai nan. Tak ada yang lebih jelas daripada hadits Nab

yang sangat masyhur. "Tuntutlah ilnm walaupun di neger

C na" atau hadits |ain yang maksudnya: mencari ilnmu adal ah
wajib bagi seorang muslimn dan seorang ruslimt. Adal ah
suatu kenyataan yang penting seperti yang akan kita |ihat
dalam fasal i ni nanti, bahwa Qur-an yang nengajak

menper dal am Sai ns. Qur - an itu nmenuat ber macam macam



pem ki ran t ent ang fenonena alam dengan perinci yang
nmener angkan hal -hal yang secara pasti cocok dengan Sains
nodern. Dalam hal ini tak ada hal yang serupa itu dal am
agama Yahudi dan Kristen

Tetapi adal ah sal ah jika orang nengira bahwa dalam sejarah
I slam beberapa orang |slam nmenpunyai sikap yang berl ai nan
terhadap Sains. Menang terjadi bahwa pada suatu waktu,
kewaj i ban untuk bel ajar dan nmengajar orang lain itu disal ah

f ahankan, dan or ang per nah ber usaha menber henti kan
per kenbangan il nu penget ahuan. Tetapi perlu kita ingat bahwa
pada zaman kejayaan |Islam antara abad VIII dan abad XI| M
pada waktu orang nenbatasi perkenbangan il mu penget ahuan
di persenpit di negar a- negar a Kristen, banyak sekal

penyel i di kan dan penenuan  yang di | akukan orang d

Universitas-universitas |Islam Pada waktu i tul ah kita

dapat kan kebudayaan yang luar biasa. D Cordoba (Qurtubah)
per pust akaan Khalifah menuat 400.000 buku; |bnu Rusyd
mengaj ar di situ. Banyak orang dari berbagai daerah di Eropa
dat ang ke Qurtubah untuk bel ajar, seperti pada waktu in

banyak or ang bel aj ar ke Areri ka Seri kat . Banyak
manuskri p- manuskrip |ama  sanpai kepada kita dengan
per ant araan orang-orang Arab, dan nmenbawa kebudayaan kepada
negeri - negeri yang di t akl ukkan. Banyak hut ang kami
(orang-orang Barat) kepada pengetahuan Arab dal am mat emati ka
(kata al jabar adalah kata Arab), astronom, fisika dan
optik, geol ogi , ilmu tumbuh-tunbuhan (botanik), ilmu
kedokteran (Ibnu Sina) dan lain-lain. Untuk pertama kal

Sai ns nenpunyai sifat internasional dalam Universitas |slam
pada abad pertengahan. Pada waktu itu manusi a | ebi h
menpunyai jiwa keagamaan daripada sekarang, akan tetap

dal am Duni a | sl am hal tersebut tidak nenghal angi seseorang
untuk nenjadi orang yang nukm n dan pandai sekaligus. Sains
adal ah saudara kenbar dari pada agama, dan akan tetap begitu.

Dal am negar a- negara Kristen, abad pertengahan adalah abad
st agnasi dan conform sne nutl ak. Penyelidikan il mah
di kekang, bukan ol eh agama Yahudi dan Kristen, akan tetap

ol eh nmereka yang nengaku mengabdi kepada agama-aganma
tersebut. Sesudah Renai ssance, reaksi yang wajar daripada

ahli ilmu pengetahuan adal ah untuk nenbal as dendam kepada
nmusuh nereka kemarin, dan penbal asan dendamitu berl angsung
sampai sekarang. Pada waktu ini, di negeri Barat, untuk
bi cara tentang Tuhan di kal angan il mwan adalah janggal

Si kap semacam ini juga terdapat dal am ot ak-otak yang nuda
yang nenerinma pengetahuan dari uni versitas-universitas

Barat, ternmasuk otak-otak rmuda | sl am

Hal t er sebut di atas adalah wajar karena ahli-abhl

penget ahuan Barat yang terkenuka sel al u- nenganbi | si kap yang
ekstrim Seorang yang pernah nerai h hadi ah Nobel dalamilmu
kedokt eran pada tahun-tahun akhir ini telah nenulis dalam
satu buku tebal untuk awam bahwa materi hidup itu tercipta
sendiri secara kebetul an dari pada unsur-unsur el enmenter. Dan
bertitik tolak dari materi hidup yang sederhana itu, dengan
pengaruh bermacam macan faktor luar, terbentuklah benda
hidup yang teratur dan secara berangsur-angsur akhirnya



nmenj adi benda hi dup yang sangat conpl ex, yaitu nanusi a.

Tetapi orang yang nem kirkan secara nmendalam hasil-hasi

yang nengagunkan daripada Sains masa Kkini dal am bidang
"kehi dupan" akan sanpai kepada natijah (konklusi) yang
sebal i knya. Pertunbuhan yang terjadi sebelum muncul nya
"kehi dupan" serta peneliharaan "kehi dupan" itu akan nanpak
sangat berbelit-belit (conmplicated). Lebih banyak kita
nmenget ahui peri nci an-perinci annya, |lebih banyak pula kita
nmerasa heran dan takjub. Sesungguhnya jika kita mengetahu

perinci-perinci itu |lebih banyak, kita | ebih condong untuk

mengurangi unsur: "kebetul an" dal am fenonena "kehi dupan.”
Lebi h banyak kita memliki ilm pengetahuan, khususnya
nmengenai hal - hal yang sangat kecil, |ebih nmenonjollah
argunent asi tentang adanya zat "pencipta." Tetapi rmanusia

bukannya tunduk kepada fakta-fakta tersebut di atas, nal ahan
ia menjadi sonbong. |a nerasa berhak untuk nmenertawakan ide
tentang Tuhan dan ia nenganggap renmeh segal a sesuatu yang
menghal angi  kemauannya untuk keni kmatan dan kel ezat an.
Itul ah masyarakat materialis yang sekarang ini berkenbang d

Bar at .

Kekuatan spirituil manakah yang dapat nenghadapi polus
pem ki ran para ahli pengetahuan nodern sekarang?

Agana Kristen dan agama  Yahudi tel ah nmenunj ukkan
keti dak- manpuannya untuk nenbendung banjir mat eri al i sne
serta ateisne di Barat. Aganma Kristen dan agama Yahudi dal am
keadaan kacau balau, dan dari tahun ke t ahun tel ah
nmenunj ukkan daya tahan yang berkurang terhadap aliran yang
akan nmenghancur kannya; seorang materialis ateis hanya dapat
nel i hat dalam agama Kristen klasik, suatu agama yang
di ci ptakan ol eh manusia 2000 tahun yang lalu unt uk
menegakkan kekuasaan sekel ompok kecil rmanusia terhadap
manusi a-manusia lain. la tidak dapat nelihat dalam kitab
suci Yahudi Kristen suatu bahasa yang ada hubungannya dengan
bahasanya sendiri wal aupun terlalu jauh; kitab suci Yahud

Kristen nmemuat hal-hal vyang keliru, yang kontradi ksi dan
yang tidak sesuai dengan penemnuan-penenuan ilmah nodern

sehingga ia tidak mau nenperti nbangkan teks-teks yang ol eh
kebanyakan ahli-ahli teol ogi di paksakan untuk diterinma senua
sebagai kesel uruhan.

Bagai nana kal au ada orang yang nengaj aknya berbi cara tentang
Islan? la akan tertawa | ebar yang nenunj ukkan bahwa ia tidak
banyak nengetahui tentang aganma. Sebagai kebanyakan kaum
ter pel aj ar dari ber macam macam aganm, ia nmenpunya
ganbar an- ganbar an yang sal ah tentang | sl am

Dal am hal ini, kita harus nenerima beberapa al asan. Pertana
dengan nengecual i kan si kap-sikap baru dari ti ngkat an
tertinggi daripada GCereja Katolik yang nulai menunjukkan
hormat kepada Islam Islam di negara-negara Barat selalu
nmenj adi objek daripada "diffamation seculaire" (cenpohan
penganut - penganut secul arisne). Senua orang, Barat yang
nmenpunyai penget ahuan dal amtentang |slam nengetahui bahwa
sej arahnya, dognmanya dan tujuannya sudah jauh dibel okkan



orang. Kedua, dokunen-dokunen dalam bahasa-bahasa Barat
nengenai |slamyang sudah diterbitkan, tidak nenpernudah
usaha seorang yang ingin nenpelajari |Islam Dalam hal ini
ki ta dapat mengecual i kan beberapa penyeli di kan-penyeli di kan
yang sangat khusus.

Dal am hal nenpel aj ari |slam pengetahuan tentang wahyu dal am
I slam adal ah sangat pokok (fundanental ). Tet ap

bagi an- bagi an dari pada Qur-an khususnya yang ada hubungannya
dengan hasil-hasil perkenmbangan Sains sering diterjenahkan
secara keliru atau ditafsirkan sedem kian rupa sehingga
seorang ahli Sai ns akan nel ancarkan kritik yang tidak tepat
terhadap Qur-an, wal aupun kritik-kritik kelihatannya benar

Ada satu hal yang perlu kita garis bawahi: terjenahan yang
tidak tepat dan penafsiran yang keliru (keduanya biasanya
terjadi bersamm-sanmm) yang tidak nmengherankan pada satu atau
dua abad yang | alu, pada waktu sekarang nengejutkan ahl
Sains yang nmenolak untuk rmenpertinmbangkan secara serius,
suatu kata-kata yang diterjemhkan secara salah sehingga
menber i ket er angan yang t ak dapat diterima nenurut
per kenbangan Sai ns sekarang. Dalam bab tentang terjadinya
janin manusia, kita akan melihat contoh kekeliruan seperti
itu.

Mengapa terjadi kekeliruan dal am nenterjemhkan Qur-an? Ha

i ni terjadi oleh karena penterjemah-penterjemah nodern
sering hanya nmenganbil alih interpretasi para ahli tafsir d

zaman dahul u, tanpa pendirian kritik. Para ahli tafsir zaman
dahulu itu dapat dimaafkan jika mereka nmenilih satu dari pada
beberapa arti kata bahasa Arab, ol eh karena nereka tidak
nengerti arti yang benar daripada kata atau kalimat itu,
yaitu arti yang baru sekarang nanpak dengan jel as ber hubung
kemaj uan penget ahuan kita tentang Sains. Dengan kata lain

perlu dil akukan peninjauan kenbali terhadap terjenmahan atau
tafsiran-tafsiran yang tak dapat dil aksanakan secara baik
pada suatu nasa, karena sekarang kita sudah nemliki arti
kat a- kat a yang sebenarnya. Persoal an penterjemahan seperti
tersebut tidak tinmbul dal am wahyu Yahudi Kristen . Soal itu
hanya khusus nengenai Qur-an

Aspek-aspek il mah vyang khusus untuk Qur-an itu sangat
mengher ankan aku, karena aku sanma sekali tidak nengira bahwa
dal am t eks yang di susun senmenjak lebih dari 13 abad, aku
dapat nenenukan Kketerangan-keterangan tentang hal -hal yang
bermacam yang sangat cocok dengan pengetahuan ilmah
nodern. Pada pernulaannya aku sama sekali tidak percaya
dengan Islam Aku nulai nenyelidiki teks Qr-an dengan
pi ki ran yang bebas dari segal a prasangka, dan dengan pikiran
obyektif. Jika ada faktor yang menpengaruhi aku, faktor itu
adal ah pendidi kan yang aku terinma ketika aku masi h nuda,
pada waktu orang nenamakan orang I slam dengan nama
"Mohamet ans” untuk menberi kesan bahwa | sl am adal ah agama
yang didirikan ol eh seorang insan dan sal eh karena itu aganma
itu tidak ada nilainya di hadirat Tuhan. Sebagai kebanyakan
orang Barat, aku terpengaruh dengan pikiran-pikiran yang
salah tentang |Islam dan aku nerasa heran jika aku bertemnu



dengan orang-orang yang nenget ahui soal -soal ke-Islanman, d

luar kalangan para ahli (spesialis). Oeh karena itu aku
mengaku terus terang bahwa sebelum nmenmpunyai ganbar an
tentang Islam yang berlainan dengan ganbaran orang Barat,
aku sendiri sangat tidak tahu tentang Islam jika akhirnya
aku nengetahui bahwa penilaian Barat tentang Islamitu
salah, hal itu adalah kar ena kej adi an- kej adi an yang
istimewa. D Saudi Arabialah aku nmenenmukan bahan-bahan
apresi asi yang nenunj ukkan kepadaku bet apa sal ahnya pendapat
orang-orang Barat tentang |slam

Aku berhutang budi besar kepada al marhum Sri Bagi nda Raj a
Fai sal yang aku hormati. Aku dapat nmendengar daripadanya
ket er angan- ket er angan t ent ang I sl am dan aku dapat
menbi carakan soal -soal penafsiran Qr-an nengenai Sains
nodern. Senmua itu tak akan dapat aku | upakan. Sesungguhnya
aku nerasa nendapat kehormatan yang luar biasa dapat
nmeneri ma ket erangan- keterangan dari Sri  Bagi nda dan para
pengi kut - pengi kut nya.

Set el ah aku dapat nmengukur jurang yang nem sahkan hakekat
I slam daripada image yang dimliki ol eh orang-orang Barat,
aku merasa ingin belajar bahasa Arab yang aku bel um
mengerti, agar dapat menbantu aku menpel ajari agama yang
sangat tidak dikenal. Tujuanku yang pertana adalah untuk
nmenbaca Qur-an, nenyelidiki teksnya, kalimt dem kalimat,
dengan bantuan bermacam kitab tafsir yang sangat diperlukan
untuk penyelidikan yang kritis. Aku mulai tugas itu dengan
nmenper hat i kan ket er angan- ket erangan Qur-an tentang fenonena
alam Ketepatan keterangan Qur-an dal am peri nci - peri nci nya,
yaitu hal yang hanya dapat ditenmukan dalam teks original
tel ah nmenari k per hati anku kar ena cocok dengan
konsepsi - konsepsi zaman sekarang. Padahal seorang yang hi dup
pada zaman Nabi Muhammad tidak dapat nenpunyai ide
sedi kitpun tentang hal tersebut. Kerudian aku nmenbaca
beberapa buku karangan orang-orang |slam nengenai aspek
ilmah daripada teks Qur-an. Buku-buku tersebut nenuat
penget ahuan- penget ahuan yang sangat berfaedah, akan tetap
aku belum pernah nelihat di negara-negara Barat, suatu
penyel i di kan yang nenyel uruh tentang hal ini.

QUR- AN DAN SAI NS MCODERN (3/3)

Yang nenarik perhatian dalam nenghadapi teks Qur-an untuk
pertana kali adalah banyaknya hal-hal yang dibicarakan
nengenai penci ptaan alam astronom, keterangan tentang
bum , hewan- hewan, tunbuh-tunbuhan dan kel ahiran manusia.
Dal am Bi bel aku tel ah nmenenukan kekel i ruan-kekeliruan il m ah
yang besar, tetapi dalam Qur-an aku tidak nenenukan sesuatu

semua itu nendorong diriku untuk bertanya-tanya: Jika
pengarang Qur-an itu seorang nmanusia, nmengapa pada abad VI
Masehi, orang itu dapat nmenulis hal-hal yang terbukti cocok

dengan Sai ns nodern?  Ti dak ada  kemungki nan unt uk
nmenyangsi kan bahwa teks Qur-an vyang kita miliki sekarang
adal ah teks vyang bersejarah. (Fasal yang akan dat ang
menbi carakan hal ini). Apakah yang dapat kita jadikan



penerangan | ahiriyah terhadap kenyataan ini ? Menurutku, tak
ada penerangan semacam itu. Tak ada keterang an yang
menuaskan yang dapat nenj el askan bagai mana seorang penduduk
Jazirah Arab, dapat nmeniliki pengetahuan ilm ah tentang
beberapa hal, dan penget ahuan itu mendahul ui ilm
penget ahuan sekarang 13 abad, karena orang itu hi dup pada
wakt u yang nenerintah Perancis adal ah Raj a Dagobert.

Sudah di bukti kan oleh Sejarah bahwa pada waktu Qur-an
di wahyukan selama 23 tahun (622 M), pengetahuan il m ah
terhenti senenjak beberapa abad. Dan sudah dibuktikan pula
bahwa peri ode berkenbangnya kebudayaan |sl am dengan kemaj uan
il mahnya telah terjadi sesudah sel esai turunnya wahyu atau
Qur-an. Ada orang yang berkata "Ji ka dal am Qur-an terdapat

ket er angan- ket er angan ilmah yang nment akj ubkan, maka
sebabnya pada waktu sebelum itu telah terdapat ahli-ahl

Sai ns Ar ab. Muhamad nmendapat kan i nspirasi dari
kar angan- karangan nmereka." Untuk dapat nenerinma keterangan

tersebut kita harus melupakan hal-hal yang terjadi dalam
sejarah. Barang siapa nengetahui sedikit daripada sejarah
I sl am dan nenget ahui bahwa per kenbangan kebudayaan dan Sai ns
dalam dunia Arab pada abad pertengahan ia tidak akan
nmeneri ma khayal an semacamitu. Pem kiran seperti tersebut d
atas sangat tidak tepat apalagi kalau kita ingat bahwa
kebanyakan fakta Sai ns yang dikatakan oleh Qur-an secara
pasti, baru nendapat konfirnmasi pada zanan nodern itu.

Kita tahu bahwa selana berabad-abad, banyak ahli tafsir
Qur-an, termasuk nereka yang hidup dalam zaman kejayaan
per adaban I sl am yang telah nmenbuat kesal ahan dal am
nmenaf si rkan beberapa ayat Qur-an yang nereka tidak dapat
nmengungkap kan arti yang sebenarnya. Hanya pada waktu yang
kenudi an, yang dekat daripada zaman kita ini, nereka dapat
nmenaf si rkannya secara benar. Hal ini nengandung arti bahwa
untuk menmaham ayat-ayat Qur-an, pengetahuan yang nendal am
tentang bahasa Arab saja tidak cukup. D sanping bahasa

Arab, ahli tafsir perlu nmemliki pengetahuan ilmah yang
ber macam macam Penyel i di kan t ent ang Qur-an merupakan
penyel i di kan pl uridi scipliner, encycl opedi cal . Dengan

nmengi kuti  persoal an-persoal an yang tinbul, orang nengerti
bahwa ber macam nacam penget ahuan il m ah adal ah sangat perlu
untuk nmemaham ayat-ayat Qur-an tertentu.

Menmang Qur - an bukannya  suatu buku yang nenerangkan
hukum hukum al am Qur-an nmengandung tujuan keagamaan yang
pokok. Ajakan wuntuk nemkirkan tentang penciptaan alam
di al amat kan kepada manusi a dal am rangka penerangan tentang
kekuasaan Tuhan. Ajakan tersebut disertai dengan nenunj ukkan
fakta-fakta yang dapat di |i hat ol eh nmanusi a dan
aturan-aturan yang ditetapkan oleh Tuhan untuk nengatur
al am bai k dal am bi dang Sai ns nmaupun dal am bi dang masyar akat

kemanusi aan. Sebagi an dari pada fakta-fakta tersebut ada yang
nmudah di faham , tetapi sebagian |ainnya tidak dapat difaham

tanpa pengetahuan ilmiah. Ini berarti bahwa nanusi a- nmanusi a
pada abad-abad dahul u hanya dapat nengetahui arti-arti yang
nanpak dan hal itu dapat nenbawa nereka kepada konkl usi yang
kurang benar karena kekurangan pengetahuan pada waktu itu.



Pem | i han ayat-ayat Qur-an untuk diselidiki segi ilmahnya
mungki n nampak kecil bagi pengarang-pengarang |slam yang
tel ah nenari k perhatian kepada fakta-fakta ilmah sebelum
aku. Secara keseluruhan aku rasa nermang aku nenilih jum ah
yang |l ebih sedikit. Tetapi di lain fihak, aku tel ah nenbahas
ayat-ayat yang sanpai sekarang bel um di beri perhatian yang
cukup dari segi pandangan ilmah. Jika aku mel akukan
kesal ahan karena nmeni nggal kan ayat-ayat yang tel ah nmereka
pilih, aku harap nmereka menm'afkan; selain daripada itu,

dal am beberapa buku, aku nmenenukan interpretasi ilm ah yang
tidak t epat ; unt uk hal - hal t er sebut aku saj i kan
i nterpretasiku pri badi yang didasarkan atas kebebasan

pi ki ran dan rasa tanggung jawab.

Aku juga nenyelidi ki apakah dal am Qur-an di sebut kan fenonena
yang dapat difaham ol eh manusia tetapi bel um nmendapat kan
konfirmasi daripada Sains nodern. Dalam rangka ini aku
nmer asa bahwa Qur-an nmenuat isyarat bahwa dalam alam
(universe) ini terdapat planet-planet vyang seperti bum.
Harus kuterangkan bahwa banyak ahli-ahli il nm pengetahuan
nmenganggap hal tersebut sangat nungkin, walaupun tingkat
penget ahuan sekarang tidak dapat menberi kepastian. Aku
nmer asa ber kewaj i ban nenuturkan hal ini, dengan reserve yang
harus kita | akukan

Aku telah nelakukan penyelidi kan ini semenjak kira-kira 30
tahun. Tetapi ada suatu fakta yang telah disebutkan oleh
Qur-an dan harus ditanmbahkan kepada hal -hal yang kutulis
nmengenai astronom (ilmu bintang). Fakta dalam Qur-an
tersebut adal ah: penbukaan angkasa. Pada waktu itu, orang
ner amal kan bahwa setel ah percobaan- percobaan pel uru-pel uru
kendal i, pada suatu waktu manusia akan dapat kel uar dar
bum dan nenyelidi ki angkasa. Orang sudah tahu bahwa ada
ayat Qur-an yang nengatakan bahwa manusi a pada satu waktu
akan nel aksanakan penbukaan angkasa. Hal tersebut sekarang
sudah terjadi

Konfrontasi Kitab Suci (Bibel atau Qur-an) dengan Sains,
nmengundang pemni ki ran- pemi ki ran yang ada hubungannya dengan
"Kebenaran ilmah;" supaya konfrontasi itu nenpunyai arti,
maka argunmentasi ilmah yang nenjadi dasar harus sudah
di tetapkan secara pasti dan tidak dapat didiskusikan |agi.
Mer eka yang segan nenerima canpur tangan Sains dal am nmenil a
Kitab Suci, nmengingkari bahwa Sains dapat menberi pat okan
unt uk perbandi ngan; (Bibel akan nenderita kerugian jika
di konfrontir dengan Sains, tetapi Qr-an tidak takut
konfrontasi tersebut); Mereka nengatakan bahwa Sains itu
berubah rmenurut waktu, sehingga sesuatu hal nungkin dapat
diterirna pada suatu waktu, akan tetapi kenudian ditol ak

Soal tersebut di atas nenerl ukan penjel asan sebagai berikut:
kita harus nenbedakan teori ilmah dan fakta yang di amati
dan di kuasai . Teori adal ah untuk nenerangkan suatu fenomena
atau kumpul an fenonena yang sukar difaham . Teori nenmang
sering berubah-ubah, teori dapat dirubah sedikit atau sama
sekali diganti dengan teori lain jika kemajuan ilm ah



menmungki nkan orang untuk nmenganal i sa fakta secara | ebi h bai k
dan nem ki rkan suatu-penafsiran yang | ebi h berharga

Sebal i knya, fakta yang diamati dan dibuktikan dengan
eksperinen tidak dapat dirubah. Orang dapat nenjel askan
sifat-sifatnya dengan | ebih terperinci akan tetapi fakta itu
tetap tidak berubah. O ang tel ah menbukti kan bahwa
bum - beredar sekitar nmatahari dan bulan beredar sekitar
bum , tidak akan nmengal am perubahan; pada nasa yang akan
datang rmungkin orang akan dapat nenberi ganbaran tentang
orbit-orbitnya

Pem ki ran bahwa teori itu dapat berubah, telah nendorongku
unmpamanya untuk tidak rmenbicarakan satu ayat Qur-an yang
di kat akan ol eh seorang muslimahli fisika sebagai ayat yang
nmener angkan konsep anti nmateri, sedangkan teori tersebut
pada waktu i ni banyak di perdebat kan. Sebaliknya orang dapat
meneri ma dengan penuh perhatian suatu ayat Qur-an yang
nmengat akan bahwa asal kehidupan itu adalah air; kehidupan
berasal dari air adal ah suatu hal yang tak dapat di buktikan
akan tetapi telah di kuatkan ol eh argunentasi bermacam nacam
Adapun nmengenai penganmat an fakta-fakta, seperti perkenbangan
janin nmanusia, orang dapat nengkonfrontasi kan bernmacam
macam t ahap yang di sebut kan ol eh Qur - an dengan
penermuan- penenuan enbryologie (ilmu janin) nodern, dan
nmenemukan persesuai an yang nutlak antara ayat Qur-an dengan
Sai ns.

Konfrontasi Qur-an dengan Sai ns tel ah di senpurnakan ol eh dua
per bandi ngan; di satu fihak konfrontasi ayat-ayat Bibe

dengan Sai ns nodern dalam hal-hal yang dibicarakan ol eh
keduanya. D lain fihak perbandingan pandangan il m ah
tersebut dengan ayat-ayat Qur-an, wahyu yang diberi kan Al ah
kepada Nabi Mihammad, dan dengan hadits, buku riwayat, serta
ucapan Nabi Mihammad di | uar ayat-ayat yang tersebut dalam

Qur - an.

Pada akhir bagian ketiga daripada buku ini, orang akan

menermukan hasil perbandingan antara riwayat Bibel dan
riwayat Qur-an nmengenai kejadian yang sanma dengan hal yang
sudah disaring oleh kritik ilmah; sebagai contoh, kita

tel ah nengadakan penyelidikan tentang penci ptaan al am dan
tentang Banjir Nabi Nuh. Untuk kedua masal ah itu telah kita
bukti kan bahwa riwayat Bibel tidak sesuai dengan Sains.
Tetapi kita akan nmenenukan bahwa riwayat-riwayat Qur-an

sesuai sepenuhnya dengan Sai ns. Orang akan neli hat
per bedaan- per bedaan yang nenjadi kan riwayat Qur-an dapat
diterima di zaman nodern sedang riwayat Bibel tak dapat
diterima.

Konstatasi ini sangat penting, ol eh karena di negara-negara
Barat, orang-orang Yahudi, Kristen atau atheist senuanya
ber pendapat tanpa bukti sedikitpun, bahwa Mihanmad menulis
(mengar ang) Qur - an at au mener i nt ahkan orang nenulis
(mengarang) Qur-an dengan neniru Bibel. Orang nmengiraR bahwa
ri wayat Qur -an t ent ang sej ar ah agama nengutip dari
riwayat-riwayat Bibel. Sikap semacam itu sama senbrononya



dengan si kap orang yang nengat akan bahwa Yesus tel ah nenipu

orang-orang pada zamannya dengan nmengatakan bahwa ia
mendapat inspirasi dari Perjanjian Lama sel ana ia berdakwah.
Ki ta nenget ahui bahwa seluruh Injil Mtius didasarkan atas

kontinuitas dengan Perjanjian Lama. Ahli tafsir mana yang
berani nel epaskan kenabi an Yesus oleh karena hal tersebut
(konti nui tas dengan Perjanjian Lama)? Tetapi begitul ah orang
meni |l ai Muhammad di  negara-negara Barat. "Mihammad hanya
meniru Bibel." Hal ini tentu saja nerupakan penil aian yang
sangat dangkal yang tidak nenperdulikan kenyataan bahwa
Bi bel dan Qur-an dapat nenberikan versi yang berl ai nan

Tetapi orang nenganggap sepi perbedaan-perbedaan riwayat
antara Qr-an dan Injil. Bahkan orang nenyatakan bahwa
riwayat-riwayat itu adalah identik, ol eh kar ena itu
penget ahuan il nmiah tidak bol eh nencanpuri. Soal -soal senacam
i ni akan kita bicarakan nmengenai hi kayat penciptaan al am dan
banjir pada zaman Nabi Nuh

Kunpul an- kunmpul an Hadits bagi Nabi Muhammad adal ah seperti
Injil enpat bagi Yesus, Hadits adalah riwayat nengena

perbuatan dan perkataan Nabi, yang nengunpul kannya bukan
saksi-saksi mata (sedikitnya bagi kunpulan Hadits yang
benar), vyang dikunmpul kan sesudah zamannya Nabi Mihamrad.
Kitab Hadits sama sekali tidak nerupakan kitab yang
nmengandung wahyu tertulis. Hadits bukan sabda Tuhan, tetap

neri wayat kan kat a- kata Muhammad. Dal am buku- buku Hadits yang
banyak tersiar kita dapatkan riwayat-riwayat yang nmengandung
kekeliruan il mah, khususnya nengenai resep obat-obatan.
Tetapi siapa yang dapat nmengatakan dengan pasti bahwa

ket eranganket erangan vyang dini sbatkan kepada Nabi itu
autenti k? Kita tidak menbi car akan pr obl enma- pr obl ena
keaganman, yang nmenang tidak kita bi carakan ber hubung dengan
per soal an Hadi t s. Banyak Hadits yang di sangsi kan
kebenarannya; Hadits-Hadits itu telah dibicarakan ol eh
ul ama-ulama Islam sendiri. Jika kita nenbicarakan aspek
il mah dari pada beberapa Hadits dalam buku ini, hal itu

adal ah pada dasarnya untuk nmenunjukkan perbedaan antara
Hadits dan Qur-an, karena Qur-an tidak nengandung pernyat aan
il mah yang tak dapat diterinma

Konst atasi yang akhir ini nenjadi kan hi pot esa bahwa Miuhamad
adal ah pengarang Qur-an, tidak dapat diterinma. Tidak nmungkin
seorang yang tak dapat menbaca dan nenulis nenjadi pengarang
nonor satu, penulis karya nonor satu dal am sastra Arab, dan
nmenberitahukan soal-soal ilmah vyang tak ada manusi a pada
waktu itu dapat nel akukannya, serta segala Kketerangannya
ti dak ada yang keliru.

Pemi ki ran-peni kiran  yang akan kita kembangkan dal am
penelitian ini dari segi pandangan il m ah akan nenyanpai kan
kita kepada suatu natijah vyaitu: "tidak nmasuk akal bahwa
seseorang yang hidup pada abad VII M dapat nelontarkan
dal am Qur-an ide-ide nengenai bermacam macam hal yang bukan
mer upakan pemi ki ran nanusi a pada waktu itu. Dan ide-ide itu
cocok dengan apa yang akan di buktikan ol eh Sai ns beberapa
abad kenudi an."



Bagi ku, tak ada kenungki nan bahwa Qur-an itu buatan nanusi a.

Sejarah Penyusunan Al-Qur'an (1/2)
I'l. KEASLI AN QUR- AN (1/2)

SEJARAH PENYUSUNANNYA

Keaslian yang tak dapat disangsikan lagi telah nenberi
kepada Qur-an suatu kedudukan istimewa di antara kitab-kitab
Suci, kedudukan itu khusus bagi Qur-an, dan tidak dibareng

oleh Perjanjian |ama dan Perjanjian Baru. Dal am dua bagi an

pertana dari pada buku i ni kita telah nmenj el askan
per ubahan- perubahan yang terjadi dalam Perjanjian Lama dan
enpat Injil, sebelum Bi bel dapat kita baca dalam keadaannya

sekarang. Qur-an tidak begitu halnya, oleh karena Qur-an
tel ah ditetapkan pada zaman Nabi Mihanmad, dan kita akan
i hat bagai mana caranya Qur-an itu ditetapkan

Per bedaan- per bedaan yang nem sahkan wahyu terakhir dari pada
kedua wahyu sebel unmmya, pada pokoknya tidak terletak dalam
"wakt u t urunnya” seperti yang sering ditekankan ol eh
beber apa pengarang yang tidak nmenperhatikan hal-hal vyang
terjadi sebelum kitab suci Yahudi Kristen di bukukan, dan
hal - hal yang terjadi sebel um penbukuan Qur-an, nereka juga
tidak menperhati kan bagai mana Qur-an itu di wahyukan kepada
Nabi Muhamad.

Orang nengat akan bahwa teks yang ada pada abad WVII Maseh

menpunyai  kenungki nan yang |ebi h besar untuk dapat sanpai
kepada kita tanpa perubahan daripada teks yang jauh |Iebih
tua daripada Qr-an dengan perbedaan 15 abad. Kata-kata
tersebut adal ah tepat, akan tetapi tidak nmenberi keterangan
yang cukup. Tetapi di sanmping itu, keterangan tersebut
di beri kan untuk nmenberi al asan kepada perubahan-perubahan
t eks kitab suci Yahudi Kristen yang terjadi selama
ber abad- abad, dan bukan untuk nenekankan bahwa teks Qur-an
itu karena Ilebih baru daripada teks kitab suci Yahud

Kristen, |ebih sedikit nengandung kenmungki nan untuk dirubah
ol eh manusi a.

Bagi Perjanjian Lam, yang nenjadi sebab kekeliruan dan
kontradi ksi yang terdapat di dalamya adal ah: banyaknya
pengarang sesuatu riwayat, dan seringnya teks-teks tersebut
ditinjau kenbal i dal am peri ode- peri ode sebel um | ahi rnya Nab

Isa; nengenai enpat Injil yang tidak ada orang dapat
nmengat akan bahwa kitab-kitab itu mengandung kata-kata Yesus
secara setia dan jujur atau nengandung riwayat tentang

per buat an- per buatan yang sesuai dengan realitas yang
sungguh- sungguh terjadi, kita sudah nel i hat bahwa
r edaksi - r edaksi yang bert ubi -t ubi menyebabkan bahwa
teks-teks tersebut kehilangan autentisitas. Selain daripada
itu para penulis Injil tidak merupakan saksi rmata terhadap

kehi dupan Yesus.

Selain daripada itu kita harus nenbedakan antara Qur-an
Wahyu tertulis, daripada Hadits jam' kunmpulan riwayat,



tentang perbuatan dan kata-kata Nabi Mhammad. Beberapa
sahabat Nabi tel ah nmul ai mengunpul kannya segera setel ah Nab

Muharmad waf at . 2 Dalam hal ini, dapat saja terjadi

kesal ahan- kesal ahan yang bersifat kemanusiaan karena para
penghi mpun Hadits adal ah nmanusi a- manusi a bi asa; akan tetap

kunpul an- kunpul an nereka itu kenudi an disoroti dengan tajam
oleh kritik yang sangat serius, sehingga dal am prakteknya,
orang | ebi h percaya kepada dokumen yang di kunmpul kan orang,
| ama setel ah Nabi Muhamad waf at .

Sebagai nana hal nya dengan teks-teks Injil, Hadits nenpunya
autentisitas yang berlainan, dari satu pengunpul kepada
pengunpul yang | ain. Sebagaimana hal Injil, tak ada sesuatu
Injil yang ditulis pada waktu Yesus masih hidup (karena
senuanya ditulis lama sesudah Nabi Isa neninggal) maka
kunpulan Hadits juga dibukukan setelah (Nabi Muhamad
neni nggal ).

Bagi Qur-an, keadaannya berlainan. Teks Qur-an atau Wahyu
itu di hafal kan oleh Nabi dan para sahabatnya, [|angsung
set el ah wahyu diterim, dan ditulis ol eh beberapa
sahabat - sahabat nya yang ditent ukannya. Jadi, dari pernul aan,
Qur-an nenpunyai dua unsur autentisitas tersebut, yang tidak
dimliki Injil. Hal ini berlangsung sanpai wafatnya Nab

Muhamad. Penghafal an Qur-an pada zaman manusia sedikit
sekal i yang dapat nenulis, nenberikan kel ebi han jam nan yang
sangat besar pada waktu penbukuan Qur-an secara definitif,
dan disertai beberapa regu untuk mengawasi penmbukuan
tersebut.

Wahyu Qur-an telah disanpaikan kepada Nabi Mihammad ol eh
mal ai kat Jibril, sedikit dem sedikit selama |ebih dari 20
tahun. Wahyu vyang pertama adal ah yang sekarang nerupakan
ayat - ayat pertama dari pada surat nonor 96. Kerudian Whyu
itu berhenti selama 3 tahun, dan mulai |agi berdatangan
sel ama 20 tahun sanpai wafatnya Nabi Mihammad pada tahun 632
M ; dapat dikatakan bahwa turunnya Whyu berl angsung 10
tahun sebelum Hijrah (622) dan 10 tahun | agi sesudah Hijrah

Wahyu yang pertanma diterinma Nabi Mihamad adal ah sebaga
beri kut (Surat 96 ayat 1-5):&

"Bacal ah dengan {nmenyebut) nama Tuhanmu yang nenci pt akan

Di a tel ah nenci ptakan manusi a dari segunpal darah. Bacal ah

dan Tuhannul ah yang pal i ng penurah. Yang nengaj ar (manusi a)
dengan perantaraan kal am D a nengaj arkan kepada nanusi a apa
yang tidak di ket ahuinya.™"

Prof essor Hani dul | ah nmengat akan dal am Pengant ar yang di nuat
dal am terj enmahan Qur-an bahwa isi dari wahyu pertana adal ah
"penghargaan terhadap kal am sebagai al at untuk pengetahuan
manusi a" dan dengan begitu maka nenjadi jelas bagi kita
"perhatian Nabi Mihammad untuk nenjaga kel angsungan Qur-an
dengan tulisan."

Beber apa teks nenunj ukkan secara fornmal bahwa |anma sebel um
Nabi  Muhanmad neni nggal kan Mekah untuk hijrah ke Madi nah



ayat -ayat Quran yang tel ah di wahyukan kepada Nabi Muhamrad
sudah dituliskan. Kita nanti akan nmengetahui bahwa Qur-an
menbukti kan hal tersebut.

Ki ta nenget ahui bahwa Nabi Muhanmad dan pengi kut - pengi kut nya
bi asa nenghafal teks-teks yang telah diwahyukan. Adal ah

tidak masuk akal jika Qur-an nmenyebutkan hal -hal yang tidak
sesuai dengan realitas, karena hal-hal itu nudah dikontro
di sekeliling Mihammad yakni ol eh sahabat - sahabat yang

nmencat at Wahyu tersebut.

Enpat Surat Makiyah (diturunkan sebelum Hijrah) nenberi
ganbaran tentang redaksi Qr-an sebelum Nabi Muharmrad
meni nggal kan Mekah pada tahun 622 M

Surat 80 ayat 11-1 6:

"Sekali-kali jangan (dem kian), sesungguhnya aj aran-aj aran
Tuhan itu adalah peringatan, maka barang siapa yang
nenghendaki, tentul ah ia menperhati kan. D dal am k&t ab-kitab
yang di mul i akan, yang ditinggi kan, |agi disucikan. D tangan
para penulis, yang nulia |agi berbakti."

Yusuf Ali, dalam Terjemah Qur-an yang ditulisnya pada tahun
1936 nengat akan bahwa pada waktu Surat tersebut di wahyukan
sudah ada 42 atau 45 Surat yang beredar di antara kaum
nuslimn di Mekah (Jum ah Surat-surat dalam Qur-an adal ah
114 Surat).

"Bahkan yang didustakan nereka itu ialah al Qur-an yang
nmul i a yang tersinpan dal am Lauhul Mahfudz."

"Sesungguhnya Al Qur-an ini adal ah bacaan yang sangat mulia
(yang t er dapat) pada kitab yang terpelihara (Lauhu
Makfudz). Tidak nmenyentuhnya kecuali orang-orang Yyang
di suci kan. Diturunkan dari Tuhan senesta alam"”

"Dan nmereka berkata (lagi). Dongengan-dongengan orang-orang
dahulu dimntanya supaya dituliskan, nmaka di bacakanl ah
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang."

Ayat tersebut nenyinggung dakwaan para | awan Nabi Mihamrad
yang nenuduh bahwa Mihammad adalah Nabi pal su, rmereka
nmengganbar kan bahwa ada orang yang nendi kt ekan sej arah kuno
kepada Nabi Muhanmad dan Muhammad menyur uh
sahabat - sahabat nya unt uk nenul i snya.

Ayat tersebut menyebut kan: "Pencatatan dengan tulisan" yang
di dakwakan kepada Muhammad ol eh | awan-| awannya.

I1. KEASLI AN QUR- AN (2/2)

Suatu Surat yang diturunkan sesudah Hijrah, nmenyebutkan
t ent ang | enbar an- | enbar an yang di dal amya tertulis
peri nt ah- perintah suci.



Surat 98 ayat 2 dan 3:

"Seorang Rasul dari Allah (yaitu Nabi Mahamrmad) yang
menbacakan | enbaran-I| enbaran yang di suci kan (Al Qur-an). Di
dal ammya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus."

Dengan begitu maka Qur-an sendiri nenberitahukan bahwa
penul i san Quran tel ah dil akukan senenj ak Nabi Mihamrad masi h
hi dup. Kita nengetahui bahwa Nabi Mihanmad menpunyai juru
tulis-juru tulis banyak, di antaranya yang termashur adal ah
Zaid bin Tsabit.

Dal am pengantar dalam Terjemahan Qr-annya (197) Prof.
Ham dul | ah el uki skan kondisi waktu teks Qur-an ditulis
sanmpai Nabi Muhamuad waf at .

Sunber - sunber sepakat untuk nengat akan bahwa tiap kali suatu
fragnmen daripada Qur-an diwahyukan, Nabi nemanggil| seorang
dari pada para sahabat-sahabatnya yang terpel aj ar dan
nmendi kt ekan kepadanya, serta nenunjukkan secara pasti tenpat
fragnen bar u t er sebut dal am kesel uruhan Qur-an

Ri wayat -riwayat menjel askan bahwa setel ah nendi kt ekan ayat
tersebut, Mihanmad m nta kepada juru tulisnya untuk nenbaca
apa yang sudah ditulisnya, yaitu untuk mengadakan pembet ul an
jika terjadi kesal ahan. Suat u ri wayat yang masyhur
nengat akan bahwa tiap tahun pada bulan Ramadlan, Nab

Muhamad nmenbaca ayat-ayat Qur-an yang sudah diterimnya d

hadapan Jibril. Pada bulan Ramadl an yang terakhir sebel um
Nabi Muhammad neninggal, malaikat Jibril mendengarkannya
nmenbaca (mengul angi haf al an) Qur - an dua kali. Kita
nenget ahui  bahwa senenjak zanan Nabi Muharmad, kaum

nuslim n nenbiasakan diri untuk berjaga pada bul an Ramadl| an
dan nel akukan i badat -i badat tanbahan dengan menbaca sel uruh
Qur-an. Beberapa sunmber nenanbahkan bahwa pada penbacaan
Qur-an yang terakhir di hadapan Jibril, juru tulis Nab
Muhamad yang bernana Zaid hadir. Sunber-sunber lain
nengat akan bahwa di sanping Zaid juga ada beberapa orang
[ ai n yang hadir.

Untuk pencatatan pertama, orang nermakai bernmacam macarn
bahan seperti kulit, kayu, tulang unta, batu enpuk untuk
di tatah dan | ai n-1 ai nnya.

Tetapi pada waktu yang sama Mihammad menganj ur kan supaya
kaum nusl i m n menghaf al kan Qur-an, yaitu bagi an-bagi an yang
di baca dal am senbahyang. Dengan begitu naka muncullah
sekel onpok orang yang di namakan hafidzun (penghafal Qur-an)

yang haf al sel uruh Qur-an dan nmengaj arkannya kepada
orang-orang | ain. Metoda ganda untuk menelihara teks Qur-an
yakni dengan nmencat at dan nmenghafal ternyata sangat
ber har ga.

Tidak | ama setel ah Nabi Mihanmad wafat (tahun 632 M),
penggantinya (sebagai Kepala Negara), yaitu Abu Bakar
Khal i fah yang pertama, minta kepada juru tulis Nabi, Zaid
bi n Tsabi t untuk nenulis sebuah Naskah; hal ini ia
| aksanakan.



Atas initiatif Unmar (yang kermudi an nmenj adi Khalifah kedua),
Zaid nereriksa dokumentasi yang ia dapat mengunpul kannya d
Madi nah; kesaksi an dari pada penghafal Qur-an, copy Qur-an
yang dibikin atas bernmacam macam bahan dan yang dimlik
ol eh pribadi-pribadi, sermua itu untuk nenghindari kesal ahan
transkripsi (penyalinan tulisan) sedapat nmungkin. Dengan
cara ini, berhasillah tertulis suatu naskah Qur-an yang
sangat dapat di percayai .

Sunber - sunber nengat akan bahwa kenudian Umar bi n Khat hab
yang nengganti kan Abu Bakar pada tahun 634 M nenyuruh bikin
satu naskah (mushaf) yang ia simnpan, dan ia pesankan bahwa
setelah ia mati, naskah tersebut diberikan kepada anaknya
per enpuan, Hafsah janda Nabi Muhamrad

Khalifah ketiga, UWhman bin Affan yang nenjabat dari tahun
644 sanpai 655, nmenbentuk suatu panitya yang terdir

dari pada par a ahli dan rmemerintahkan untuk nel akukan
penbukuan besar yang kenudian menbawa nama Khal i f ah
tersebut. Panitya tersebut neneriksa dokunen yang di buat
ol eh Abubakar dan vyang dibuat oleh Umar dan kenudian
di si npan ol eh Haf sah, pani tya ber konsul t asi dengan
orang-orang yang hafal Qur-an. Kritik tentang autentisitas
teks dil akukan secara ketat sekali. Persetujuan saksi-saks

di perl ukan untuk nenetapkan suatu ayat Kkecil yang nungkin
menpunyai arti lebih dari satu; kita nengetahui bahwa
beberapa ayat Qur-an dapat mnenerangkan ayat-ayat yang lain
dal am soal ibadat. Hal ini adal ah wajar jika kita nengi ngat
bahwa kerasul an Muhammad adal ah sepanj ang dua pul uh tahun.’

Dengan cara tersebut di atas, diperolehlah suatu teks d
mana urutan Surat-surat nencerm nkan urutan yang dil akukan
ol eh Nabi Mihammad keti ka nenbaca Qur-a:n di bulan Ramadl an
di muka nalaikat Jibril seperti yang tel ah diterangkan d
at as.

Kita dapat bertanya-tanya tentang notif yang nmendorong 3
Khal i fah pertama, khususnya U hman untuk nengadakan kol eks

dan penbukuan teks. Mdtif tersebut adal ah seder hana;
tersiarnya | sl am adal ah sangat cepat pada beberapa dasawarsa
yang pertama setelah wafatnya Nabi Mihammad. Tersiarnya
Islam tersebut terjadi di daerah-daerah yang penduduknya
ti dak berbahasa Arab. deh karena itu perlu adanya
ti ndakan-ti ndakan pengamanan untuk nenelihara tersiarnya
teks Qur-an dal am kemurni an aslinya. Penbukuan Ut hman adal ah
unt uk menenuhi hasrat ini.

Ut hrman nmengi ri nkan naskah- naskah teks penbukuannya ke
pusat - pusat Enperium Islam dan ol eh karena itu maka menur ut
Prof essor Hamidull ah , pada waktu ini terdapat naskah Qur-an
(mushaf) U hman di Tasykent® dan Istanbul. Jika kita sadar
akan kesal ahan penyalinan tulisan yang mungkin terjadi,
manuskrip yang paling kuno yang kita miliki dan yang
di t enukan di negara-negara |slam adal ah identik. Begitu juga
naskah- naskah yang ada di Eropa. (D Bibliotheque Nationa
di Paris terdapat fragnen-fragnen yang nenurut para ahli



berasal dan abad VIII dan | X Masehi, artinya berasal dari

abad Il dan Il Hijrah). Teks-teks kuno yang sudah ditenukan
semuanya samm, dengan catatan ada perbedaan-perbedaan yang
sangat kecil vyang tidak merubah arti teks, jika konteks

ayat - ayat menungki nkan cara nenbaca yang lebih dari satu
karena tulisan kuno 1|ebih sederhana daripada tulisan
sekar ang.

Surat -surat Qur-an yang berjum ah 114, dikl asifikasi menurut
panj ang pendeknya, dengan beberapa kekecualian. O eh karena
itu wurutan waktu (kronologi) wahyu tidak dipersoalkan

tetapi orang dapat nengerti hal tersebut dal am kebanyakan
persoal an. Banyak riwayat-riwayat yang disebutkan dalam
beberapa tenpat dalam teks, dan hal ini nenberi kesan
seakan-akan ada ulangan. Sering sekali suatu par agr af
nmenanmbahkan perincian kepada suatu riwayat yang dinuat d

| ain tenpat secara kurang terperinci. Dan senua yang nungkin
ada hubungannya dengan Sains npdern, seperti kebanyakan
hal - hal yang dibicarakan oleh Qur-an, dibagi-bagi dalam
Qur-an dengan tidak ada suatu tanda adanya Kkl asifi kasi .

Penciptaan Langit dan Bumi
1. PENCI PTAAN LANG T-LANG T DAN BUM

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN DENGAN RI WAYAT DALAM BI BEL

Ber beda dengan Perjanjian Lama, Qur-an tidak nenyajikan
suatu riwayat yang nenyeluruh tentang penci ptaan. Sebaga
ganti suatu riwayat yang sanmbung nenyanbung, kita dapatkan
di beberapa tenpat dal am Qur-an ayat-ayat yang nenunj ukkan
aspek- aspek tertentu dari pada penci ptaan dan menberi sedikit
banyak perinci an nengenai kej adi an- kej adi an yang
menunj ukkannya secara berturut-turut. Unt uk nmenpunya
ganbaran yang jel as tentang bagai mana kej adi an-kej adian itu
di saji kan, kita harus nengunpul kan bagi an- bagi an yang
t er pi sah- pi sah dal am beber apa surat.

Menyebut kan sesuatu kejadian dalam beberapa tenpat dal am

Qur-an tidak hanya Kkhusus nengenai penci ptaan. Banyak
soal -soal penting juga dil akukan semacamitu, bai k mengena
kej adi an-kej adian di bumi atau di langit atau nengena

soal -soal tentang nmanusia yang sangat penting bagi ahl
Sains. Bagi tiap-tiap kejadian tersebut, telah diadakan
suat u pengunpul an ayat - ayat .

Bagi banyak pengar ang Eropa, riwayat Qur-an tentang
penci ptaan sangat mrip dengan riwayat Bibel, dan nereka
senang unt uk nmenunj ukkan dua riwayat tersebut secara
paral el . Saya nerasa bahwa i de senacam itu salah, Kkarena
terdapat perbedaan- per bedaan yang nyata antara dua riwayat.

Dal am soal -soal yang penting dari segi ilmah, kita dapatkan
dal am Qur-an keterangan-keterangan yang tak dapat Kkita
j unpai dal am Bi bel . Dan Bi bel nmenuat

per kenbangan- per kenbangan yang tak ada bandi ngannya dal am

Qur-an



Per sanman yang semu antara dua teks sangat terkenal; d

ant aranya angka-angka yang berurut tentang penci ptaan, pada
per mul aannya nanpak identik; enam hari dalam Qr-an sama
dengan enam hari dalam Bibel. Tetapi pada hakekatnya,
per soal annya adal ah | ebi h konpl eks dan perlu diselidiki.

Enam Perioda Penciptaan
Langit dan Bumi

ENAM PERI ODE DARI PADA PENCI PTAAN

Ri wayat Bibel ® menyebutkan secara tegas bahwa penciptaan
alam itu terjadi selama enam hari dan diakhiri dengan hari
istirahat, yaitu hari Sabtu, seperti hari-hari dalam satu

nm nggu. Kita telah nengetahui bahwa cara neriwayatkan
seperti ini telah dilakukan oleh para pendeta pada abad
keenam sebelum Masehi, dan di mmksudkan untuk menganj urkan

menpr akt ekkan i stirahat hari Sabtu; tiap orang Yahudi harus
istirahat pada hari Sabtu sebagai mana yang dil akukan ol eh
Tuhan setel ah bekerja sel ama enam hari .

Ji ka kita mengi kuti faham Bi bel, kata "hari" berarti masa
ant ara dua terbitnya matahari berturut-turut atau dua
t erbenammya matahan berturut-turut. Hari yang di f ahami

secara ini ada hubungannya dengan peredaran Bumi sekitar
dirinya sendiri. Sudah terang bahwa nenurut |ogika orang
tidak dapat memekai kata "hari" dalamarti tersebut di atas
pada waktu mekani sne yang nenyebabkan muncul nya hari, yakn

adanya Bumi serta beredarnya sekitar matahari, belum
terci ptakan pada tahap-tahap pertama daripada Penciptaan
menurut riwayat Bibel; ketidak mungkinan hal ini telah kita
bi car akan dal am bagi an pertama dari pada buku i ni

Jika kita nenyelidi ki kebanyakan terjemahan Qur-an, Kkita
dapat kan, seperti yang dikatakan oleh Bibel, bahwa bag
wahyu | sl am proses penci ptaan berl angsung dal am waktu enam
hari. Kita tidak dapat nenyal ahkan penterjemah- penterjenah
Qur-an karena nereka menberi arti "hari" dengan arti yang
sangat | unrah.

Kita dapatkan terjemahan Surat 7 (A raf) ayat 54:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tuhanmu adal ah Al ah yang nenci ptakan | angit dan
bum dal am enam hari .’

Sedi kit jum ah terj emahan at au tafsir Qur - an yang
mengi ngat kan bahwa kata "hari" harus difaham sebaga
"periode."

Ada orang vyang nengatakan |eahwa teks Qur-an t ent ang
penci ptaan alam nenbagi tahap-tahap penciptaan itu dal am
"hari-hari" dengan sengaj a dengan maksud agar semua orang
nmeneri ma hal - hal yang di percayai ol eh orang-orang Yahudi dan
orang-orang Kristen pada pernul aan | ahirnya Islam dan agar
soal penciptaan tersebut tidak bentrok dengan keyaki nan yang



sangat tersiar |uas.

Dengan tidak nenolak cara interpretasi seperti tersebut,
apakah kita tidak dapat menyelidi ki |ebih dekat dan meneliti
arti yang mungki n di beri kan oleh Qur-an sendiri dan ol eh
bahasa- bahasa pada waktu tersiarnya Qur-an, yaitu kata yaum
(j amaknya ayyam .

Arti yang paling terpakai daripada "yaum adalah "hari,"
tetapi kita harus bersikap lebih teliti. Yang di naksudkan
adal ah terangnya waktu siang dan bukan wakt u antara
terbenammya matahari sanpai terbenammya |agi. Kata jamak
"ayyant dapat berarti beberapa hari akan tetapi juga dapat
berarti waktu yang tak terbatas, tetapi lama. Arti kata
"ayyant? sebagai periode juga tersebut di tenpat Ilain dalam
Qur-an, surat 32 (Sajdah) ayat 5:

"Dal am suatu hari yang panj angnya seribu tahun dar
per hi tungan kamu."

Dal am ayat lain, surat 70 (Al-Ma'arij) ayat 4, kita dapatkan:

"Dal am suatu hari yang panjangnya |ima pul uh ribu

t ahun. ™
Bahwa kata "'yaum' dapat berarti "periode" vyang sangat
berbeda dengan "hari" telah nenarik perhatian ahli-ahl

tafsir kuno yang tentu saja tidak nenpunyai pengetahuan
tentang tahap-tahap terjadinya al am seperti yang kita mlik
sekar ang.

Maka Abussu'ud, ahli tafsir abad XvI M tidak dapat
nmengganbar kan hari yang ditetapkan oleh astrononi dal am
hubungannya dengan berputarnya bunmi dan nengatakan bahwa
untuk penciptaan alam diperlukan suatu penbagi an waktu,
bukan dal am "hari" yang biasa kita fahani, akan tetapi dal am
"peristiwa-peristiwa" atau dal am bahasa Arabnya "naubat."

Ahli-ahli Tafsir nodern nenpergunakan |agi interpretas
tersebut. Yusuf Ali (1934) dal amtafsirnya (bahasa |nggris),
sel al u nmengarti kan “hari" dal am ayat - ayat t ent ang

t ahap-t ahap penci ptaan al am sebagai periode yang panjang,
atau "age."

Kita dapat mengakui bahwa untuk tahap-tahap penci ptaan al am
Qur-an nenunj ukkan jarak waktu yang sangat panjang yang
jum ahnya enam Sains nodern tidak nenungkinkan nmanusi a
unt uk mengat akan bahwa proses konpl eks yang berakhir dengan
terci ptanya alam dapat dihitung "enam" Tetapi Sains nodern
sudah nenunj ukkan secara formal bahwa persoal annya adal ah
beberapa periode vyang sangat panjang, sehingga arti "hari"
sebagai yang kita faham sangat tidak sesuai

Suatu paragraf yang sangat panj ang dan menbi car akan
penci pt aan al am mer angkai kan ri wayat t ent ang
kej adi an-kej adian di bumi dengan kej adi an- kej adi an d
langit; vyaitu surat 41 (Fussilat) ayat 9 sanpai 12 sebaga



beri kut :
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Katakanlah Hai Miuhanmad, sesungguhnya pat ut kah
kamu tidak percaya kepada zat yang menci pt akan
bum dal am dua periode, dan kamu adakan
sekut u- sekut u bagi Nya. |a adal ah Tuhan senesta
alam Dan la menci ptakan di bum itu gunung-gunung
yang kokoh di atasnya. Di a nmenberkahi nya dan D a
nmenent ukan padanya kadar makanan- makanan
(penghuni ) -nya dal am enpat nmasa yang sanma (cukup)
sesuai bagi segal a yang nenerl| ukannya.

Kenmudian Dia nenuju kepada penciptaan langit, dan dia
(langit itu masih nerupakan) asap lalu D a berkata kepadanya
dan kepada bum ' Datangl ah kamu keduanya nenurut perintahKu
dengan suka hat i atau terpaksa.' Keduanya nenjawab:
' Kam dat ang- dengan suka hati .’

Maka Di a menj adi kannya tujuh langit dal am dua masa dan Dia
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kam hias
| angit yang dekat dengan bi ntang-bi ntang yang cenerl ang dan
Kam nmenel i har anya dengan sebai k- bai knya. Dem ki anl ah
ket entuan yang Maha Perkasa | agi Maha Menget ahui.”

Enpat ayat dari Surat 41 tersebut nenunjukkan beberapa
aspek; bentuk gas yakni bentuk pertama dari pada bahan samaw
serta penbatasan secara sinbolis bilangan langit sanpa

tujuh. Kita akan nelihat nanti apa arti angka tersebut.
Per cakapan antara Tuhan di satu pi hak dan | angit dan bum d

pi hak [ ain adal ah si nbol i s; maksudnya adal ah untuk
nmenunj ukkan bahwa setel ah diciptakan Tuhan, langit-langit
dan bum nenyerah kepada perintah-perintah Tuhan.

Ada orang-orang yang nengatakan bahwa paragraf tersebut
bert ent angan dengan ayat yang nengatakan bahwa penciptaan
itu nelalui enam periode. Dengan nenjum ahkan dua periode
yang nerupakan penciptaan bum dan enpat periode untuk
penbagi an mekanan bagi penduduknya dan dua periode untuk
penci ptaan langit, kita akan nendapatkan del apan periode,
dan hal ini nerupakan kontradiksi dengan enam periode
tersebut di atas.

Sesungguhnya teks yang di maksudkan untuk mengajak orang
berfikir tentang kekuasaan Tuhan dengan nenul ai nem kirkan
bum sehingga nanti dapat nem kirkan langit, teks tersebut
mer upakan dua bagi an yang di pi sahkan dengan kata: "tsumma"
yang berarti: di sanping itu (selain daripada itu). Tetap

kata tersebut juga berarti: kerudi an daripada itu. Maka kata
tersebut dapat mengandung arti urut-urutan. Yakni urutan
kej adi an at au urutan dalam pemkiran nanusia tentang
kej adi an yang di hadapi. Tetapi juga mungkin hanya berarti
nmenyebut kan beber apa kej adi an- kej adi an t et api ti dak
nmenerl ukan arti: urut-urutan. Bagai manapun juga, periode
penci ptaan |langit dapat terjadi bersana dengan dua periode
penci ptaan bumi. Sebentar lagi kita akan menbi car akan
bagai nana Qur-an nenyebutkan proses el enenter penciptaan



al am dan bagai mana hal tersebut dapat terjadi pada waktu
yang sama untuk | angit dan bum sesuai dengan konsep nodern.
Dengan begitu kita akan mengerti benar kebol ehan
nmengganbar kan simultanitas kejadi an-kej adi an yang di sebut kan
dal am fasal ini.

Jadi tak ada pertentangan antara paragraf yang kita
bi carakan dengan konsep yang terdapat dal amteks-teks yang
| ai n yang ada dal am Qur-an, yakni teks yang nengat akan bahwa
penci ptaan alamitu terjadi dal am enam peri ode.

Penciptaan Langit dan Bumi
QUR- AN TI DAK MENUNJUKKAN URUT- URUTAN
DALAM PENCI PTAAN LANG T DAN BUM

Dal am dua paragraf daripada Qur-an yang baru saja kita
sebut kan, terdapat ayat nmengenai penciptaan |angit-Iangit
dan bum (surat 7 ayat 54), dan di lain tenpat disebutkan
penci ptaan bum dan langit-langit (surat 41 ayat 9 s/d 12),
nanpak bahwa Qur-an tidak menunjukkan wurut-urutan dalam
penci ptaan |langit-langit dan bum.

Terdapat beberapa ayat yang nenyebutkan penciptaan bumi
| ebi h dahulu seperti dalamsurat 2 ayat 29, dan dal am surat
20 ayat 4. Akan tetapi terdapat |ebih. banyak ayat-ayat d

mana | angit-1langit disebutkan sebel um bum (surat 7 ayat 54,
surat 10 ayat 3, surat 11 ayat 7, surat 25 ayat 59, surat 32
ayat 4, surat 50 ayat 38, surat 57 ayat 4, surat 79 ayat 27

dan surat 91 ayat 5 s.d. 10).

Jika kita tinggal kan surat 79, tak ada suatu paragraf dal am
Qur-an yang nenunjukkan urutan penciptaan secara fornal
Yang terdapat hanya huruf "wa" vyang artinya "dan" serta
fungsi nya nenghubungkan dua kalimat. Terdapat juga kata
"tsumma" yang sudah kita bicarakan di atas dan yang dapat
menunj ukkan, sekedar sesuatu di sanping sesuatu |[ainnya,
atau urutan.

Pada hemat saya, hanya terdapat satu paragraf dal am Quran,
di mana di sebut kan ur ut an ant ara kej adi an- kej adi an
penci ptaan secara jelas, yaitu ayat 27 s.d. ayat 33 surat 79

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah kamu yang | ebih sulit penciptaannya
ataukah langit? Allah telah nenbi nanya D a
nmeni nggi kan bangunannya | al u menyenpur nakannya.
Dan Di a nmenj adi kan nmal am€mmya gel ap gulita dan
nenj adi kan si angnya terang benderang, dan buni
sesudah itu di hanparkannya. |a nemancarkan
dari padanya mata airnya dan nenumbuhkan
t unbuh-t unbuhannya, dan gunung-gunung
di pancangkannya dengan teguh Senua itu untuk
kesenanganmu dan unt uk bi nat ang- bi nat ang
t er naknu. "



Perincian ni knmat-ni kmat Dunia yang Allah berikan kepada
manusi a, yang diterangkan dalam bahasa yang cocok bag

petani atau orang-orang pengenbara (nomad) di Jazirah
Arabia, didahului dengan ajakan untuk nem kirkan tentang
penci ptaan al am Akan tetapi penbi caraan tentang tahap Tuhan
nmenggel ar bum dan nenjadi kannya cocok untuk tananan,
di | akukan pada waktu pergantian antara siang dan mal amtel ah
terl aksana. Ter ang bahwa di sini ada dua hal vyang
di bi carakan: kel onpok kej adi an-kej adi an samawi dan kel onpok
kej adi an-kej adian di bumi yang diterangkan dengan wakt u.
Menyebut kan hal -hal tersebut nengandung arti bahwa bum
harus sudah ada sebel um di gel ar dan bahwa bum itu sudah ada
keti ka Tuhan nenbentuk | angit. Dapat kita sinmpulkan bahwa
evolusi langit dan bum terjadi pada waktu yang sama, dengan
kait mengkait antara fenomena-fenonena. O eh karena itu tak
perlu menberi arti khusus nengenai disebutkannya buni
sebelumlangit atau langit sebelum bum dalam penciptaan
alam Tenpat kata-kata tidak nenunjukkan urutan penci ptaan

jika nmemang tak ada penentuan dal am hal ini pada ayat-ayat
I ain.

Pr oses f undanent al dari pada penbent ukan kosnos dan
kesudahannya dengan penyusunan al am

Dal am dua ayat Qur-an disajikan suatu sintesa singkat
dari pada fenonena-fenonena yang nenyusun proses fundanenta
tent ang penbent ukan kosnos.

Surat 21 ayat 30:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan apakah orang-orang yang kafir
ti dak nengetahui bakwasanya | angit dan bum itu
keduanya dahul u adal ah suatu yang padu, kenudi an
Kam pi sahkan antara keduanya. Dan daripada air
Kam | adi kan segal a sesuatu yang hi dup, neka
nmengapakah nereka tiada juga berimn?"

Dal am surat 41 ayat 11, kita dapatkan sebagai berikut:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kemudi an Dia nmenuju kepada penci ptaan | angit
dan dia (langit itu masih merupakan) asap, lalu
Di a berkata kepadanya dan kepada bumi: Datangl ah
kamu keduanya nenurut perintah Ku dengan suka hati
atau terpaksa. Keduanya nenj awab: Kanmi datan8
dengan suka hati."

Nanti kita akan menbi carakan tentang asal kehidupan yang
di katakan "air," di sanping masal ah-masal ah bi ol ogi yang
terdapat dalam Qur-an. Unt uk senent ar a kita dapat
menyi npul kan sebagai beri kut:

a). Menet apkan adanya suatu kunpul an gas dengan
bagi an- bagi an keci| yang sangat hal us. Dukhan = asap. Asap
itu terdiri dari stratum (| api san) gas dengan bagi an-bagi an



keci| yang mungki n nmenmasuki tahap keadaan keras atau cair
dan dal am suhu rendah atau tingg

b). Menyebut kan proses perpi sahan (fatq) dari suatu kunpul an
pertana yang uni k yang terdiri dari unsur-unsur yang
di padukan (ratq). Kita tegaskan lagi, "fatq" dal am bahasa
Arab artinya nem sahkan dan "ratq" artinya perpaduan atau
per sat uan beberapa unsur untuk dijadi kan suatu kunpul an yang
honogen.

Konsep kesatuan yang ber pi sah- pi sah nenjadi beberapa bagi an
telah diterangkan dalam bagian-bagian lain dari Qur-an
dengan nenyebut kan al am al am ganda. Ayat pertana dari surat
pertanma dalam Qur-an berbunyi: "Dengan nama Allah, Mbha
Pengasih dan Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan
sekalian alam™"

Kat a-kata alamin (alamalan) terdapat berpul uh kali dal am
Qur-an. Langit-langit juga di sebutkan sebagai ganda, bukan
saja dalam bentuk kata janak; tetapi dengan angka sinbolik
yai tu angka tujuh. Angka tujuh dipakai dalam Qur-an 24 Kal
untuk maksud bernacam nmacam Sering kali angka tujuh itu
berarti "banyak"” dan kita tidak tahu dengan pasti sebabnya
angka tersebut di pakai . Bagi orang-orang Yunani dan
orang-orang Rumawi , angka 7 juga nmenpunyai arti "banyak"
yang tidak ditentukan. Dalam Qur-an angka 7 di pakai 7 Kkal
untuk nmenberi kan bil angan kepada langit, angka 7 dipaka
satu kal i untuk nenunjukkan Jlangit-langit vyang tidak
di sebut kan. Angka 7 di pakai satu kali untuk nenunjukkan 7
jalan di langit.

Bacal ah ayat-ayat di bawah ini. Surat 2 ayat 29.

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah .Alah, yang nenyaksi kan segal a yang
ada di bum untuk kanu dan Di a ber kehendak
(menci ptakan) langit, lalu dijadi kanNya tujuh
langit Dan Di a naha nengetahui segal a sesuatu.”

Surat 23 ayat 17.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan sesungguhnya Kanmi telah menciptakan d
atas kanu tujuh buah jalan, dan Kam sekali -
kali tidaklah | engah terhadap ciptaan."

Surat 67 ayat 3
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Yang tel ah nenciptakan tujuh langit berl apis-
| api s, kamu sekali-kali tidak nmelihat pada
ci ptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang
ti dak seinbang. Karena itu lihatlah berul ang-
ul ang adakah kanu |ihat sesuatu yang tidak
sei nhang?"



Surat 71 ayat 15-16
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tidakkah kamu perhati kan bagai mana All ah
tel ah nenci ptakan tujuh | angit bertingkat -
tingkat. Dan All ah nenci pt akan padanya bul an
sebagai cahaya dan nenj adi kan mat ahari sebaga
pelita?"

Surat 78 ayat 12.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam bina di atas kanu tujuh buah I angit
yang kokoh, dan Kam jadi kan pelita yang amat
terang (matahari)."

Unt uk ayat-ayat tersebut para ahli tafsir Qr-an sepakat
bahwa angka 7 menunjukkan "banyak" dengan tak ada perinci.

Langit-langit adalah banyak, dan bum juga banyak. Penbaca
nodern yang nenbaca Qur-an akan heran bahwa ia nmenenukan
dal am suatu t eks dan abad Vi suatu benda yang
nmengat akan bahwa bum -bum seperti bum kita terdapat dal am
kosnps, padahal nmnusi a pada zanan kita sekarang ini, sanpai
hari ini belum dapat menbuktikan

Sesungguhnya surat 65 ayat 12 berbunyi:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Allahlah yang nenci ptakan tujuh |angit dan
seperti itu pula bum, berlaku perintah {Allah) d
ant aranya, (Allah nmenci ptakan yang demi ki an)
supaya kanu nenget ahui bahwasanya Al |l ah Maha Kuasa
atas segal a sesuatu. Dan sesungguhnya All ah
i | munya benar-benar neliputi segala sesuatu.”

Kar ena angka tuj uh menunj ukkan "ganda" yang tak ditentukan

kita dapat nmenganmbil konkl usi bahwa teks Qur-an nenunj ukkan
dengan j el as bahwa tidak hanya terdapat suatu bum, bum

manusia, tetapi terdapat bum-bum lain yang serupa dal am
kosnos i ni.

Suatu hal |ain yang nentakj ubkan pembaca Qur-an pada abad 20
i ni adal ah ayat-ayat yang nenyebut kan tiga macam benda- benda
yang di ci pt akan, vyaitu:

Benda- benda yang terdapat di langit
Benda- benda yang terdapat di atas bum.
Benda- benda yang terdapat di antara |angit-langit dan bum.

Bacal ah ayat 6 surat 20:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "KepunyaanNyal ah sermua yang ada di langit,
senmua yang di bumi, senua yang di antara keduanya
dan semuanya yang di bawah tanah."



Surat 25 ayat 59 :
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Yang nenci ptakan |langit dan bum dan apa
yang ada di antara keduanya dal am enam nasa. "

Surat 32 ayat 4 .
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Allahlah yang nenci ptakan | angit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya dal am enam
masa, kemudi an |a bersemayam di atas 'arsy."

Surat 50 ayat 38.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan sesunggahnya tel ah Kam ciptaan |angit
dan bum dan apa yang ada di antara keduanya dal am
enam masa dan Kami sedi kitpun tidak ditinpa
kel eti han. "2

Kat a- kata "yang ada di antara langit dan bum," terdapat
juga dalam surat 21 ayat 16, surat 44 ayat 7 dan 38, surat
78 ayat 37, surat 15 ayat 85, surat 46 ayat 3 dan surat 43
ayat 85.

Penci pt aan di luar langit dan bum vyang berkali-Kkal
tersebut dalam Qur-an, secar a apnor i kur ang dapat
di ganbarkan. Untuk nmenmaham ayat-ayat tersebut, kita perlu
kenbal i kepada penenuan manusi a yang paling nodern tentang
adanya bahan-kosm k ekstra galaktik, dan untuk itu kita
harus mengarah dan yang pal i ng seder hana kepada yang paling
konpl eks dan nengikuti hasil-hasil Sains masaki ni nengena
terbentuknya kosmps. Hal ini akan kita bicarakan dal am
par agraf yang akan dat ang.

Tetapi sebel um nenmasuki pem ki ran-pem ki ran yang bersifat
ilmah nurni, saya rasa bai k untuk meri ngkaskan dasar-dasar
pokok yang dipakai oleh Qur-an untuk nmenberi penerangan
kepada kita tentang penci ptaan kosnos. Menurut hal -hal yang
telah kita bicarakan, dasar-dasar tersebut adal ah sebaga
beri kut :

1. Adanya enam penode untuk penci ptaan pada unmunnya

2. Adanya jaringan yang berkaitan antara tahap-tahap
penci ptaan | angit-langit dan tahap-tahap penci ptaan bum .

3. Penci ptaan kosnos mul a-mul a dari kunpul an yang uni k yang
nmer upakan kesatuan dan kemnudi an terpecah

4. Terdapatnya banyak | angit dan banyak bumi.

5. Terdapat nya benda-benda ci ptaan Tuhan antara
langit-langit dan bum.

Pembentukan Kosmos
BEBERAPA CATATAN SAI NS MODERN TENTANG PEMBENTUKAN KOSMOS



S| STEM NVATAHARI

Bumi dan planet-planet yang beredar sekitar mat ahar i

merupakan suatu alam yang teratur yang di mensi nya sangat
besar bagi ukuran nmanusia. Bukankah bum itu dipisahkan
dari pada matahari ol eh jarak = 150 juta kn®? Jarak ini sangat
besar bagi manusia, tetapi jarak itu sangat kecil jika
di bandi ngkan dengan jarak yang memn sahkan mat ahari dari pada
pl anet yang paling jauh dal am si stem mat ahari. Dengan angka
bulat jarak itu adalah 40 kali Iebih besar, jadi kurang
lebih 6 mlliard km Lipatan jarak tersebut, vyakni =+ 12
mlliard km nenunjukkan di nensi yang terbesar dal am sistem
mat ahari . Cahaya mat ahari nenerlukan waktu enam jam untuk
sanmpai di planet tersebut, vyang bernama Pl uton, padaha

cahaya itu menmpunyai kecepatan vang dahsyat, yakni 300-000
km per detik. Tetapi beberapa mlliard tahun diperl ukan
cahaya untuk perjal anan dari bintang-bintang yang terjauh
sepanj ang pengetahuan nmanusi a sekarang sanpai ke bum kita
ini.

GALAKSI

Mat ahari dari bumi kita ini merupakan satu di antara
satelit-satelit Ilain yang nmelingkunginya hanya nerupakan
satu unsur yang tak berarti di antara beribu-ribu nilliard
bi ntang yang keseluruhannya nerupakan suatu kunpul an yang
di nanakan gal aksi. Kita dapat nelihat angkasa (space) penuh
dengan rmal am nusi m panas yang i ndah yang nenbent uk apa yang
di namakan kabut susu.- Kel onpok bintang-bintang tersebut
menpunyai di nensi yang sangat amat besar. Ji ka cahaya dapat
nmenenmpuh sel uruh sistem mat ahari dal am beberapa jam cahaya
itu nenerlukan 90 ribu tahun untuk nenotong jarak dari satu
sudut yang paling jauh kepada sudut inmbangannya yang paling
j auh dal am suatu kel onpok bi nt ang- bi ntang yang pal i ng konpak
yang nerupakan gal aksi kita.

Dan |l agi galaksi kita ini, yang begitu dahsyat besarnya
seperti yang kita |ukiskan di atas, hanya nerupakan satu
unsur Kkecil daripada langit. Terdapat kumnpul an-kunpul an
raksasa daripada bintang-bintang yang nirip dengan kabut
susu di luar gal aksi kita.

Kunpul an- kunmpul an raksasa bi ntang-bintang itu baru diketahu

manusi a 50 tahun vyang lalu, yaitu karena eksploras

astronom k (penyelidi kan bintang-bintang) dapat nenganbil
manfa'at dari alat-alat optik yang senpurna seperti alat
yang nemungki nkan di buat nya tel eskop Mount-W I son di Amerika
Serikat. Dengan cara ini orang dapat nengetahui sejum ah
besar sekali daripada galaksi serta galaksi-galaksi lain
yang terpi sah dan terdapat pada jarak-jarak yang sangat amat
j auh, sehingga nenerl ukan ukuran sendiri yaitu ukuran tahun
cahaya yang dinamakan Parsec, yakni suatu jarak yang
di t enpuh ol eh cahaya dal am 3, 26 tahun, dengan kecepatan 300
ri bu km per detik.

FORMASI DAN EVOLUSI GALAKSI, BI NTANG BI NTANG DAN
SI STEM SI STEM PLANETER



Apakah yang pernah ada dal amruang yang sangat amat |uas
yang sekarang dihuni ol eh gal aksi. Sains nodern tak dapat
menberi kan j awaban kepada soal ini, kecuali jika bertolak
dan periode tertentu dari evolusi kosnos yang Sains itu
sendin tak dapat nengira jarak waktu yang nem sahkan antara
kita dan kosnos.

Sains nodern berpendapat bahwa kosnos telah terjadi dari
kunmpul an gas yakni hi drogen dan sedi kit helium yang berputar
secara pelan pada zaman yang sangat kuno. Kunpul an gas
tersebut kenudi an terbagi nenjadi potongan-potongan banyak
dari pada dinensi dan kel onpok yang sangat besar. Ahli-ahl
ilmu astrofisika (fisika bintang) nengirakan bahwa di nens
tersebut adalah satu nilliard sanpai 100 nilliard kal
besarnya matahari, dan besarnya nmatahari adal ah 300. 000 kal
besarnya bum . Angka-angka tersebut nenberikan ganbaran
kepada kita tentang pentingnya kel onpok gas mula-mula yang
kenmudi an nel ahi rkan gal aksi .

Pecahan baru terjadi |agi dan nel ahirkan bintang-bintang.
Kenmudi an terjadil ah proses kondensasi di mana daya tarik
(karena benda-benda itu bergerak dan beredar sangat cepat),
t ekanan, pengaruh nmedan- nedan magneti k dan radi asi semuanya
nmenberi kan pengar uh

Bi nt ang- bi ntang nmenj adi bercahaya karena perubahan kekuat an
daya tari k menjadi energi panas. Reaksi ternonuklir ikut
nmel akukan peran dan karena bercanpur meka terjadilah atom
berat yang nmengganti kan atom ringan. Dengan begitu nmaka

hi dr ogen, nmenj adi  helium kenudian nenjadi karbon dan
kemudi an | agi nenj adi oksi gen, dan akhirnya nenjadi | ogam
kenmudi an nmenj adi nmet al | oi d. Jadi bintang-bintang itu

menpunyai  kehi dupan dan astronom nodern tel ah dapat
menyusun kl asi fi kasi nengenai perkenmbangan bi ntang tersebut.
Bi nt ang itu j uga nengal ami kemati an. Dal am tahap
per kenbangannya yang terakhir terjadi suatu | edakan dal am
beber apa bi ntang dan setel ah itu bintang-bintang itu mati.

Pl anet - pl anet, khususnya bum, terjadi kar ena proses
per pi sahan dari kunpulan gas asli yang pada permul aannya
nmer upakan kunmpul an gas prinmtif. Senenjak 1/4 abad, para
ahli sudah sepakat bahwa matahari menjadi beku (padat) d
dal am gunpal an utama, sedang planet-planet lain nenjad
padat di tengah-tengah orbit yang relingkungi bum . Kita
harus ingat dan hal ini sangat penting dal am persoal an yang
kita hadapi sekarang, bahwa tak ada wurut-urutan dalam
terj adi nya unsur-unsur samawi seperti matahari dan juga
dalam unsur di bumi. Yang terjadi adalah paralelisnme
per kenbangan dengan identitas masi ng- masi ng.

Di sini, Sains nenberi keterangan kepada kita tentang waktu
kej adi an- kej adi an t er sebut di at as terjadi; or ang
nmenper ki rakan unur gal aksi kita 10 mlliard tahun, dan 5
mlliard tahun kenudian nmenurut hipotesa ini, terjadilah
sistem matahari. Penyel i di kan  tentang radi o-aktivitas
nmenunj ukkan bahwa bum dan natahari telah terjadi 4.5



mlliard tahun yang lalu; nenurut perhitungan yang |ebih
baru, umur bum dan matahari dikurangi 100 m|iun tahun
Kor eksi waktu ini nengherankan; koreksi tersebut berarti:
0.1/4.5 =2.2% padahal faktanya 100 juta tahun

Mengenai terbentuknya sistem matahari, ahli-ahli astrofisika
tel ah nenperol eh data-data tentang proses-proses unmum yang
dapat diringkaskan. Perpadatan (kondensasi) dan pengecil an

kunpul an gas yang ber edar, per pecahan dal am
pot ongan- pot ongan, senua itu telah nmenghasil kan mat ahari dan
pl anet -pl anet, termasuk bum kita.® Hasil-hasil Sai ns

tentang kunpulan gas primtif dan caranya berpecah nenjad
bi nt ang-bintang yang tak terhitung jum ahnya dan yang
terhi mpun dalam gal aksi telah nmenbenarkan secara pasti
konsep adanya al am ganda, tetapi tidak nenberi kepastian
tentang adanya sesuatu pl anet yang nenyerupai bum .

KONSEP ALAM GANDA

Wal aupun begitu ahli-ahli astrofisika nodern berpendapat
bahwa sangat boleh jadi ada pl anet-planet yang nenyerupa

bum . Mengenai sistem matahari tak ada ahli astrofisika yang
mengat akan kemungki nan adanya planet seperti bum d

dal ammya. O eh karena itu planet-planet seperti bum itu
harus dicari di luar sistemmatahari, nereka nengira ada
kemungki nan terdapatnya planet seperti bum di luar sistem
mat ahari karena al asan-al asan sebagai beri kut:

Orang nenperkirakan bahwa dal am gal aksi kita, seperdua dari
100 milliard bintang, masing-nmasi ng nenpunyai sistem planet
seperti sistem natahari. Memang 50 mlliard bintang
nmenpunyai rotasi (edaran) yang pel an, dan hal ini rmendorong
kita untuk nmenduga bahwa ada pl anet-pl anet yang nel i ngkung

masi ng- masi ng sebagai satelit. Jauhnya bintang-bintang itu
nmenyebabkan kita tidak dapat nelihat planet-planet tersebut,
akan tetapi adanya planet-planet satelit tersebut sangat
boleh jadi karena sifat-sifat trajektori. Pergel onbangan
ringan daripada trajektori bintang menunj ukkan adanya
satelit yang menemani bintang tersebut.

Sebagai contoh bintang yang diberi nama Bernard nenpunya
suatu teman di luar trajektori Jupiter, bahkan nungkin ada
dua satelit.

P. Cuerimseorang ahli astrofisika nenulis: "Sistemplaneter
sudah terang, tersebar banyak dal am kosnps, sistem nmatahari
dan bum tidak satu-satunya yang ada." Kenudian ia
| anj ut kan: "Kehi dupan, sebagai pl anet-planet yang nenberi nya
tenmpat juga tersebar di seluruh kosnps, dinmana saja terdapat
kondisi fisis-kimawi yang diperlukan untuk terbukanya
kehi dupan tersebut dan perkenbangannya sel anj ut nya."

MATERI | NTERSTELLAI R
Proses pokok terbentuknya kosnos adal ah padatan materi dari

kel ompok gas primtif: terpecahnya dalam beberapa pecahan
yang nenjadi kan bahan gal aksi. Bahan gal aksi ber pecah- pecah



nmenj adi bi ntang- bi ntang dan pl anet - pl anet yang | ebi h Kkecil
Per pecahan yang terus nenerus itu neni nggal kan el emen pokok
yang dapat kita nanmakan "sisa" nama ilmahllya: bahan
gal aksi interstellair

Bahan gal aksi interstellair dilukiskan dari beberapa aspek
yang berl ai nan. Kadang- kadang dari aspek nebula (kel onpok
bi nt ang) yang generl| apan, nenyebarkan sinar yang diterinmanya

dari
at au

bi nt ang- bi ntang | ai n yang dapat dibentuk dengan debu
asap nenurut istilah astrofisika; kadang-kadang dan

aspek nebula yang remang-renmang dan tidak padat, dan
kadang- kadang dari bahan-bahan interstellair yang |ebih
m sterius seakan- akan unt uk nmenghal angi penganbi | an
ganbar - ganbar angkasa. Adanya jenbatan materi antar gal aks

sudah dapat di pasti kan wal aupun sangat tidak padat: tetap

ol eh karena nenenuhi ruang yang sangat besar dan gal aksi itu
berjauhan sekali satu daripada |ainnya, gas-gas tersebut
dapat bertenu dengan kelonpok lain yang walaupun tidak
padat, dapat nelalui kunpulan gas galaksi. A. Boichat
nengat akan bahwa adanya kunpulan gas antar galaksi itu
sangat penting dan dapat neni mbul kan perubahan besar tentang
per kenbangan kosnos.

Penciptaan Alam Menurut Qur'an
BERHADAPAN DENGAN AYAT- AYAT QUR- AN TENTANG PENCI PTAAN ALAM

Marilah kita selidiki lim dasar yang nenjadi |andasan
Qur-an untuk nenceritakan tentang penci ptaan al am

Enam nasa dari pada penci ptaan langit-1langit dan bum,

menurut Qur-an, neliputi terbentuknya benda-benda samaw ,

t erbent uknya bum dan perkenbangan bum sehi ngga dapat

di huni nanusia. Untuk hal yang terakhir ini, Qur-an

nengat akan, segal a sesuatu terjadi dal am enpat waktu. Apakah
enpat waktu itu merupakan zanman-zaman geol ogi dal am Sai ns
noder n, karena nenurut Sains nmodern, manusia tinbul pada
zaman geol ogi ke enpat? Ini hanya suatu hi potesa; tetapi tak
ada j awaban terhadap soal ini. Tetapi perlu kita perhatikan
bahwa unt uk penbent ukan benda- benda samawi dan bum sebaga
yang diterangkan dal am ayat 9 sanpai dengan 12, surat 4,

di perl ukan dua tahap. Sains nenberi tahu kepada kita bahwa
jika kita nenganbil contoh (satu-satunya contoh yang sudah
nmungki n di ket ahui ) dari pada permbent ukan nmat ahari dan
enbel - enbel nya, yakni bum, prosesnya nel al ui padatan
(kondensasi) nebul a (kel ompok gas) dan perpecahannya. In
adal ah yang di kat akan ol eh Qur-an secara jel as dengan proses
yang nmul a-mul a berupa asap samawi, kenudi an rmenj adi kunpul an
gas, kenudi an berpecah. Di sini kita dapat kan persatuan yang
senpurna antara penjelasan Qur-an dan penjel asan Sai ns.

Sai ns tel ah nenunj ukkan simultanitas antara dua

kej adi an penbent ukan bi ntang (seperti matahari) dan

penbent ukan satelit-satelitnya, atau salah satu satelitnya
(seperti bum ). Bukankah sinultanitas ini telah nanpak juga
dal am teks Qur-an seperti yang telah kita ketahui ?



I1l. Nampak persesuai an antara wuj udnya asap pada pernul aan
terci ptanya kosnps, yaitu asap yang di pakai ol eh Qur-an
unt uk menunj ukkan gas yang banyak dal am materi yang nenjad

asal kosnos dan konsep Sains nodern tentang nebula primtive

(kel onpok gas asli).

I V. Kegandaan | angit-langit yang diterangkan ol eh Qur-an
dengan si nbul angka 7 yang sudah kita faham artinya tel ah
di benarkan ol eh Sai ns nodern dal am pernyat aan ahli - ahl
astrofisika tentang si stem gal aksi dan jun ahnya yang amat
besar. Di lain fihak wuijudnya bum -bum yang mrip dengan
bum kita dari beberapa aspek adal ah suatu hal yang dapat
kita faham daripada teks Qur-an, tetapi sanpai sekarang
Sai ns bel um dapat menbukti kannya. Bagai manapun keadaannya,
para spesialis nenganggap bahwa adanya bum semacamitu
sangat nungki n.

V. Adanya suatu penci pt aan pertengahan antara
langit-langit dan bum seperti yang dijel askan Qur-an dapat
di rengerti dengan di ket emukannya j enbat an-j enbatan nateri
yang terdapat di luar sistimastronomk teratur.

Ji ka segal a soal vyang ditinbulkan oleh ayat-ayat Qur-an
sampai sekarang belum dapat diterangkan secara menyel uruh
ol eh il nmu penget ahuan, sedikitnya tak terdapat pertentangan
antara ayat-ayat Qur-an dan pengetahuan nodern tentang
penci pt aan kosnos.

Kita perlu menggaris bawahi keunggul an Qur-an setelah kita
nmenget ahui bahwa teks Perjanjian Lama yang kita miliki tel ah
menberi perincian-perinci an tentang penci ptaan kosnps tetap

perinci an-perinci an itu tak dapat diterima oleh ilnu
penget ahuan. Kita tidak heran karena kita tahu bahwa teks
Sakerdotal (para pendeta) dari Bi bel tentang penci ptaan al am
itu ditulis pada waktu bangsa |Israil dibuang ke Babylon.
Para pendeta Yahudi itu menpunyai naksud-maksud yuridi s yang
sudah kita terangkan di atas dan nereka itu telah nenyusun
riwayat -ri wayat yang sesuai dengan pandangan keaganmaan
nmer eka.

Adanya perbedaan yang nenyolok antara riwayat Bibel dan
riwayat Qur-an tentang penciptaan kosnps adalah sangat
nmenari k perhatian karena semenj ak permul aan tinmbul nya agama
Islam Nabi Mihammad selalu dituduh telah nenjiplak is

Bi bel . Dal am hal penci ptaan kosnps ini, tuduhan semacam itu
sama sekali tidak menpunyai | andasan

Bagai mana 14 abad yang lalu seseorang dapat nengkoreks

riwayat yang sudah tersiar dengan menghi | angkan
kekel i ruan-kekeliruan ilmah dan nengenukakan apa yang ia
bawakan sendiri yaitu hal-hal yang telah dibenarkan oleh
Sains pada abad kita ini. H potesa senacamitu tak dapat
di pertahankan. Qur-an menbi car akan penj el asan t ent ang
penci ptaan kosnbs Yyang sangat berbeda dengan penjel asan
Bi bel .



Jawaban terhadap beberapa keberatan
JAWABAN TERHADAP BEBERAPA KEBERATAN

Tak dapat dibantah |agi bahwa terdapat persanaan antara
riwayat Bibel dan riwayat Qur-an nengenai hal-hal lain dari
penci pt aan- penci pt aan, khususnya yang nengenai sej ar ah
keaganaan.

Akan tetapi kita sangat heran karena di negara-negara Barat
orang tidak nerasa keberatan terhadap Yesus karena Yesus
nmenyebut kan soal -soal yang sama dan ajaran-ajaran Injil,
sedangkan nereka (orang Barat) itu nendakwa Miuihanmad sebaga

seorang Nabi pal su karena dal am aj ar an- aj ar annya nenyebut kan
hal - hal tersebut serta nel uki skannya sebagai wahyu. Tetap

mana buktinya bahwa Mihamad telah nmenjiplak dal am Qur-an
hal - hal yang par a pendeta  Yahudi nengaj ar kan at au
mendi kt ekannya. Tak ada hal yang nmenguat kan dakwaan mer eka
kecual i pernyataan bahwa seorang pendeta masehi nenberikan
pendi di kan agana kepada Nabi Muhammad. Harap para penbaca
nmeneliti apa yang di katakan ol eh R Bl achere tentang hi kayat
ini dalam karangannya yang berjudul: Soal-soal nengena

Muharmad.

Ada juga orang yang nmengenukakan semacam persanmman antara
isi ayat-ayat Qur-an dan kepercayaan-kepercayaan pada zanan
kuno sekal i, |ebih kuno dari pada Bi bel

Secara umum orang i ni nengatakan bahwa dalam kitab-kitab
Suci terdapat bau-bau nmitos kosnps: unpananya kepercayaan
orang-orang Pol ynesia tentang adanya air asli kuno dalam
kegel apan, dan air itu nmem sahkan diri setel ah ada cahaya.
Waktu itulah langit dan bum t er bent uk. Ji ka kita
menbandi ngkan mtos ini dengan riwayat penciptaan kosnos
nmenurut Bi bel, nemang kita nerasa ada semacam persanman

t et api sangat senbrono untuk nengatakan bahwa Bibe

menganbil alih mtos kosnpbs tersebut.

Juga senbrono sekali untuk nenganggap konsep Qur-an tentang
pecahan materi asli yang nenjadi bahan susunan at om pada
per mul aannya, yaitu suatu konsep yang sama dengan konsep
Sai ns nodern, sebagai konsep berasal dari mitos-mtos kosnops
ber macam macam yang nenberi kan ganbaran yang sedi kit banyak
ada persanmmannya

Adal ah nmenari k unt uk nenganal i sa | ebi h dekat
keper cayaan- keper cayaan dan riwayat-riwayat mtos, karena d
sana ada titik tolak yang pantas dan dal am beberapa ha
sesuai dengan apa yang kita ketahui sekarang atau apa yang
kita nerasa nengetahuinya, tetapi yang tereanpur dengan
| uki san- I uki san khayal an dal am ker angka nit os.

Hal itu adal ah konsep yang banyak tersiar bahwa |angit dan
bumi itu tadinya bersatu, kenudian berpisah. Jika orang
nmenanmbahkan dalam |l angit dan bum ganbaran telor dengan
bibit di dalamya dan bumi, seperti yang terjadi di Jepang,
maka t anbahan khayal an i ni akan nenghil angkan nilai konsep



t er sebut .

Di negeri - negeri lain, orang nenanbah khayalan suatu
t umbuh-t unbuhan yang tunmbuh di bum untuk nengangkat |angit
dan nmenm sahkannya dari bumi. D sini khayal an perincian
di t anbahkan dan nenberi ciri khas kepada mtos-mnitos
t er sebut.

Tetapi di sanpi ng tanmbahan-tanbahan itu senua ada ciri-ciri
umum yang tetap ada, dengan ide adanya kunpul an bahan yang
uni k pada pernulaan proses perkenbangan kosnos, dan bahan
itu berpecah dan akhirnya nenjadi alamal amyang kita kenal

Ji ka kita menyebutkan mtos-mtos kosnbs di sini, maksud
ki ta adal ah untuk nenggari sbawahi daya khayal an nanusi a, dan
nmenunj ukkan perbedaan yang dal am antara isi ayat-ayat Qur-an
dal am soal penci ptaan kosnbs ini, yang tidak ditanbah dengan
perinci an-perincian khayalan yang terdapat dalam mtos,
tetapi, sebaliknya disertai dengan keagungan bahasa dan
per sesuai an dengan hasil-hasil penyelidi kan Sai ns.

Dengan keterangan tersebut di atas, ayat-ayat Qur-an tentang
penci ptaan al am yang diteri ma sebagai wahyu ol eh Muhamrad 14
abad yang | alu, tak dapat di katakan sebagai karangan aka
nanusi a.

Astronomi dalam Qur'an
| V. ASTRONOM DALAM QUR- AN

Qur-an itu penuh dengan pem kiran-pem kiran tentang |angit.
Dal am fasal yang lalu yang nenbi carakan penci ptaan al am
kita telah nmelihat bahwa adanya langit-langit dan buni-bum

tel ah di sebutkan; begitu juga tentang adanya ci ptaan tengah
(antara langit dan bum ) yang tel ah ditunjukkan kebenarannya
ol eh Sains nodern. Ayat-ayat tentang penci ptaan alam tel ah
menunj ukkan secara tidak Ilangsung ide wumum tentang is

langit-langit, artinya tentang segal a sesuatu yang berada d

[ uar bum kita.

Di sanpi ng ayat-ayat yang khusus nengganbarkan penci ptaan

ada lebih dari 40 ayat Qr-an yang nmenberikan kepada
astrononmi (ilmu bintang) keterangan-keterangan tanbahan,
sebagian dari ayat-ayat tersebut hanya merupakan renungan
tentang keagungan zat Pencipta dan Pengatur segala sistem
bi nt ang- bi ntang dan planet-planet yang kita ketahui, dan
yang di peli hara dal am kesei nbangan dengan peraturan yang
di ketemukan ol eh Newton, yaitu peraturan daya tarik antara
benda- benda (Il aw of gravitation).

Ayat -ayat pertama yang kita nuat di sini tidak akan
menberi kan bahan untuk pemkiran il m ah; naksud ayat-ayat
tersebut hanya wuntuk nenarik perhatian kekuasaan Tuhan

Wal aupun begitu kita harus nenyebutkannya, agar Kkita
nmenperol eh i dea real tentang caranya teks Qur-an nengurai kan
or gani sasi kosnos, 14 abad yang lalu



Yang saya kat akan ini nerupakan suatu fakta baru dal am wahyu
Ilahi. Enpat Injil dalam Perjanjian Baru dan juga Perjanjian
Lama  tidak menbi carakan pengaturan alam (Kita sudah
menbi car akan ket i dak benar an ri wayat Bi bel t ent ang
penci ptaan alam secara umun). Tetapi Qur-an menbi carakan
soal penci ptaan al am dengan panj ang. Apa yang dirmuat ol eh
Qur-an adalah penting, tetapi apa yang tidak dinuat juga
penting. Qur-an tidak nmemuat teori yang pada waktu Qur-an
di wahyukan merupakan teori yang terhormat tentang pengaturan
al am samawi akan tetapi yang oleh Sains telah dibuktikan
kesal ahannya; nanti kita akan nenberikan contoh hal ini.
Untuk senentara, aspek negatif ini perlu digaris bawahi.

A. PEM KI RAN UMUM TENTANG LANG T

Surat 50 ayat 6, nengenai nmnusia secara unmum
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah mereka tidak melihat akan | angit yang
ada di atas mnereka, bagai mana Kam neni nggi kannya
dan nenghi asinva dan langit-langit itu tidak
nmenpunyai retak-retak sedikitpun.”

Surat 31 ayat 10:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dia nmenciptakan |angit tanpa tiang yang
kamu neli hat nya."

Surat 13 ayat 2:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Allahlah yang neni nggi kan |l angit tanpa tiang
(sebagai mana) yang kamu |ihat, kenudian D a
bersemayan di atas Arsy dan nenundukkan mat ahari
dan bul an."

Dua ayat yang terakhir ini merupakan sangkal an terhadap
kepercayaan bahwa langit itu dapat bertahan karena ada
tiang-ti ang yang nenegakkannya supaya jangan jatuh di atas
bumi .

Surat 55 ayat 7:
[ Tul i san Arab]
Artinya: "Dan Allah tel ah neninggi kan langit dan D a
tel ah nel et akkan neraca (keadil an)."
Surat 22 ayat 65:
[ Tulisan Arab]
Artinya: "Dan Dia nenahan |angit jatuh ke bumi

nmel ai nkan dengan i zi n\Nya. "

Orang nenget ahui bahwa nmenj auhkan benda-benda samawi dal am



j ar ak yang sangat besar dan sesuai dengan pentingnya
benda- benda t er sebut, nmer upakan dasar dari pada
kesei nhangannya. Lebih jauh benda itu, |ebih | emahl ah daya
yang nenari k satu benda kepada benda |ainnya. Lebih dekat
benda itu, Ilebih kuat daya tarik di antara nereka; in

adal ah kasus bul an yang dekat kepada bumi. Dan bulan itu,
dengan daya tari knya nenpengaruhi posisi air dalam|aut atau
fenonena pasang surut. Jika dua benda samawi ini terlalu
berdekatan satu dengan |[|ainnya, naka bentrokan tak dapat
di el akkan, maka si kap tunduk kepada suatu perintah nerupakan
syarat mutlak untuk tidak terjadi nya kekacauan

Inilah sebabnya nenyerahnya langit-langit kepada perintah
Al l ah seringkali disebutkan

Surat 23 ayat 86:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Katakanlah Hai Muhamrad: Siapa yang enpunya
| angit yang tujuh dan yang enpunya Arsy yang
besar ?"

Kita telah nmenget ahui bahwa | angi t tuj uh artinya
langit-langit yang banyak sekali dan tak dapat dibatas
dengan angka. Surat 45 ayat 13:

Artinya: "Dan D a nmenundukkan untukmu apa yang ada di |angit
dan apa yang ada di bum sermuanya (sebagai satu rahmat)
dari padaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
t anda-t anda kekuasaan Al |l ah bagi kaum yang berfikir."

Surat 55 ayat 5:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan matahan dan | angit {beredar)
nmenur ut perhitungan.”

Surat 6 ayat 96:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Di a nmenyingsingkan pagi dan nenjadi kan mal am
untuk beristirahat dan nenjadi kan mat ahari dan
bul an unt uk per hi tungan. "

Surat 14 ayat 33:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dia telah nenundukkan pul a bagi nu nat ahari
dan bul an yang terus mnenerus beredar (dal am
orbi tnya) dan tel ah nenundukan bagi nu nal am dan

siang."
Di  sini, sesuatu ayat nmenyenpurnakan ayat yang [ ain
Per hi t ungan- per hi t ungan yang di sebut kan di sini
nengaki bat kan peredaran yang teratur dari benda- benda

samawi . Hal ini dijelaskan dengan kata "dai b" yang berarti



bekerja dengan gairah dan nmantap. D sini berarti bahwa
mat ahari dan bulan itu beredar dengan hati-hati, terus
nmener us. Tidak nenyi npang dari peraturan yang diberikan

Surat 36 ayat 39:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan telah kam tetapkan bagi bul an nanzil ah-
manzi | ah sehi ngga (setel ah di a sanpai ke manzil ah
yang terakhir), kenbalilah dia sebagai bentuk
tandan yang tua."

I ni adal ah isyarat kepada nel engkungnya papah kurma, yang
menganbi | bentuk bulan tanggal muda selagi papah itu
nengering. Komentar ini akan diteruskan kenudi an.

Surat 16 ayat 12:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dia menundukkan mal am dan si ang, matahari
dan bul an untuknu. Dan bintang-bintang itu
di t undukkan (untukmu) dengan perintahNya.
Sesungguhnya pada yang dem kian itu ada
t anda-t anda (kekuasaan Al |l ah) bagi kaum yang
nmermahanmi nya. "

Qur-an nenyebut kan adanya pengaturan samawi yang senpurna
ini dengan nenekankan faedahnya untuk menpernudah gerak
manusi a di bum dan di |aut, begitu juga untuk nenpernudah
perhitungan waktu. Hal ini dapat dinengerti dengan nudah
jika orang nengi ngat bahwa Qur-an pada mulanya nmerupakan
petunjuk bagi sekel ompok manusi a yang hanya dapat nenmaham
bahasa yang seder hana dal am kehi dupan sehari-hari. [Itulah
sebabnya kita dapat kan peni ki ran-pem ki ran sebagai beri kut:

Surat 6 ayat 97:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dialah yang nenj adi kan bi nt ang- bi nt ang
bagi mu, agar kamu nenjadi kannya petunjuk dal am
kegel apan di darat dan di |aut. Sesungguhnya Kami
telah nenjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kam)
kepada orang-orang yang mnenget ahui ."

Surat 16 ayat 16:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan).
Dan dengan bi ntang-bintang itu nereka nmendapat
petunjuk (untuk lalu lintas)."

Surat 10 ayat 15:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah yang menj adi kan matahari bersinar dan
bul an bercahaya dan ditetapkanNya
manzi | ah- manzil ah (tenpat-tenpat) bagi perjal anan



bul an itu, supaya kamu nengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak nmenci ptakan
yang dem ki an itu nel ai nkan dengan hak. D a
nmenj el askan tanda-tanda (kebesaranNya) kepada
orang- orang yang nenget ahui . "

ada catatan penting. Bibel nenberi sifat kepada

dan bul an dengan kat a "yang menber i

cahaya"' mat ahari di katakan besar, bum dikatakan kecil

nmenbedakan antara  matahari dan bul an dengan

per bedaan- per bedaan yang | ain. Memang perbedaan itu hanya

per bedaan

| afal (verbal). Tetapi bagai mana berbi cara kepada

orang-orang pada waktu itu, dengan tidak nenyesatkan, dengan

mengat akan
menpunya

bahwa matahari dan bulan bukan planet yang
sifat-sifat yang identik.

Watak benda-benda samawi

B. WATAK BENDA- BENDA SAVAW
MATAHARI DAN BULAN

Mat ahari adal ah cahaya (Diya) dan bul an adal ah terang (Nur).
Terj emahan senacam i ni nanpaknya | ebi h bai k dari terjemahan
orang-orang Yyang nencanpuradukkan dua kata tersebut.
Sesungguhnya perbedaan arti antara dua kata tersebut sangat
kecil. Diya berasal dari akar (DW) yang nenurut kanus Arab
Perancis karangan Kazinerski, berarti menyala, nengkil at;
tetapi pengarang itu juga nmenberi arti terang di sanping
arti cahaya.

Akan tetapi perbedaan antara matahari dan bul an akan di beri
penj el asan dengan j al an per bandi ngan- per bandi ngan | ai n:

Surat 25 ayat 6 1 :
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Mha suci Allah yang nenjadi kan di | angit
gugusan bintang dan Di a jadi kan juga padanya
mat ahari dan bul an yang ber cahaya. "

Surat 71 ayat 15-16:
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Tidakkah kanu perhati kan bagai mana Al | ah
tel ah nenci ptakan tujuh langit bertingkat-tingkat.
Dan Al I ah nenci pt akan padanya bul an sebagai cahaya
dan nenj adi kan natahari sebagai pelita.”

Surat 78 ayat 12-13:
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Dan Kam bina di atas kanu tujuh buah I angit
yang kokoh Dan Kam | adi kan pelita yang amat
terang (matahari)."

Lanmpu yang sangat terang adalah pasti matahari. D sin



bul an di |l uki skan sebagai benda yang nmenyinari (nunir), dar
akar yang sana dengan kata nur (kata terang dipakai untuk
bul an). Matahari di bandi ngkan dengan pelita (siraj) atau
| ampu yang sangat kuat sinarnya (wakhaj).

Manusi a pada zanan Mihammad dapat nenerinma perbandi ngan
antara matahari, bintang yang nmenbakar yang sangat terkenal
ol eh orang-orang yang hidup di sahara, dengan bul an
bi ntang, udara sejuk di waktu mal am Perbandi ngan tentang
hal ini yang kita dapatkan dal am Qur-an adalah wajar. Yang
sangat nenarik perhatian dan perlu dicatat di sini ialah
keagungan perbandi ngan, dan tidak terdapatnya dalam teks
Qur-an unsur-unsur perbandi ngan yang nmenunj ukkan keagungan
pada waktu Qur-an diturunkan tetapi yang nanpak pada zaman
kita sekarang sebagai khayal an

Kita mengetahui bahwa nmatahari adal ah suatu bintang yang
nenghasi | kan panas yang hebat serta cahaya, karena terjad
penbakaran di dal ammya, dan kita nengetahui bahwa bul an yang
tidak nenpunyai cahaya dan dirinya sendiri, hanya
memant ul kan kenbali cahaya yang ia terima dari matahari dan
ia sendiri merupakan suatu bintang yang tidak berkegiatan
sedi kitnya di |apisan-Iapisannya yang di luar. Dalamteks
Qur-an tak ada yang bertentangan dengan apa yang Kkita
ket ahui pada zanan kita ini tentang kedua benda samawi itu.

Bl NTANG- Bl NTANG

Bi nt ang- bi ntang adal ah seperti natahari, benda-benda sanaw
yang nmenj adi wadah fenonena fisik bernacam nmacam yang
diantaranya vyang paling nudah dilihat adalah penbuatan
cahaya. Bintang-bintang adalah benda-benda samaw yang
menpunyai cahaya sendiri .

Bi nt ang, bahasa ArabnyaNaj m di sebut kan dal am Qur-an 13 kali .

Kata jamaknya "Nujunt akar kata itu berarti, nanpak. Kata
itu menunjukkan suatu benda samawi yang dapat kita |i hat
dengan tidak nengerti lebih jauh apakah benda itu

menmancar kan cahaya atau hanya nenberikan refl eks dari pada
cahaya yang ia terima dari luar. Untuk nenberi ganbaran yang
tepat bahwa suatu benda samawi adalah benda yang kita
namakan bi ntang, kita sebutkan surat 86 ayat 13:

[ Tulisan Arab]
Artinya: "Dem langit dan yang datang pada nal am hari
t ahukah kanmu apakah yang dat ang pada nal am hari
yai tu bi ntang yang cahayanya nenenbus. "

Bi nt ang pada waktu mal am di beri sifat dalam Qur-an dengan

kata "tsaqib," artinya yang nenbakar, dan nenbakar diri
sendiri dan yang nenenbus. Di sini nenenbus kegel apan waktu
mal am Kata yang sama  "tsaqgib," juga dipakai untuk

nmenunj ukkan bi ntang-bi ntang yang berekor; ekor itu adalah
hasi | penbakaran internal



PLANET- PLANET

Adal ah sukar untuk mengatakan bahwa kata pl anet-planet itu
di sebut kan dal am Qur-an dengan arti yang tepat seperti yang
kita beri kan kepada pl anet - pl anet yang kita ketahu

sekarang. Planet-planet itu sendiri tidak ber cahaya.
Pl anet - pl anet tersebut beredar sekitar matahari. Bumi kita
adal ah sal ah satu dari planet-planet tersebut. Jika ada
orang nenduga akan adanya planet lain, planet itu halus ada
dal am sistem natahari. Dan senenj ak dahul u nanusi a
menget ahui pl anet - pl anet selain bum, yaitu: nercury, venus,
mars, yupiter, saturnus. Ada lagi tiga planet yang ditenukan
kemudi an yai tu: uranus, neptunus dan pluton

Nanpaknya Qur-an nenanakan planet itu dengan nama Kaukab
Kata janmaknya Kawaki b, t et api t anpa menberi t ahukan
jum ahnya. Inpian Nabi Yusuf nenyebutkan sebelas (surat 12
atau surat Yusuf) akan tetapi ini adalah riwayat inpian Nab
Yusuf .

Untuk nenjelaskan arti kata planet (Kaukab) dal am Qur-an
kita baca ayat yang sangat masyhur yang arti sesungguhnya
nanpak bersifat spiritual dan juga dipersoal kan di antara
para ahli tafsir Qur-an. Wl aupun begitu, kata itu penting
karena ada perbandingan nengenai kata yang nenunjukkan
"pl anet . "

Teks tersebut adal ah sebagai berikut: Surat 24 ayat 35:
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Allah penberi cahaya (kepada) langit dan buni.
Per unpamaan cahaya Al | ah adal ah seperti sebuah
| ubang yang tak tenbus, yang di dal ammya ada pelita
besar. Pelita itu didalam kaca (dan) kaca itu
seakan- akan bi ntang yang bercahaya seperti
mutiara."

Yang di mnaksudkan di sini adal ah proyeksi cahaya kepada suatu
benda yang nerefleksikan (kaca) dengan nenberinya kil atan
nmuti ara, sebagainmana planet vyang disinari matahari. Ini
adal ah satu-satunya perinci yang nenerangkan arti Kkata
"Kaukab" yang dapat kita junpai dalam Qur-an

Kata Kaukab terdapat juga dalam ayat-ayat |ain. Dalam
beber apa ayat kita tak dapat nenentukan apakah vyang
di mksudkan dengan kata itu. (Surat 6 ayat 72, dan surat 82
ayat 1-3).

Akan tetapi dalam suatu ayat terdapat kata"Kawaki b" yang
menur ut penget ahuan nodern hanya dapat diartikan planet.
Yaitu surat 37 ayat 6

[ Tulisan Arab]

Artinya: "Sesungguhnya Kam telah nmenghiasi |angit yang
t erdekat dengan hi asan yaitu pl anet-planet.,’'



Kali mat Qur-an: "Langit yang terdekat" dapatkah diartikan:

sistem matahari? Kita nengetahui bahwa tak terdapat d

ant ara benda- benda samawi yang terdekat kepada kita selain
pl anet. WMatahari adal ah bintang satu-satunya dal am si stem
i ni yang pakai nama. Orang tak dapat nengerti, benda samaw

apa gerangan yang dimksudkan dalam ayat tersebut, jika
bukan pl anet. Rasanya sudah benar jika kita terjenahkan
"Kawaki b" dengan "planet;" dan ini berarti bahwa Qur-an
menyebut kan adanya "pl anet" nenurut definisi nodern.

LANG T YANG TERDEKAT
Berkal i -kali Qur-an nmenyebutkan kata: "langit yang terdekat"

dan benda-benda sanmawi yang nenj adi susunannya, khususnya
sebagai yang baru saja kita bahas, planet. Tetapi jika

pemi ki ran- pem ki ran spiritual canpur dengan soal -soa
mat eri al yang dapat kita nengerti, arti kata-kata tersebut
menj adi sangat kabur meski pun kita sudah nenperoleh

penget ahuan yang banyak dari pada Sai ns nodern.

Dengan begitu maka ayat yang kita cantunkan terakhir dapat
mudah dimengerti akan tetapi kalau kita teruskan dengan
nmenbaca ayat 7 daripada surat 37 yang berbunyi:

[ Tulisan Arab]

Artinya: "Dan telah nmeneliharanya dari tiap-tiap syaitan
yang sangat durhaka."

Maka kita nerasa telah beralih kepada bidang lain (bukan
bi dang Sains nodern) kata "menelihara" juga terdapat dal am
surat 21 ayat 32 dan surat 41 ayat 12.

Bagai mana kita akan nmengarti kan: Kami j adi kan
bintang-bintang itu alat pel enpar syaitan, yang dil uki skan
ol eh ayat 5 surat 67 sebagai dalam |l angit yang terdekat.

Lampu- | anpu yang di sebut dalam ayat tersebut apakah ada
hubungannya dengan bi ntang berekor yang tel ah kita bi carakan
di atas? Hal-hal ini tenpatnya di luar rangka penyelidikan

ini. Kita sajikan di sini hal-hal tersebut sekedar untuk
nmenyenpur nakan segi-segi tulisan ini, tetapi pada tahap
kemajuan ilnmu sekarang nanpaknya hasil-hasil penyelidikan

ilmah tak dapat nmenberi petunjuk untuk nemahani soal -soa
yang berada di |uar jangkauan nanusi a.

Evolus Alam Samawi
D. EVOLUSI ALAM SAMAW

Dengan nengi ngat ide nodern tentang penci ptaan kosnos, kita

menunj ukkan evolusi yang terjadi, senmenjak dan

kel ompok asap pertama (nebula) sanpai kepada terbentuknya

dan bintang-bintang, dan untuk sistem matahari,

ti mbul nya pl anet-planet, yaitu dari senmenjak natahari
ti ngkat an per kenbangannya  sekarang. Hasi | - hasi



penyel i di kan il m ah nmermungki nkan kita untuk berfikir bahwa
dal am si stem nmat ahari dan dal am kosnos pada umummya, evol us
itu masi h berl angsung terus

Ji ka kita nengetahui semua itu, kita tentu akan nendekatkan
diri kepada ket erangan-keterangan yang terdapat dal am Qur-an
yang dal am rangka nenyebut kan mani f est asi kekuasaan Tuhan

Berkali-kali Qur-an nmenyebutkan Tuhan telah nenundukkan
mat ahari  dan bul an, masi ng- nasi ng beredar hingga waktu yang
di t ent ukan .

Kita dapat kan kata-kata tersebut dalam surat 13 ayat 2,
surat 31 ayat 29, surat 35 ayat 13, surat 39 ayat 15.

Tetapi, ide tentang waktu yang ditentukan di hubungkan dengan
i de, tentang tenpat yang dituju dal am surat 36 ayat 38.

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan matahari berjalan di tenpat peredarannya,
dem ki anl ah ket et apan yang maha Perkasa | agi nmha
nmenget ahui . "

Tenpat peredaran yang ditentukan, adalah terjemahan dari
kata bahasa Arab nustagarr. Tak ada sangsi [|agi bahwa
nust agarr nengandung arti tenpat tertentu.

Bagai nanakah menghadapkan ket er angan- ket er angan Qur - an
tersebut dengan hasil -hasil penyelidi kan Sai ns nodern?

Qur-an nenberi kan kepada matahari keadaan yang ber kenbang
(evolutif) dan tenmpat tujuan. Kepada bulan, Qr-an juga
menber i kan keadaan yang sama. Unt uk memaham
ket erangan- ket erangan Qur-an, Kkita harus nenengok kepada
pendapat Sains nmodern yang nengenai evol usi bintang pada
umummya dan evolusi matahari secara khusus, serta yang
nmengenai formasi samawi yah yang nengikuti gerak nmatahari
dal am angkasa, dengan nengi ngat bahwa bul an termasuk dal am
formasi tersebut.

Mat ahari adal ah suatu bintang yang unmurnya di perkirakan ol eh
ahli astronomi 4.5 nilliar tahun. Sebagai halnya dengan
bi nt ang- bi ntang yang |ain matahari mengal ami per kenbangan
Pada waktu ini pada tahap permulaan, natahari kita kena
sebagai bintang yang nerubah hi drogen nenjadi atom helium
Keadaan sekarang ini akan berlangsung selama 5.5 mlliar
tahun menurut perhitungan para ahli yang menprakirakan bag
tiap bintang seperti matahari satu tahap yang |ananya 10
mlliar tahun. Setelah tahap pertam, seperti yang tel ah
diamati para ahli-ahli tentang bi ntang-bi ntang yang serupa,
akan nmenyusul tahap kedua vyang cirinya adal ah sel esai nya
perubahan hi drogen menj adi helium Akibat dari hal tersebut,
ialah bahwa |apisan matahari yang di |uar akan terbakar
sedang | api san dal am akan nenj adi di ngi n. Pada tahap akhir
cahaya nmatahari akan sangat berkurang dan kepadat annya akan
bertanbah. Hal ini dapat dilihat dal am bi ntang-bi ntang dar



ti pe yang di nanakan: cebol -cebol putih (white dwarfs).

Dari  hal-hal tersebut di atas, yang perlu kita perhatikan
bukannya tahun-tahun yang hanya digunakan disini untuk
nmenberi kan perkiraan, faktor waktu, akan tetapi adal ah idea
tentang evol usi atau perkenbangan. Hasil pengetahuan nodern
dapat meramal kan bahwa dal am beberapa m | liar tahun, kondis

sistem matahari tidak lagi seperti sekarang, sebagai mana
dengan bi nt ang- bi nt ang [ ain yang sudah di amat i
t ahap-t ahapnya sanpai tahap terakhir, kita dapat nelihat
sel esai nya mat ahari .

Ayat yang kedua (surat 36, ayat 38) menyebut kan nmatahari
mengar ah ke tenpatnya yang khusus.

Tenpat khusus itu tel ah di benarkan ol eh astrononi nodern dan
di nanakan Apex mat ahari; sesungguhnya sistem matahari

ber kenbang dal am angkasa menuj u kepada titik dal am
konstel asi Hercule, di dekat bintang Zega yang hubungannya
sudah di ketahui benar; gerak sistem matahari menpunya

kecepatan 19 kil oneter per detiKk.

Perinci an-perincian astronom ini perlu disebutkan di sini
ber hubung dengan dua ayat tersebut di atas, yang dapat kita
kat akan sesuai sepenuhnya dengan hasil-hasil Sains nodern.

EKSPANSI KOSMOS

Ekspansi kosnps adal ah satu fenomena yang sangat besar yang
di ungkapkan oleh Sains nodern. Ini adalah satu hal yang
sudah di bukti kan; segala diskusi tentang hal ini hanya
nmengenai pol a bagai mana ekspansi itu teljadi.

Dengan bertitik tolak dari teori relativitas unum ekspans
kosnps nendapat dukungan fisik dalam peneriksaan tentang
bayangan (spectrun) gal aksi; pergeseran sistenmatik ke arah
bayangan merah dapat diartikan sebagai fakta bahwa gal aks
itu saling nenjauhkan diri satu daripada yang | ain. Dengan
begi tu maka ekstensi kosmps itu akan selalu nenbesar, dan
penbesaran ini akan |ebih penting jika orang berada | ebih
jauh dari pada kita. Kecepatan pergeseran yang terus mnenerus
dari pada benda- benda samawi nerupakan pecahan dari kecepatan
cahaya; tetapi |ebih berharga

Dapat kah ayat Qur-an selanjutnya (surat 51 ayat 47) vyang
nel uki skan perkataan Tuhan, di hadapkan dengan Sai ns nodern

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan langit itu Kam bangun dengan kekuasaan Kam ,
dan Kam nel uaskannya."

Bukankah langit, terjemahan kata "samma" itu tidak lain
dari pada al am di luar bum ? Yang kita terjenmahkan: "dan Kani
nel uaskannya" adal ah kata fa'il daripada kata kerja ausa'a

yang artinya nenbesarkan, neluaskan, nel ebarkan



Beberapa penterjenah Qur-an, tidak dapat nengetahui arti
kata tersebut dan nengarti kannya secara keliru, seperti yang
di I akukan ol eh R Bl achere: "dan Kam penuh dengan
kebesaran." Pengarang-pengarang lain nmeraba arti itu akan
tetapi tak berani nengatakan dengan terang. Hani dullah dal am
terj emahan Qur-annya berbicara tentang nenbesarnya |angit
dan angkasa, akan tetapi dengan nenbubuhi tanda tanya (?).
Tetapi ada beberapa orang yang menpunyai bahan-bahan il m ah
yang sudah disahkan, nenberikan arti sebagai yang kita
sebutkan di atas. Hal ini terjadi dengan tafsir Mintakhab
yang diterbitkan oleh Majlis Tinggi Urusan Islamdi Cairo.
Buku tersebut nenyebut kan soal nenbesarnya alam ini dengan
ti dak ragu-ragu.

Menundukkan Angkasa
E. MENUNDUKKAN ANGKASA

Terdapat tiga ayat dalam Qur-an yang perlu sekali kita
per hati kan, yang pertama nmenerangkan secara tegas hal yang
dapat dil akukan manusi a untuk nenundukkan angkasa. Dal am dua
ayat | ai nnya Tuhan nmenyebut kan bahwa orang-orang kafir Mekah
akan sangat terperanjat jika nmereka dapat naik ke langit.
Hal ini merupakan isyarat kepada suatu hipotesa yang tak
akan di kerjakan ol eh nereka.

Ayat pertama adal ah ayat 33 daripada surat 55:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Hai jin dan manusia jika kanu sanggup nmenenbus
(rmelintasi) penjuru langit dan bum, nmaka
lintasilah, dan kanu tidak dapat nenenmbusnya
nel ai nkan dengan kekuatan (sedang kanmu tidak punya
kekuat an) . "

Terj emahan tersebut menerl ukan beberapa penjel asan

a. Kata bahasa Perancis (si) (jika) menunjukkan kondi si yang
ada hubungannya dengan kenyat aan atau dengan hi potesa yang
dapat dij el makan atau hi potesa yang tak dapat dijel makan
Bahasa Arab | ebi h manpu menunj ukkan perbedaan kondi s
tersebut. Ada kata (huruf) yang nenunjukkan kejadi an yaitu
(idza), ada lagi huruf yang nenunjukkan hi potesa yang
nmungki n yaitu (in), ada pula huruf yang nenunjukkan hi pot esa
yang tak mungki n dengan huruf (law). Jadi Qur-an nmenyebut kan
kemungki nan material realisasi yang kongkrit. Keterangan
i ngustik ini nmenghil angkan secara tegas kenungki nan
interpretasi nistik yang beberapa pengarang | ebi h condong
unt uk nmenberi kannya, tetapi hal itu terang sal ah

b. Tuhan nengar ahkan penbi caraannya kepada roh (jin) dan
kepada manusi a, dan tidak kepada hal -hal yang khayal i

c. Menenbus sanpai ke bahagi an sebal i knya, adal ah terjenmahan
kata kerja (nafadza) yang diikuti dengan huruf (mn).
Menur ut kanus Kasimrski berarti memasuki, nelalui dan



kel uar dari segi lain daripada suatu benda (seperti panah
yang nenenbus). Hal tersebut berarti nemasuki dal am dan
kel uar dari pinggiran lain dari daerah-daerah tertentu.

d. Kekuasaan (sulthan) yang akan dimliki manusia untuk
nel aksanakan proyek ini merupakan kekuasaan yang dat ang
dari Tuhan. ®

Ti dak syak | agi bahwa ayat tersebut menunjukkan kenmungki nan
bahwa di kenudi an hari manusi a akan dapat nel akukan apa yang
bi asanya sekarang kita namakan secara tidak benar
"menundukkan angkasa." Kita perlu nenperhatikan juga bahwa
t eks Qur - an tidak hanya menyebut kan penetr asi d

daer ah-daerah sanmawi, akan tetapi juga penetrasi di bum,
artinya masuk dal am dal am ke bumi .

Dua ayat l|ainnya dianbil dari surat 15, yakni ayat 14 dan
15. Tuhan nenbi carakan tentang orang-orang kafir di Mekah
seperti konteks paragraf surat tersebut nenerangkan

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan jika seandai nya Kanmi nenbukakan kepada
nmer eka sal ah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu
nmereka terus menerus nai k keatasnya. Tentul ah
ner eka berkata: Sesungguhnya pandangan kam | ah
yang di kabur kan, bahkan kam adal ah orang- or ang
yang kena sihir."

I ni adal ah suatu keheranan terhadap suatu kejadi an yang tak
tersangka, berbeda dengan apa yang dapat di khayal kan ol eh
nanusi a.

Kat a- kat a yang bersyarat di sini nmemakai huruf (law) vyang
nmenunj ukkan bahwa hi potesa yang disebutkan tidak akan
di | aksanakan bagi mnereka yang nenperhati kan paragraf ini.

Dal am hal - hal menundukkan "angkasa" kita berhadapan dengan
dua teks paragraf Qur-an; yang satu nenunjukkan suatu
kej adi an yang akan terjadi pada suatu waktu karena kekuasaan
yang akan diberikan ol eh Tuhan kepada otak dan ketranpil an
manusi a. Yang | ain nenunjukkan suatu kejadian yang tidak

akan dialam oleh orang-orang kafir di Mekah; inilah
sebabnya naka kej adi an itu dil uki skan sebagai hal yang tak
akan terjadi. Tetapi kejadian itu akan dialam oleh

orang-orang lain, seperti vyang diganbarkan ol eh ayat
pertana. Ayat ini nmenggarnbarkan reaksi nanusia terhadap
suatu kej adi an yang tak nereka harapkan tetapi yang akan
di beri kan kepada astronout-astronout. Reaksi itu adalah
pandangan yang penuh dengan kekhawatiran serta perasaan
seakan-akan diri nereka kena sihir

Mul ai  tahun 1961 para astronout telah nengal am petual angan
i ni. Tahun 1961 adalah tahun dinmana untuk pertana kal

manusi a dapat terbang nmengelilingi bum . Menurut |aporan
para astronout tersebut, jika seseorang berada diluar
atnosfir bum, langit tidak |agi nanpak biru seperti yang



dilihat oleh penduduk bum, dan yang nerupakan hasi
fenonmena cahaya nmatahari yang di sedot ol eh | api san-1 api san
atnosfir. Manusia yang berada diangkasa di luar atnosfir
bum nmelihat langit itu hitam dan ne |ihat bum sebaga
t ersel ubung ol eh | api san warna kebi ru-biruan yang di sebabkan
ol eh sedotan atnosfir bum terhadap cahaya matahari. Bul an
yang tidak punya atnosfir nampak dengan warnanya sendiri d
atas dasar langit vyang hitam Ini adal ah pandangan yang
sangat baru bagi manusi a, pandangan angkasa yang
ganbar - ganbarnya  sudah secara umum di ket ahui  manusi a
sekar ang.

Di situ, jika kita menghadapkan teks Qur-an dengan Sains
nodern kita akan terpesona dengan ketepatan yang tak mungkin
kita duga akan dibawa oleh fikiran seorang nanusia yang
hi dup 14 abad yang | alu

Ayat umum mengenai bumi
V. BUM

Sebagai mana hal nya dengan pokok-pokok yang di bi car akan
sebelum ini, ayat yang nengenai buni adalah tersebar d
seluruh Qur-an. Untuk nengkel onpokkannya tidaklah nudah.
Pengel onpokan di bawah ini adal ah cara pengarang pri badi.

Unt uk t erangnya penbahasan ini, pertama kita dapat
mem sahkan ayat - ayat yang bi asanya menbi car akan
ber macam macam persoalan akan tetapi ayat-ayat tersebut
menpunyai ciri umum yaitu nengaj ak manusi a untuk nem ki rkan
ni kmat - ni kmat Tuhan dengan memakai cont oh- cont oh.

Adal agi kel onpok ayat-ayat yang dapat dipisahkan, yaitu
ayat - ayat yang nenbi carakan soal -soal khusus seperti

si kl us (peredaran) air dan | autan
dat aran buni
atnosfir bum.

A.  AYAT- AYAT YANG BERSI FAT UMUM

Ayat - ayat yang nmengaj ak manusi a unt uk mem ki r kan
ni kmat - ni kmat  Tuhan kepada ci ptaanNya, nengandung di sana
si ni pernyataan- pernyat aan yang bai k sekali untuk di hadapkan
dengan Sains nodern. Dari segi pandangan ini ayat-ayat
tersebut rmalah Iebih penting karena tidak nmenyebut kan
keper cayaan- keper cayaan yang ber macam macam nmengena
fenonena al amiah, yaitu kepercayaan yang digemari ol eh
manusi a pada zaman turunnya wahyu akan tetapi yang sekarang
ini telah terbukti sal ah

Di satu pi hak, ayat-ayat itu nmenmajukan idea yang sederhana
yang dapat dinengerti dengan nudah ol eh nmereka yang di aj ak
bi cara oleh Qr-an berhubung dengan kedudukan geografis
nmereka yakni penduduk Mekah dan Medi nah, serta orang-orang
Badui di Jazirah Arab. D lain fihak ayat - ayat itu
nmenyaj i kan peni ki ran- pem ki ran umum yang dapat di manfa' at kan



rakyat umum yang terpelajar di segala tenpat dan di segala
waktu. Hal ini salah satu hal yang menunj ukkan bahwa Qur-an
itu suatu buku universal (untuk segal a nanusia).

A eh karena tak ada pengel onpokan ayat-ayat tersebut dal am
Qur-an, naka ayat-ayat itu kita sajikan nenurut urutan
surat-surat.

Surat 2 ayat 22:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah yang nenj adi kan bum sebagai hanparan
bagi mu dan | angit sebagai atap. D a nenurunkan air
hujan dari langit, |lalu D a nenghasil kan dengan
huj an itu segal a buah-buahan sebagai rizk
untuknu. Karena itu janganl ah kanmu nmengadakan
sekut u- sekutu bagi Al l ah, pada hal kamu
nmenget ahui . "

Surat 2 ayat 164:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Sesungguhnya dal am penci ptaan | angit dan bum ,
silih bergantinya mal am dan si ang, bahtera yang
berl ayar di |aut nmenmbawa apa yang berguna bag
manusi a, dan apa yang Al l ah turunkan dari |angit
berupa air; lalu dengan air itu la hidupkan bumi
sesudah mati (kering)nya dan Di a sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengi saran angi n dan
awan yang di kendal i kan antara |l angit dan bum,
sungguh (terdapatlah) tanda (keesaan dan kebesaran
Al |l ah) bagi kaum yang nem ki rkan."

Surat 13 ayat 3:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan D al ah Tuhan yang nenbent angkan bum dan
menj adi kan gunung- gunung dan sungai - sungai padanya
dan nenj adi kan padanya senua buah-buahan
ber pasang- pasangan. Allah nmenutup nal am kepada
si ang. Sesungguhnya pada yang dem kian itu
terdapat tanda-tanda (kebesaran All ah) bagi kaum
yang mem ki rkan. "

Surat 15 ayat 19 s/d 21:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam telah menghanparkan bum dan menj adi kan
padanya gunung dan Kani tunbuhkan padanya segal a
sesuatu dengan ukuran. Dan Kani telah nenjadi kan
untuknu di bunm keperl uan- keperl uan hi dup, dan
(Kam nenci pt akan pul a} nmakhl uk- makhl uk yang karu
bukan penberi rizki kepadanya. Dan tidak ada
sesuat upun nel ai nkan pada sisi Kani | ah khazanahnya
dan Kam tidak nenurunkannya mnel ai nkan dengan
ukuran yang tertentu."



Surat 20 ayat 53:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Yang tel ah nenjadi kan bagi mu bum sebaga
hanparan dan yang telah menjadi kan bagi nu di bumni
itu jalan-jalan dan nmenurunkan dari langit air
huj an, maka Kam tunbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dan tunbuh-tunbuhan yang
ber mracam macam Makanl ah dan genbal akanl ah
bi natang itu. Sesungguhnya pada yang dem kian itu
sungguh terdapat tanda-tanda kekuasaan Al |l ah bag
orang yang berakal ."

Surat 27 ayat 61:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Atau siapakah yang tel ah nenjadi kan buni
sebagai tenpat berdi am dan yang menj adi kan
sungai - sungai di cel ah-cel ahnya dan yang
nmenj adi kan gunung- gunung unt uk (nengkokohkan)nya
dan nenj adi kan suatu peni sah antara dua | aut?
Apakah di sanping Al ah ada Tuhan yang | ai n?
Bahkan sebenar nya kebanyakan dari nereka tidak
nmenget ahui . "

Di sini terdapat isyarat kepada stabilitas unum daripada

nuka bum . Kita sudah dapat nengetahui bahwa pada
peri ode- peri ode permul aan dari pada bum , maka bum sebel um
dingin tidak stabil. Stabilitas mnuka bum tidak nmutl ak

karena terdapat zone (daerah) di mana genpa buni sering
terjadi. Adapun pemni sah antara dua | autan, hal ini nerupakan
ganbaran (i mage) tentang tidak tercanpurnya air sungai dan
air laut pada nuara-mnmuara yang besar seperti yang akan kita
i hat nanti.

Surat 67 ayat 15:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dial ah yang menj adi kan bum itu nudah bagi kanu,
maka berjal anl ah di segal a penjurunya dan nakanl ah
sebahagi an dari rizki nya, dan kepadaNyal ah kanu
kenbal i setel ah di bangkitkan."

Surat 79 ayat 30 s/d 33
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan bum sesudah itu di hanparkannya. |la
memancar kan dari padanya mata airnya dan
(menyenmbuhkan) tunmbuh-tunbuhannya. Dan
gunung- gunung di pancangkanNya dengan teguh. Senua
itu untuk kesenanganmu dan unt uk bi nat ang- bi nat ang
t er naknu. "

Dal am beberapa ayat di atas, pentingnya air serta akibat
praktis dari adanya air terhadap tanah, dan kesuburan tanah
di gari s bawahi. Dal am negeri-negeri bersahara, air adalah
unsur nonor satu yang menpengar uhi kehi dupan nmanusi a. Tetap



di sebut kannya hal ini dalam Qur-an nmel anpaui keadaan
geografis vyang khusus. Keadaan planet yang kaya akan air
keadaan yang unik dalam sistem matahari seperti yang
di bukti kan oleh Sains nodern, di sini ditonjol kan. Tanpa
air, bumi akan nenjadi planet mati seperti bulan. Qur-an
nmenberi kepada air tenpat yang pertanma dal am nenyebut kan
fenonena al am ah dari pada bum . Siklus air telah nmendapatkan
ganbaran yang sangat tepat dal am Qur-an

Siklusair dan lautan (1/2)

B. SIKLUS AIR DAN LAUTAN (1/2)

Jika pada waktu ini kita nenbaca ayat-ayat Qur-an yang
nengenai air dan kehi dupan nanusi a ayat dem ayat, senuanya
akan nanpak kepada kita sebagai ayat-ayat yang nenunj ukkan
hal yang sudah jel as. Sebabnya adal ah seder hana; pada zanan
kita sekarang ini, kita semua nengetahui siklus air dal am
al am meski pun penget ahuan kita itu ti dak t epat
kesel ur uhannya.

Tet api jika kita nmem kirkan konsep-konsep lama yang
ber macam macam nengenai hal ini, kita akan nengetahui bahwa
ayat - ayat Qur-an tidak nenyebut kan hal -hal yang ada
hubungannya dengan konsep mstik yang tersiar dan yang
menpengar uhi  pem kiran filsafat secara | ebih besar daripada
hasi | -nasi| pengamatan. Ji ka orang-orang zaman dahulu tel ah
dapat nenperol eh penget ahuan praktis yang bernanfaat, untuk
nmenper bai ki  pengai ran air, wal aupun penget ahuan itu
terbatas, di lain fihak nereka itu menpunyai ganbaran
tentang siklus air yang tak akan dapat diterima oleh orang
sekar ang.

Dengan cara pemkiran orang dahulu itu, nudahlah bag

seseorang unt uk nmengganbar kan bahwa air di bawah tanah itu
dapat di perol eh karena terjadi nya gugusan dal am tanah. Orang
nmenyebut kan konsep Vitrue yang pada abad I SM
nenpertahankan ide tersebut di Roma. Dengan begitu, selama
beberapa abad, dan juga setelah Qur-an diwahyukan banyak
orang yang mengi kuti ide yang salah tentang regine air.

Dal am artikel "Hydr ogeol ogi e" dari pada Encycl opedi a
Universalis, dua orang ahli, yaitu G Castany dan B. Bl avoux
nmenyaj i kan sejarah air yang sangat jelas sebagai berikut:

Bagi Thales dan MIlet pada abad VII S.M air |aut masuk ke
benua karena pengaruh angin, air juga jatuh di atas bum dan
masuk dal amtanah. Plato nenyetujui ide ini dan berpendapat
bahwa kenbalinya air ke laut itu terjadi karena tatare,
yakni jurang yang besar di pinggir bum . Teori tersebut
di anut ol eh banyak ahli fikir sanpai abad XVIl dengan Rene
Descartes, Aristoteles nmengira bahwa wuap air di tanah
nmenj adi padat dal am gua-gua yang di ngin di gunung-gunung dan
nmenj adi kan danau-danau di bawah bum, danau-danau itu



nmengi si sunber-sunmber air. Pendapat Aristoteles diikuti ol eh
Seneca (abad | M dan banyak orang | ai nnya sehi ngga tahun
1877, O Vol ger termasuk di antara pengi kut teori tersebut.

Konsepsi tentang siklus air yang jelas untuk pertana kal
di utarakan ol eh Bernard Pal essy pada th. 1580. Konsepsi itu
nengat akan bahwa air di bawah tanah asal nya dari infiltras
air hujan dalam tanah. Teori tersebut kenudian di benarkan
oleh E. Mariotte dan P. Perrault pada abad XVII M

Dal am ayat -ayat Qur-an tak terdapat konsepsi yang salah
tetapi diterim orang pada zaman Nabi Mihammad.

Si | ahkan baca ayat-ayat di bawah ini

Surat 50 ayat 9 s/d 11
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam turunkan dari langit air yang banyak
manf aat nya, lalu Kanm tunbuhkan dengan air itu
pohon- pohon dan biji tanaman yang di ketam dan
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang nenpunya
mayang ber susun-susun untuk nenjadi rizki bag
hanba- hanba (Kam ). Dan Kanmi hi dupkan dengan air
itu, tanah yang mati (kering). Seperti itulah
terj adi nya kebangkitan."

Surat 23 ayat 18:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam turunkan air dari langit nenurut suatu
ukuran, lalu Kam jadikan air itu nenetap di bum,
dan sesungguhnya Kam berkuasa (pul a)
rnenghi | angkannya. Lalu dengan air itu Kami
t unbuhkan untuk kanmu kebun-kebun kurma dan anggur
Di dal am kebun- kebun itu kamu perol eh buah-buahan
yang banyak dan dari kebun-kebun itu kanu nendapat
makanan. "

Surat 15 ayat 22:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam telah mengirinkan angi n untak nmengaw nkan
(tumbuh-t unbuhan) dan Kam turunkan hujan dan
langit, lalu Kam beri minumkanmu dengan air itu
dan sekali-kali bukannya kamu yang nenyi npannya."

Ada dua cara untuk nenafsirkan ayat yang terakhir ini, angin
yang nmenyubur kan dapat di anggap sebagai penyubur
t anaman-t anaman dengan j al an nenbawa pollen (beni h buah dar
t umbuhan-t unbuhan lain). Tetapi dapat juga ditafsirkan
sebagai ekspresi kiyasan yang nengganbarkan peranan angin
yang nmenbawa awan yang tidak nendat angkan hujan atau awan
yang nenbawa huj an. Peranan ini sering disebut dalam ayat,
seperti ayat-ayat di bawah ini

Surat 35 ayat 91:



[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Allah, Dialah yang nmengirimnkan angin, lalu

angi n untuk mengger akkan awan, naka Kanmi halau awan itu ke
suatu negeri yang mati lalu Kam  hidupkan bum setel ah
mat i nya dengan (hujan yang turun dari) awan itu. Dem ki anl ah
kebangkitan itu."

Kita perhatikan bahwa pada bagian pertana daripada ayat
tersebut, susunan kata-katanya adalah susunan hi kayat ,
kemudi an dengan nendadak dan tanpa transisi susunannya
berubah nmenj adi dekl arasi dari pada Tuhan. Perubahan susunan
yang nendadak dal am bentuk dekl arasi sering terdapat dal am

Qur - an.

Surat 30 ayat 48:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Allah, D alah yang nengirinkan angin, |lalu angin
i tu menggerakkan awan dan Al |l ah nmenbent angkannya
di langit menurut yang di kehendaki Nya, dan
nmenj adi kannya ber gunpal - gunpal, | alu kanu Ii hat
huj an kel uar dari cel ah-cel ahnya. Maka apabil a
hujan itu turun nmengenai hanba- hanbaNya yang
di kehendaki Nya, tiba-tiba nmereka jadi genbira."

Surat 7 ayat 57:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dialah yang neni upkan angi n sebagai penbawa
berita gembira di nuka kedatangan rahmat Nya
(huj an), hingga apabila angin itu tel ah menbawa
awan mendung, Kam hal au ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kam turunkan hujan di daerah itu
Maka Kam kel uarkan dengan sebab hujan in
pel bagai macam buah- buahan. Seperti itulah Kam
menbangki t kan orang-orang yang telah mati, supaya
kamu nenganbi |l pel aj aran.”

Surat 23 ayat 48-50
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dial ah yang meni upkan angi n (sebagai) penbawa
kabar genbira dengan sebel um kedat angan rahmat Nya
(hujan) dan Kami turunkan dari langit air yang
amat bersi h. Agar Kam nenghi dupkan dengan air itu
sebagi an besar dari mahl uk Kam, binatang-binatang
ternak dan manusi a yang banyak."

Surat 45 ayat 5:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan pada pergantian mal am dan siang, dan hujan
yang diturunkan Allah dari langit, lalu
di hi dupkanNya dengan air hujan itu bunm sesudah
mat i nya. Dan pada perki saran angi n terdapat pula



t anda-t anda (kekuasaan Al |l ah) bagi kaum yang
ber akal . "

Ri zki dal am ayat ini adalah air yang turun dari langit,
seperti yang diterangkan ol eh konteks. Yang ditekankan d
sini adal ah perubahan angin, yaitu yang nmenpengar uh
turunnya huj an.

Surat 13 ayat 17:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Allah telah nenurunkan air (hujan) dari langit,
maka nengalirlah air di |enbah-|enbah menurut
ukurannya, meka arus itu menbawa bui h yang
nmengenbang. "

Surat 67 ayat 30:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Katakanl ah kepadanya jika sumber air kamu nenjad
keri ng, maka si apakah yang akan nendat angkan air
yang nengal ir bagi mu?"

Surat 39 ayat 21.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah kamu tidak menperhati kan bahwa sesungguhnya
Al l ah menurunkan air dari |angit maka diaturNya
nmenj adi sunber-sunmber di bum kerudi an
di tumbuhkanNya dengan air itu tanamtanaman yang
bert macam nacam war nanya, lalu ia nenjadi kering
| al u kamu neli hat nya kekuni ng- kuni ngan, kenudi an
di j adi kannya hancur berderai-derai."

Surat 36 ayat 34:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam jadi kan padanya kebun-kebun kurma dan
anggur, dan Kam pancarkan padanya beberapa mata
air."

Penti ngnya sunber-sunber dan diisinya dengan air hujan yang
digiring ke arah sunmber itu digaris bawahi dalamtiga ayat
terakhir. Kita perlu nmenperhatikan hal ini, untuk mengingat
konsepsi yang tersiar pada abad pertengahan seperti konseps

Aristotel es yang nengat akan bahwa sumnber-sunber itu nmendapat
air dari danau- danau di bawah bum . Dalam artike

"Hi drol ogi * dal am Encycl opedi a Universalis, MR Remeneras,
@Quru Besar pada sekolah nasional untuk pertahanan desa,
pertahanan air dan hutan, menerangkan tahap-tahap pokok
daripada hidrologi dan nenyebutkan proyek-proyek irigas

kuno, Kkhususnya di Timur Tengah. I|a nengatakan bahwa
enpirisne tel ah mendahul ui i de pada waktu itu dan
konsepsi - konsepsi yang sal ah. Kenudi an i a nmeneruskan: perlu
nManusi a menunggu zanman renai ssance (antara tahun 1400-1600)
untuk mnelihat konsep-konsep filsafat mundur dan nenberikan
t enpat nya kepada penyel i di kan- penyel i di kan f enonena



hidrologi yang didasarkan atas penganatan (observasi).
Leonardo da  Vinci (1452-1519) nenent ang per nyat aan-
pernyataan Aristoteles. Bernard Palessy, dalam bukunya:
Penyel i di kan yang nengagunkan tentang watak air dan air
mancur, yang al am ah dan yang buatan (Paris 1570)
nmenberi kan i nterpretasi yang benar tentang siklus air dan
khususnya pengi si an sunber-sunber air daripada air hujan

Surat 39 ayat 21 vyang nenyebutkan bahwa air hujan itu
nengarah kepada sunber-sunmber air. Bukankah hal itu tepat
sekal i seperti yang ditulis ol eh Pal essy pada tahun 1570.

Kemudi an Qur-an menbi carakan butir-butir es dalam Surat 24
ayat 43:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tidakkah kamu nelihat bahwa Al |l ah nengarak awan,
kenmudi an nmengunpul kan ant ara (bagi an-bagi an) Nya,
kemudi an nenj adi kannya bertindi h-tindi h, maka
kel i hat anl ah ol ehmu huj an kel uar dar
cel ah-cel ahnya, dan Allah (juga) nenurunkan
(butiran-butiran) es dari langit (yaitu) dari
(gumpal an- gunpal an awan seperti) gunung-gunung
maka diti mpakannya (butiran-butiran) es itu kepada
si apa yang di kehendaki Nya dan di pal i ngkannya dari
si apa yang di kehendaki Nya. Kilauan kilat awan itu
hanpi r - hanmpi r nmenghi | angkan pengli hatan. "

Ayat - ayat di bawah ini menerlukan konmentar (Surat 56 ayat 68
sanpai dengan 70).
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah kamu menperhati kan air yang kamu m nunf
Kanmukah yang nenurunkannya dari awan ataukah Kani
yang nenurunkan? Kal au Kam kehendaki ni scaya Kani
j adi kan di a asin, naka nengapakah kanu tidak
ber syukur ?"

Menyebut kan bahwa Tuhan dapat rmerubah air tawar nmenjad
masi n adal ah suatu cara untuk nmenunjukkan kekuasaan Tuhan
Suatu cara untuk nengi ngat kan akan kekuasaan Tuhan adal ah
tantangan kepada manusi a untuk nenurunkan hujan dari awan ,
yang pertama nenmang betul -betul tantangan yang rmustahi
diterim; t et api yang kedua tidak | agi mer upakan
kenust ahi | an pada zaman nodern ini karena tehnik sudah
menmungki nkan usaha nenjatuhkan hujan. Apakah kemanpuan
manusi a untuk nenjatuhkan hujan itu bertentangan dengan
pernyat aan Qur-an?

Soal nya tidak begitu. Kita tetap harus neninjau batas-batas
kemanmpuan nanusi a dal am bidang ini. MA. Facy, insinyur umm
dari pada Meteorologi National nenulis tentang "menurunkan
huj an" dalam Encycl opedia Universalis sebagai beri kut :
"Orang tidak akan dapat menj atuhkan hujan dari pada awan yang
tidak nmengandung air, atau awan Yyang bel um waktunya
nenj at uhkan huj an dari pada awan yang ti dak mengandung air



atau awan yang bel um waktunya nenjatuhkan air walaupun ia

mengandung air." Jadi manusia hanya nenpercepat proses
turunnya hujan dengan bantuan teknik nodern, sedangkan
per syar at an- per syar at an al am ah sudah terpenuhi. Kalau

keadaan tidak begitu, yakni bahwa manusia dapat mnenurunkan
hujan, niscaya tak terdapat |agi kekeringan, tak ada |ag
tanah tandus. Kenyataannya tidak begitu. Untuk nenguasa
huj an dan udara yang bai k tetap menjadi inpian manusi a.

Manusia tak dapat nmenecahkan nmenurut kemauannya sendiri
suatu siklus vyang sudah tetap dan nenjamn per edar an
(sirkulasi) air dalamalam Menurut hidrologi nobdern siklus
itu dapat diringkaskan sebagai berikut:

Si nar dan panas mat ahari nenyebabkan uapan | aut an-1 autan dan
t anah-tanah yang di genangi atau tercanpur dengan air

Uap tersebut nai k ke atnosfir dan nenbentuk awan-awan dengan
cara berpadat (kondensasi). Kemudian angin canpur tangan
unt uk meni ndahkan uap- uap itu ke jarak-jarak vyang
ber beda- beda. Awan-awan itu kadang-kadang hilang tanpa
menurunkan huj an, kadang-kadang berkunpul satu dengan yang
[ain untuk nmenbentuk kondensasi yang |ebih besar dan
kadang- kadang berpecah-pecah untuk rmenurunkan hujan pada
tahap tertentu dari pada perkenmbangan awan. Jika hujan itu
turun di atas lautan (yang nerupakan 70% dari pada waj ah
bum ) siklus tersebut dengan | ekas nmenjadi tertutup. Tetap

jika hujan itu jatuh di atas tanah, sebagi an akan di sedot
ol eh tunbuh-tunbuhan dan nmenbesarkan tunbuh-tunbuhan itu.
Tunbuh-tunbuhan itu, dengan transpirasinya mengenbalikan
sebagi an air hujan ke atnosfir. Sebagian lain daripada air
hujan neresap dalam tanah, dan dari tanah itu sebagi an
menuj u ke | autan dengan perantaraan saluran-saluran atau
terus masuk | ebi h nmendal am dal am t anah untuk kenbali |agi ke
nmuka bum el al ui sunber-sunber atau air mancur.

Ji ka kita bandi ngkan hasil hidrol ogi nmobdern dengan kandungan
beberapa ayat Qr-an yang telah kita sebutkan di atas kita
nmer asakan adanya persesuai an yang jel as di antaranya.

LAUTAN (2/2)
Sebagai nana ayat - ayat Qur -an tel ah nmenberi kan bahan

per bandi ngan dengan il nmu penget ahuan nodern nengenai si kl us
ai r dal am al am pada unummya, hal tersebut akan kita rasakan

juga nmengenai lautan. Tak ada ayat Qur-an yang nengena
| aut an bertentangan dengan ilmu pengetahuan. Begitu juga
perlu di gari sbawahi bahwa tak ada ayat Qr-an yang

nmenbi carakan tentang |autan nenunjukkan hubungan dengan
keper cayaan- keper cayaan atau mtos, atau takhayul yang
t erdapat pada zamanl Qur-an di wahyukan

Beber apa ayat yang nengenai | aut an dan pel ayar an
nmengenukakan tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang nanpak dal am
penganat an sehari-hari. yang senua itu untuk difikirkan



Ayat -ayat itu adal ah:

Surat 14 ayat 32:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan D a telah nenundukkan bahtera bagi nu supaya
bahtera itu berlayar di |autan dengan
kehendakNya. "

Surat 16 ayat 14:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dialah (A Ilah) yang nenundukkan | aut an
(untukmu) agar kamu dapat nenakan dari padanya
dagi ng yang segar (i kan) dan Kam nengel uarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu
nel i hat bahtera berl ayar padanya dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karuni aNya, dan supaya
karmu ber syukur."

Surat 31 ayat 31:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tidakkah kamu nenperhati kan bahwa sesungguhnya
kapal itu berlayar di |aut dengan ni kmat
(kemurahan) All ah, supaya di perli hat kanNya
kepadamu sebagi an dari tanda-tanda (kekuasaan) Nya.
Sesungguhnya pada yang dem ki an itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat
sabar | agi banyak bersyukur."

Surat 55 ayat 24:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan kepunyaanNyal ah bahtera-bahtera yang tingg
| ayarnya di |autan, |aksana gunung."

Surat 36 ayat 41-44.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan suatu tanda (kebesaran All ah) bagi nereka
adal ah bahwa Kam angkut keturunan nereka dal am
baht era yang penuh muatan. Dan Kam ci pt akan unt uk
ner eka yang mereka kendarai yang seperti bahtera
itu. Dan jika Kam nenghendaki niscaya Kami
t enggel ankan mereka; maka tiadal ah bagi nereka
penol ong dan tidak pula nmereka di sel amat kan
Kecual i karena rahmat dari pada Kami, dan untuk
menberi kan kesenangan hi dup sanpai waktu
tertentu.”

Ayat tersebut menbi carakan perahu yang nemuat rmanusia d

atas lautan seperti perahu yang nmenbawa Nabi Nuh dan
penunpang- penunpang | ai nnya, serta nmenbawa mereka sanpai ke
dar at an



Ada | agi fakta nmengenai |autan untuk diamati. Fakta tersebut
dapat dianbil dari ayat-ayat Qur-an tentang |autan, dan
fakta tersebut menunjukkan suatu aspek yang khusus.

Tiga ayat nmenbicarakan sifat-sifat sungai yang besar jika
sungai itu nenuang ke dal am | aut an.

Suatu fenonena yang sering kita dapatkan adalah bahwa air
[ autan yang asin, dengan air sungai-sungai besar yang tawar
tidak bercampur seketika. Orang nengira bahwa Qur - an
menbi carakan sungai Euphrat dan Tigris yang setel ah bertemnu
dal am nmuara, kedua sungai itu nenbentuk semacam | autan yang
panj angnya |ebih dari 150 km dan di namakan Syath al Arab.
Di dalamteluk pengaruh pasang surutnya air neninbul kan
suatu fenonena yang bernmanfaat yaitu masuknya air tawar ke
dal am t anah sehingga nenjanin irigasi yang nermuaskan. Untuk
nmemahanm teks ayat, Kkita harus ingat bahwa | autan adal ah
terj emahan kata bahasa Arab "Bahr" yang berarti sekel onpok
air yang besar, sehingga kata itu dapat dipakai untuk
nmenunj ukkan lautan atau sungai yang besar seperti NI,
Tigris dan Euphrat.

Tiga ayat yang nmenuat fenonena tersebut adalah sebaga
beri kut:

Surat 25 ayat 53:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dialah yang nenbi arkan dua | aut nengalir
(ber danpi ngan); yang ini tawar |agi segar dan yang
lain asin lagi pahit, Dia jadi kan antara keduanya
di ndi ng dan batas yang nenghal angi."

Surat 35 ayat 12:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan tidak sama (antara) dua laut. Yang ini tawar
segar sedap dimi num dan yang ini asin lagi pahit.
Dan dari masing-masing |laut itu kanu dapat menmakan
dagi ng yang segar dan kamu dapat nengel uar kan
per hi asan yang dapat kanu nenmakai nya."

Surat 55 ayat 19, 20, 22:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dia nmenbiarkan dua | autan nmengalir yang keduanya
kemudi an bertenu. Antara keduanya ada batas yang
tidak dil anmpaui masing-masing. Dari keduanya
kel uar nutiara dan marjan."

Sel ai n nenunj ukkan fakta yang pokok, ayat-ayat tersebut
menyebut kan kekayaan- kekayaan vyang dikeluarkan dari air
tawar dan air asin yaitu ikan-ikan dan hiasan badan
batu-batu perhiasan dan nutiara. Mengenai fenonena tidak
canpurnya air sungai dengan air laut di rmnuara-rmuara ha
tersebut tidak Kkhusus untuk Tigris dan Euphrat yang nemang
tidak disebutkan namanya dalam ayat wal aupun ahli -ahl



tafsir nengira bahwa dua sungai besar itulah vyang
di mmksudkan. Sungai-sungai besar yang nenuang ke | aut
seperti Mssisippi dan Yang Tse menunjukkan kei sti nmewaan
yang samm; canpurnya kedua macan air itu tidak terlaksana
seketi ka tetapi memerl ukan wakt u.

Muka Bumi
C. MUKA BUM

Susunan bum adal ah konpl eks. Pada waktu ini secara kasar
sekali kita dapat nengatakan bahwa bum itu menpunya

| api san dal am tenperatur disitu sangat tinggi khususnya d

bagi an tengah di nmana batu-batu nmasih cair. Adapun | apisan
atas atau kulit bum rmerupakan |apisan yang keras dan
dingin. Lapisan atas itu sangat tipis, hanya setebal antara
beberapa kil oneter dan beberapa puluh kilonmeter; sedang
poros bum itu lebih dari 6.000 kilometer. Dengan begitu
maka kulit bumi, rata-rata tidak sanmpai 1/100 poros bum.
Dal am batas 1/100 inilah fenonena-fenonena geol ogi terjadi.

Yang pal i ng dasar daripada perubahan-perubahan geol og

adal ah |i patan yang asal nya adal ah rangkai an gunung- gunung.
Terbentuknya |ipatan-lipatan itu dalam geologi di namakan
"orogenese." Proses ini penting sekali karena setel ah nanpak
relief (pemuncul an) yang akan nenmbent uk gunung terjadi pula
ger akan kearah kedal am yang proporsional dengan kulit bum

yang nenjanin tenpat duduknya gunung itu dalam | apisan d

bawahnya.

Sej arah tentang penbagi an nmuka bumi nenjadi tanah dan | autan
adal ah hasil penyelidi kan yang masi h baru dan masi h bel um
sempur na, wal aupun yang nengenai periode yang tidak sangat
kuno tetapi vyang |ebih banyak di ketahui. Sangat boleh jad

bahwa ti nmbul nya lautan (hidrosfir) terjadi /2 mnmlliard
tahun yang lalu. Mila-nmula senmua benua nmerupakan satu
kesat uan pada "Zaman Pertama” dan kemudi an terserak-serak

Di  lain pihak ada benua-benua atau bagi an benua yang muncul

sebagai aki bat terjadi nya gunung dal am daerah | aut (seperti

benua Atlantik Utara dan sebagian dari Europa -- nenurut
pandangan Sai ns nodern).

Yang nmenpunyai pengaruh besar dal am sej arah penbent ukan buni
adal ah nmuncul nya rangkai an gunung- gunung. Para abhl

nengel onpokkan sermua evolusi bumi, dari periode pertam
sanmpai  periode keenpat dengan nenganbil pedoman dari tahap

orogeni k (gunung-gunung) dan t ahap-t ahap i ni sendi ri
di kel ompokkan dal am si kl us-si kl us orogeni k, karena tiap-tiap
muncul nya relief gunung akan nenpengar uhi kesei nhangan
antara lautan dan benua. Minculnya gunung-gunung telah
nmenghi | angkan beberapa bagi an bum yang tinggi dan
menunmbuhkan bagi an-bagi an yang baru dan telah nerubah
penbagi an wudara laut dan udar a konti nent al semenj ak

beratus-ratus juta tahun. Udara kontinental hanya nmenganbi
tenpat 3/10 dari seluruh nuka bum .

Dengan cara tersebut di atas kita dapat menyi mpul kan secara



sangat tidak senpurna perubahan-perubahan yang terjadi dal am
beberapa ratus juta tahun yang lalu

Adapun yang nmengenai relief bum, Qur-an hanya nmenyinggung
t erbent uknya gunung-gunung. Sesungguhnya dari segi yang kita
bi carakan di sini, hanya sedikit yang dapat kita katakan

yaitu ayat-ayat yang nenunjukkan perhatian Tuhan kepada
manusi a dal am hubungannya dengan terbentuknya bum seperti
dal am

Surat 71 ayat 19, 21:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Allah nenjadi kan bum untukmu sebaga
hanparan supaya kanmu menenpuh jal an-j al an yang
luas di bum itu."

Surat 51 ayat 48 :
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan bum itu Kam hanparkan, maka sebai k- bai k
yang nenghanpar kan adal ah Kam .'

(Permadani ) yang digelar (dihanparkan) adalah kulit bum
yang keras yang di atasnya kita dapat hidup. Adapun
| api sanl api san di bawah adal ah sangat panas, cair dan tak
sesuai dengan kehidupan. Ayat-ayat Qur-an yang nmengena
gunung- gunung serta isyarat-isyarat tentang stabilitasnya
karena aki bat fenonena |ipatan adal ah sangat penting.

Surat 88 ayat 19, 20:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan gunung-gunung bagai mana i a ditegakkan
Dan bumi bagai mana i a di hanparkan. "

Kont eks ayat nengaj ak orang-orang yang tidak beragama untuk
nel i hat fenonena-fenonena alam ah. Ayat-ayat di bawah ini
nmenj el askan | ebi h I anj ut:

Surat 78 ayat 6, 7:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Bukankah Kam telah menjadi kan bum itu sebaga
hanparan, dan gunung- gunung sebagai pasak."

Orang-orang yang beragama itu nenakai (autad, kata jamak
dari watad) untuk menetapkan tenda di atas tanah

Para ahli geologi nodern nengganbarkan |ipatan tanah yang
nmenganbi | tenpat duduk di atas relief, dan yang dinensinya
ber beda- beda sanpai beberapa kil oneter bahkan beberapa pul uh
kil ometer. Daripada fenomena |lipatan inilah kulit bum dapat
nmenj adi stabil.

Karena hal-hal tersebut di atas kita tidak heran jika
menbaca Qur-an dan nendapat kan pemni kiran-pem kiran tentang



gunung- gunung seperti berikut:

Surat 79 ayat 32:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan gunung-gunung di pancangkanNya dengan teguh."

Surat 31 ayat 10:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dia nel etakkan gunung-gunung di (pernukaan) bum
supaya bumi itu tidak nenggoyangkan kanu."

Kat a- kata tersebut diulangi |agi dalam surat 16 ayat 15.
Idea yang samm diterangkan dengan cara yang agak berl ai nan
dal am surat 21 ayat 31

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan telah Kam jadi kan di bum ini gunung-gunung
yang kokoh supaya bum itu (tidak) goncang bersama
nmer eka

Ayat - ayat tersebut nenerangkan bahwa cara gunung-gunung itu
di | et akkan adal ah sangat nenjam n stabilitasnya, dan hal ini
sangat sesuai dengan penemnuan- penermuan geol ogi

Atmosfir Bumi
ATMOSFI R BUM

Dal am beber apa aspek yang nengenai |angit secara khusus dan
yang telah kita bicarakan dalam fasal yang telah |alu,
Qur-an nenuat beberapa paragraf yang ada hubungannya dengan
fenonena- f enomana yang terjadi dalam atnosfir. Mengena
hubungannya par agr af - par agr af Qur-an t er sebut dengan

hasi | - hasi | Sai ns nodern, kita dapatkan seperti yang
sudah- sudah di lain-1ain persoal an, tidak adanya kontradi ks
dengan penget ahuan ilm ah yang sudah dikuasai manusia

sekarang tentang fenonena-fenonena yang di sebut kan
KETI NGG AN (ALTI TUDE)

Sesungguhnya i ni adal ah pemi kiran sederhana terhadap rasa,
"tidak enak" yang dirasakan orang di tenpat yang tinggi, dan
yang akan bertanbah-tanmbah jika orang itu berada dalam
tempat yang lebih tinggi lagi, hal ini dijelaskan dal am
Surat 6 ayat 125.

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Barang siapa yang Al lah nenghendaki akan
menberi kan kepadanya pentunj uk, niscaya D a
nmel apangkan dadanya untuk nenel uk agama |slam Dan
barang siapa yang Al |l ah nmenghendaki kesesat annya
ni scaya Al | ah nenj adi kan dadanya sesak | agi senpit
seol ah-ol ah ia sedang nendaki langit."

Ada beberapa orang yang ber pendapat bahwa rasa "tidak enak"



dal am keti nggi an ti dak di ketahui ol eh orang-orang Arab pada
zaman Nabi Muhammad. Saya berpendapat tidak begitu. Di
Jazirah Arab terdapat puncak-puncak yang tinggi nya | ebih dan
3500 m dan hal ini tidak nermungki nkan bahwa orang tidak
menget ahui kesesakan nafas di tenpat yang tinggi.?

Ada juga ahli tafsir vyang nemahami ayat ini sebaga
penberian tahu tentang penundukan angkasa. Tetapi fikiran
yang semacamitu sama sekali tak dapat diterima

LI STRIK DI ATMOSFI R

Listrik yang ada di atnosfir dan aki bat-aki batnya seperti
guntur dan butir-butir es disebutkan dal am beberapa ayat
sebagai beri kut:

Surat 13 ayat 12-13:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah yang nmenperlihatkan kil at kepadanu unt uk
nmeni mbul kan ket akut an dan harapan; D a nengadakan
awan nmendung. Dan guruh itu bertasbi h dengan
menuj i Al lah (dem ki an pul a para nal aekat) karena
t akut kepadaNya, dan All ah nel epaskan halilintar,
I al u nengenai siapa yang Di a kehendaki. Namun
ner eka ber bant ah- bant ahan (juga) tentang Al ah
Dan Di al ah Tuhan yang Maha Keras {si ksanya)."

Surat 24 ayat 43 (ini sudah pernah disebutkan dalam fasa
ini juga):
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tidakkah kamu nelihat bahwa Al |l ah nengarak awan
kenmudi an nmengunpul kan ant ara ( bagi an- bagi an) nya
kemudi an menj adi kannya bertindi h-tindi h, maka
kel i hat anl ah ol ehmu huyan kel uar dar
cel ah-cel ahnya, dan Allah (juga) nenurunkan
hutiran-butiran es dari langit (yaitu dari
gunpal an- gunpal an awan seperti) gunung-gunung,
maka diti mpakannya (butiran-butiran) es itu kepada
si apa yang di kehendaki nya, dan di pal i ngkannya dan
si apa yang di kehendaki nya. Kilatan awan itu
hanpi r - hanmpi r nmenghi | angkan pengli hatan."

Dal am dua ayat tersebut diganbarkan hubungan yang erat
antara terbentuknya awan-awan berat yang nmengandung huj an
atau butiran-butiran es dan terbentuknya guntur. Yang
pertanma sangat dicari orang karena manfaatnya, yang kedua
ditolak orang. Turunnya guntur adalah keputusan Tuhan

Hubungan antara dua fenonena atnosfir sesuai dengan
penget ahuan tentang listrik atnosfir yang sudah dimlik

ol eh manusi a sekar ang.

BAYANGAN

Fenonmena yang sangat biasa di zaman kita, yaitu bayangan dan
per geserannya di sebut kan dal am ayat - ayat seperti berikut:



Surat 16 ayat 81:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Allah nenjadi kan bagi nu bayangan- bayangan
dari apa yang telah Di a ciptakan."

Surat 16 ayat 48 :
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah nereka tidak nmenperhati kan segal a sesuatu
yang tel ah diciptakan Al |l ah yang bayangannya
ber bol ak- bal i k kekanan dan kekiri dal am keadaan
suj ud kepada Al |l ah, sedang nereka berendah diri."

Surat 25 ayat 45 dan 46:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Apakah kanmu tidak menperhati kan (penci ptaan)
Tuhannu, bagai mana Di a menanj angkan (dan
nmenendekkan) bayangan- bayangan dan kal au Di a
nmenghendaki ni scaya Di a nenj adi kan tetap
bayang- bayang itu. Kam jadi kan mat ahari sebaga
petunj uk atas bayang-bayang itu."

Di luar hal -hal yang nenunjukkan tunduknya segala ciptaan
Tuhan ternasuk bayangan, kepada penci ptanya Yang Maha Kuasa,
dan di sanpi ng Tuhan menperli hat kan kekuasaanNya, ayat-ayat
Qur-an tersebut menyebutkan hubungan antara bayangan dan
mat ahari. Kita perlu ingat bahwa pada zaman Nabi Mihamuad
orang nengira bahwa pergeseran bayangan itu dikondisikan
ol eh pergeseran nmatahari dari Tinmur ke Barat. Aplikas

kepercayaan ini adalah jadwal matahari untuk nenunjukkan
waktu di antara terbit dan terbenammya matahari. D sini
Qur-an nmenbi carakan fenonmena "bayangan" tanpa nenyebut kan
penj el asan yang diterima orang pada waktu Qur-an di wahyukan

penj el asan tersebut dapat diterina manusia sel ama beber apa
abad sesudah Nabi Mihanmad. Tetapi sekarang penjelasan
tersebut dirasakan tidak benar. O eh karena itu Qur-an hanya
nmenbi car akan peran natahari sebagai petunjuk bagi bayangan

Dengan begitu nmaka kita rasakan tidak adanya konflik antara
caranya Qur-an nenyebutkan bayangan dan apa yang tel ah

diketahui manusia pada zaman modern ini.

Alam Tumbuhan dan Binatang
VI. ALAM TUVBUH TUVBUHAN DAN Bl NATANG

Dal am fasal ini kita kunpul kan beberapa ayat Qur-an yang
nmenyebut kan asal kehi dupan aspek-aspek tertentu dal am al am
t unbuh-turnbuhan serta persoal an-persoal an umum atau khusus
tentang alam binatang. Dengan nengunpul kan ayat-ayat yang
tersebar di bagi an-bagi an Qur-an dalam satu pengel onpokan
yang rasionil, kita mengharap dapat nenberikan ide yang
nmenyel uruh tentang apa yang disebutkan oleh Qur-an dalam
ber macam macam soal



Untuk nmasal ah-masal ah dalam fasal ini dan juga dal am fasa

beri kut nya, kita harus sangat teliti dal am nenyelidiki teks
Qur-an, karena nmemang terdapat kesulitan yang i nheren dal am
nmengarti kan kal i mat (vocabul ary). Kesul i t an- kesulitan
seperti itu hanya dapat diatasi setelah kita nenyelidiKki

hasi | -hasi| penyelidi kan il m ah nmengenai persoal an yang kita
hadapi. Konfrontasi dengan Sai ns nodern dal am hal - hal yang
mengenai makhl uk hi dup yakni tunbuh-tunmbuhan, binatang dan

manusi a adal ah sangat diperlukan untuk nengetahui arti

beberapa ayat Qur-an yang nengenai soal -soal tersebut.

Terdapat beberapa terjemahan beberapa ayat Qr-an yang
di  akukan oleh ahli-ahli sastra ternyata dianggap tidak
tepat ol eh ahli Sains. Keadaan yang serupa dirasakan juga
t er hadap beberapa buku tafsir yang pengarangnya tidak
mem | i ki pengetahuan Sains yang sangat perlu untuk nenmaham
teks Qur-an

A. ASAL MJULA KEH DUPAN

Soal ini selalu nenjadi perhatian nmanusia, baik untuk
dirinya sendiri maupun unt uk makhl uk- makhl uk hi dup
sekelilingnya. Kasus manusia yang nunculnya di atas bumi
serta caranya nmenpunyai ket ur unan mer upakan bahan

per kenbangan yang sangat penting, akan dibicarakan dalam
fasal yang akan dat ang.

Dal am nenbi carakan asal nul a kehi dupan secara unum Qur-an
nmenganbi | si kap yang sangat ringkas dan menyebut kannya dal am
ayat yang nengenai proses penbentukan kosnbs yang sudah kita
saj i kan dan kita jel askan.

Surat 21 ayat 30:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan apakah orang-orang kafir tidak nengetahu
bahwasanya | angit dan bum itu keduanya dahul u
adal ah suatu yang padu, kemudi an Kam pi sahkan
ant ara keduanya, dan daripada air Kam jadi kan
segal a sesuatu yang hidup."

Soal asal kehidupan tidak nmeninbul kan keragu-raguan. Ayat
t er sebut dapat berarti bahwa tiap-tiap benda hidup,
di ci ptakan dari air sebagai bahan baku, atau tiap-tiap benda
hi dup berasal dari air. Kedua arti tersebut di atas adal ah
sesuai dengan Sai ns nodern yang nengatakan bahwa kehi dupan
itu berasal dari air, atau air itu adalah bahan pertama
untuk menbent uk sel hidup. Tanpa air tak akan ada kehi dupan

Ji ka seseorang berbicara tentang adanya kehidupan dal am
suatu planet, |ebih dahulu ia bertanya apakah planet itu
nmengandung air cukup. Hasil-hasil penyelidi kan nodern
menungki nkan kita berfikir bahwa benda-benda hidup yang
paling kuno adalah termasuk dalam alam tunbuh-tunbuhan.
Tel ah di ket errukan [ umut - | umut yang ber asal dari pada
tanah-tanah yang tertua yang di ketahui manusi a. Unsur-unsur
al am bi nat ang nmuncul kenudi an; binatang juga datang dari



| aut an.

Yang kita terjemahkan dengan "air" adal ah kata bahasa Arab
Maa', yang berarti air hujan, air laut atau benda yang
encer. Dalam arti pertama (air hujan) air merupakan unsur
yang sangat perlu untuk kehi dupan tunbuh-tunbuhan.

Surat 20 ayat 53:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan nmenurunkan dari langit air hujan, nmaka Kani
t umbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dan
t umbuh-t unbuhan yang ber nacam macam "

Ayat tersebut nerupakan ayat vyang untuk pertama kal

menyebut kan adanya: pasangan- pasangan dal am al am
t umbuh-tunbuhan; kita akan kenbali nenbicarakan hal ini
nanti .

Dalam arti kedua, yakni WMa' sebagai barang cair tanpa
perincian, kata tersebut dipakai secara tidak diterangkan
[ ebi h I anjut untuk menunj ukkan dasar adanya senua bi nat ang.

Surat 24 ayat 45:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Allah tel ah nenci ptakan senua jeni s hewan
dari air."

Nanti akan kita ketahui bahwa kata "Maa'" jika dapat berarti
sper ma

Dengan begitu maka bai k mengenai asal kehi dupan pada ununya,
atau unsur yang nenyebabkan nuncul nya tunbuh-tunmbuhan d
atas bum atau asal bibit binatang, senua ayat-ayat Qur-an
yang nengenai asal kehidupan adalah sesuai dengan Sains
nodern. Tak ada suatupun yang nendapat tenpat dal am Qur-an
diantara mtos-nmtos yang banyak tersiar pada waktu Qur-an
di wahyukan.

Alam Tumbuh-tumbuhan
B. ALAM TUVBUH TUMBUHAN

Kita tak dapat nenyebutkan disini sermua ayat-ayat Qur-an
yang | erl alu banyak, yang nenyebutkan rahmat Tuhan, nula
dengan hujan yang nenunbuhkan tunbuh-tunbuhan. Kita hanya
akan nmenyebut kan tiga ayat.

Surat 16 ayat 10-11
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah yang tel ah nmenurunkan air hujan dari
| angit untuk kanmu, sebagi annya nenjadi m nunman dan
sebagi annya nmenyubur kan tunbuh-tunbuhan; yang pada
tenmpat tunbuhnya kanmu nenggenbal akan ternaknu. Dia



menunmbuhkan bagi kamu dengan air hujan
tanam t ananman zaitun, kurmm, anggur dan segal a
macam buah- buahan. "

Surat 6 ayat 99:

Artinya:

[ Tul i san Arab]

"Dan Di al ah yang nenurunkan hujan dari langit,

[ al u Kam tunmbuhkan dengan air itu segala nmacam
t unbuh-t unbuhan, naka Kani kel uarkan dari

t unbuh-tunbuhan itu tanaman yang nenghijau. Kani
kel uarkan dari tanaman yang nenghijau itu butir
yang banyak dan dari nayang kurma, tangkai-tangka
yang nenjulai, (dan dari air itu) Kam kel uarkan
pul a kebun anggur, zaitun dan delina yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya d
wakt u pohonnya berbuah. Sesungguhnya pada yang
dem ki an itu ada tanda (kekuasaan All ah) bag
orang yang berfirman."

Surat 50 ayat 9 - 11:

Artinya:

[ Tul i san Arab]

"Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak

manf aatnya | al u Kani tunmbuhkan dari air itu
pohon-pohon dan biji-biji tanamyang di ketam dan
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang nenpunya
mayang yang ber susun-susun untuk nenjadi rizk
kepada hanba- hanba Kani. Dan Kam hi dupkan dengan
air itu tanah yang mati (kering) seperti itulah
terl adi nya kebangkitan."

Di sanpi ng peni ki ran-pem ki ran secara unum sebagai tersebut

di atas,

Qur - an nenanbahkan pemi kiran-penikiran | ain tentang

aspek- aspek yang | ebi h khusus.

KESEI MBANGAN DALAM ALAM TUMBUH- TUVBUHAN

Surat 15 ayat 19.

Artinya:

[ Tul i san Arab]

"Dan Kani tel ah nenghanparkan bum dan nenj adi kan

padanya gunung, dan Kam tunbuhkan padanya segal a
sesuatu nmenurut ukuran."

PERBEDAAN HASI L TuvBUH TUMBUHAN

Surat 13 ayat 4:

Artinya:

[ Tul i san Arab]

“Dan di bum ini terdapat bagi an-bagi an yang

ber danpi ngan dan kebun- kebun anggur

t anaman-t anaman dan pohon korma yarng ber cabang
dan yang tidak bercabang, disiram dengan air yang
sama. Kam nel ebi hkan sebahagi an tanamtananan itu
atas sebagi an yang lain tentang rasa dan

bent uknya. Sesungguhnya pada yang dem kian itu



terdapat tanda-tanda (kebesaran All ah) bagi kaum
yang berfikir."

Adanya ayat tersebut di atas nenunjukkan keagungan kat a-kat a
Qur-an dari ayat tersebut tidak menyebut kan kepercayaan pada
wakt u Qur -an di wahyukan, akan t et api menunj ukkan
kebenar an- kebenar an pokok

Ada ayat - ayat lain yang perlu kita perhatikan yaitu
ayat -ayat yang nenbicarakan reproduksi (perkaw nan dan
aki bat - aki batnya) dal am al am t unbuh-t unbuhan.

REPRODUKSI TUMBUH- TUVBUHAN

Kita perlu ingat bahwa reproduksi terjadi dalam alam
t unbuh-tunbuhan dengan dua cara sexual dan a  sexual
Sesungguhnya yang dapat Kkita namakan reproduksi itu hanya
yang terjadi dengan cara sexual, karena reproduksi senacam
itu nmenunj ukkan proses bi ol ogi yang bertujuan untuk
nel ahi rkan i ndividu baru yang sama dengan individu yang
nmel ahi r kan.

Adapun reproduksi a sexual hanya merupakan pergandaan
karena reproduksi semacam itu terjadi dengan penbagi an

sesuatu organi sne. Sesudah organisne itu terpisah, ia
nengal am per kenbangan yang akan nenj adi kannya sama dengan
i nduknya. @uilliernond dan Mangenot nenganggap hal tersebut

sebagai kasus pertunbuhan yang istinmewa. Contoh yang sangat
sederhana dapat kita junpai dalam hal seperti berikut: Satu
cabang dari pada sesuatu tunbuh-tunbuhan di potong, ditanamd

tanah yang cukup nendapat air, cabang itu akan hidup sendiri
dengan ti nbul nya akar-akar baru. Ada tunbuh-tunbuhan yang
menpunyai anggauta khusus untuk perkenbangan tersebut, ada
pul a yang nengel uar kan anggauta baru yang nenyesuai kan diri
seperti biji-biji (yang nerupakan hasil reproduksi seksual).

Repr oduksi sexual daripada tunbuh-tunbuhan terjadi dengan
hubungan antara unsur-unsur jantan dan unsur-unsur betina
yang bersatu di dalam tunbuh-tunbuhan itu sendiri atau
terpi sah di tunbuh-turmbuh an lain. Reproduksi sexual itul ah
yang di sebut kan dal am Qur - an

Surat 20 ayat 53:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Yang tel ah nenjadi kan bagi mu sebagai hanparan
dan yang tel ah nenjadi kan bagi mu di bum itu
j al an-jal an dan menurunkan dari langit air hujan
maka Kam tunbuhkan dengan air hujan itu
berj eni s-jenis dan tunmbuh-tunbuhan yang
ber mracam macam "

Pasangan adal ah terjemahan dan kata bahasa Zauj (jamaknya
Azwaj) vyang arti pokoknya sesuatu yang dengan sesuatu
| ai nnya nenj adi sepasang. Kata tersebut juga dipakai untuk
sepatu, kita nmengatakan sepasang sepat u.



Surat 22 ayat 5:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam I|ihat bum itu kering, kerudi an apabil a
telah Kam turunkan air atasnya, hiduplah bum itu
dan suburl ah dan nenunbuhkan berbagai nacam
t unbuh-t unbuhan yang i ndah."

Surat 31 ayat 10:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam turunkan hujan dari langit, lalu Kam
t umbuhkan dari padanya segal a macam t unbuh-t unmbuhan
yang bai k. "

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan menjadi kan padanya (bumi ) senua buah-buahan
ber pasang- pasangan. "

Kita nenget ahui bahwa "buah" adal ah hasil proses reproduks
dari pada tunbuh-tunbuhan tingkat tinggi yang nenpunya
organi sasi  (susunan anggauta) yang |engkap dan sangat
konpl eks. Tahap sebelum nenjadi buah adal ah bunga dengan

anggauta jantan (etanmine) dan betina (ovules). Ovul ini
setelah nenerima "pollen" nmenghasil kan buah, dan buah itu
sesudah matang nenghasil kan biji. Tiap-tiap buah nmengandung

arti tentang adanya anggauta jantan dan anggota beti na.
Inilah yang di maksudkan ol eh ayat tersebut di atas.

Tetapi kita harus ingat bahwa dalam beberapa pohon, buah
dapat dihasilkan oleh bunga yang tidak dikawin seperti
pi sang, beberapa macam ananas, tin (fique), orange dan buah
anggur . Buah tersebut tidak berasal dari pohon yang
menpunyai jenis seks.

Sel esai nya reproduksi terjadi dengan proses tunbuhnya biji,
setel ah terbukanya tutup luar (yang mungkin juga terpadat
dalam biji). Terbukanya tutup [ uar itu menmungki nkan
kel uarnya akar yang akan nmenyerap nakanan dari tanah
Makanan itu perlu untuk t umbuh- t unbuhan yang | anbat
pertunbuhannya, vyaitu untuk berkenbang dan nenghasilkan
i ndi vi du baru.

Suatu ayat menberi isyarat kepada penbeni han ini.

Surat 6 ayat 95
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Sesungguhnya Allah nenbel ah butit tunbuh-tunbuhan
dan biji buah-buahan."

Qur -an yang berul ang-ul ang nenyebut adanya pasangan dal am
al am tunbuh-tunbuhan, juga nenyebut adanya pasangan dal am
rangka yang | ebi h unum dan dengan batas-batas yang tidak
di t ent ukan.



Surat 36 ayat 36:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Maha Suci Tuhan yang tel ah nenci pt akan pasangan-
pasangan semuanya bai k dari apa yang dit unbuhkan
ol eh bunm dan dari diri mereka maupun dari apa-apa
yang nereka tidak ketahui."

Kita dapat mengadakan hi potesa sebanyak-banyaknya nengena
arti hal-hal yang manusia tidak nengetahui pada zaman Nab
Muhamad. Hal - hal yang nmanusia tidak nmengetahui itu ternmasuk
di dal ammya susunan atau fungsi yang berpasangan bai k dal am
benda yang paling kecil atau benda yang paling besar, baik
dal am benda mati atau dal am benda hi dup. Yang penting adal ah
untuk nmengi ngat penikiran yang dijelaskan dalam ayat itu
secara ganblang dan untuk nengetahui bahwa kita tidak
nmenemukan pertentangan dengan Sains nasa ini.

Alam Binatang
C. ALAM BI NATANG

Dal am Qur - an persoal an- persoal an yang ada hubungannya dengan
alam binatang nenjadi sasaran pengkritik yang nmenerl ukan
kita berhadapan dengan Sains nengenai hal-hal tertentu.
Tetapi jika kita tidak nenyebutkan ayat yang nmenyebut kan
unsur-unsur alam binatang dengan maksud supaya manusia
memni ki rkan ni kmat besar yang di beri kan Al l ah kepadanya naka
rasanya kita bel um nenberi kan ganbaran yang senpurna tentang
isi Qr-an. Ayat di bawah ini kita sebutkan untuk nmenberi
ganbaran bagai mana Qur-an nenyebut kan penyesuai an yang
harmonis antara penciptaan alam dan hajat-hajat nmanusia,
yakni manusia di desa-desa . Surat 16 ayat 5 s/d 8:

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Dia telah nenci ptakan binatang ternak
unt uk kamu, padanya ada (bul u) yang nenghangat kan
dan berbagai - bagai manfaat, dan kamu nmakan (apa
yang dapat di nakan) dari padanya. Dan kamu
menper ol eh pandangan yang i ndah padanya ketika
kamu nenbawanya kenbali ke kandang dan ketika kamu
nel epaskannya ke tenpat penggenbal aan. Dan ia
mem kul beban-bebannmu ke suatu negeri yang kamu
tak sanggup sanpai kepadanya nel ai nkan dengan
kesukar an- kesukar an yang memayahkan diri .
Sesungguhnya Tuhanmu adal ah Maha Pengasi h dan
Penyayang. Dan Di a tel ah nmenci pt akan kuda, biga
dan kel edai agar kamu nenunggangi nya dan
nmenj adi kannya per hi asan; dan Al |l ah nmenci pt akan apa
yang kamu tidak nengetahui nya."”

Di sanpi ng pem ki ran- pem ki ran secara umum Qur-an
nmenyebut kan beberapa pernasal ahan tentang hal-hal yang
ber macam macam

repr oduksi dal am al am bi nat ang.



adanya nasyar akat bi nat ang.
pem ki ran tentang | ebah, |aba-1laba dan burung-burung.
per masal ahan nengenai asal susu bi nat ang.

1. REPRODUKSI DALAM ALAM Bl NATANG

Hal ini secara sangat singkat disebutkan dalam ayat 45 dan
46 dari pada surat 53:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan bahwasanya Di al ah yang nenci pt akan ber pasang-
pasangan | aki-1aki dan perenpuan, dari air man
apabi | a di pancar kan. "

Pasangan adal ah kat a- kata yang sama yang kita dapat kan dal am
ayat -ayat yang nenbicarakan reproduksi tunbuh-tunbuhan. Di
sini soal sex ditegaskan. Perincian yang sangat nengagunkan
adal ah ganmbaran yang tepat tentang beberapa tetes zat cair
yang diperlukan untuk reproduksi. Kata yang sama Yyang
nmenunj ukkan sper ma di pakai j uga unt uk menbi car akan
reproduksi manusia dan hal ini akan kita bicarakan dalam
fasal yang akan dat ang.

2. TENTANG ADANYA MASYARAKAT BI NATANG

Surat 6 ayat 38:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan tiadal ah bi natang-bi natang yang ada di buni
dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya nel ai nkan umat -umat (juga) seperti kamnu.
Ti adal ah Kam al pakan sesuatupun di dal am a
Ki t ab, kerudi an kepada Tuhan nerekal ah, mereka
di hi npunkan. "

Beber apa hal dal am ayat tersebut harus kita beri konentar.
Pertama-tarna: nasib binatang-bi natang sesudah mati perlu
di sebut kan. Dal am hal ini nanpaknya Qur-an tidak mengandung
sesuatu doktrin. Kenudian soal taqdir secara umum yang
kel i hatannya nenjadi persoalan di sini, dapat difaham
sebagai taqdir nutlak atau taqdir relatif, terbatas pada
struktur atau organisasi fungsional yang nengkondi sikan
ti ndakan (behaviour). Binatang bereaksi kepada fakta |uar
yang ber macam macam sesuai dengan kondi si - kondi si tertentu.

Menurut Bl achere, seorang ahli tafsir kuno seperti A Raz
ber pendapat bahwa ayat i ni hanya menunj ukkan
ti ndakan-ti ndakan instinktif yang dilakukan oleh binatang
untuk memuji Tuhan.

Syekh si Baubekeur "Hanzah" (Sayid Abubakar Hanzah, seorang
ulama Maroko) dalam tafsirnya menul i s: "Nal uri yang
nendor ong makhl uk- makhl uk unt uk ber kel onmpok dan
berreproduksi, untuk hidup bermasyarakat yang mnenghendak
agar pekerjaan tiap-tiap anggauta dapat berfaedah untuk
sel uruh kel onpok. "



Cara hi dup binatang-bi natang itu pada beberapa puluh tahun
terakhir telah dipelajari secara teliti dan kita nenjad

yakin akan adanya nmasyarakat-nmasyarakat binatang. Sudah
terang bahwa hasil pekerjaan kol ektif telah dapat meyaki nkan
orang tentang perlunya organisasi kemasyarakatan. Tetap

penemuan t ent ang nmekani snme organi sasi beberapa nacam
bi natang baru terjadi dalam waktu yang akhir-akhir ini.
Kasus yang paling banyak diselidiki dan diketahui adal ah
kasus |ebah. Nama Von Frisch dikaitkan or ang dengan
penyel i di kan tersebut. Pada tahun 1973 Von Frisch, Lorenz
dan Ti nbergennendapat hadiah Nobel karena penyel i di kan
nmer eka.

3. PEM KI RAN- PEM KI RAN TENTANG LEBAH
LABA- LABA DAN BURUNG- BURUNG

Ji ka para ahli sistemsyaraf ingin menberi contoh tentang
organi sasi yang nmengatur kel akuan bi nat ang, maka bi nat ang
yang paling sering disebut adalah |ebah, [|aba-laba dan
burung; khususnya burung-burung yang ber pi ndah-pi ndah. Kita
dapat menguat kan bahwa tiga nacam bi natang tersebut nenberi
cont oh yang sangat bai k tentang organi sasi yang tinggi

Bahwa Qur-an nenyebutkan tiga macam bi natang tersebut adal ah
sesuai dengan ciri-ciri yang sangat nenari k perhatian dari
segi il m ah nmengenai binatang-bi natang tersebut.

LEBAH

Lebah ini dal am Qur-an nenjadi sasaran konentar yang paling
panj ang.

Surat 16 ayat 68-69:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Tuhan mewahyukan kepada | ebah
Buat | ah sarang-sarang di bukit-bukit, di
pohon- pohon kayu dan di rumah-rumah yang didirikan
manusi a. Kemudi an nakanl ah dari tiap-tiap (rmacan)
buah- buahan dan tenpuhl ah jal an Tuhannu yang tel ah
di nrudahkan (bagimu).. Dari perut |ebah itu kel uar
m numan (rmadu) yang ber macam macam war nanya, d
dal ammya t erdapat obat-obat yang nenyenbuhkan
manusi a. Sesungguhnya pada yang demi kian itu
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang
yang nem ki rkan."

Adal ah sukar untuk nengetahui apa yang dimaksudkan dengan
nmengi kuti jal an Tuhan dengan rasa tunduk, kecuali jika kita
menmahani nya secara unmum Apa yang dapat kita katakan, sesua

dengan pengetahuan kita tentang kel akuan bi nat ang- bi nat ang
itu adal ah bahwa di sini sebagai juga dalamtiap-tiap kasus
dari pada tiga nacam bi natang yang di sebut kan sebagai contoh
dal am Qur-an, suatu penyusunan syaraf yang sangat istinewa
nmer upakan pendorong atau dasar kel akuannya. Kita nmengetahu

unpamanya bahwa dengan nenari, |ebah dapat nengadakan



per hubungan antara ner eka. Dengan perantaraan tarian
tersebut | ebah dapat menberi pengarahan kepada |ebah lain
atau nmenberi tahu di mana terdapat bunga yang harus nereka
i sap. Pengal aman Von Frisch yang masyhur nmenunjukkan arti
ger akan | ebah i ni yang di maksudkan wuntuk pertukaran
i nfornasi antara | ebah-1|ebah pekerj a.

LABA- LABA

Laba- | aba di sebut kan dal am Qur-an unt uk nenekankan ker enehan
rumahnya, runah yang paling tidak tahan apa-apa. Adal ah
suatu tenpat perlindungan yang sangat |emah, nereka yang
mencari Tuhan sel ain All ah, begitul ah kata-kata Qur-an

Surat 29 ayat 41.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang nenganbi
pel i ndung- pel i ndung selain Allah adal ah seperti
| aba- | aba yang nenmbuat rumah, padahal sesungguhnya
rumah yang paling | emak ialah rumah | aba-1 aba
kal au nereka nenget ahui . "

Sarang | aba-| aba tersusun dari benang sutra yang di kel uarkan
ol eh kel enjar-kelenjar binatang itu, daya tahannya sangat
rendah, dan karena kerenehannya orang t ak mener | ukan
nmeni runya

Ahli-ahli alam (natur) nenpertanyakan pol a pekerjaan yang
| uar biasa dari pada  sel -sel syar af | aba-1 aba  yang
memungki nkannya untuk nmenbikin suatu rajut yang ukurannva
sangat senpurna' Qur-an tidak nenbi carakan soal ini.

BURUNG- BURUNG

Burung- burung sering disebut dalam Qr-an. Kita dapatkan
dal am hi kayat |brahim Yusuf, Dawud, Sul ai man dan Nabi | sa
Tet api di sebut kannya burung dal am hi kayat - hi kayat tersebut
tak ada hubungannya dengan penbi caraan kita sekarang ini

Kita telah nmenyebut kan ayat yang nenyinggung adanya
masyar akat bi nat ang- bi nat ang buni dan bur ung- bur ung.

Surat 6 ayat 38.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan tiadal ah bi natang-bi natang yang ada di buni
dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya nel ai nkan umat -umat juga seperti kamu."

Ada dua ayat | ai nnya yang nmenonj ol kan t unduknya
burung- burung kepada kekuasaan Al |l ah secara total.

Surat 16 ayat 79.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Tidakkah nmereka nenperhati kan burung-burung yang



di rudahkan terbang di angkasa bebas, tidak ada
yang nenahannya sel ain dari pada All ah
Sesungguhnya pada yang dem ki an itu terdapat

t anda-t anda (kebesaran Tuhan) bagi orang yang
beri man. "

Surat 67 ayat 19.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan apakah nereka tidak menperhati kan burung-
burung yang nengenbangkan dan nengat upkan sayapnya
di atas nereka? Tidak ada yang nenahannya (d
udara) selain yang Maha Penurah. Sesungguhnya Di a
maha Mel i hat segal a sesuatu.”

Terj emahan suatu kata dal am dua ayat tersebut di atas adal ah
sulit. Terjemahan yang kita nuat di sini nenunjukkan bahwa
Tuhan itu menguasai burung-burung. Kata kerja bahasa Arab
adal ah "ansaka" yang arti dasarnya, nenegang

Kita dapat ner asakan hubungan antara ayat-ayat yang
nmenekankan ke ber sandaran kel akuan burung kepada pengaturan
Tuhan dengan hasi | - hasi | penyel i di kan il mah yang
menunj ukkan kemahi ran beberapa jenis burung dalam nengatur
kepi ndahan nereka dari satu daerah ke daerah vang lain

Memang hanya adanya program kepi ndahan yang terdapat dal am
wat ak sesuatu nacam binatanglah yang dapat nmenjadikan
bi nat ang-binatang itu nmengerti trayek yang sukar dan
berbelit-belit bagi burung nuda yang tidak punya pengal anan
dan tak punya orang yang nenunjukkan jal an, serta dapat pula
kenbal i pada tanggal yang pasti kepada tenpat asal nul anya.

Dal am bukunya, Kekuatan dan Kel emahan (La pui ssance et |a
Fragilite), Professor Hanburger nenyebutkan contoh vyang
mashur nengenai burung ("multon") di lautan Pasifik dan
pergeserannya dal amjarak 8 sampai 25.000 Kkiloneter. Para
ahli sudah nengakui bahwa petunj uk-petunjuk yang konpl eks
untuk perjalanan itu telah tertulis dalam sel syar af
bur ung- bur ung tersebut. Memang hal -hal tersebut sudah
teratur. Tetapi siapa yang mengaturnya.

4. ASAL ZAT-ZAT SUSU Bl NATANG

Asal zat-zat susu binatang dibicarakan dalam Qur-an dan
sesuai dengan Sains nodern (surat 16 ayat 66). Terjenmahan
dan tafsiran ayat ini adalah terjenmahan dan tafsiran pribad
pengar ang buku i ni ol eh karena terjemahan-terjemhan
noder npun bi asanya nmenberi ide yang sudah tak dapat diterima
l agi . Unpananya:

Terj emahan Bl achere: "Sesungguhnya kanu dapat pel ajaran
dal am bi nat ang- bi nat angmu. Aku nmenberi kanmu m numdari susu
yang murni dan segar untuk pem num yang berasal dal am perut
ner eka dari pada bahan-bahan di antara nakanan yang telah
di kunyah dan darah."

Terj emahan Ham dul | ah: "Sungguh terdapat hal -hal yang perlu



di fikirkan dalam ternakmu. Daripada yang terdapat dal am
perut, antara kotoran dan darah. Aku beri m num kepadamnu
susu yang murni dan mudah di mi num ol eh pem numya. "

Ahli-ahli Psikologi yang ditanya nengenai teks tersebut
nengat akan bahwa teks itu kabur, karena tidak sesuai dengan
Sai ns nmodern yang paling el enenter. Kedua tafsir tersebut d
atas adal ah karya orang-orang ahli ke Islanman yang ternama
Tetapi kita tahu bahwa seorang penterjemah wal aupun ia ahl
ke |Islaman, dapat saja mel akukan kesal ahan dal amterjenmahan
ilmah, jika ia tidak nmenjadi spesialis dalamilnmu yang ia
t erj emahkan.

Terj emahan yang sesuai menurut pem kiran saya adal ah sebaga
beri kut: "Sesungguhnya bagi kamu, dalam binatang ternakmu
terdapat suatu pelajaran. Aku nenberi m num kepadamu, dari
zat yang terdapat dal am badan ternak itu dan vyang terjad
karena hubungan antara =zat yang ada dal am usus dan darah
susu murni yang nudah ditel an ol eh nereka yang m num"

Tafsiran di atas sangat dekat dengan tafsiran Mintakhab,
cet akan tahun 1973 yang di susun oleh Majlis Tertinggi Urusan
Islam di Cairo dan yang berdasarkan penyeli di kan- penyeli di k-
an psi kol ogi nodern.

Dari segi arti kata, terjemahan yang saya usul kan dapat
di t erangkan sebagai berikut. Saya nmenterjemahkan: "dal am
badan nereka" dan tidak seperti terjemahan Bl achere dan
Ham dul | ah, "dal am perut nereka" oleh karena kata "batn"

berarti juga tengah-tengah dan di dal am sesuatu, di sanping
arti "perut." Kata "batn" tidak menpunyai arti anatom yang
pasti. Jadi terjemahan "di dal am badan bi natang" nenur ut

pendapat saya sesuai dengan kont eks.

Soal "asal" zat-zat SUSU diterangkan dengan huruf "min"

(dari) dan soal "hubungan" diterjemhkan dengan huruf
"bai na" (antara) sebagai yang terdapat dal am dua terjenmahan
lain, tetapi "baina" juga dipakai untuk nenunjukkan antara

benda- benda at au ant ara orang-orang.

Dari segi ilmah, kita harus ingat kepada pem ki ran
psi kol ogi s agar dapat nengerti arti ayat tersebut.

Zat-zat yang pokok yang nenj am n nakanan sesuatu organi sme
datang dari transformasi kima yang terjadi sepanj ang
anggaut a- anggaut a pencernakan, zat-zat itu tinbul dari
unsur-unsur yang terdapat dal am usus. Jika unsur-unsur dal am

usus itu sudah sanpai waktunya untuk bertransformasi,
unsur-unsur itu nenenbus kulit-kulit usus dan nengarah ke
alat-alat sirkulasi. Perpindahan ini terjadi dengan dua

cara: cara |angsung dengan yang di namakan "sal uran-sal uran
Lynphati que" atau cara tidak |angsung dengan nelalui pintu
sirkul asi yang akan menyanpai kan kepada | ever (hati) tenpat
unsur-unsur itu mengal ami perubahan. Dari hati, unsur-unsur
itu nenuju ke sirkulasi umum Dengan cara ini, senua zat
di edar kan dengan peredaran darah



Unsur-unsur susu itu keluar dari kel enjar-kel enjar penyusuan
yang nendapat bahan dari kunyahan makanan-nmakanan yang
di bawa oleh darah vyang beredar. Jadi darah itu bertindak
sebagai pengumpul dan penbawa bahan-bahan yang berasal dar
makanan unt uk di j adi kan bahan bagi kel enjar-kel enj ar
penyusuan yang nmenghasi | kan susu at au di bawa ke
anggaut a- anggaut a | ai n.

Dal am hal ini sermuanya bermula dari adanya isi usus dan
dinding usus. Pemkiran yang jitu ini sesuai dengan
hasi | -hasi| penyelidikan kima dan psikologi pencernakan

Hal ini tak diketahui orang pada zaman Nabi Mihammad, dan
hanya baru diketahui pada zaman nodern. Adapun peredaran
darah, baru saja di ketemukan oleh Halvey, vyakni 10 abad
sesudah Qur-an di wahyukan

Saya berpendapat bahwa adanya ayat-ayat dal am Qur-an yang
nmengi syar at kan kepada ide-ide itu t ak dapat di beri
penj el asan manusi awi  nengi ngat bahwa ide-ide itu terbentuk
pada zanman nodern

Reproduksi Manusia
VI|. REPRODUKSI MANUSI A

Repr oduksi merupakan suatu nasalah yang dibahas nanusia.
Dar i per mul aan dan juga dalam perincian-perinciannya
penbahasan itu nengandung konsepsi yang salah. Pada abad
pertengahan dan sanpai periode yang bel um begitu | ama, nitos
dan khayal nmeliputi soal reproduksi. Hal tersebut nenmang
waj ar, ol eh karena untuk nemahanmi nekani sne reproduksi yang
konpl eks, orang harus tahu anatom, harus telah nmenenukan
m kroskop dan harus sudah ada ilnu-ilnmu fundanental yang

nmenj adi sunber fisiologi, enbri yol ogi, obstetrik dan
I ai n-1ain.
Qur-an ber | ai nan dengan itu semua. la menyebut kan

t enpat - t enpat nmekani snme yang t epat dan menyebut kan
t ahap-tahap yang pasti dal am reproduksi, tanpa nenberi bahan
yang keliru sedikit jua pun. Sermuanya diterangkan secara
seder hana dan nudah di faham ol eh semua orang serta sangat
sesuai dengan hal -hal yang ditenukan Sains pada kenudian
hari .

Repr oduksi  di sebut kan dal am beberapa pul uh ayat, tak paka
urutan yang jelas, tetapi dengan beber apa penj el asan
nmengenai soal -soal khusus. Untuk nendapatkan ide yang
nmenyel uruh, ayat-ayat tersebut perlu di kel ompok- kel onpokkan,
setel ah di kel onpokkan sebagai dalam hal yang sudah kita
bi carakan, konentar akan jadi |ebi h nudah.

PERI NGATAN TENTANG | DE TERTENTU

Adal ah sangat perlu untuk nengi ngatkan kepada ide-ide yang
tidak di ketahui manusi a ketika Qur-an di wahyukan

Reproduksi manusia terjadi mnelalui proses-proses yang unum



bagi binatang yang nmenyusui. Pada permulaannya terjad
penbuahan (fecondation) dalam rahim Ada suatu ovul e yang
mem sahkan diri dan ovarium di t engah-t engah si kl us
nmenstruasi . Yang menyebabkan penbuahan adal ah sperma | el aki
atau |l ebih tepat |agi spermatozoide, karena satu sel benih
sudah cukup; satu kadar yang sangat sedikit dari spernma
nmengandung sper mat ozoi de sej um ah puluhan juta. Cairan itu
di hasi | kan ol eh kel enjar | el aki dan disinmpan untuk senentara
dal am ruangan dan saluran yang bernmuara ke jalan air
kencing. Ada kelenjar tanbahan vyang bertebaran sepanjang
sal uran sperma, dan nenanbah zat pelunas kepada spernma
tetapi zat itu tidak nengandung unsur penbuahan

Tel or yang dibuahi semacam itu menetap pada suatu titik
tertentu dalamrahimwanita. Telor itu turun sanpai ke rahim
dan nenetap di sana dengan berpegangan dengan zat |iat dan
dengan otot sesudah tersusunnya placenta. Jika telur yang
sudah dibuahi itu nmenetap di (tenpat lain) dan tidak d
ut erus, keham | an akan terganggu

Ji ka enbriyo sudah dapat dilihat oleh nmata biasa, enbriyo
tersebut terlihat sebagai sepotong dagi ng yang di dal ammya
bent uk manusi a bel um nanpak. Bentuk manusia terjadi secara
bertahap dan neninbul kan tul ang-tul ang serta perl engkapan
| ai nnya seperti otot, sistem syaraf, sistem sirkulasi,
penbul uh- penbul uh dan | ain-1ain.

Inilah catatan-catatan yang dapat kita gunakan sebagai bahan
per bandi ngan dengan apa yang dapat dibaca dalam Qur-an
tentang reproduksi .

REPRODUKSI MANUSI A DALAM QUR- AN (1/2)

Adal ah tidak rmudah untuk nmendapat kan ide reproduksi dal am
Qur-an. Kesulitan pertama adalah ayat-ayat yang nengena

soal ini tersebar di seluruh Qur-an seperti yang kita lihat
dal am soal-soal lain. Tetapi soal ini tidak nerupakan
kesulitan besar. Yang dapat nenyesat kan seorang penyeli di k
adal ah soal arti kata (vocabul ary).

Pada waktu sekarang terdapat terjemahan-terjenmhan dan
tafsiran tentang beberapa ayat yang nenberi ganbaran sal ah

tentang wahyu Qur-an nengenai hal-hal ilmah. Kebanyakan
terjemahan Qur-an nenyebutkan penbentukan manusia nula
dengan "segunpal dar ah" dan adher ence (rangkai an).

Penj el asan semacam itu sangat tak dapat diterina oleh
seorang spesialis. Manusia bukan begitu asal mulanya. Dal am
ayat -ayat yang nenbi carakan mnenetapnya telur dal am uterus
(rahin) wanita, kita akan nelihat kesalahan ahli-ahli ke
I sl aman yang ti dak nengetahui soal -soal ilm ah

Keadaan semacam tersebut neyakinkan kita akan pentingnya
per paduan antara penget ahuan bahasa dan pengetahuan il m ah
agar dapat nengerti nmmkna ayat Qur-an yang nenbi carakan
repr oduksi .



Pertana Qur-an nenandaskan transformasi terus nenerus yang
di alam ol eh enbriyo dalamuterus (rahim si ibu.

Surat 82 ayat 6 dan 7.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Hai manusia, apakah yang tel ah nmenmperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha
Penmur ah, yang tel ah nenci ptakan kanu | alu
nmenyenpur nakan kej adi annu dan nenj adi kan (susunan
t ubuh) mu sei nbang.

Surat 71 ayat 1 14
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Al ah?
Padahal Dia sesungguhnya tel ah nenci pt akan kamu
dal am beber apa ti ngkatan kej adi an."

Di sanpi ng pernyataan yang sangat umum teks Qur-an nenarik
perhatian kita mengenai soal-soal teks reproduksi, yang
dapat kita kel onpokkan sebagai benkut:

1) Penbuahan (fecondation) terjadi karena kadar
yang sangat sedi kit daripada cair

2) Watak dan zat cair yang memnbuahi

3) Menetapnya tel or yang sudah di buahi

4) Per kenbangan enbnyo

1. PEMBUAHAN TERJADI KARENA KADAR
YANG SANGAT SEDI KI T DARI PADA CAI R

Qur-an nenyebutkan soal ini sebelas kali dengan nenmakai
kat a- kata yang kita dapat kan dal am surat 16 ayat 4.

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dia telah nenciptakan nanusia dari mani, tiba-tiba
ia menj adi penbantah yang nyata."

Kita harus menterjemahkan kata bahasa Arab Nutfah dengan
kata "setetes spermm," kecuali jika nanti ada kata bahasa
Prancis yang | ebi h cocok. Perlu diterangkan bahwa "Nutfah"
berasal dan akar kata yang berarti: mengalir; kata tersebut
di pakai untuk nenunjukkan air yang ingin tetap dalam wadah

sesudah wadah itu dikosongkan. Jadi kata itu menunjukkan
setetes kecil, dan di sini berarti setetes air sperma

karena dalam ayat |ain diterangkan bahwa setetes itu adal ah
setetes sperna.

Surat 75 ayat 37.
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Bukankah ia dahulu sctetes nani yangditunpahkan?"



Kat a bahasa Arab Maniy berarti Sperna.

Suatu ayat |ain menunjukkan bahwa setetes air itu ditaruh d
tenpat yang tetap (Qarar) yang berarti alat kel am n.

Surat 23 ayat 13.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kerudi an Kam jadi kan saripati itu air mani
(yang di si npan) dal am tenpat yang kokoh (rahim."

Perl u ditanbahkan di sini bahwa kata sifat "nakin" tak dapat
saya terjemahkan dalam bahasa Perancis. Kata tersebut
nmenunj ukkan tenpat yang terhormat, tinggi dan kokoh.
Bagai nanapun, naksudnya adalah tenpat nenbesarnya nmanusi a
dal am organi sne i bu. Tetapi yang |ebih penting ialah bahwa
ide tentang setitik cair yang diperlukan untuk penbuahan

sesuai tepat dengan Sains yang kita ketahui sekarang.

2. WATAK ZAT CAI R YANG MEMBUAHI

Qur-an nenyebut kan cair yang nmemungki nkan penrbuahan dengan
sifat-sifat yang perlu kita selidiKki.

a. Spernm, seperti yang baru saja kita
terangkan (surat 75 ayat 37).

b. Cairan terpancar, (surat 86 ayat 6).
[ Tul i san Arab]

Artinya: "la diciptakan dari air yang terpancar."

c. Cairan yang hina (surat 77 ayat 20).
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Bukankah Kam nenciptakan kamu dari air yang hina.”

Sifat "hina" (mahin) dapat diartikan, bukannya sifatnya
cairan itu sendiri, akan tetapi karena hubungannya dengan
fakta bahwa cairan itu di kel uarkan dari tenpat keluarnya air
kenci ng dan nmenmekai sal uran yang dilewati air kencing.

d. Canparan atau di canpur (amnsyaj).

Surat 76 ayat 2:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Sesunggahnya Kanmi tel ah nenci ptakan nmanusi a
dan setetes nani yang bercanpur "

Banyak ahli tafsir seperti Ham dullah nmengira bahwa canpuran
itu adalah canpuran wunsur lelaki. Begitu juga ahli-ahl

tafsir kuno yang tidak nemliki ide sedikitpun tentang
fisiologi penbuahan, khususnya kondi si-kondi si bi ol og



wanita-wanita. Mereka itu nmengira bahwa kata "canpuran"
hanya nenunj ukkan bertenunya unsur |el aki dan wanita.

Tetapi ahli tafsir nodern seperti penulis Mintakhab yang
diterbitkan oleh Majlis Tertinggi Soal-soal Islam di Cairo
nmengoreksi cara para ahli tafsir kuno dan nenerangkan bahwa
setetes sperma nengandung banyak unsur-unsur. Ahli-ahl
tafsir Muntakhab tidak menberi kan perincian tetapi saya rasa
ket erangannya sangat tepat.

Apakah unsur-unsur sperma yang bermacam macam itu? Cairan
sperma di bi kin ol eh pengel uar an- pengel uaran ber macam macam
yang berasal dari kel enjar-kel enjar seperti berikut

a) Testicule, pengeluaran kel enjar kelam n |elaki yang
nmengandung sper nmat ozoi de yakni sel panjang yang berekor dan
berenang dal am cairan serolite

b) Kant ong-kantong beni h (vesicul es semnates); organ in
nmer upakan tenpat menyi npan spernatozoi de, tenpatnya dekat
prostrate, organ ini juga nengel uarkan cairan tetapi cairan
itu tidak nmenbuahi .

c) Prostrate, nengel uarkan cairan yang nmenberi sifat krem
serta bau khusus kepada spernma

d) Kel enjar yang tertenpel kepada jalan air kencing.
Kel enj ar Cooper atau Mery nengel uar kan cairan yang nel ekat,
dan kel enjar Lettre nengel uarkan semacam | endir

Itul ah unsur-unsur canpuran yang tersebut dal am Qur-an

Tetapi ada lagi suatu hal vyang penting. Jika Qur - an
berbi cara tentang cairan yang nmenbuahi dan yang terdiri dari
ber macam macam unsur, ia nenberi tahu kepada kita bahwa
terj adi nya nanusi a adal ah karena sesuatu yang dapat
di kel uarkan dari cairan tersebut. Ini adalah arti surat 32
ayat 8.

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kenudi an D a nenjadi kan keturunannya dari saripati
air yang hina (air mani)."

Kat a bahasa Arab yang diterjemahkan di sini sebagai sari
(Quint essence) berarti suatu bahan yang di kel uarkan atau
kel uar dari bahan | ain dan nerupakan bagian yang terbaik
dari pada bahan itu. Bagai manapun cara nenterjemahkannya,
maksudnya adal ah satu bagi an dari pada suatu kesel uruhan

Yang nmenyebabkan penbuahan tel or at au menmungki nkan
reproduksi adal ah sebuah sel panjang yang besarnya 1/10. 000
(sepersepuluh ribu) mlinmeter. Satu daripada beberapa juta
sel yang di kel uarkan ol eh manusi a dal am keadaan normal dapat
masuk dal amtelor wanita (ovul e). Sejum ah yang sangat besar
tetap dijalan dan tidak sanpai ke trayek yang menuntun dari
kel ami n wanita sanmpai ke telor (ovule) di dalam rendahan
rahim (uterus dan tronpe). Dengan begitu maka hanya bagi an



sangat kecil daripada cairan yang nenunjukkan aktivitas
sangat konplit.

Bagai nana kita tidak terpukau ol eh persesuai an antara teks
Qur-an dengan pengetahuan il mah yang kita mliki sekarang.

REPRODUKSI MANUSI A DALAM QUR- AN (2/2)
3. NIDASI TELCOR LELAKI DALAM RAHI M

Tel or yang sudah di buahkan dal am " Tronpe" turun bersarang d
dal am rendahan (cavite) Rahim (uterus). Inilah yang
di namakan "bersarangnya telur."

Qur-an nenamakan uterus tenpat telor dibuahkan itu Rahim
(kata jamaknya Arham.

Surat 22 ayat 5.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kanm tetapkan dal amrahi mapa yang kam
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan."

Menet apnya telur dalam rahim terjadi karena tunbuhnya
(villis) yakni perpanjangan telor yang akan nengi sap dari
dinding rahim zat yang perlu bagi nenbesarnya telor,
seperti akar tumbuh-tunmbuhan masuk dal am tanah. Pertunbuhan
semacam ini  nengokohkan telor dalam Rahim Pengetahuan
tentang hal ini baru diperoleh manusi a pada zaman tnodern

Pel ekatan ini disebutkan dalam Qur-an 5 kali. Ml a-mul a dua
ayat pertama dari pada surat 96 ayat 2.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Yang menci ptakan nmanusia dari sesuatu yang nel ekat."

"Sesuatu yang nel ekat" adal ah terjenmahan kata bahasa Arab:
"al ag. Ini adalah arti yang pokok. Arti lain adalah
"gunpal an darah" yang sering disebutkan dalam terjenmahan
Qur-an. |Ini adal ah suatu kekeliruan yang harus kita koreksi.

Manusi a tidak pernah nelewati tahap "gunpalan darah." Ada
| agi terjenmahan 'alaq dengan "l ekatan" (adherence) yang juga
nmerupakan kata yang tidak tepat. Arti pokok vyakni "sesuatu

yang nel ekat" sesuai sekali dengan penenuan Sai hs nodern

Ide tentang "sesuatu yang nel ekat" di sebutkan dal am 4 ayat
[ ain yang menbicarakan transformasi urut-urutan senenjak
tahap "setetes spernma" sanpai senpurna

Surat 22 ayat 5 .
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Hai manusia, jika kamu dal am keraguan tentang
kebangki tan (dan kabur) maka (ketahuil ah)
bahwasanya Kani tel ah nenjadi kan kanmu dari tanah
kemudi an dari setetes mani, kernudi an dari segunpal



darah, (sesuatu yang nel ekat) kenudi an dari
segunpal dagi ng yang senpurna keadaannya dan yang
ti dak sempurna, agar Kam jel askan kepada kamu."

Surat 23 ayat 4:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kerudian air mani itu Kam jadi kan segunpal darah
(sesuatu yang nel ekat)."

Surat 40 ayat 67.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dialah yang nmenci pt akan kamu dan tanah
kenmudi an dari setetes air nani, sesudah itu dan
segunpal darah (sesuatu yang nel ekat)."

Surat 75 ayat 31. -38
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Bukankah ia dahulu setetes nani yang ditunpahkan
(kedal am rahin). Kenudi an nani itu nenjad
segunpal darah (sesuatu yang nelekat) lalu Al ah
nmenci pt akannya dan menyenpur nakannya. "

Anggaut a tenpat "nengandung" itu terjadi, selalu disebutkan
dal am Qur-an dengan kata yang berarti uterus.

Dan beberapa surat, tenpat itu dinamakan "Tenpat mnenetap
yang kokoh." (surat 23 ayat 13 yang pernah kita sebutkan dan
surat 77 ayat 21.18

4. PERKEMBANGAN EMBRI YO DI DALAM PERANAKAN

Hal - hal yang di sebut kan ol eh Qur-an sesuai dengan apa yang
di ketahui manusia tentang tahap-tahap perkenbangan enbryo
dan tidak mengandung hal -hal yang dapat dikritik oleh Sains
noder n.

Setelah "sesuatu vyang nelekat," yaitu kata-kata yang tel ah
kita |ihat kebenarannya, Qur-an nengatakan bahwa enbriyo
nel al ui tahap: daging (seperti daging vyang dikunyah),
kenmudi an nampakl ah tul ang yang disel ubungi dengan daging
(diterangkan dengan kata lain yang berarti dagi ng segar).

Surat 23 ayat 14.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kerudian air mani itu Kam jadi kan segunpal darah
| al u segunpal darah itu Kam jadi kan sesuatu yang
nel ekat dan segunpal daging itu Kam jadi kan
tul ang belul ang, lalu tulang belulang itu Kam
bungkus dengan dagi ng, kerudi an kam jadi kan di a
makhl uk yang (berbentuk) Iain. Maka Mahasucil ah
Al'l ah, Pencipta yang paling baik."

Dagi ng (seperti yang di kunyah) adal ah terjemahan kata bahasa



Ar ab nmudl ghabh; dagi ng (seperti daging segar) adalah
terj emahan | ahm Per bedaan perlu digaris bawahi, enbriyo pada
per mul aannya rmerupakan benda yang nanpak kepada mata bi asa
(tanpa al at), dalamtahap tertentu dari pada perkenbangannya,
sebagai daging dikunyah. Sistem tulang, berkenbang pada
benda tersebut dal am yang di namakan "nmesenhyne." Tul ang yang
sudah terbentuk dibungkus dengan otot-otot, inilah yang
di mmksudkan dengan "Il ahm

Dal am per kembangan enbriyo, ada beberapa bagi an yang muncul ,
yang tidak seinbang proporsinya dengan yang akan nenjad
manusi a nanti, sedang bagi an-bagi an lain tetap sei nbang.

Bukankah arti kata bahasa Arab "nukhallaqg" yang berarti
"di bent uk dengan proporsi seinbang" dan di pakai dal am ayat 5
surat 22, disebutkan untuk nenunjukkan fenonena ini?

Qur-an juga nenyebutkan rmuncul nya pancaindera dan hati
(perasaan, af-idah)

Surat 32 ayat 9.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Kerudi an D a nmenyenpur nakannya dan neni upkan ke
dal am t ubuhnya roh (ci ptaan)Nya, dan Dia
nenj adi kan bagi kanmu pendengaran, penglihatan dan
hati . "

Qur-an juga nenyebut kan terbentuknya seks:

Surat 53 ayat 45-46.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan bahwasanya Di al ah yang nenci pt akan ber pasang-
pasangan | aki-1aki dan perenpuan, dan air man
apabi | a di pancar kan. "

Ter bent uknya seks juga di sebut kan dal am surat 35 ayat 11 dan
surat 75 ayat 39.

Senmua per nyat aan- per nyat aan Qur-an harus di bandi ngkan dengan
hasi | -hasi| Sains nbdern; persesuaian di antara kedua ha
tersebut sangat jelas. Tetapi juga sangat perlu untuk
menbandi ngkannya dengan keper cayaan-kepercayaan umum yang
tersiar pada waktu Qur-an, agar Kkita nengetahui bahwa
manusi a pada waktu itu tidak nmenpunyai konsepsi seperti yang
di urai kan oleh Qur-an nmengenai probl enma-problema tertentu.
Mereka itu tidak dapat nenafsirkan Qur-an seperti yang kita
| akukan sekarang setelah hasil Sains nodern nmenbantu Kkita.
Sesungguhnya hanya baru pada abad Xl X, nmanusia nenpunya
pandangan yang jel as tentang hal -hal tersebut.

Sel ana abad pertengahan mitos dan spekul asi tanpa dasar
nmer upakan sunber daripada doktrin yang bermacam macam yang
tetap dianut orang setel ah abad pertengahan sel esai. Banyak
orang tidak tahu bahwa tahap fundanental dalam sejarah
enbryol ogi adal ah pernyataan Harvey pada th. 1651 bahwa:



"Sermua yang hidup itu berasal dari telor."

Juga banyak orang tidak tahu bahwa enbriyo itu terbentuk
sedikit dem sedikit, sebagian dem sebagian. Tetapi pada
waktu il nu pengetahuan baru telah nendapat bantuan dari
penermuan baru yaitu mkroskop untuk nenyelidiki soal -soa
kita ini, nmasih terdapat banyak orang yang nenbicarakan
peran telur spernmatozoide. Seorang naturalis, yaitu Buffon
t ermasuk gol ongan ovi st (yaitu gol ongan yang nenganut teori
pengkot akan). Bonnet sal ah seorang penganut teori tersebut

nengat akan bahwa telor Hawa, ibu dari jenis nanusi a,
nmengandung segala bibit jenis nmanusia, yang disinpan dal am
pengkot akan, yang satu didalam yang | ainnya. Hi pot esa

semacamini masih diterima orang pada abad XVil|

Lebi h seri bu t ahun sebelum zaman tersebut, di mana
doktrin-doktrin khayal an nmasi h mendapat pengi kut, rmanusia
sudah di beri Qur-an ol eh Tuhan. Pernyataan-pernyataan Qur-an
nmengenai reproduksi manusi a nenj el askan hal -hal yang pokok
dengan istilah-istilah sederhana yang nanusia nemnerl ukan
ber abad- abad unt uk nmenenukannya.

Pendidikan Seks
QUR- AN DAN PENDI DI KAN SEKS

Zaman kita ini mengira telah mencapai penemruan- penenuan baru
dal am segala bidang. Orang berpendapat bahwa kita tel ah
nmenper bar ui pendi di kan seks, dan nengira bahwa disajikannya
penget ahuan tentang soal-soal kehidupan adal ah hasil al am
noder n, dan bahwa abad-abad yang tel ah | anpau nmerupakan abad
obscuranti sme yang di sebabkan ol eh agama (tanpa dij el askan
aganma apa) .

Tetapi apa yang telah kita katakan dalam fasal-fasal buku
i ni  nmenunj ukkan bahwa senenjak 14 abad, soal-soal teoritis
tentang reproduksi manusia telah disajikan wuntuk diketahu
manusi a, dal am bat as- bat as kemungki nan karena pada waktu itu
manusi a bel um nem | i ki pengetahuan anatom k dan fisiolog
yang nemungki nkan perkenbangan | ebi h | anjut; untuk penyajian
itu di perlukan bahasa yang sederhana yang sesuai dengan
kemanmpuan penmahaman orang-orang yang nendengar kan tunt unan

Qur - an.

Aspek-aspek praktis juga tidak ditinggal kan. Dalam Qur-an
ki ta dapat kan perinci an-perinci an tentang kehi dupan praktis,
tentang tindakan yang harus dil akukan oleh manusia dalam
peri stiwa-peristiwa bermacam macam dal am hi dupnya. Kehi dupan
seks juga tidak dikecualikan. Dua ayat Qur-an nenbicarakan
hubungan seks. Hubungan seks itu disebutkan dengan kat a-kata
yang nencakup: penjelasan tetapi dalam batas tata susila
yang diperlukan. Jika kita nenbaca terjenahan dan tafsiran
ayat-ayat itu, kita dapat kan per bedaan yang besar
di dal amya. Saya ragu untuk nenafsirkan ayat-ayat tersebut.
Saya ber hutang budi kepada Doktor A K Geraud, bekas guru
besar Fakultas Kedokteran di Beirut.



Surat 86 ayat 6 dan 7:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Mka henakl ah manusi a nenperhati kan dan apa ia
di ci ptakan. Dia diciptakan dari air yang
terpancar, yang kel uar diantara bagi an seksua
dari pada | aki -1 aki dan peremnmpuan.”

Daerah seks dalam badan manusia |elaki dinamakan dal am
Qur-an "sulb" (kata satu). Daerah seks dal am badan wanita
di sebut "tarai b" (kata janak).

Yang tersebut di atas itu adalah terjemahan yang paling
t epat . Terj emahan itu berbeda dengan terjemahan yang
di | akukan ol eh pengarang- pengarang Inggeris dan Perancis;
unpamanya: "nanusia itu diciptakan daripada cairan yang
memancar yang kel uar dari tul ang punggung dan tul ang-tul ang
dada. " Yang tersebut itu Ilebih merupakan interpretas

dari pada nerupakan suatu terjenmahan; disanping itu nenmang
sukar di faham . Kel akuan manusi a dal am hubungan seks dengan
i strinya dal am bernacam nmacam peri stiwa juga diterangkan

Mul a- nul a tuntunan untuk masa haid (nmenstruasi). Hal ini
di beri kan dal am sur at - surat ayat 222, 223:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Mereka bertanya kepadanu tentang hai d. Katakanl ah
haid itu adal ah kotoran. O eh karena itu hendakl ah
kamu nenj auhkan diri dari wanita di waktu haid.
Janganl ah kanu mendekati mereka sebel um nereka
suci . Bila nereka tel ah suci maka canpuril ah
nereka itu di tenpat yang di perintahkan
sesungguhnya Al |l ah nenyukai orang yang taubat dan
menyukai orang-orang yang nensuci kan diri. Istrim
adal ah (seperti) tanah tenpat kamu bercocok tanam
nmaka datangil ah tenpat bercocok tanamu itu
bagai nans saj a kamu kehendaki Dan kerjakanl ah
amal - amal yang bai k untuk dirim."

Permul aan paragraf tersebut nenpunyai arti vyang jelas:
| arangan bersetubuh dengan wanita yang sedang hai d adal ah

nmut |l ak. Ayat kedua nmenunjukkan ti ndakan | el aki yang
mendahul ui nmenenpat kan bi bi t yang akan menunbuhkan
t umbuh-tunbuhan baru. D sini secara tidak | angsung

di t ekankan bahwa tujuan hubungan seks adal ah untuk
nmendapat kan keturunan. Terjenmahan kalinat terakhir adal ah
terjemahan Prof. R Blachere. Kalimat terakhir itu nanpaknya
menunj ukkan tindakan pendahul uan untuk hubungan seks.

Tuntunan yang diberikan di sini adalah bersifat unmm
Ber hubung dengan ayat - ayat i ni ada yang nenmmjukan
pertanyaan, tentang contraceptique (K B.). Dalam hal ini
Qur-an tidak menberi jawaban. Di sini atau di |ain tenpat.

Pengguguran juga tidak disebutkan akan tetapi ayat-ayat
banyak yang kita sebutkan di atas tentang transformasi yang
berurutan sudah cukup jelas untuk nenganggap bahwa manusi a



itu telah terbentuk dari senenjak ia dal am keadaan "sesuatu
yang nelekat." Dalam kondisi ini rasa hornmat yang nutl ak
bagi manusia yang sering ditekankan ol eh Qur-an, mendorong
kita untuk nmenghukum tindakan pengguguran secara total.
Pendiri an semacamini juga pendirian agana-agama nonoteis
sekar ang.

Hubungan seks dii zinkan pada nalam hari dalam bul an
Ranmadl an; ayat tentang ini adal ah Surat 2 ayat 187:

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dihal al kan bagi kamu pada mal am hari puasa
bercanpur dengan istri-istri kanu; mereka itu
pakai an bagi mu dan kamupun pakai an bagi rmnereka.
Al | ah nmenget ahui bahwasanya kanu tidak dapat
nmenahan naf sunu, karena itu Al lah nenganpuni kanu
dan nenberi Kkeringanan bagi mu. Maka sekarang
canpuril ah mereka dan caril ah apa yang ditetapkan
Al'l ah unt uknu. "

Tetapi nengenai nereka yang nel akukan i badah haji di Mekah
tak ada kekecual i an pada waktu hari mulia itu.

Surat 2 ayat 1971:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Mka barangsi apa yang nenet apkan ni at nya dal am
bul an itu akan nengerjakan haji, maka tidak bol eh
raf ath (nmengel uar kan perkat aan yang neni nbul kan
bi rahi yang tidak senonoh, atau bersetubuh)
berbuat fasi k dan berbant ah- bant ahan di dal am masa
nmengerj akan haji."

Larangan hubungan seks pada waktu haji itu nutlak, sebaga
mana | ar angan- | ar angan | ai nnya  seperti menbur u dan
ber cekcok.

Menstruasi juga di sebutkan dal am Qur-an ber hubungan dengan
per cerai an:

Surat 65 ayat 19:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan perenpuan-perempuan yang putus nasa dari haid
di antara perenpuan-perenpuannmu. Ji ka kamu
ragu-ragu (tentang masa i ddahnya) mnaka iddah
nmer eka adal ah tiga bul an; begitu pula perenpaan
yang tidak haid. Dan perenpuan-perenpuan yang
ham | waktu iddah nereka itu ial ah sanpai nereka
nel ahi r kan kandungannya. "

Wakt u menunggu (i ddah) yang di bi carakan di sini adal ah waktu
yang lalu ant ara pengunuman cerai dengan pernul aan
perceraian itu berlaku (nenjadi efektif). Wanita yang
di kat akan "putus nasa dari pada hai d" ial ah wanita yang sudah



nmencapai ketingkatan (nenopause). Bagi nmer eka, unt uk
kebi j aksanaan, waktu tiga bul an di perl ukan antara pengununman
tal ak dan berl akunya. Setelah waktu itu berlalu, mereka
bol eh kawi n | agi .

Bagi wanita yang bel um hai d; iddahnya juga tiga bul an

Bagi wanita yang hamil, talak itu nenjadi efektif hanya pada
waktu ia telah nel ahirkan.

Segal a peraturan ini adalah sesuai dengan penyelidikan-
penyelidikan fisiologi. D sanping itu, kita dapatkan juga
dal am Qur-an ayat-ayat yang nengatur janda; ayat-ayat itu
mengandung hukum hukum

Dengan begitu maka nengenai pernyataan teoritis tentang
reproduksi, dan nmengenai tuntunan-tuntunan praktis tentang
kehi dupan seks antar suam isteri, kita dapatkan bahwa tak
ada sesuatu hal yang disebutkan dalam persoalan ini,
bertentangan dengan hasil penyelidi kan Sains nmodern atau
aki bat - aki bat nya yang mungki n ti nmbul kenudi an.

Hikayat dalam Qur'an dan Injil
H KAYAT DALAM QUR- AN & BI BEL

. TINJAUAN UMUM

Ki ta nendapat kan dal am Qur-an banyak soal -soal penting yang
sudah di bi carakan dal am Bi bel, soal-soal penting itu ialah
pertama: hikayat Nabi-nabi Nuh, Ibrahim Yusuf, Ilyas,
Yunus, Ayub, Miusa, Raja-raja Israil, Saul, Dawd dan
Sul ai man. Kita hanya nmenyebut kan hi kayat yang
penting-penting dan yang terdapat dalam Qur-an dan Injil,
dan kita nenj auhkan ri wayat kuti pan. Kemudi an
hi kayat - hi kayat kej adi an yang besar yang mengandung camnpur
tangan |l ahi seperti penciptaan |angit dan bum, penciptaan
manusi a. Banjir Nabi Nuh, keluaran dari Mesir yang di pinpin
ol eh Musa. Kenudi an segal a yang ada hubungannya dengan |Isa
dan i bunya Maryam yaitu yang tersebut dal am Perjanjian Baru.

Dapat kah persoal an- persoal an yang di sebut kan ol eh Quran dan
Injil mencetuskan penikiran-pemn kiran yang ada hubungannya
dengan Sai ns nodern yang terdapat di luar kitab suci?

PARALEL QUR- AN I NJI L DAN PENGETAHUAN MODERN

Mengenai paralel Qur-an/lInjil, pertama: perlu diterangkan
bahwa soal -soal dalam Injil yang neni nbul kan kritik dari pada
segi Sains --dan yang tel ah dibi carakan dal am bagi an kedua
dari pada buku ini-- tak ada suatu pun yang terdapat dal am

Qur -an

Yesus (Nabi |sa) nerupakan suatu masal ah yang sangat sering
di sebut dal am Qur-an, unpamanya berita tentang | ahirnya

Maryam yang di beri kan Tuhan kepada bapak Maryam  berita



tentang kelahiran |Isa yang ajaib yang disanpai kan kepada
Maryam wat ak dari pada Yesus, Nabi yang ditenpatkan dalam
tingkat pertama, sifatnya sebagai Messia (juru selamat),

wahyu yang ia sanpai kan kepada manusi a dan berisi penguat an
serta per ubahan t er hadap Taur ah, nasehat - nasehat nya

nmuri d-nuridnya, para Rasul, nukjizat-mukjizat, kenai kannya
ke langit di sanping Tuhan, peranannya dal am hari hukuman
dan | ai n-1 ai n.

Surat 3 dan Surat 19 (yang dinamakan surat Maryam nenuat
ayat -ayat panjang tentang keluarga Nabi |sa. Ayat-ayat itu
nmenceritakan kel ahiran ibunya, Maryam masa remaj anya
Maryam serta diberitahukannya tentang kel ahiran Yesus yang
ajaib. Yesus selalu disebut: Isa anak Maryam Silsilah
keturunannya diberikan nelewati ibunya; ini adal ah | ogis,
karena Yesus tidak nmenpunyai bapak biologis. D sini Qur-an
berbeda dengan Injil Matius dan Injil Lukas, yang nenberi
silsilah keturunan nelewati bapaknya; seperti yang sudah
kita terangkan di lain tenpat. Keterangan Injil Matius dan
Injil Lukas nengenai silsilah keturunan ini juga berbeda.

Dengan silsilah keturunan nelewati i bu, Yesus tel ah
di tenpatkan oleh Qur-an dalamgaris Nabi Nuh, 1brahimdan
bapak Maryam sendiri (dal am Qur-an, namanya | nran).

Surat 3 ayat 33 dan 34:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Sesungguhnya Allah telah menmilih Adam Nuh,
kel uarga | brahi m dan kel uarga | nran nel ebi hi
segal a umat, yaitu satu keturunan yang sebagi annya
(turunan) dari yang lain. Dan Al |l ah Maha Mendengar
dan Maha Menget ahui . "

Dengan begitu nmaka Yesus adal ah keturunan Nuh dan Adam dar

segi ibunya, Maryam Bapa Maryam adal ah | nran. Kekeliruan
nama- nama nengenai silsilah keturunan Yesus yang terdapat
dalam 1Injil, kenustahilan silsilah keturunan Yesus dal am

Perjanjian Lama nmengenai |brahim yaitu hal yang sudah kita
bi carakan dal am bagi an pertama dan kedua dari pada buku i ni
tidak terdapat dal am Qur-an.

Saya nmenyebutkan hal-hal tersebut terdorong oleh sikap
obyektif. Sikap obyektif ini penting sekali kita perhatikan
unt uk nmenghadapi dakwaan- dakwaan yang tidak nenpunyai dasar
yang nengat akan bahwa Muhammad itu adal ah pengarang Qur-an

dan dia telah nenjiplak banyak daripada Bi bel . Kita
bertanya: argunentasi apa yang nmendorong Mihamrad unt uk
nmenjiplak Injil dalam silsilah ket urunan Yesus dan
memasukkan dalam Qur-an Kkoreksi-koreksi, yang menenpat kan
Qur-an di luar kritik Sains nodern, padahal teks |Injil dan
t eks Perj anji an Lama tak dapat diterima oleh ilnu

penget ahuan.
PARALEL QUR- AN PERJANJI AN LAVA DAN PENGETAHUAN MODERN

Mengenai Perjanjian Lamm, aspek-aspek tertentu nengena



paral el ini sudah kita bicarakan. R wayat penci ptaan kosnos
nmenurut Bi bel nerupakan bahan penyelidikan kritik dalam
bagi an yang nmenbicarakan Perjanjian Lama. Hal yang sama
tel ah di bi carakan nmenurut versi Qur-an. Perbandingan antara
riwayat Injil dan Qur-an sudah dil akukan sehingga kita tidak
per |l u nmengul angi nya.

Penget ahuan sejarah adal ah sangat kabur dan penenuan-
penermuan arkeol ogi sangat sedikit untuk dijadi kan bahan
penyel i di kan menurut pengetahuan nodern nengenai sejarah
raja-raja Israil yang di sebutkan dal am Qur-an dan Bi bel

Adapun tentang Nabi-nabi, kita mungkin dapat atau nungkin
tak dapat mencocokkan probl ema-probl enanya dengan Sains

nodern. Hal i ni t er gant ung kepada keadaan; apakah
kej adi an- kej adi an yang diriwayat kan dal am Bi bel dan Qur-an
itu terjadi dal am suatu sej ar ah yang nmeni nggal kan

bekas- bekas yang dapat kita |ihat pada waktu-waktu ini atau
tidak.

Ada dua hal yang nenjadi pokok riwayat dalam Bibel dan
Qur-an. Dua hal tersebut penting dan dapat diselidiki dengan
menper gunakan il mu penget ahuan sekarang, yaitu soal Banjir
Nabi Nuh dan soal exodus atau kel uarnya Bani Israil dar
Mesir di bawah pi nmpi nan Musa

Mengenai Banjir Nabi Nuh, oleh karena sejarah peradaban
ti dak nmeni nggal kan bekas-bekas yang sesuai dengan riwayat
Bi bel ; sebaliknya Sains nodern tidak neninbulkan Kkritik
terhadap riwayat Qur-an.

Mengenai exodus, oleh Kkarena riwayat Qur-an dan riwayat
Bi bel nanmpak sal i ng nenyenpurnakan dan karena pengetahuan

nodern nenper kuat kannya dengan peninggal an sejarah yang
penti ng.

Banjir Besar Nuh

HI KAYAT DALAM QUR- AN & BI BEL

1. BANJIR

RI WAYAT BI BEL SERTA KRI Tl K- KRI TI K YANG DI TI MBULKANNYA
Penyel i di kan tentang riwayat Banjir nenurut Perjanjian Lama
dal am bagi an pertana daripada buku ini tel ah nenyanpai kan
kita kepada pernyat aan- pernyat aan seperti berikut:

Dal am Bibel tidak hanya terdapat satu riwayat tentang

Banjir, akan tetapi terdapat dua riwayat yang di susun dal am
wakt u yang berbeda:



Rl WAYAT YAHW ST, DI BUAT PADA ABAD | X S. M

Ri wayat para pendeta (Sakerdotal), dibuat pada abad VI S M
Ri wayat i ni dinamakan "Sakerdotal" karena dibuat oleh
pendet a- pendet a pada waktu itu.

Dua riwayat tersebut tidak disusun terpisah akan tetap

bercanpur; unsur-unsur riwayat yang satu di canpur dengan
unsur-unsur riwayat yang |ain, dal am paragraf-paragraf yang
sebagi an berasal dari riwayat yang satu dan sebagi an berasa

dari riwayat yang lain. Tafsiran Terjenahan kitab Kejadian
karangan R P. de Vaux, GQuru Besar pada Sekol ah Bi bel d

Yer usal em nmenunj ukkan penbagi an dari pada paragraf - paragr af
antara dua sunber tersebut secara senpurna. Riwayat Banjir
ini dimulai dan diakhiri dengan paragraf Yahw st. Dalam
riwayat itu ada 10 paragraf Yahwist. Di antara tiap paragraf

dengan | ai nnya, diselipkan sebuah paragraf Sakerdotal. Jad
jum ah paragraf Sakerdotal adalah senbilan. Msaik teks
tersebut tidak nmenunjukkan keserasian kecuali dari seg

urutan riwayat, oleh karena terdapat kontradiksi-kontradiks
besar antara dua sunber tersebut.

RP. de Vaux nenulis: "itu adalah dua sejarah tentang
Banjir." Banjir dalam dua riwayat itu disebabkan oleh
f akt or - f akt or yang ber | ai nan, dan panj angnya  waktu
ber| angsungnya, juga berlainan. Nabi Nuh dal am dua ri wayat

itu juga nenuatkan dalam perahu beberapa binatang yang
j um ahnya juga berl ai nan

Menurut pengetahuan nodern, dalam keseluruhannya riwayat
Banjir dalam Bi bel tidak dapat diterinma, karena dua sebab:

a. Perjanjian Lama nel uki skan banjir itu nel anda sel uruh
duni a.

b. Paragraf - paragraf dari pada sunber-sunber Yahw st tidak
nmenyebut kan waktu terjadi nya banjir, sedangkan riwayat
Sakerdot al menyebut kan suatu waktu yang menurut sejarah
banjir dunia semacamitu tidak bisa terjadi

Argunent asi yang nenguat kan si kap tersebut adalah seperti
beri kut:

Ri wayat Sakerdotal nengatakan bahwa Banjir terjadi ketika
Nabi Nuh berunmur 600 tahun. Kita nengetahui bahwa menurut
silsilah keturunan dalamfasal 5 dari kitab Kejadian (juga
menurut sunber Sakerdotal yang sudah dibicarakan dalam
bagian pertama dari buku ini). Nabi Nuh | ahir 1056 tahun
sesudah Nabi Adam Dengan begitu, naka Banjir itu terjad

pada tahun 1656 sesudah Nabi Adam dici ptakan. Di |ain pihak

jadwal silsilah keturunan Nabi |brahimdalamkitab Kejadian
(11, 10-32) nenurut sunber yang sama nenberi kesan kepada
kita bahwa | brahimlahir 292 tahun sesudah Banjir. Kita juga
nenget ahui  bahwa | brahi m hi dup sanpai kira-kira tahun 1850
S.M Dengan begitu maka Banjir terjadi pada abad XXI atau
XXI | S.M Per hi t ungan i ni cocok dengan pernyat aan
Bi bel - Bi bel kuno di mana kronol ogi nanpak terjadi sebelum



teks Bibel tersebut, yakni pada waktu kejadian nanusia
tentang Banjir nenyebabkan bahwa kronol ogi tersebut diterim
ol eh para penbaca tanpa diperti nbangkan. 2°

Bagai nana pada waktu sekarang orang dapat nengganbarkan
bahwa Banjir sedunia nenbinasakan penghidupan di at as
seluruh bum (kecuali penunpang Perahu Nabi Nuh) pada abad
XXl atau XXIl S.M Pada waktu itu di beberapa tenpat d

dunia telah bekenmbang ber macam macam peradaban yang
bekas- bekasnya kita |ihat sekarang. Bagi Mesir unpananya,
waktu itu adalah zaman yang nenyaksi kan akhirnya Keraj aan
| ama dan pernul aan Kerajaan Baru. Jika kita ingat sejarah
waktu itu adalah sangat |ucu untuk nengatakan bahwa segal a
per adaban tel ah di nusnahkan ol eh Banjir

Dengan begitu nmaka dan segi sejarah, kita dapat nengatakan
bahwa riwayat Banjir dal am Bi bel bertentangan sekali dengan
penget ahuan noder n. Ter dapat nya dua ri wayat adal ah
bukti-bukti yang nyata tentang mani pul asi nmanusi a terhadap
Bi bel

RI WAYAT QUR- AN TENTANG BANJI R

Qur-an nenyaji kan versi kesel uruhan yang berl ai nan dan tidak
nmeni nbul kan kritik dari segi sejarabh.

Qur-an tidak nenberikan riwayat Banjir vyang kontinyu.
Beber apa ayat menbi carakan hukuman yang diberikan kepada
umat nya Nabi Nuh- Riwayat yang paling | engkap adal ah surat
11 ayat 25 s/d 49. Surat 71 vyang dinamakan surat Nuh
nenceritakan Nuh menberi nasehat kepada umatnya, begitu juga
surat 26 ayat 105 s/d 112. Tetapi sebelum nenyelidik

kej adi an itu, kita perlu nmenenpat kan Banjir yang
di ri wayat kan ol eh Qur - an dal am hubungannya dengan
hukuman- hukurman Tuhan yang di kenakan kepada

kel ompok- kel onpok yang sal ah karena nenyal ahi perintahNya.

Ji ka Bi bel nenceritakan Banjir Dunia untuk nenghukum sel uruh
kemanusi aan yang tidak patuh, sebaliknya Qur-an nmenceritakan
ber macam macam hukurman yang di kenakan kepada
kel ompok- kel onpok tertentu.

Surat 25 ayat 35 s/d 39 nmenberi contoh ..
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan sesungguhnya Kani telah nmenberi kan al Kitab
(Taurat) kepada Musa, dan Kam tel ah nmenjadi kan
Harun saudaranya, nenyertai dia sebagai penbantu.
Kenmudi an kam berfirman kepada keduanya: "Pergil ah
kamu berdua kepada kaum yang nendust akan ayat
kam ." Lal u Kanm menbi nasakan mereka
sehancur - hancurnya. Dan (tel ah Kam bi nasakan)
kaum Nuh tat kal a mer eka mendust akan rasul -rasul
Kam tenggel ankan nereka dan Kam j adi kan
(ceritera) mereka itu pel ajaran bagi munusia dan
Kam telah nmenyedi akan bagi orang-orang zalimazab
yang pedi h. Dan (begitu pula Kam binasakan) kaum



" Ad dan Tsanmud dan penduduk Rass2?! dan banyak
(lagi) generasi-generasi di antara kaum kaum
tersebut. "

Surat 7 ayat 59 s/d 93 nengi ngat kan kepada hukum hukum Tuhan
yang neninpa kaum Nuh. 'Ad, Tsanud, Lut dan Madyan secara
t er pi sah.

Dengan begitu maka Qur-an nengganbarkan Banjir sebagai suatu
hukuman yang Kkhusus untuk kaummya Nulz. |Ini merupakan
per bedaan pertana yang pokok antara kedua riwayat.

Per bedaan pokok kedua adal ah bahwa Qur-an tidak nenenpatkan
Banjir dalam suatu waktu dan tidak menerangkan berapa | ama
Banjir itu berlangsung.

Sebab-sebab Banjir adalah hanmpir sama dalam Bibel dan
Qur-an. Riwayat Sakerdotal (Kejadian 7, 11) nenyebut kan dua
hal : sunber-sunber, nmemancarkan air banyak sekali, dan
langit-langit nencurahkan [autan-lautan Qur-an menyebut kan
dal am surat 54 ayat 11 dan 12 sebagai berikut:

[ Tul i san Arab]

Artinya: "Mdaka Kam bukakan pintu-pintu [angit dengan
(rmenurunkan) air yang tercurah. Dan Kam jadi kan
bumi memancarkan mata air maka bertenulah air itu
untuk satu urusan yang sungguh telah d itetapkan.”

Qur-an sangat jelas dalam nenyebutkan isi perahu; Tuhan
menberi perintah kepada Nuh dan perintah itu dil aksanakan
dengan tepat dengan nenenpat kan dal am perahu beberapa macam
bi nat ang yang akan | angsung hi dup

Surat 11 ayat 40:
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Hi ngga bila perintah Kam datang dan dapur
(permukaan buni) tel ah nemancarkan air, Kani
berfirman: Miat kanl ah kedal am bahtera itu dari
masi ng- masi ng bi nat ang sepasang (j antan dan
beti na) dan kel uarganmu, kecuali orang yang tel ah
t erdahul u ket et apan Kam terhadapnya dan
(rmuat kanl ah) pul a orang-orang yang beri nman. Dan
ti dak beriman bersanma dengan Nuh itu kecual
sedikit."

Seorang anak Nuh yang nmendapat | aknat Tuhan tel ah
di kecual i kan. Dalam hal ini ayat 45 s/d 46 dari surat
tersebut nenceritakan bahwa pernphonan Nuh kepada Allah
tidak dapat nerubah keputusan Tuhan. Qur-an nmenyebut kan
bahwa di atas perahu, disanping keluarga Nuh minus anaknya,
t erdapat pul a beberapa penunpang yang percaya kepada Tuhan

Bi bel tidak nmenyebutkan orang-orang itu di antara para
penunpang- penunpang per ahu

Menurut riwayat Sakerdotal: Nuh, keluarganya sendiri dengan



t ak ada kecualian, dan sepasang dari tiap-tiap jenis
bi nat ang.

Ri wayat Yahw st menbedakan antara bi natang-bi natang suci dan
burung di satu pihak dan di [ain pihak binatang-binatang
yang tidak suci. (Daripada binataing suci, perahu itu nenuat
7 dari tiap jenis, jantan dan betina, dan dan yang tidak
suci hanya satu pasang).

Menurut ayat Yahw st yang sudah dirubah (Keluaran 7, 8),
sepasang dari tiap-tiap jenis, baik yang suci maupun yang
tidak suci

Ri wayat banjir itu sendiri dimnmuat dalam Qur-an surat 11 ayat
25 s/d 49, dan surat 23 ayat 23 s/d 30. Riwayat Bibel tidak
nmenunj ukkan perbedaan yang berarti.

Tenpat perahu itu berhenti, menurut Bi bel adalah di gunung
Ararat (Kejadian 8, 4), dan nmenurut Qur-an tenpat itu adal ah
Joudi (surat 11 ayat 44). Gunung Joudi ini adalah puncak
tertinggi dari gunung-gunung Ararat di Arnenia; tetapi tak
dapat dijam n bahwa tak ada perubahan-perubahan nanma untuk
menyesuai kan antara kedua riwayat. R Bl achere berpendapat
seperti itu. Menurut dia, banyak nama Joudi di Arabia, jadi
per sanaan nama nungki n buat - buat an

Secara definitif, terdapat perbedaan antara riwayat Quran

dan riwayat Bibel. Perbedaan-perbedaan itu ada yang tak
dapat diselidiki secara ilmah karena tak ada data-data
positif.

Tetapi jika kita harus nenyelidiki riwayat Bibel dengan

perantaraan data-data yang jelas, kita dapat menyatakan
bahwa dal am neriwayatkan Banjir dalam waktu dan tenpat
riwayat Bibel sudah terang tidak sesuai dengan hasil - hasi
penyel i di kan penget ahuan nodern. Sebaliknya, riwayat Qur-an
bersi h dari segal a unsur yang neni nbul kan kritik objektif.

Antara waktu riwayat Bibel dengan waktu riwayat Qur-an
apakah manusia sudah nmenperoleh informasi yang nmenberi
pener angan t ent ang kejadian Banjir itu? Jawaban atas

pertanyaan itu adal ah "Ti dak, " kar ena antara  waktu
Perjanjian Lama dan Qur-an, satu-satunya dokumentasi yang
dimliki manusia, tentang sejarah kuno adalah Bibel. Jika

faktor manusia tidak dapat rmenerangkan perubahan dal am
riwayat, yakni perubahan vyang sesuai dengan pengetahuan
nodern, maka kita harus nenerinma penjelasan lain, yaitu:
Faktor itu adal ah wahyu yang dat ang kermudi an sesudah wahyu
yang ditulis dal am Bi bel

Exodus Musa

H KAYAT DALAM QUR- AN & BI BEL

[11. EXODUS MJSA



Dengan keluarnya Musa dan pengi kut-pengi kutnya dari Mesir
sebagai satu tahap untuk nenetap di Kan'an, kita nemasuk
suatu kej adi an yang sangat penting, Kkejadian sejarah
tertentu dal am konteks tertentu, wal aupun kita junpai banyak
riwayat disana-sini yang ingin nmengganbarkannya sebaga
suat u | egenda.

Dal am Perjanjian Lama, kitab Keluaran dengan ri wayat
perjalanan di Sahara setel ah keluar dari Mesir dan riwayat
perj anjian dengan Tuhan yang di adakan di gunung Sinai, senua
itu nerupakan kitab kedua daripada Pentateuque (Taurat).
Qur-an juga nenberikan tenpat yang sangat besar bagi sejarah
Keluaran ini. H kayat tentang hubungan antara Misa dan
saudar anya Harun dengan Fir'aun serta hi kayat kel uarnya dari

Mesir, terdapat dalam Qur-an dalam 10 surat dengan hi kayat
yang panjang seperti Surat 7, 10, 20 dan 26 atau dalam
hi kayat - hi kayat yang |ebih ringkas bahkan terdapat juga
dal am peri ngat an- peri ngatan yang sederhana nama Fir'aun

pribadi pokok daripada pihak Mesir, terulang 74 kali dal am
Qur-an dal am 27 surat.

Penyel i di kan nengenai dua riwayat, riwayat Injil dan riwayat
Qur-an rmerupakan hal yang sangat penting. O eh karena dua
riwayat itu pada dasarnya saling nmelengkapi, dan tidak

nmengandung pertentangan seperti dalamriwayat Banjir. Memang
ada perbedaan, akan tetapi riwayat Bibel nmenpunyai arti
sej arah yang sangat besar, sebagai nanti kita akan
nmenget ahui nya, oleh karena riwayat itu nengarah unt uk
nmenet apkan identifikasi Fir'aun atau |lebih tepat |agi dua
Fir'aun yang tersangkut, dan dengan hi potesa Bibel sebaga

titik tolak. Qur-an nmenbawakan infornasi tanbahan kepada dua
sunber kitab suci, dan ditanbahkan pula hasil penyelidikan
nodern kepada Egyptologi. Dengan bahan nodern Egyptol ogi,
Bi bel dengan il nu penget ahuan nodern mengadakan konfrontas

dengan Qur-an dan berhasil nenenpatkan hi kayat Kitab Suc

dal am kont eks sej ar ah.

Exodus Musa menurut Injil
EXODUS MENURUT BI BEL

Ri wayat Bi bel bernula dengan nmenyebutkan masuknya orang
Yahudi ke Mesir bersama Ya' kub wuntuk nengikuti Yusuf.
Kenmudi an dat ang seorang Raja baru yang tidak nengenal Yusuf,
(Keluaran 1, 8). Ini adal ah periode peni ndasan: pada waktu
itu Fir'aun nenmaksa orang-orang Yahudi untuk mendirikan
kot a-kota yang dinamakan oleh Bibel kota Pitom dan kota
Ranses. Untuk nmencegah tanbahan penduduk Yahudi, Fir'aun
nmeneri ntahkan semua bayi Yahudi |aki-I|aki dibuang ke sungai

Musa dapat dipelihara ibunya selama tiga bulan sesudah
I ahi rnya, t et api akhirnya  si i bu menut uskan unt uk
memasukkannya dal am suatu keranjang di pinggir sungai Nl.
Anak per enpuan Fir'aun menenmukannya dan nencarikannya
seorang pengasuh yang tidak |ain adal ah i bunya sendiri, ol eh
karena saudara perenpuan Misa yang nencari jejak, siapa yang
menganbil bayi, pura-pura tidak nmengenal nya dan ia
nmenasehat kan kepada Sang Puteri itu seorang pengasuh yang



tidak lain adalah ibu bayi itu sendiri. Bayi itu
di perl akukan sebagai anak Fir'aun dan di beri nama Misa.

Musa sebagai orang nuda berangkat ke Madyan; di sana ia
kawi n dan tinggal |ama. Suatu perincian yang penting adal ah
bahwa dal am kitab Keluaran (2, 23) kita dapatkan kata-kata
"Sel ama waktu yang lama itu raja Mesir neninggal."

Tuhan nmenerintahkan Misa unt uk nmenemui Fir'aun dan
nmengel uar kan saudar a- saudaranya dari Mesir (R wayat senmacam
i ni terdapat dal amriwayat Pohon Yang Terbakar).

Harun, saudaranya Musa nenbantunya dal amtugas ini. Setel ah
kenbali ke Mesir, Misa dan saudaranya nmenghadap Fir'aun
yaitu Fir'aun baru yang nenggantikan Fir'aun |am yang
memer i ntah keti ka Musa dil ahirkan dahul u

Fir'aun nmel ar ang bangsa  Yahudi pengi kut Misa untuk
meni nggal kan Mesir. Tuhan nenanpakkan diri |agi kepada Misa
dan nmenerintahkannya untuk nengul angi permn ntaannya. Pada
waktu itu nenurut Bibel, Msa berumur 80 tahun. Misa
nmenunj ukkan kepada Fir'aun bahwa ia nemliki kepandai an
adi kodrati. Hal tersebut rupanya tidak cukup neyakinkan
Fir'aun. Kemudi an Tuhan mengirim si ksaan-si ksaan: air sunga

berubah nmenjadi darah, tinbul nya kat ak-katak, nyanuk, |alat,
wabah yang nenyerang binatang, tinbul nya penyakit di kulit
manusi a dan bi natang, hujan butiran es, bel al ang, kegel apan,
dan kematian bagi bayi-bayi pertama yang dil ahirkan. Tetap

sermua itu tidak dapat nenakl ukkan Fir'aun untuk memnbiarkan
orang-orang Yahudi keluar dan Mesir

Kenudi an  600. 000 manusi a, 22 bel um ter hi tung kel uarga nereka
dapat nelarikan diri dan kota Ranmses. Pada waktu itulah
Fir'aun nmengendarai keretanya dan memnpin tentaranya. la
nmenganbil 6 ratus kereta yang terbai k dari segala kereta d

Mesir. Tiap kereta dikendarai oleh dua orang opsir. Raja
Mesir nmemnpin pengejaran terhadap orang-orang Yahudi .
(Kel uaran 14, 6 dan 8).

Orang-orang Mesir dapat nenyusul kel ompok Musa di pinggir
sungai . Musa nmenukul kan tongkatnya dan lautan itu terbuka

serta pengi kut - pengi kut nya memasuki nya dengan sel amat.
Orang-orang Mesir mengejar terus, dan senmua kuda Fir'aun

keret a-keretanya dan tentaranya yang berkuda senuanya i kut
nmermasuki | autan (Keluaran 14, 23). Air pulih kenbali dan
nenel an kereta-kereta dan penunggang kuda dari pada tentara
Fir'aun yang nemasuki lautan di belakang nereka. Tak ada
seorangpun yang sel amat. (Keluaran 14, 38).

Teks Kkitab Keluaran adalah sangat jelas. Fir'aun meninpin
para pengejar. |la binasa karena kitab keluaran nenyebutkan
"tak ada seorangpun yang selamat." D sanping itu Bibe

menyebut kan perincian dari: Mznur Daud; nyanyian 106 ayat
13 sanpai 15 yang nmerupakan karunia kepada orang yang
nmenbagi dua lautan yang penuh tunbuh-tunbuhan.” Tak ada
kesangsian |lagi bahwa nenurut riwayat Bibel, Fir'aun yang
nmengejar Misa telah binasa dalam |aut. Bi bel ti dak



nmenyebut kan sesuatu tentang bagainmana nasib jenazahnya
Fir'aun.

Exodus Musa menurut Qur'an
EXODUS MENURUT QUR- AN

Pada garis besarnya, riwayat Qur-an tentang kel uarnya orang
Yahudi dari Mesir adalah sama dengan riwayat Bibel. Kita
perlu nmenyusun riwayat itu, karena ayat-ayat tentang hal ini
t er pencar dal am beber apa bagi an dal am Qur-an

Seperti juga dal am Bi bel, Qur-an tidak nenyebutkan nama yang
dapat nenunjukkan identitas Fir'aun vyang berkuasa pada

waktu Exodus terjadi. Kita hanya tahu bahwa ada seorang
anggauta Majlis Pemerintahan Fir'aun, seorang yang bernanma
"Haman," nama "Haman" disebut dalam Qur-an 6 kali, yaitu

dal am surat 28 ayat 6, 8 dan 38, surat 29 ayat 39 dan surat
40 ayat 24 dan 36

Fir'aun adal ah peni ndas bangsa Yahudi

Surat 14 ayat 6 .
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan ketika Misa berkata kepada kaummya: |ngatl ah
ni kmat Al l ah atasmu keti ka Di a nenyel amat kan kanu
dan Fir'aun dan pengi kut - pengi kut nya, nereka
nmenyi ksa kamu dengan si ksa yang pedi h, nereka
nenyenbel i h anak-anak | aki -1 aki nu, menbi arkan
hi dup anak-anak perenpuanmu, dan pada yang
dem ki an itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu."

Pemandangan itu juga di sebut secara yang sama dal am surat 7
ayat 114. Akan tetapi Qr-an tidak nenerangkan nama
kot a- kota yang didiri kan ol eh bangsa Yahudi yang di per budak
seperti yang diterangkan ol eh Bi bel

H kayat Miusa diletakkan di pinggir sungai disebutkan dal am
surat 20 ayat 39 dan 40, dan dalam surat 28 ayat 7 s/d 13.
Dal am ri wayat Qur-an, N usa dianbil ol eh keluarga Fir'aun

Ayat 8 dan 9 surat 28
[ Tulisan Arab]

Artinya: "Mka dipungutlah ia ol eh keluarga Fir'aun yang
aki batnya ia menjadi musuh dan kesedi han bag
nmer eka. Sesungguhnya Fir'aun dan Hanman beserta
t ent aranya adal ah orang-orang yang bersal ah. Dan

berkatal ah isteri Fir'aun: la biji mata bagi ku dan
bagi mu j anganl ah kamu menbunuhnya nudah-nmudahan ia
ber manf aat kepada kita atau kita anmbil ia jad

anak sedang nereka tidak nmenyadari.

Tradi si 1slam nengat akan bahwa i steri Fir'aun yang
menel i hara Misa adalah Asya. Dalam Qur-an yang nmenganbi
Musa dari sungai itu bukan isteri Fir'aun, hanya Aa



(kerabat), yakni orang-orang yang tinggal dal ami stana.

Masa remaj a Musa, nmenet apnya di negeri Madyan dan
per kawi nannya di sebut kan dal am surat 28 ayat 13 s/d 28.

H kayat tunbuh-tunbuhan yang t er bakar t er dapat dal am
permul aan surat 20, dan dalam surat 28 ayat 30 s/d 35

Qur-an, tidak nmenyebutkan sepuluh penderitaan di Mesir
sebagai hukuman Tuhan seperti yang di sebutkan ol eh Bibe

dengan panjang. Tetapi Qr-an nenyebutkan secara jelas 5
penderitaan (surat 2 ayat 133) Yaitu: banjir, belal ang,
kut u- kutu, katak dan darah,

Lari nya nereka dari Mesir diriwayatkan oleh Qur-an dengan
tidak ditentukan tenpatnya secara pasti dan tidak disebutkan
jum ahnya. Bi bel nenyebutkan bahwa jumah nereka adal ah
600. 000 dari kal angan mereka. Jum ah tersebut terasa tidak
dapat dipercaya; kita tidak dapat mengganmbarkan jum ah
manusi a yang besar itu dapat berdiaml|ama di Sahara.

Matinya Fir'aun setelah nengejar orang-orang Yahudi juga
di sebut kan dal am surat 20 ayat 78
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan sesungguhnya tel ah Kam wahyukan kepada Misa.
Per gi | ah kamu dengan hanba- hanbaKu (Bani Israil)
di mal am hari maka buatlah untuk nereka jal an yang
kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan
tersusul dan tidak usah takut (akan tenggel am,
maka Fir'aun dengan bal at entaranya nengej ar
nereka, lalu nereka ditutup oleh |aut yang
menenggel ankan nereka. Dan Firaun tel ah
menyesat kan kaummya dan tidak menberi petunjuk."

Memang orang Yahudi nelarikan diri. Dan Fir'aun binasa, akan
tetapi jenazahnya ditenukan. Hal yang penting ini tidak
di sebut kan ol eh Bi bel

Surat 10 ayat 90 s/d 92.
[ Tul i san Arab]

Artinya: "Dan Kam nenungki nkan Bani Israil nelintasi |aut,
lalu nereka diikuti oleh Firaun dan bal a
tent aranya karena hendak nengani aya dan neni ndas
nereka, hingga bila Firaun itu telah hanpir
tenggel am berkat al ah di a: Saya percaya bahwa tidak
ada tuhan nel ai nkan Tuhan yang di percayai ol eh
Bani Israil. Dan saya termasuk orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah). Apakah sekarang baru
kamu percaya, padahal sesungguhnya kamu tel ah
dur haka dan kamu ternmasuk orang-orang yang ber buat
kerusakan. Pada hari ini Kam sel amatkan badanmu
supaya Kani dapat mnenj adi kan pel aj aran bag
orang-orang yang datang sesudah kamu, dan
sesungguhnya kebanyakan dari manusi a | engah
dari pada tanda-tanda kekuasaan Kam .'



Par agr af tersebut nenyebutkan dua kepastian

a) Jiwa berontak dan perrmusuhan dapat di nmengerti dal am
hubungannya dengan usaha Miusa untuk neyaki nkan Fir'aun .

b) Penyel anat an Tuhan kepada Fir'aun hanya nmengena
badannya, karena dal am surat 11 ayat 98 di sebut kan bahwa
Fir'aun dan kaummya adal ah orang-orang yang di hukum kar ena
sesat .

[ Tul i san Arab]

Artinya: "la berjalan di nmuka kaumya di hari Ki amat dan
memasukkan mereka ke dal am neraka. Neraka itu
sebur uk- buruk tenpat yang didatangi."

Dengan begitu maka fakta-fakta yang dapat dikonfrontasikan
dengan penyel i di kan sej arah, geografi atau arkeol ogi riwayat
Qur-an berbeda dengan riwayat Bi bel dalam hal-hal sebaga
beri kut:

Dal am Qur-an tidak di sebutkan nama-nana tenpat, baik kedua
kota yang di bangun oleh Kaum Yahudi pengikut Misa atau
nengenai peta jal annya Exodus.

Dal am Qur-an tidak disebutkan matinya Fir'aun ketika Misa
nmenet ap di Madyan.

Dal am Qur-an, jum ah pengi kut Miusa tidak disebutkan. Jum ah
t er sebut terlalu di besar - besarkan dalam Bibel, karena
di sebutkan 600.000 orang dengan keluarga nereka. Angka
tersebut berarti lebih dari 2 juta manusia.

Dal am Bi bel tidak di sebut kan bahwa badan Fir'aun di ket enukan
setelah ia mati.

Hal - hal yang sanma dal am riwayat Bi bel dan Qur-an yang perlu
di gari s bawahi adal ah

Qur-an nenbenarkan terjadinya penindasan Fir'aun terhadap
orang-orang Yahudi pengi kut Misa.

Ri wayat Qur-an dan Bi bel tidak nenyebutkan nama Raja Mesir

Qur-an nenbenarkan bahwa Fir'aun nmeninggal pada waktu
kel uarnya orang Yahudi dari Mesir

Konfrontas riwayat kitab suci
dengan pengetahuan modern (1/4)

KONFRONTASI Rl WAYAT KI TAB SUCI



DENGAN PENGETAHUAN MODERN (1/6)

Ri wayat Qur-an dan Bi bel nmengenai nenetapnya Bani Israil d
Mesi r dan keluarnya mereka itu dari negeri tersebut
nmer upakan aspek- aspek yang dapat dijadi kan bahan konfrontas
dengan penget ahuan baru, wal aupun dengan proporsi yang tidak
samm, karena ada aspek-aspek yang meni nbul kan ber macam macam
pr obl emg, dan ada aspek-aspek yang tidak neninbul kan
di skusi .

1. PENYELI DI KAN TENTANG PERI NCI Rl WAYAT- RI WVAYAT
ORANG YAHUDI DI MESIR

Dengan tidak nengandung resi ko kesal ahan, dan sesuai dengan
yang tersebut dal am Bi bel (Kejadian 15, 13 dan Kel uaran 12,
40) kita dapat nengat akan bahwa orang-orang Yahudi nenetap
di Mesir selama 400 atau 430 tahun. Perbedaan antara
Kej adi an dan Keluaran tidak begitu penting karena hanya
mengenai waktu 30 tahun; nmenetapnya kaum Yahudi di Mesir
di nmul ai dengan kedat angan Yusuf anak Ya' kub dan
saudar a- saudara Yusuf ke negeri itu, |amm sesudah zaman
I brahim D sanping Bibel yang nmenuat riwayat yang saya
sebutkan di atas, dan Qur-an, yang nenyebut kan nenetapnya
Israil di Mesir dengan tidak nenberi keterangan kronol ogi,
kita nanusia tidak nmenpunyai dokunen | ain yang dapat nenberi
ket erangan tentang hal ini.

Pada waktu ini, mulai dari P. Montet sanpai Daniel-Rops,
orang berpendapat bahwa kedatangan Yusuf dan kel uarganya
terjadi pada waktu yang sama dengan gerakan Hyksos berhijrah
ke Mesir pada abad XVIl S M Wktu itu, di Avaris ada
seorang raja Hyksos yang nenyanbut kedatangan Yusuf dan
saudar a- saudar anya dengan bai k

Per ki raan tersebut bertentangan dengan Bibel Kitab Raja-raja
yang pertama (6, 1) yang nengatakan bahwa keluarnya Ban

Israil dari Mesir terjadi 480 tahun sebel um penmbangunan
Candi Sulaiman (z th. 971 S.M). Jadi nenurut perkiraan ini,
exodus terjadi pada tahun 1450 S. M, dan masuknya Ban

Israil ke Mesir terjadi kira-kira pada tahun 1850-1880. Akan
tetapi orang sekarang nenperkirakan bahwa Nabi | brahi m hidup
di sekitar waktu itu, dan antara |brahi mdan Yusuf terdapat
per bedaan waktu 250 tahun, nenurut riwayat |Injil. Mka
paragraf daripada Kitab Raja-raja pertana dalamlnjil secara
kronologi tidak dapat diterina. Kita akan nelihat bahwa
teori yang kita pertahankan di sini tidak hanya bertentangan
dengan teks yang tersebut dalamKitab Raja-raja pertama

akan tetapi kekeliruan kronologi dalamteks Kitab Raja-raja
pertana tersebut menghil angkan nilai teks tersebut sendiri.

DI luar hal-hal yang tersebut dal am Bi bel, bekas-bekas yang
di ti nggal kan ol eh orang Yahudi di Mesir sangat kabur. Tetap

terdapat Dokunen hieroglyphik (bahasa Mesir Kuno) vyang
nengat akan bahwa di Mesir terdapat satu kel onpok pekerja
yang di sebut Aperu atau Haperu atau Habiru yang banyak orang
nmengi denti fi kasi kan dengan orang | brani, secara benar atau



sal ah. Yang di maksudkan dengan kel onpok tersebut adal ah
pekerj a- pekerja penbangunan, pekerj a- pekerj a pertani an

penbuat anggur dan lain-lain. Dari mana mereka itu datang?
Sangat sulit untuk dijawab. Sebagaimana ditulis oleh R P. de
Vaux, nmer eka itu bukan penduduk asli, nmereka tidak
nmenper sat ukan diri nereka dalam suatu kel onpok masyarakat
dan nereka tidak nenpunyai pekerjaan atau kedudukan yang
sama di antara mereka

Di bawah penerintahan Raja Tutmes |1l suatu dokumen papirus
nmengat akan bahwa ner eka itu adal ah pekerj a unt uk
penel i haraan kuda. Kita nengetahui bahwa Anenophis |1 pada

abad XV S. M telah nmendatangkan mereka sebagai orang-orang
hukuman dari Kan'an, karena nereka itu nenurut R P.de Vaux
nmer upakan bagi an penting dari pada penduduk Syria Pal esti na.

Pada kira-kira tahun 1300 S.M, di bawah penerintahan Seth
Pertama, orang-orang Aperu tersebut neninbul kan kekacauan d
Kan' an, di daerah Beth-Shean. Di bawah Ranses |1, mereka itu
di pekerj akan sebagai pengangkut bar ang- bar ang at au
tiang-tiang untuk pekerjaan penbangunan (seperti pylon atau
bangunan monunen Ranses M anon). Kita tahu pula dari Bibe
bahwa orang-orang Yahudi pada zaman penerintahan Ranses
menbangun i bu kota utara, kota Ranses. Dal am buku-buku Mesir
Kuno, terdapat pernyataan tentang Aperu pada abad Xl I, dan
untuk yang terakhir pada zanman Ranses |11

Tetapi Aperu hanya di sebutkan di Mesir; apakah istilah itu
dapat di pakai khusus untuk nenunjukkan orang Yahudi?
Barangkali perlu kita ingat bahwa perkataan itu dapat
berarti pekerja paksa, dengan tidak nenunjukkan dari mana
asal nya; jadi kata tersebut nenunjukkan pekerjaan kel onpok.
Apakah kita tidak dapat nenbandi ngkan hal tersebut dengan
kata: "Suisse" dal am bahasa Perancis yang berarti penduduk
Switzerland, atau serdadu Swi ss dalam kerajaan Perancis,
atau pengawal Vati kan atau pegawai Cereja Kristen?

Bagai manayun juga di bawah penerintah Ranmses ||, orang-orang
Yahudi (menur ut Bi bel ) at au Aperu (menur ut t eks
hi er ogl yphi k) nenganbil bagi an dal am pekerjaan-pekerjaan

besar yang diperintahkan oleh Fir'aun dan yang dapat kita
nanmakan, kerja paksa. Kita tidak syak | agi bahwa Ranmses |1,

adal ah penindas orang-orang Yahudi. Kota-kota Ranmses dan
Pi t om yang di sebut kan dal am kitab Kel uaran, dibangun pada
bagian Tinur Delta Nl. Desa Tanis dan Qantir sekarang,

terpi sah oleh jarak 25 kiloneter antara satu dan |ainnya,
tepat pada tenpat dua kiloneter tersebut, yaitu | bukota yang
didiri kan oleh Ranses Il. Dan Ranmses Il ini adalah Fir'aun
yang neni ndas Bani |srail

Dal am konteks inilah Msa dilahirkan. Kita telah nelihat
dal am paragraf-paragraf sebelum ini kisah bagaimana ia
di sel amat kan danpada air sungai N |I. Nama Musa adal ah nama
Mesi r. Dal am karangannya yang berjudul : Mesir dan Bibel, P

Montet telah nenunjukkan hal ini. Mesw atau Mesy terdapat
dal am daftar kanus yang menuat nama-nana orang-orang dal am
bahasa Mesir yang ditemukan oleh Ranke. Misa adal ah nama



tersebut ditulis dengan huruf Arab dal am Qur-an
PENDERI TAAN MESI R

Di bawah nama penderitaan-penderitaan, Bibel nenyebutkan
sepul uh  hukuman vyang ditinpakan ol eh Tuhan dan nenberi kan
perincian-perincian pada tiap-tiap penderitaan tersebut.
Banyak daripada penderitaan-penderitaan itu yang mempunya
aspek adikodrati. Qur-an hanya nmenyebutkan |img, yang
sebenarnya hanya fenonena alam ah yang di besar-besarkan
yaitu banjir, belalang, penyakit kulit, katak dan darah

Mer aj al el anya bel al ang dan katak disebutkan dalam Injil.

Injil menyebutkan bahwa air sungai N | dirubah nenjadi darah
yang nenbanjiri negeri; Qur-an nmenyebutkan darah, tetap
tanpa perinci-perinci, jadi kita dapat nenbentuk hipotesa

apa saj a nengenai darah tersebut. Penderitaan-penderitaan
| ai nnya, vyaitu nyanuk, serangga, tunmor kulit, butiran es,
kegel apan dan matinya bayi yang dilahirkan pertama serta
mat i nya bi nat ang- bi nat ang, yang disebutkan oleh Bibel
berasal dari sumber-sunber yang bernacam nmacam seperti
riwayat banjir yang di bentuk dengan campuran (selingan) dari
dua sumber.

JALAN YANG DI TEMPUH CLEH EXODUS

Qur-an tidak nenyebutkan sesuatu jalan, t et api Bi be
menunj ukkan satu jalan dengan pasti. R P. de Vaux dan P
Mont et, masi ng-nmasing tel ah nenpel ajari jalan itu. Pernmul aan
Exodus ada di Tanis-Qantir, tetapi untuk seterusnya, tak
t erdapat bekas-bekas yang akan nenguatkan riwayat Bi bel
sehingga orang tak dapat nengatakan di mana tenpat | autan
i tu menbel ah dengan nenmungki nkan | ewat nya kel onmpok Masa.

MUKJI ZAT LAUTAN

Orang nengganbar kan adanya air surut yang disebabkan ol eh
f akt or ast ronom k, at au f akt or sesm k (genpa) yang
di sebabkan ol eh | et usan gunung yang j auh. Mungki n
orang-orang Yahudi nenganbil kesenpatan surutnya air |aut,
sedangkan orang-orang Mesir yang nengejar nereka telah
di bi nasakan oleh pulihnya keadaan air. Tetapi senua in
hanya hi pot esa bel aka.

2. PENEMPATAN EXODUS DALAM KRONOLOCGE FI R AUN

Unt uk nmenentukan waktu terjadi nya Exodus kita dapat sanpai
kepada hal -hal yang positif. Dari semenjak waktu yang sudah
| ama, orang nengat akan bahwa Meneptah pengganti Ranses |1
adal ah Fir'aun Exodusnya Musa. Maspero seorang Perancis ahl

ilmu sejarah Mesir pada pernulaan abad XX, nenulis pada
tahun 1900 dalam karangannya: Petunjuk bagi pengunjung
musi um Cai ro, bahwa "Menept ah, nenurut dokumen-dokumen dari
| skandariyah adalah Fir'aunnya Exodus, yakni Fir'aun yang
bi nasa di lautan merah." Saya tidak dapat nelihat dokunen
yang oleh Maspero dijadi kan dasar bagi pernyataannya, akan
tetapi reputasi Maspero yang sangat serius nendorong Kkita



untuk nmenberi nilai kepada apa yang di katakan ol ehnya.

Selain P. Mntet, sangat jarang ahli sejarah Mesir atau
spesi al i s penafsiran Bi bel yang nenyelidi ki argunen-argunen
yang nenyokong atau menyanggah hi potesa tersebut. Sebaliknya
dal am beberapa puluh tahun yang terakhir telah nuncu

hi pot esa- hi potesa yang berlain-|ainan yang nanpaknya tel ah
di l ontarkan wuntuk nenunjukkan persesuaian dengan suatu
perinci dalam riwayat Bibel, tetapi pencetus hipotesa itu
tidak nmelihat aspek-aspek lain daripada riwayat-riwayat

Bi bel . Itulah sebabnya kita nendapatkan hipotesa- hi potesa
yang kel i hat annya sesuai dengan suatu aspek dari pada riwayat
Bi bel, akan tetapi pencetus hipotesa tersebut tidak nau

nmenghadapkan hi pot esanya dengan hal -hal lain yang tersebut
dalam kitab suci (bukan saja dengan Bi bel) dan juga, pada
wakt u yang sama dengan hasil-hasil penyelidi kan sejarah

arkeol ogi dan lain-lain.

Di  antara hipotesa-hipotesa baru yang sangat ajai b adal ah
hi potesanya S. de Mceli ( 1960) yang nengakui telah dapat
nmenent ukan waktu Exodus, yakni pada tanggal 9 April 1495
S.M, dari hal tersebut disandarkan semata-mata kepada
per hi tungan kalender. Jika kita nengikuti pengarang ini,

maka Fir'aunnya Exodus adalah Tutmes |l yang nmenerintah
Mesir pada waktu itu. O eh karena di katakan bahwa pada muni a
Tutnes || terdapat bekas-bekas penyakit kulit yang di namakan

penyakit lepra oleh pengarang tersebut dengan tak ada
penjelasan lebih lanjut, dan oleh karena salah satu
penderitaan vang nmeninpa Mesir vang di sebutkan ol eh Bi be
adal ah penyakit kulit, naka dengan begitu, hipotesa S. de
Mceli tersebut telah dibuktikan kebenarannya.

Rekonst r uksi yang aneh t er sebut ti dak mengi ndahkan
fakta-fakta | ain dalam riwayat Bibel, khususnya nmengena
di sebut kannya kota Ranses. Dengan disebutkan kota Ramses
dal am Bi bel naka tiap-tiap hipotesa tentang waktunya Exodus
yang di ganbarkan sebagai terjadi sebel um Ranses nenerint ah
adal ah sangat | emah.

Mengenai bekas- bekas penyakit kulit yang terdapat pada num a

Tutnmes |1, hal tersebut tak cukup untuk nenbukti kan bahwa
Tutnes ||l adal ah Fir'aunnya Exodus, oleh karena anaknya,
yakni  Tutmes [|11 dan cucunya, yakni Amenophis Il sermuanya

menunj ukkan bekas- bekas penyakit kulit; beberapa pengarang
nel ont arkan hi potesa bahwa penyakit semacam itu adal ah
penyakit kel uarga saja. Dengan begitu naka hipotesa bahwa
Tutnes ||l adal ah Fir'aun Exodus tak dapat di pertahankan

Hal yang serupa dicetuskan ol eh Dani el Raps dal am bukunya:
Le Peuple de la Bibel ('Bangsa yang dibicarakan' dalam

Bibel). la nengatakan bahwa Anenophis |l adal ah Fir'aunnya
Exodus. Hipotesa itu tidak |ebih kuat daripada hi potesa yang
pertama. Dengan al asan bahwa, bapaknya, Tutmes Il terlalu
nasi onal i s, Dani el Raps mengat akan bahwa Anmenophis || adal ah

peni ndas orang-orang Yahudi, dan ibu tirinya, yang bernama
ratu Hat shep-sout (dengan tidak ada keterangan sesuatupun)
adal ah wani ta yang nmenganbi| Misa dari sungai



KONFRONTASI Rl WAYAT KI TAB SUCI

DENGAN PENGETAHUAN MODERN (2/6)
R P. de Vaux nendasarkan hi potesanya dal am bukunya Sej ar ah
Kuno bangsa Yahudi, bahwa Ranses || adal ah Fir'aunnya Exodus
atas dasar vyang |lebih kokoh. Hipotesa tersebut wal aupun
tidak sesuai sepenuhnya dengan ri wayat Bi bel , namun
menpunyai sesuatu keunggul an yaitu, telah nmenunjukkan fakta
yang penting, yakni bahwa Ranses |l telah nenerintahkan

nmendi ri kan kot a-kota Ranses dan Pitom vyaitu kota-kota yang
tersehut dalam Bi bel. Orang tidak akan nengganbarkan bahwa
Exodus itu dapat terjadi sebelum Ranses Il nenjadi Raja,
yai tu menurut kronol ogd Driaton dan Vandi er pada tahun 1301
S.M dan nmenurut Rowton pada tahun 1290 S.M Dua hi potesa
yang tersebut di atas tak dapat diterinma karena pertinbangan
bahwa Ranses I adal ah Fir'aunnya peni ndasan yang
di bi carakan ol eh Bi beL

R P. de Vaux berpendapat bahwa Exodus terj adi pada
pert engahan pertana atau di tengah-tengah penerintahan
Ranses |l. Datumyang diberikan oleh R P. de Vaux tidak
tepat samm sekali. la nmengusul kan waktu tersebut agar dapat
menberi waktu kepada pengi kut - pengi kut Musa untuk menetap d

Kan'an dan kepada penggantl Ranses |I, Fir'aun M neptah
unt uk nmenber eskan soal perbatasan ketika bapaknya nmeni ngga

dan untuk nengkoreksi Bani Israil, sebagai yang tertulis
dal am suatu nonunen tahun V dari pada pemeri ntahannya

Ada dua argunentasi yang dapat nenyangkal hipotesa tersebut.

a. Bibel nenerangkan dal am kitab Keluaran (2, 23) bahwa raja
Mesir meni nggal ketika Miusa nenetap di negeri Madyan. Raja
Mesir ini diganbarkan dal am kitab Kel uaran sebagai raja yang
nmener i nt ahkan orang-orang Yahudi mnendiri kan kota Ranmses dan
Pi t om dengan kerja paksa. Raja itu ialah Ranmses |l. Dengan
begi tu maka Exodus hanya dapat terjadi pada zaman
pengganti nya. Tetapi R P. de Vaux rupanva | upa sunber dal am
Bi bel , yakni kitab Kejadian fasal 2 ayat 23.

b. Yang | ebi h nengherankan | agi, ialah bahwa R P. de Vaux
yang direktur Sekol ah Bibel di Yerusalemitu tidak
nmenyebut kan dua paragraf yang sangat penting dal am Bi be
keti ka nenbi carakan teorinya tentang Exodus. Dua paragr af
t ersebut nengat akan bahwa Fir'aun mati dal am nengej ar
pel ari an-pel arian. Hal ini nenjadi kan waktu Exodus tidak
| ai n kecuali pada akhir penerintahannya.

Perlu diulangi di sini bahwa sesungguhnya tidak disangsikan
lagi bahwa Fir'aun mati dal am nengejar Bani Israil. Kitab
Kel uaran fasal 13 dan 14 dengan jelas nenyebutkan hal ini.
Fir'aun nmenpersiapkan keretanya dan nem npin tentaranya (
14, 6). Raja Mesir nengejar orang-orang Israil nem npin
tentaranya (14, 8). Air laut pasang | agi dan nenenggel ankan
ker et a- kereta dan penunggang kuda dari pada tentara Fir'aun
yang tel ah nasuk di laut di bel akang orang-orang Yahudi. Tak
ada seorang pun yang tinggal (14, 28). Pujian 136 dari pada



Dawud nenguat kan kematian Fir'aun, nmenohon kepada Yahweh,
yang nenenggel ankan Fir'aun, dan tentaranya dalam |autan
yang penuh tunbuh-tunmbuhan (136, 15).

Dengan begitu, ketika Miusa masih hidup, ada seorang Fir'aun
yang mati ketika Msa nenetap di Madyan, dan ada |ag
seorang Fir'aun vyang mati dal am peristiwa Exodus. Jadi tak
ada Fir'aunnya Musa, tetapi ada dua Fir'aun, yaitu Fir'aun
yang nmenindas orang Yahudi dan Fir'aunnya Exodus. Hi potesa
R P. de Vaux yang nengat akan bahwa Ramses || adalah Fir'aun
Exodus tidak nemuaskan karena tidak nmenberi penjel asan yang
nmenyel uruh. Pem kiran-pem kiran di bawah ini akan nenbawa
ar gunen- ar gunen tanbahan yang nenol aknya

3. RAMBES I FIR AUN PENI NDASAN, M NEPTAH FI R AUN EXODUS

P. Montet menganbil dan tradisi asli dari |skandariyah?
yang disebutkan oleh Maspero dan yang ditenmukan |lagi |ama
sesudah itu dalamtradisi Islamdan dalam tradisi Kristen
Kuno. 24

Teori tersebut ditulis dalam buku "Mesir dan Bibel" karangan
Del achaux dan Ni estl e, serta di per kuat kan dengan
dokunen-dokunen tanmbahan, khususnya yang ber hubungan dengan
riwayat Qur-an yang tidak pernah disinggung oleh ahl
arkeol ogi besar itu. Sebelum nenpelajari teori tersebut
maril ah kita kenbali kepada Bi bel

Kitab Kejadi an nemuat nama Ranmses, wal aupun nama Fir'aun
ti dak di sebutkan. Dal am Bi bel, Ranses adal ah nama sal ah satu
dari dua kota vyang dibangun dengan tenaga Kkerja paksa
orang-orang Yahudi. Sekarang kita nengetahui bahwa dua kota
tersebut berada di daerah Tanis Qantir, di bagian tinmur

daripada Delta N1I. D sana, Ranses nenyuruh nenbangun
i bukot anya. Sebelum Ranses |1l di tenpat itu sudah ada
bangunan- bangunan, tetapi Ramses |l |lah yang nenjadi kan

tenpat itu penting. Dokuren-dokurmen vyang ditenukan pada
pul uhan tahun yang akhir ini nenberikan satu bukti yang
jelas. Untuk penbangunan itu Ranmses nmemakai tenaga orang
Yahudi yang di paksa kerj a.

Menbaca nama Ranmses dalam Bibel tidak nmengherankan orang
zaman sekarang. Kota itu telah nenjadi mashur senenjak
Chanpol i on nenenmukan kunci bahasa hierogl yph (Mesir kuno)
150 tahun vyang lalu, dalam nmempelajari <cin-ciri bahasa
tersebut. Jadi sekarang orang sudah terbiasa nenbacanya
dengan nengerti artinya. Tetapi kita perlu nengetahui bahwa
bahasa Mesir kuno sudah tidak di kenal orang | agi pada abad
1l M dan nama Ranses hanya terdapat dalam Bibel dan
beberapa buku Yunani atau Latin yang merubah bentuknya
Tacite, dalam karangannya Annales, nenyebut nama Ranses.
Bi bel telah menelihara bentuk nama itu. Nama itu di sebutkan
enpat kali dal am Pent ateuqe atau Taurat (Kejadian, 47, 11

Keluaran 1, 11 dan 12, 37; kitab Bilangan 33, 3 dan 33, 5).

Dal am bahasa |Ibrani, nana Ranses ditulis dengan dua cara:
RA(E) MBS, atau RAEAMSS. Dalam Bibel cetakan Yunani vyang



di nanakan Septante, bentuk nama itu adal ah RAMESSE. Bi be

latin (Vol gate) nenul i skannya Ranesses. Dal am Bi be

Clementine edisi Perancis (edisi pertama pada tahun 1621),
nama itu ditulis Ranmses. Edisi Perancis ini banyak tersiar
pada waktu Napol eon nel akukan penelitian-penelitian. Dal am
kar angannya: Ri ngkasan Si stem Hi erogl yphiq Orang Mesir Kuno
(cet akan kedua tahun 1828 hal aman 276) Chanpolion
menbi car akan tentang cara nenulis "Ranses" dal am Bi bel

Dengan begi tu nmaka Bi bel telah nenelihara nana Ranses dal am
bentuk Ibrani, Yunani dan Latin.

Hal tersebut di atas nenungki nkan kita untuk mengat akan

a) Exodus tak dapat di ganmbarkan sebel um seorang Ranses
nmenegang penerintahan Mesir

b) Musa dil ahirkan di masa penerintahan raja yang nmenbangun
kota Ranses dan Pitom yakni Ranses |1.

c) Ketika Musa nenetap di negeri Madyan, Fir'aun yang

nmeneri ntah, yakni Ranses || neninggal. Sejarah Nabi Misa
sel ayaknya terjadi pada zaman pengganti Ramses |1, yaitu
M nept ah.

Di sanping hal -hal tersebut, Bibel nmenyebutkan suatu unsur
yang sangat penting untuk nenunjukkan waktu terjadinya
Exodus, yaitu bahwa ketika Misa menjal ankan perintah Tuhan
untuk nmeminta agar Bani Israil dimerdekakan, ia sudah
berunmur 80 tahun.

Kitab Keluaran 7, 7: Musa berurmur 80 tahun dan Harun berumnur
83 tahun ketika mereka berbicara kepada Fir'aun. Di lain
pi hak, Kitab Keluaran, 2, 23 nmenyebutkan bahwa Fir'aun yang
nmenerintah ketika Misa dilahirkan, telah neninggal ketika
Musa nenetap di negeri Madyan; wal aupun riwayat Bibe

tersebut tidak nenunjukkan pergantian nama Raja. Dua ayat
dal am Bi bel tersebut nengandung arti bahwa jumah waktu
berkuasanya dua Fir'aun yang menerintah Mesir ketika Misa
hi dup di situ adal ah sedikitnya 80 tahun

Di pihak lain Ranses Il nmenerintah selama 67 tahun (dari
tahun 1301 sampai tahun 1235 S. M) nenurut perhitungan
Driaton dan Vandier, atau dan tahun 1290 sanpai tahun 1224
S.M nenurut perhitungan Rowton. Ahli-ahli sejarah Mesir tak
dapat nenberi kan angka tepat tentang |anmanya penerintahan
M nept ah, pengganti Ranmses ||, tetapi masa itu sedikitnya 10
tahun, karena tahun ke 10 dari pada peneri nt ahannya
di peringati ol eh beberapa dokumen seperti yang diterangkan
oleh R P. de Vaux. Pengarang Manel hon nengirakan 20 tahun
unt uk nmasa penerintahan M neptah. Driaton dan Vandier
nmenberi kan dua kemungki nan, nmungkin hanya 10 tahun dari
tahun 1224 sanpai tahun 1214 S. M, atau 20 tahun dari tahun
1224 sanpai tahun 1204 S.M; ahli sejarah Mesir tidak tahu
secara pasti bagai mana penerintah M neptah berakhir. Yang
di ketahui orang adalah bahwa setelah M nept ah, Mesi r
nmengal am  krisis dalam negeri yang berat selamm kira-kira



seper enpat abad.

Wal aupun kronol ogi raja-raja Mesir tidak tepat, kita dapat
nmengat akan bahwa sel ama Keraj aan Baru tak terdapat dua nmasa
penerintahan Raja yang berturut-turut yang dapat nencapa

atau nelebihi 80 tahun kecuali periode Ranses |I|-Meneptah,
Penberitaan Bi bel nengenai unmur Musa ketika ia nemkirkan
penbebasan kaum Yahudi hanya dapat di nasukkan dal am r angka
kesi nambungan ant ara Penerintahan Ranses |1 dan pemeri ntahan
M neptah. Dengan begitu kita dapat nengatakan bahwa Misa
| ahir pada pernulaan Penerintahan Ranses 1|Il, berada d

Madyan ketika Ranses Il neninggal dunia setelah nmenerintah
sel ama 67 tahun, kenudi an Musa nenj adi penbela kaum Yahudi
dan menghadapi M neptah anak dan pengganti Ranses |II.
Hi kayat itu mungkin terjadi pada pertengahan kedua dari pada
peneri ntahan Mneptah jika ia nenmerintah selama 20 tahun

dan hal ini sesuai dengan pendapat Rowton. Kenudian Misa
mem npin  orang-orang Yahudi keluar dari Mesir pada akhir
penerintahan M neptah, karena raja itu bi nasa keti ka
nmengej ar orang-orang Yahudi yang neni nggal kan Mesir seperti
yang diterangkan ol eh Qur-an dan Bi bel

Kerangka berpi kir ini sangat sesuai dengan riwayat kitab
suci tentang mmsa kecilnya Misa dan bagai mana ia di anbi
ol eh keluarga Fir'aun. Kita tahu bahwa Ranses 11 sudah
sangat tua waktu ia mati; ada yang nengat akan ia berumur 90
tahun atau 100 tahun; nenurut hipotesa ini, pada perrnulaan
penerint ahannya, Ranses berumur 23 atau 33 tahun, yakn
permmul aan masa kekuasaannya yang berlangsung selama 67
tahun. Pada unur nuda itu ia nmungkin sudah kawi n. Ti dak ada
kontradi ksi antara riwayat "Misa ditemukan di sungai ol eh
kel uarga Fir'aun" nenurut Qur-an dengan canpur tangan isteri
Fir'aun yang nem nta dari padanya supaya menbi arkan anak itu
hi dup. Bi bel nmengat akan bahwa yang nenenmukan Miusa di sunga
itu anak perempuan Fir'aun. Ranses yang sudah kita ketahu
umurnya pada pernul aan penerintahannya, nungkin saja punya
anak perenpuan yang dapat nenermukan Misa, si  bayi yang
di tingal kan kel uarganya. Dengan begitu maka riwayat Qur-an
dan nwayat Bibel tidak bertentangan

Hi potesa yang kita susun di sini adalah secara nutlak
sesuai dengan Qur-an. Tetapi bertentangan dengan suatu
par agraf dal am Bi bel, yaitu ayat pertama dari fasal 6 dal am
Kitab Raja-raja pertama (perlu ditegaskan bahwa paragr af
tersebut tidak nerupakan bagian dari Taurah). Paragraf
t er sebut sangat disangsikan dan R P. de Vaux nenolak
kronol ogi daripada fasal ini dalam Perjanjian Lama, yaitu
kronol ogi yang nengatakan bahwa waktu |arinya Bani Israi
dari Mesir terjadi sesudah di bangunnya Candi Nabi  Sul ai man
Bahwa hal tersebut masih nmenjadi penbahasan nenyebabkan kita
tidak dapat nenberi nilai positif kepadanya, kar ena
bert ent angan dengan teori yang kita bicarakan di sini

KONFRONTASI Rl WAYAT Kl TAB SUC
DENGAN PENGETAHUAN MODERN (3/6)

PROBLEVA MENGENAI MONUMEN TAHUN V PEMERI NTAHAN M NEPTAH



Mul a- nul a orang- orang nengira dapat nmenemnmukan suatu
sangkal an terhadap teori bahwa larinya Bani Israil dari
Mesir nerupakan kejadian yang terakhir dari pada masa
penerintahan Fir'aun tersebut; sangkalan tersebut dikira
tel ah ditenukan dal amteks nonunen tahun ke V penerintahan
M nept ah.

Monurmen t er sebut penti ng sekal i kar ena mer upakan
sat u- sat unya dokunen dal am bahasa Mesir kuno yang nengandung
kata "lIsrail." Mnunen tersebut, yang dibikin pada nasa

pertana dari penerintahan M neptah tel ah ditenukan di Thebes
dal am suatu kuburan Fir'aun, nmonunmen tersebut menperingati

kenenangan- kenenangan yang di perol eh Mesi r t er hadap
t et angga-t et angganya, khususnya, pada akhir dokumen itu
di sebut kan: kenenangan t er hadap I srail yang sudah

di bi nasakan dan tak nenpunyai benih lagi. Orang nenganbi l
konkl usi dari dokumen tersebut bahwa orang-orang Yahud
sudah menetap di Kan'an pada tahun kelim pernerintahan
M neptah dan ol eh karena itu keluarnya orang Yahudi dari
Mesir telah terjadi sebel um dokunen tersebut dibikin

Sangkal an tersebut tak dapat diterima karena sangkal an itu
berarti bahwa tak ada orang Yahudi di Kan'an ketika ada
orang-orang Yahudi di Mesir. Wl aupun begitu, orang yang
nengat akan bahwa Exodus terjadi pada zanan Ranses ||, yaitu
R P. de Vaux nenulis dal am buku-bukunya Sejarah Israil Kuno,
mengenai penghuni an di Kan'an: "Untuk daerah Sel atan, waktu
nmenet apnya orang-orang Yyang nasih ada hubungan kerabat
dengan Israil di daerah Cades, tak dapat ditentukan, akan
t et api t erang sebel um Exodus." Jadi R P. de Vaux
nmengganbar kan kemungki nan nenet apnya kel onpok- kel onpok yang
keluar dari Mesir sebelumterjadinya Exodus yang di pi npin
Musa. Apiru atau Habiru yang diidentifilkasikan dengan
orang-orang |Israil sudah terdapat di Syria, Palestina, |amm
sebelum Ranses 11, jadi sebelum Exodus. Bukankah raja
Amenophi s Il nmenurut suatu dokunen telah nendatangkan
orang- orang tawanan sebanyak 3.600 dan dikerjakan sebaga

buruh di Mesir. Pada zaman raja Seti pertamm, orang-orang
Yahudi neni nbul kan keri butan-keributan di Kan'an, di daerah
Bet h- Shean; begi tul ah disebutkan oleh P. Mntet dalam
bukunya Mesir dan Bi bel. Dengan begitu naka ada kemungki nan
besar bahwa M neptah nmenindak unsur-unsur pengacau d

per bat asan, sedangkan dal am negeri Mesir, terdapat kel onmpok
Yahudi yang pada akhirnya nengi kuti Misa untuk kel uar dari

Mesir. Jadi terdapatnya nonunen tahun Kkelinma dari pada
Peneri ntahan M neptah tidak bertentangan dengan hi potesa
kita.

D lain pihak nmuncul nya kata "lIsrail" dalam sejarah bangsa
Yahudi tidak ada hubungannya dengan nenetapnya kel onpok
pengi kut Miusa di Kan'an. Asal mula kata itu adalah sebagai
beri kut :

Menurut Kej adian (32, 29) Israil adal ah nama kedua dari pada
Yakob, anak |Ishak cucu Ibrahim arti nama itu nenurut
ahli-ahli tafsir Terj emahan Ekumeni k dari pada Bibe



Perjanjian Lama (1975) adal ah: "mudah- nudahan Al | ah
nmenunj ukkan dirinya Jaya." Setelah kata itu dijadi kan nama

orang, tidak nengherankan jika orang nemakainya unt uk
menunj ukkan "kel ompok™ sambi|l mengi ngat-i ngat seorang noyang
yang besar. Jadi kata Israil itu sudah ada beberapa ratus

tahun sebelum Misa. Ti dak nmengherankan kal au dal am nonunen
M neptah kata itu di sebutkan. Tetapi disebutkannya kata itu
ti dak merupakan argunen yang nenguat kan terjadi nya Exodus
Musa sebel um tahun V dari pada pemneri ntahan M nept ah.

Sesungguhnya dengan nenunj uk kel ormpok yang di nanmakan
"I'srail," monunmen M neptah tidak nmenunjukkan suatu kel onpok
politik yang sudah berdiri, karena nmonunen tersebut ditulis
pada akhir abad XIIl S .M, sedangkan kerajaan |srai
di di ri kan pada abad X S.M Jadi, monumen tersebut hanya
menunj uk kel onmpok manusi a bi asa. 2

Sekarang kita nmengetahui bahwa untuk masuk dal am sej arah
I srail memerl ukan waktu penbentukan selama 8 atau 9 abad.
Dal am periode tersebut terdapat kel onmpok-kel onpok setengah
nonmad dal am daerah Kan' an, khususnya kel onpok Anorites dan
Ar aneans. Dal am peri ode t er sebut nuncul pula d
t engah-t engah r akyat patriach-patriach (kepal a- kepal a
kel uarga) seperti Ibrahim |Ishak dan Ya kub atau Israil
Nanma kedua dari kepala keluarga terakhir, yakni Israil
nmerupakan bibit pertama dari pada kesatuan politik yang akan
nmuncul | ama setel ah zaman M neptah, karena kerajaan |[srai
berl angsung dari tahun 931-930 sanpai 721 S. M

4. DI SEBUTKANNYA KEMATI AN FI R AUN ZANMVAN EXODUS
OLEH KI TAB- KI TAB SUC

Matinya Fir'aun pada waktu Exodus nerupakan suatu bagian
yang sangat penting dal amriwayat Qur-an dan Bi bel. Kematian
Fir'aun itu dapat difaham dari teks dengan jelas sekali
Dal am Bibel, kematian Fir'aun itu tidak hanya di sebutkan
dal am Pent at euqe atau Torah tetapi juga dal am Zaburnya Daud;
penbi caraan tentang ini telah di sebutkan di atas.

Adal ah sangat mnengher ankan bahwa pengar ang- pengarang Kristen
ti dak nenyebutkan kematian Fir'aun. R P. de Vaux berpendapat

bahwa Exodus terj adi pada bagi an pertana dari pada
penerintahan Ranses Il atau pada pertengahan pemerintahan
itu; ia tidak rmenperhitungkan bahwa Fir'aun tel ah binasa

dal am pengej aran kaum Yahudi, yang berarti bahwa Exodus itu
terjadi pada akhir penerintahannya. Dalam buku-bukunya:
"Sejarah Israil Kuna," direktur Sekolah Bibel Yerusalem
tidak menpedul i kan kontradi ksi antara pendapatnya dan
par agr af - paragraf yang tersebut dalam dua kitab (fasal)
dari pada Bi bel

P. Montet dal am bukunya "Mesir dan Bi bel " nengatakan bahwa
Exodus terjadi pada zaman penerintahan M neptah, akan tetap
ia tidak nenulis sepatah katapun tentang matinya Fir'aun
yang neni npi n pengej aran or ang-orang Yahudi yang lari.

Pendi ri an yang nent akj ubkan ini sangat bertentangan dengan



pendi ri an orang-orang Yahudi. Mazrmur Daud no. 136 dal am ayat
15 nmenuji  "Tuhan vyang telah nenbinasakan Fir'aun dan
tentaranya dalam | autan yang penuh dengan tunbuh-tunmbuhan”
sering di sebut kan dal am doa-doa nereka. Mereka itu mengerti
bahwa ada persesuaian antara ayat-ayat tersebut dengan
kat a- kata dal am Kitab Kel uaran (14, 28): "Air kenbali pasang
dan nenenggel ankan kereta-kereta serta para penunpang kuda
dari tentara Fir'aun yang telah masuk ke laut di bel akang
nmereka (kelonpok Yahudi). Tak ada seorangpun yang tetap
hi dup." Bagi mnereka tak ada sangsi sedikitpun bahwa Fir'aun
tel ah bi nasa bersana tentaranya. Teks yang sana juga
t erdapat dal am Bi bel Kristen.

Para ahli tafsir Kristen sengaja nmengelakkan diri dan
nenentang segala bukti kematian Fir'aun. Tetapi senentara
orang nenyebutkan riwayat vyang ada dalam Qur-an dan
nmenganj ur kan penbacanya untuk nengadakan pendekatan yang
khusus. 1Inilah yang kita tenmukan dal am Terjenahan Bibel d

bawah pengawasan Sekol ah Bi bel di Yerusal em kita dapatkan
tafsiran R P. Couroyer guru besar pada sekolah tersebut
nengenai badan Fir' aun:

"Qur-an (X, 90-92) nmenyebut kan hal - hal tersebut, dan menurut
tradi si orang awam Fir'aun tenggel am dengan tentaranya, ha

ini tak disebutkan dalam Qur-an?® dan badannya nenetap di

dasar |aut dan nenerintah para nelayan; jadi sejenis ikan
laut . "

Penbaca vyang tidak nengetahui isi Qur-an akan nenghubungkan
antara pernyataan Qr-an  yang bert ent angan (menur ut
pengar ang tafsir Bibel tersebut) dengan Bibel, dengan
dongengan yang aneh yang katanya berasal dari tradisi orang
awam Yyang di sebutkan dalamtafsir Bibel setelah nenyebutkan

Qur-an

Hakekat pernyataan Qur-an tentang hal i ni t ak ada
hubungannya dengan apa yang di kat akan ol eh pengarang tafsir
Bi bel tersebut; ayat 90 s/d 92 daripada surat 10 dalam
Qur-an nmengatakan bahwa Bani Israil mnelalui |autan sel ag
Fir'aun dan tentaranya nengejar mereka. Pada waktu ia hampir
tenggelam Fir'aun berteriak: "Aku percaya bahwa tak ada
Tuhan kecual i Tuhan yang di percayai oleh Bani Israil, dan
aku termasuk orang-orang yang nmenyerahkan diri kepadaNya."
Tuhan nenjawab: "Baru sekarang? Sebelum ini engkau telah
menbangkang dan neni nbul kan kerusakan. Bai klah Aku akan
nenyel amat kan badannmu pada hari ini agar engkau nenjad
bukti bagi nereka yang datang sesudahmu. Sesungguhnya banyak
manusi a yang | engah terhadap bukti-bukti Ku."

Inilah yang di muat dal am Qur-an tentang kematian Fir'aun
Bai k dal am ayat ini maupun dal am ayat-ayat |ain dal am Qur-an
tak ada khayal an- khayal an seperti yang di sebutkan ol eh ahl
tafsir Bibel. Teks Qr-an nengatakan dengan jelas bahwa
badan Fir'aun akan disel amat kan; inilah hal yang pokok

Pada waktu Qur-an disanpai kan kepada nanusia oleh Nab
Muhamad, senua jenazah Fir'aun-Fir'aun yang di sangka ada



hubungannya dengan Exodus ol eh nanusia nodern terdapat d
kubur an- kuburan kuno di |enbah raja-raja (Wadi al Ml uk) d
Thebes, di seberang N | di kota Luxor. Pada waktu itu
manusia tak nengetahui apa-apa tentang adanya kuburan
tersebut. Baru pada abad 19 orang nenenukannya seperti yang
di katakan oleh Qur-an jenazah Fir'aunnya Exodus sel anat.
Pada waktu ini jenazah Fir'aun Exodus disinpan di Mseum
Mesir di Cairo di ruang muma, dan dapat dilihat ol eh
penzi arah. Jadi hakekatnya sangat berbeda dengan |egenda
yang nenertawakan vyang dil ekatkan kepada Qur-an ol eh ahl
tafsir Injil, R P. Couroyer.

KONFRONTASI Rl WAYAT Kl TAB SUC
DENGAN PENGETAHUAN MODERN (4/4)

5. MUM A FIR AUN M NEPTAH

Jenazah M neptah yang sudah di awet kan, anak dari Ranmses |11
yang dapat dipastikan sebagai Fir'aun Exodus, ditenukan
orang pada tahun 1898 oleh Loret, di Thebes, di |[|enbah
Raj a-raj a (Wadi al Mul uk) . Elliot Smth nmenbuka
per ban- per bannya pada tanggal 8 Juli 1907. Dal am bukunya The
Royal Muimmies (1912) ia nenjelaskan apa yang dikerjakan
dal am nenbuka mumi a tersebut dan neneriksa badannya. Pada
waktu itu num a tersebut dapat di katakan dal am keadaan bai k
wal aupun ada kerusakan di beberapa bagian. Senenjak waktu
itu numa tersebut dipertunjukkan kepada para pengunjung
nmuseum Cairo. Kepal a dan | ehernya terbuka, sedang
bagi an- bagi an badan |ainnya ditutup dengan kai n sedem ki an
rupa sehi ngga sanpai sekarang rmuseum tidak nemliki photo
yang nenyeluruh tentang badan numa kecuali yang pernah
diambil oleh Elliot Smth pada tahun 1912.

Pada bul an Juni tahun 1975, para penguasa tinggi di Mesir
nmenper bol ehkan diri saya untuk neneriksa bagian-bagian
dari pada tubuh Fir'aun yang diketemukan serta nenganbil
ganbarnya. Jika kita bandingkan keadaan nmum a sekarang
dengan keadaannya 60 tahun yang lalu ternyata sudah terdapat
kerusakan- kerusakan, bahkan ada bagi an-bagi an yang hil ang.
Kai n penbal ut nmum a tel ah banyak rusak, bai k karena tangan
nmanusi a di beberapa bagian, atau karena waktu untuk
bagi an- bagi an | ai n.

Kerusakan al ani ah ini dapat diterangkan sebagai di sebabkan
ol eh perbedaan cara neneli haranya senenjak orang nenenukan
mum a tersebut pada akhir abad Xl X dal am kuburan Necropolis
(negara orang-orang mati) di Thebes di mana tubuh itu
berbaring | ebih dari 3.000 tahun. Dalam keadaan sekarang,
muma itu hanya dilindungi oleh kaca vyang tidak dapat
nmenahan pengaruh udara dari |uar dan polusi yang di sebabkan
oleh mcro organisne. Dal am keadaan nudah terpengaruh ol eh
suhu udara dan tak terlindungi dari Ilenbab nrmusim rnuma
tersebut pada waktu ini dal am kondi si yang berl ai nan sekal

dengan kondi si yang tel ah dapat neneliharanya selama tiga
ribu t ahun, jauh dari faktor-faktor kerusakan. Minia
tersebut telah kehilangan proteksi penbal ut - penbal ut nya



serta pertahanan tenpat yang tertutup dal am kuburan yang
tenperaturnya tidak berubah dan wudaranya kurang |enbab
daripada wudara Cairo dalam musimnmusim tertentu. Menang
wal aupun dal am necropol e (kuburan raja-raja), munia tersebut
mungki n saja dal am bahaya dari pada pencuri-pencuri kuburan
atau perusak-perusak lain tetapi wal aupun begitu, nanmpaknya
kondi si dahulu 1lebih baik daripada kondisi sekarang untuk
menpert ahankan di n dari pengaruh wakt u.

Pada waktu penelitian rmumi a tersebut dal am bul an Juni tahun
1975, atas wusul saya telah dilakukan penyelidi kan khusus.
Penyel i di kan radi ografik telah dilakukan oleh Dr. EIl Ml egy
dan Dr. Ransys; di lain pihak Dr. Mustafa menilainya tel ah
mel akukan penyelidikan tentang thorax? dan perut; ini

adal ah penyel i di kan dengan endoscopie?® yang diterapkan
kepada num a untuk pertama kali. Dengan cara ini kita dapat
nmenganbil foto perinci-perinci penting di dalam tubuh

Dengan peneri ksaan m croscope terhadap bagi an-bagian yang
jatuh sendiri daripada numa itu, yaitu peneriksaan yang
di | akukan oleh Prof. Mgnot dan Dokter Durignon, suatu
penyel i di kan |egal akan dapat disel esai kan bersama dengan
Prof . Ceccal di.

Sangat di sesal kan sekali bahwa hasi 1 penyelidikan tersebut
bel um ranpung keti ka buku ini ditulis.

Yang dapat kita tarik kesimpulan sekarang ial ah kerusakan

tul ang dan hil angnya substansi penting -- sebagian adal ah
sangat fatal. Kita belum dapat nenastikan apakah hal - ha
tersebut terjadi sesudah atau sebelum matinya Fir'aun
Menur ut ri wayat kitab Suci, Fir'aun neninggal karena

tenggel am atau karena rasa shock yang dahsyat yang
mendahul ui tenggel ammya, dal am | aut, atau kedua-duanya.

Hubungan antara kerusakan kulit dengan kerusakan sel uruh
mum a yang sebab-sebabnya telah kita jelaskan di atas,
nmeni mbul kan pertanyaan tentang nasa depan peneliharaan num a
Fir'aun ini jika pencegahan dan penuli han tidak dil aksanakan
sel ekasnya. Tindakan itu perlu sekali, agar satu-satunya
bukti material yang ada sekarang tentang nmatinya Fir'aun
Exodus dan penyel anat an tubuhnya yang di kat akan ol eh Tuhan

ti dak nmusnah dengan nudah.

Adal ah sangat di harapkan bahwa kita dapat menel i har a

bekas- bekas sejarah. Tetapi dalam hal ini, ada hal yang
| ebih penting, yaitu naterialisasi dalam numa terhadap
seor ang yang nengenal Musa semasa hidupnya, nenol ak

per mohonannya, nengejarnya ketika ia lari, dan kenudian mati
dal am pengejaran tersebut. Badannya, karena kehendak Tuhan
sel amat dari kebi nasaan, dan nenjadi bukti bagi rmanusia,
seperti diterangkan ol eh Qur-an.?2®

Al angkah agungnya cont oh- cont oh yang di beri kan ol eh
ayat -ayat Qur-an tentang tubuh Fir'aun yang sekarang berada
di ruang numia di Museum Mesir di kota Cairo. Penyelidikan
dan penemrmuan- penemnuan noder n tel ah menunj ukkan
kebenar an- kebenar an Qur-an



Qur'an, Hadits dan Sains Modern

QUR- AN, HADI TS & SAI NS MCDERN (1/2)

Qur-an tidak nerupakan satu-satunya sunber doktrin dan hukum
Islam Ketika Nabi Mihammad masi h hi dup dan sesudah beliau
neni nggal , ada sunber tanbahan yaitu tindakan-tindakan dan
ucapan- ucapan Nabi .

Informasi tentang tindakan dan ucapan Nabi tergantung kepada

tradisi mulut; orang-orang yang nenganbil initiatif untuk
mengunpul kannya dalam suatu teks mnengadakan penyeli di kan
yang rumt jika tradisi lisan tersebut akan dijadikan

tulisan tentang kej adi an-kej adi an.

Dal am nengunpul kan infornasi tersebut nereka sangat gigih
nmencari kebenaran; hal ini dapat dibuktikan dengan fakta
bahwa dalam tiap riwayat nengenai kehi dupan Nabi Mihamad
atau Kkata-katanya, terkunpul nana-nana orang-orang Yyang
menpunyai reputasi baik yang nel aporkan riwayat tersebut,
dan urutan nanma-nama itu nenanjak sanpai kepada kel uarga
Nabi atau sahabat-sahabat yang nenjadi sunber pertama
dari pada informasi itu.

Dengan cara tersebut, muncullah kunpul an- kunpul an tindakan
dan ucapan-ucapan Nabi, vyaitu yang biasanya di nanakan
"Hadits" arti kata itu adalah "kata-kata" tetapi yang
di maksudkan ial ah ucapan-ucapan dan tindakan. *

Kunpul an- kunmpul an  Hadits itu disiarkan beberapa pul uh tahun
setelah wafatnya Nabi Mihamad; yang nmuncul pada abad
pertarna Hijriyah sangat terbatas. Kunpul an-kunpul an yang
| ebi h penting baru muncul dua abad sesudah Nabi Mihamuad
wafat. Dengan begitu mnmaka kunmpulan Hadits yang menberi
i nfornasi yang paling | engkap bukan kunpulan vyang paling
dekat kepada zanman Nabi Mihamad. Kunpul an Bukhary dan
Musl i m yang di sel enggarakan | ebih dari 200 tahun sesudah
waf atnya Nabi Mihammad menberi kan dokunent asi yang terl uas
dan pal i ng dapat dipercayai. Kunpul an Bukhari dianggap yang
paling autentik setelah Qur-an. Haudas dan Marcais tel ah
nent er j emahkannya ke dal am bahasa Perancis antara tahun 1903
dan 1904, dengan judul: Les Traditions Islam ques. Pada
akhir-akhir ini telah diterbitkan juga dengan teks Arab dan
terjemahan 1Inggris oleh Dr. Mhamad Mhsin Khan, dari
Universitas Islamdi Medina. Dengan begitu Hadits dapat
di baca ol eh orang yang tak nengerti bahasa Arab. Tetapi kita
perlu bersi kap sangat hati-hati terhadap beberapa terjenmahan
yang dil akukan ol eh orang-orang Barat termasuk orang-orang
Peranci s, karena kita tel ah dapat kan kekeliruan yang tidak
nmerupakan terjemahan akan tetapi nerupakan interpretasi;
mal ahan kadang-kadang nereka itu nerubah arti Hadits
sehi ngga nenberi pengertian yang tidak di maksudkan

Dar i segi asal mul anya, or ang dapat nenbandi ngkan
kunpul an- kunpul an Hadits itu dengan Injil. Kedua nmacam buku



itu menpunyai sifat yang sanmm, yaitu; pertama: telah ditulis
ol eh pengar ang- pengarang yang tidak nerupakan saksi mata
kej adian yang nereka |aporkan; dan kedua: telah ditulis
setel ah | ama kej adi an- kej adi an tersebut terjadi. Sebagai mana
hal nya dengan Injil, Hadits-hadits itu tidak senuanya dapat
diterim sebagai autentik. Hanya jum ah kecil dipandang
autentik oleh ahli-ahli Hadits, dan dal am satu kunpul an kita
dapat menenmukan Hadits-hadits autentik di samping Hadits
yang di ragukan bahkan Hadits yang harus ditol ak

Ber beda dengan Injil-Injil enpat, yang tidak pernah di sangka
ol eh umat Kristen, kunpul an-kunpul an Hadits-hadits wal aupun
yang dianggap paling autentik, pada suatu waktu dalam
sejarah Islam telah merupakan sasaran kritik tajam dari
para ahli pikir Islam Tetapi Qr-an, tetap nmenjadi buku
yang pokok dan tak dapat di per soal kan | agi tent ang
kebenar annya.

Saya nmenganggap penting untuk rmenyelidiki dalam kunpul an
Hadits-hadits tersebut, bagaimana di luar wahyu Il ahi

Muhamad diriwayatkan telah nenbicarakan soal-soal yang
penget ahuan nodern baru dapat nenbuka rahasianya pada
beberapa abad sesudahnya Saya sangat nenbatasi diri, dan
hanya penyelidi kan Hadits yang biasanya dianggap paling
autentik, vyaitu kunpulan Hadits Bukhari; sebabnya ialah
karena saya sel al u berpikir bahwa karena Hadits-hadits itu
banyak yang disusun ol eh para pengunpul nya nmenurut tradis

oral, maka mereka dapat neriwayatkan fakta-fakta yang sama
akan tetapi dengan cara berbeda berhubungan dengan kesal ahan
orang-orang yang neriwayatkannya. Hal tersebut ber beda
dengan Hadits vyang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang besar
j um ahnya sehi ngga dapat nencapai nmartabat Hadits autentiKk.

Saya menyel i di ki pernyat aan- pernyat aan Hadits dal am hal - ha
yang pernah kita bicarakan tentang Qur-an dan Sai ns nodern.
Hasi| penyelidi kan saya sangat jelas. Ada perbedaan yang
sangat besar antara pernyataan-pernyataan Qur-an yang cocok
j i ka di hadapkan dengan Sai ns nodern dan pernyataan Hadits
dal am bi dang sama yang sangat nudah dikritiKk.

Hadi ts yang nerupakan tafsiran nengenai beberapa ayat Qur-an
kadang- kadang nenberi penjelasan yang tak dapat diterim
sekar ang.

Ada satu Hadits Bukhary yang nenafsirkan surat 36 ayat 38
(Surat Yassin) vyang telah kita bicarakan dalam fasa
Astronom , dengan tafsiran sebagai berikut: "Ketika matahari
terbenam ia sujud di bawah Arasy Tuhan. Matahari minta izin

untuk nengul angi perjal anannya, dan sujud sekali I|agi.
Akhirnya ia kenbali ke tenpat dari mana ia datang dan bangun
kenmbali dari Timur." Teks aslinya adal ah kabur dan sukar

di terj enahkan. (Kitab pernul aan penci ptaan, fasal 54, bab 4
no. 421). Bagaimanapun juga, Hadits tersebut mengandung
khayal an tentang perjal anan matahari dan hubungannya dengan
bum . Sains telah nenunjukkan bahwa yang benar adal ah
sebal i knya isi Hadits tersebut. Jadi Hadits tersebut tidak
autenti k.



Dal am fasal yang sama (Kitab permul aan penci ptaan) fasal 54
bab 6 no. 430, terdapat keterangan tentang tahap-tahap
pertama daripada perkenbangan enbriyo. Keterangan tentang
waktu yang di perl ukan ol eh tahap-tahap itu terasa aneh; satu
tahap untuk mengunpul kan unsur-unsur yang nenyusun manusi a,
| amanya 40 hari, satu tahap di mana enbryo itu nmerupakan
"sesuatu yang nelekat" |amanya 40 hari, dan satu tahap d

mana enbryo menj adi seperti daging yang dikunyah |anmanya
juga 40 hari. Kerudi an setel ah canpur tangan mal aekat untuk
nmenent ukan hari kenudian enbryo itu, suatu ruh ditiupkan
dal am enbryo tersebut. Ganbaran perkenbangan enbriyo seperti
tersebut di atas tidak sesuai dengan Sai ns nodern

Kecual i dalam surat 16 (Nahl) ayat 69 yang nenyebut kan bahwa
madu itu nengandung obat (tanpa nenyebut kan untuk penyakit
apa), Qur-an tidak nenberi tuntunan tentang pengobatan.
Tet api Hadits nmenberikan tenpat yang luas untuk soa
obat - obat an.

Dal am kunpul an Hadits Bukhary ada suatu bab khusus untuk
obat-obatan (bab 76). Dalamterjemhan Houdas dan Marcais

hal tersebut terdapat dalamjilid 4, halamn 62 s/d 91, dan
dal am bukunya Dr. Mihanmad Mihsin Khan dengan terjenmahan
Inggris terdapat dalam jilid 7 halaman 395 s/d 452.
Hal aman- hal aman t er sebut nenber i ganbar an tent ang

pendapat - pendapat or ang pada  waktu Hadits t er sebut
di kunpul kan mengenai soal -soal yang berhubungan dengan
obat - obat an. Orang dapat nenanbahkan kepada hadits-hadits
dal am bab tersebut, hadits-hadits |ain yang terdapat dal am
bagi an- bagi an | ai n dari pada kunpul an Hadits Bukhary.

Dal am hadits-hadits yang saya sebutkan terakhir t adi,
terdapat pem kiran-pemkiran tentang sihir, mata jahat,
pengusiran setan dan lain-lain, walaupun Qur-an tel ah
nmenbat asi  hal -hal tersebut. Terdapat suatu hadits vyang
nengat akan bahwa buah kurnma dapat nmenjaga nanusia dari
pengaruh sihir, dan dapat nmenyenbuhkan gigitan bi natang
ber bi sa.

Kita tidak perlu heran karena dalam zanman teknik dan
f ar makol ogi belum maju, kita nmenenmukan anjuran untuk
pr akt ek- praktek yang sederhana atau obat-obatan al am ah
seperti cantuk (H janmah) atau cara |ain untuk nengel uarkan
darah kotor, nengobati |uka dengan api, mencukur untuk
nmengobati penyakit kulit, nemnum susu onta, biji tertentu
atau tunbuh-tunbuhan tertentu, abu senmacam tunbuh-tunbuhan
(unt uk menghenti kan darah keluar). Dalam keadaan yang
ber bahaya, orang perlu nenggunakan segala cara yang dapat
di I akukan, dan yang nmenmang berguna. Tetapi saya rasa kurang
bai k untuk menganj urkan m num kenci ng ont a.

Kita juga Kkurang setuju dengan penj el asan- penj el asan
nmengenai patologi. Di bawah ini beberapa contoh:

Asal nya penyakit panas badan: enpat orang saksi nenguatkan
per nyat aan bahwa: panas badan itu datangnya dari api neraka



(Kitab pengobatan fasal 28).

Adanya obat bagi tiap-tiap penyakit, "Tuhan tidak nenurunkan
penyakit kecuali ia juga menur unkan obat nya (Kitab
pengobat an fasal 1). Contoh konsepsi ini adalah Hadits [ al at
(Kitab pengobatan, fasal 28 dan Kitab pernul aan penci ptaan,
bab 54, fasal 15, 16). Jika ada lalat jatuh dalamsatu
wadah, lalat itu harus ditenggel ankan seluruhnya, karena
satu sayapnya mengandung racun, dan yang satu |ag

nmengandung penawar, |alat nul a-nula nenmbawa racun Kkenudi an
nenbawa obat .

Keguguran itu disebabkan karena si ham!| nelihat ular
tertentu (ular itu j uga nmenyebabkan kebut aan) . I ni
di sebutkan dalam Kitab permul aan penci ptaan, fasal 13 dan
14,

Mengel uar kan darah di luar waktu haid. Kitab Haid fasal 6
menuat Hadits tentang sebab nengel uarkan darah di |uar waktu
haid (bab 16, 21 dan 28). Hal ini nmengenai dua orang wanita.
Dal am satu kasus, tanpa perincian, nengenai synptom
tersebut, dinyatakan bahwa nengel uarkan darah itu sebabnya
karena suatu saluran darah ('irqg); dalam kasus |ainnya

yaitu tentang seorang wanita yang nengel uarkan darah di | uar
haid selanma tujuh tahun. D sini sebab yang sama di nyat akan
kenbali. Orang dapat nenbuat hipotesa tentang sebab vyang
sesungguhnya tentang synptom tersebut, tetapi nengingat
zaman Hadits Nabi Mihanmad tersebut, kita tak dapat
nmengganbar kan bagai mana di agnosa tersebut di dasarkan kepada
suatu argumen. Bagi amanapun juga hal ini mungkin juga benar

Tak adanya penyakit nenular, kunpulan Hadits Bukhary
menyebut kan dal am beber apa bagi an dal am buku itu (fasal 19,
25, 30 31, 53 dan 54 kitab pengobatan, bab 76), kasus-kasus
khusus seperti |epra, pest, kolera, penyakit kulit onta, dan
juga penyakit nenular secara umum Pemi kiran tentang hal - ha
tersebut nengandung pernyataan yang kontradi ksi. Tetapi
terdapat juga suara anjuran supaya orang jangan pergi ke
tempat di mana wabah pest Dberjangkit, dan supaya orang
menj auhi orang yang terserang penyakit |epra.?3!

Dengan begitu, kita dapat nmenganbil kesinpulan tentang
adanya hadits vyang tak dapat diterima. Tetapi di sanping

kesangsi an tentang kebenaran hadits tersebut, dengan
di sebut kannya di sini kita nendapat faedah vyaitu bahwa
dengan nenper bandi ngkannya dengan pernyataan ilmah yang

terdapat dalam Qur-an, kita nengerti bahwa hadits-hadits
tersebut nengandung pernyataan yang tidak tepat. Konstatas
ini menpunyai arti yang besar

Kita harus ingat bahwa ketika Nabi Mhammad neni nggal
ajaran-aj aran yang diterina oleh para sahabat dari beliau
dapat di bagi menj adi dua kel ompok

Pertana, banyak pengikut Nabi yang hafal Qur-an seperti
bel i au dan sel al u nengul angi penbacaannya; di sanmping itu
terdapat tulisan-tulisan wahyu Qur-an yang di buat waktu Nab



Muhamad masi h hi dup, dan nal ahan sebel um hijrah

Kedua, anggaut a-anggauta dari sahabat - sahabat nya yang
terdekat, dan beberapa pengi kut nya yang nenyaksi kan ti ndakan
dan kat a- katanya, nereka itu nenelihara apa yang nereka
saksi kan atau dengar kan, dan nenjadi kannya sebagai sandaran
di sanping Qur-an, untuk nenetapkan doktrin dan hukum yang
sedang t unbuh.

Dal am tahun-tahun sesudah neni nggal nya Nabi Mihamrad,
teks-teks, tentang dua nmcam ajaran yang ia tinggalkan
bermuncul an. Kunmpul an Hadits vyang pertama nuncul 40 tahun
setel ah Nabi meni nggal, akan tetapi sebelumteks itu nuncul
Qur-an sudah di kurmpul kan | ebi h dahul u pada zaman Abubakar
dan Urar. U sman nenbuat teks definitif pada waktu ia
menerintah; yakni antara tahun 12 dan 24 sesudah Nab
nmeni nggal

Yang perlu digaris bawahi adalah perbedaan antara kedua
macam teks dan segi sastra dan dari segi isi. Sesungguhnya
tak mungki n di adakan perbandi ngan dari segi style Qur-an dan

susunan tata Hadits. Dan lagi jika kita nernbandingkan is
dari pada dua teks tersebut dengan nenghadapkannya kepada
hasil-hasil Sains nodern, kita akan heran karena perbedaan

yang sangat besar. Saya har ap saya telah ber hasi
nmenunj ukkan perbedaan antara:

Di  satu pihak, pernyataan Qur-an yang sering kelihatan
reneh; tetapi jika di sel i di ki secar a il mah dengan
hasi | - hasi | Sai ns nodem akan ternyata bahwa
per nyat aan- per nyat aan itu nenunj ukkan hal -hal yang kenudi an
di benar kan ol eh Sai ns.

Di  lain pihak, beberapa pernyataan hadits yang kel i hatannya

sesuai dengan cara berfikir pada waktu itu; tetap
nmengandung per nyat aan- per nyat aan yang sekarang ti dak dapat
diterima secara il mah. Per nyat aan- penyat aan t er sebut

terselip dalam doktrin dan hukum 1slamyang senua orang
nmenganggap autenti k dan tak berani menpersoal kannya

Akhi rnya, kita harus nengetahui bahwa sikap Nabi Mihamrad
terhadap Qur-an sangat berbeda dengan si kap beliau terhadap
ucapan-ucapan beliau pribadi. Qur - an ti dak mer upakan
fatwa-fatwa beliau. Qur-an adal ah wahyu Il ahi. Nabi menyusun
bagi an- bagi an Qur-an dal am waktu kurang |lebih dua puluh
t ahun dengan sangat hati-hati seperti yang sudah kita |ihat.
Qur-an nerupakan hal yang harus ditulis selama Nabi Muhammad
masi h  hidup. dan harus dihafal kan untuk dijadi kan bacaan
sembahyang. Adapun Hadits yang di saji kan sebagai hal yang
nmenunj ukkan tindakan dan ucapan Nabi, hadits itu di serahkan
kepada pengi kutnya untuk nenjadi contoh dalam tindakan
nereka dan untuk ditulis sebagai mana nereka faham . la tidak
menberi pengarahan dal am hal i ni.

O eh karena hanya jumah tertentu daripada hadits dapat
di anggap secara pasti sebagai peni ki ran Nabi Mihamuad, maka
kebanyakan hadits hanya nenunjukkan hal-hal yang dianggap



benar ol eh orang-orang pada zanan dahul u, khususnya tentang
hal -hal il m ah yang tel ah di sebutkan dal am ket abi ban. Dengan
menbandi ngkan teks hadits dengan teks Qur-an, kita dapat
menbedakan antara Qur-an dan hadits yang tidak benar dan
tidak autenti k. Perbandi ngan ini nenjel askan perbedaan besar
antara tulisan-tulisan pada waktu itu yang penuh dengan
kekel i ruan-kekeliruan ilmah, dengan Qur-an, wahyu yang
sudah di bukukan dan yang bebas dari kesal ahan-kesal ahan
il mah.

Keti ka penterjenah bertenmu dengan pengarang dal am konf erens

pemkiran Islam di Aljazair pada bulan Septenber 1978,
pengarang berpesan agar paragraf di bawah ini ditanmbahkan
dal am Bab Qur-an, Hadits dan Sains nodern. Dalam cetakan
keenam (bahasa Perancis) paragraf tersebut nmemang tel ah
di nuat .

Kebenaran Hadits dari segi keagamaan sama sekali tidak
menj adi persoalan. Tetapi jika Hadits itu nmenbicarakan
soal -soal profane (bukan agama), naka tak ada perbedaan
antara Nabi Mhammad dan nmanusia |ainnya. Sebuah Hadits
ner i wayat kan pernyataan Nabi Miuhamuad sebagai beri kut: "Jika
aku Dberikan perintah kepadanmu mengenai aganm, ikutilah, dan
jika aku menyanpai kan sesuatu hal yang ber asal dari
pendapat ku sendiri, ingatlah bahwa aku adalah seorang
manusi a." Al Saraksi dal am bukunya "al Usul" nenafsirkan

sebagai berikut: "Jika aku nmenberi tahu tentang hal agamm,
kerj akanl ah menurut keteranganku dan jika aku nenberitahu
tentang soal-soal keduniaan, maka sesungguhnya kamu | ebih
tahu tentang urusan keduni aanmu. "

Konklusi Umum
KONKLUSI  UMUM

Pada akhir penyelidi kan, telah nyata bahwa pendapat yang
di anut kebanyakan orang di Barat tentang kitab-kitab suc

yang kita mliki sekarang adalah tidak benar. Kita telah
nel i hat keadaan- keadaan dan zanan-zaman serta caranya

unsur-unsur Perjanjian Lama, Injil, dan Qur-an di kunpul kan
dan disusun. Keadaan vyang nendahului |ahirnya tiga kitab
wahyu berbeda sekali satu dengan | ai nnya; hal in

nmeni mbul kan aki bat yang sangat penting nengenai autentisitas
teks dan aspek-aspek tertentu nengenai isinya.

Perjanjian Lama nerupakan kunpulan karya sastra yang
di hasilkan selama + 9 abad. Perjanjian Lama nerupakan
canpuran nosai kK yang unsur-unsurnya sepanjang mnasa telah
di r ubah-rubah ol eh nmanusi a; beber apa par agr af baru
di t anbahkan kepada vyang sudah ada sehingga pada waktu
sekarang sangat sulit untuk menenukan asal nya.

Injil dimksudkan untuk nenberi pel ajaran kepada nanusi a
dengan jal an neriwayat kan ti ndakan dan ucapan Yesus, vyaitu
ajaran-ajaran yang ia ingin nmewariskan ketika tugasnya d
atas bumi sudah sel esai. Kesulitan yang terdapat dalamlnji
i al ah bahwa penul i s-penul i snya bukan saksi mata yang



nenyaksi kan fakta-fakta yang nereka | aporkan. Ajaran-ajaran

Injil hanya nmerupakan ekspresi berita tentang kehi dupan
Yesus yang ditulis oleh juru bicara masyarakat Yahud
Kristen, dalam bentuk tradisi Iisan atau tulisan yang
sekarang sudah musnah, dan vyang dahulu nenjadi perantara
antara tradisi |isan dan teks yang definitif.

Dengan |atar belakang inilah orang harus memandang kitab
suci Yahudi Kristen, dan jika kita ingin nemkir secara
obyektif, kita harus nmeninggal kan konsepsi tafsir-tafsir
kuno.

Banyaknya sunber-sunber asal, mengaki bat kan kontradi ksi  dan
pertentangan yang tak dapat diel akkan dan yang telah kita
beri kan cont oh-cont oh yang banyak. Pengarang-pengarang Injil
nmenpunyai kecenderungan untuk nenbesar-besarkan beberapa
fakta nengenai Yesus, sebagai nmmna pengarang sastra epik
Perancis di abad Pertengahan berbuat tentang "Chansons de
geste." Dengan begitu maka Kkejadi an-kejadi an di ganbarkan
dengan nada khusus yang doniliki ol eh pengarang- pengarang
itu, dan autentisitas fakta yang di ri wayat kan, dal am
beberapa kasus nmenjadi sangat diragukan. Dalam kondis

semacamitu, pernyataan-pernyataan kitab suci Yahudi Kristen
yang ada hubungannya dengan pengetahuan nodern harus
diteliti dengan sikap hati-hati (reserve) vyang diharuskan
ol eh aspeknya yang di ragukan

Kontradi ksi, kekeliruan, pertentangan dengan hasil -hasi

penyel i di kan Sai ns nmodern dapat di faham sepenuhnya karena
hal - hal yang kita uraikan di at as. Tet api rasa
keheran- heranan unmat Kristen nenjadi besar jika nereka

nenget ahui  bahwa usaha ahli-ahli tafsir resm dil angsungkan
secara mendal am dan terus nenerus untuk nmenutupi hal-ha
yang bert ent angan dengan penget ahuan nodern, dengan
permai nan akrobatik dialektik yang hilang dalam [lyrik
apol ogi . Contoh tentang hal ini kita dapatkan dalam silsilah

keturunan Yesus dalam Injil Mat i us dan Lukas yang
kontradi ksi dan tak dapat diterina secara ilmah, dan
menunj ukkan keadaan nental yang tidak wajar. Injil Yahya
nmenari k perhatian kita karena perbedaan-perbedaannya yang
nmenyol ok dengan ketiga |Injil lainnya Kkhususnya nengena

kesepi an yang bi asanya tidak di perhatikan orang, yaitu tidak
di sebut kannya Ekaristi di dal amya.

Wahyu Qur-an nenpunyai sejarah yang secara fundarnenta

ber beda dengan dua kitab suci sebelurnnya. Diturunkan
bert ahap-tahap dal am waktu kurang |ebih dua puluh tahun

Quran yang diwahyukan Allah kepada Nabi Mihamrad dengan
per ant ar aan Mal aekat Jibril, bi cara | angsung terus
di haf al kan ol eh orang-orang yang percaya dan pada waktu yang
sama ditulis juga pada waktu Nabi Mhammad nmasih hidup-
Penelitian Qur-an yang terakhir yang diselenggarakan 24
tahun sesudah nmeni nggal nya Nabi Mihammad, dan di bawah
pernerintahan Usnan, di kuatkan ol eh kontrol orang-orang yang
nmemang sudah hafal teks Qur-an, karena nereka nengerti
Qur-an pada waktu turunnya wahyu dan kenudian selalu
nmengul angi hafal annya. Dari semenjak itu teks Qur-an telah



di peli hara secara sangat ketat. Qur-an tidak nmengandung
problemtentang autentik atau tidak autentiKk.

Qur-an yang di wahyukan sesudah kedua kitab suci sebel umya,
bukan saja bebas dari kontradi ksi dal amriwayat-riwayat nya,
kontradi ksi yang menjadi ciri Injil-Injil karena disusun
oleh manusia tetapi juga nenyajikan kepada orang yang
nmenpel aj ari nya secara obyektif dengan nenganbil petunjuk
dari Sai ns noder n, suatu sifat yang khusus, yakn

per sesuai an yang senpurna dengan hasil Sains nodern. Lebih
dari itu senua, sebagai yang sudah kita buktikan Qur-an
nmengandung pernyataan il m ah yang sangat nodern yang tidak
masuk akal jika dikatakan bahwa orang yang hi dup pada waktu
Qur-an diwahyukan itu adal ah pencetus-pencetusnya. Dengan
begitu maka pengetahuan ilmah nodern nmemungkinkan kita
nmenahanm ayat-ayat tertentu dalam Qur-an yang sanpa

sekarang tidak dapat ditafsirkan

Per bandi ngan beberapa riwayat Bibel dengan riwayat Quran
tentang hal yang sama nmenunj ukkan adanya per bedaan
fundanmental antara pernyataan Bibel yang tak dapat diterinma
secara ilmah dengan per nyat aan Qur-an yang sesua

sepenuhnya dengan Sai ns nodern, unpamanya tentang penci ptaan
dan tentang banjir Nabi Nuh seperti yang sudah kita |ihat.

Mengenai Exodus Misa kita dapatkan dalam Qur-an suatu
tanbahan yang berharga kepada riwayat Perjanjian Lama.

Tambahan itu sel uruhnya  sesuai dengan hasi | - hasi
penyel i di kan ar keol ogi yang menunj ukkan bila
kej adi an- kej adi an dal am sejarah Misa itu terjadi. Perbedaan

sangat penting antara Qur-an dan Bi bel dalam soal-soal lain
adal ah pertentangan dengan anggapan bahwa Mihanmad nenji pl ak
suatu copy Bibel wuntuk nenulis Qur-an, sermua itu tanpa
bukti .

Akhi rnya, penelitian perbandingan tentang penyataan yang
penti ng untuk Sains, terdapat dalam Hadits, kata-kata
Muhamad; tetapi banyak di antara  yang di sangsi kan
kebenarannya, wal aupun menunj ukkan keper cayaan manusi a pada
waktu itu dan di lain pihak pernyataan Qur-an yang nengena
Sai ns juga, nenunjukkan perbedaan besar yang neyaki nkan kita
bahwa sunber Hadits berl ai nan dengan sunber Qur-an

Orang tidak dapat nengganbarkan bahwa banyak pernyataan
Qur-an yang menpunyai aspek ilmnmiah itu adal ah karya manusi a,
karena keadaan pengetahuan pada zaman Muhamad ti dak
memungki nkan hal tersebut. Oeh karena itu adal ah wajar,
bukan saj a untuk nmengat akan bahwa Qur-an itu ekspresi suatu
wahyu akan tetapi juga untuk nmenberi kan kedududukan yang
i stimewa kepada wahyu Qur-an berhubung dengan j am nan
autenti si tasnya dan ber hubung dengan t er dapat nya
per nyat aan- pernyataan ilmah vyang setelah- diteliti pada
zaman kita sekarang ini, ternyata sebagai satu tantangan
kepada penj el asan yang berasal dari manusi a.

Catatan Kaki
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Tiap tiap bentuk permusuhan terhadap |slam wal aupun
dat angnya dari musuh-rmusuh aganma Kri sten, pada waktu
tertentu dal am sej arah, nendapat snbutan yang hangat
dari penbesar-penbesar tertinggi dalamgereja Katolik
Paus Benoit XV yang mashur sebagai Paus yang terbesar
pada abad XVIIl, tidak ragu-ragu untuk nengirimrestunya
kepada Vol taire. Dengan nmengirimrestu itu, Paus
tersebut ingin menyanpai kan terima kasi hnya, karena
Vol t ai re nenper senbahkan karangannya "Mhamad at au
Fanatisne" (1741) kepada Paus Benoit XV tersebut.

Kar angan tersebut nerupakan ejekan

kasar terhadap Muhammad, yang kwal i tasnya sana dengan
buku apa saja yang ditulis ol eh ahli pena yang panda
tetapi beriktikad jahat. Tragedi tersebut nmendapat
kehor mat an karena termasuk dal am | akon-1 akon dal am
kunpul an Conedi e Francai se.

Lunen Gentium judul suatu dokunen Konsili Vatikan
(1962-1965).

Soal bahasa dan terjenmahan nermang sulit. D |ndonesia
sebal i knya. Kita | ebi h suka nmenakai kata "Allah" sebab
sudah terang bahwa "Al | ah" adal ah kata yang tersebut

dal am Al Qur-an dan sebagi an besar bangsa | ndonesi a
beragama Islam Kata "Allah" menpunyai konotasi sendir
yakni: sifat-sifat yang ada dal am Qur-an seperti sifat
Tunggal , adil, bijaksana, penurah, penyayang dan

set erusnya, sedang kata Tuhan nenpunyai konotas

menur ut agamae orang yang nemekai nya (Rasjidi).

Para penterjemah Qur-an yang masyhur-masyhur tidak

terl epas danpada kebi asaan sekul er ini, yakni menmasukkan
dal am terj emahan nereka hal -hal yang tak terdapat dal am
teks Arab. Dengan tidak nerubah teks, orang dapat
menanmbah judul yang tak terdapat dalamteks asli, dan
tambahan itu merubah arti unum-- R Bl achere dal am
terj emahannya yang terkenal, terbitan Miisonneuse tahun
1966 hal aman 115, nenmasukkan judul yang tak terdapat

dal am Qur-an di atas ayat-ayat yang nemang nengaj ak
umat | sl am untuk memegang senjata, akan tetapi bukan
nmengaj ak kepada agressi, R Bl achere menbubuhi judu
"Kewaj i ban untuk nel akukan perang suci." Tentu saja
penbaca yang tidak dapat menmahami Qur-an kecuali dengan
terj emahan akan nerasa yakin bahwa seorang Islamwajib
nmel akukan Perang Suci

Menur ut penyel i di kan, ketika Nabi Muhammad masi h hi dup
ada beberapa sahabat yang nmengunpul kan Hadits-Hadits
untuk keperluan pribadi; Penterjemh Rasyidi

Wahyu ini tel ah nerubah keadaan Nabi Miuhamuad. Kita akan
menbi car akan artinya, khususnya berhubung karena Nab
Muhamad tak dapat menbaca dan nenulis pada waktu itu.
Pengar ang nenghi tung waktu turunnya wahyu Kerasul an
Muhanmad adal ah 23 tahun, 13 di Mekah dan 10 di Medi nah
Tetapi antara wahyu pertama dan kedua terjadi masa putus
selama 3 tahun. (Rasjidi).

Saya pernah baca di mmjal ah Tine beberapa Tahun yang

I al u, bahwa Presiden Russia, Breznev nmenghadi ahkan
nmushaf Ut hnmani berasal dari Tasykent kepada Kepal a
Negara Libya, Mia' nmar Qadhafi
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Ri wayat Bi bel yang di maksudkan di sini adal ah riwayat
Sakerdotal (riwayat para pendeta) yang tel ah dibicarakan
dal am bagi an pertama dari pada buku ini. R wayat Yahw st
yang hanya diringkas dal am beberapa baris dal amteks

Bi bel sekarang adal ah sangat tidak berarti untuk

di bi car akan.

Kita dapat kan bahwa bul an dan matahari yang keduanya
dal am Bi bel di namakan benda bercahaya, di sini dan d

[ ain tenpat dal am Qur-an diberi dua nama yang berbeda
Di sini bulan di namakan cahaya (nur) dan mat ahari

di bandi ngkan dengan pelita (siraj) yang nengel uarkan
cahaya. D lain tenpat kita akan nendapat kan nama- nama
atau sifat lain untuk matahari.

Di luar Qur-an, pada zanman Nabi dan abad-abad sesudahnya
dal am t eks-t eks yang meriwayat kan Hadits angka 7 di paka
unt uk nmenunj ukkan "banyak. "

Per nyat aaan bahwa penci ptaan sana sekali tidak

nel eti hkan Tuhan nanpak sebagai jawaban yang tepat
terhadap riwayat Bi bel yang kita muat dal am bagi an
pertama dari pada buku ini, yaitu bagian yang nengat akan
bahwa Tuhan beri stirahat pada hari ketujuh sesudah Dia
bekerja pada hari-hari sebel umya

Mengenai bul an, orang ber pendapat bahwa asal nya adal ah
pecahan dari pada bum , di sebabkan ol eh nakin | anbat nya
per edar an.

Saya sering nendengar dari orang-orang yang berusaha
nmencari penjel asan nmanusi awi nengenai soal - soal yang

di ti mbul kan ol eh Qur-an, bahwa Qur-an memruat

ket er angan- ket erangan yang tepat dan nengher ankan
tentang astrononmi, hal itu karena orang Arab nemang
nmenonj ol dal am penget ahuan astrononi. Penjel asan
seperti tersebut nelupakan bahwa pada umummya

per kenbangan Sai ns di negara-negara Islamterjad
setel ah Qur-an sel esai di wahyukan, dan nel upakan pul a
bahwa penget ahuan il m ah pada peri ode yang agung itu

ti dak nermungki nkan seorang nanusia untuk menulis

ayat -ayat tentang astronom yang kita dapatkan dal am
Qur-an. Penbuktian tentang hal ini akan saya berikan
dal am par agr af - par agraf yang akan dat ang.

excentriqg artinya dua |lingkaran yang titik pusatnya
ber| ai nan.

Ayat ini diikuti dengan aj akan untuk nengakui ni kmat
Tuhan; itulah isi pokok daripada surat 55.

Kota Sana' a, sekarang ibu kota Yaman tel ah didiam orang
pada zaman Nabi Muhammad. Kota itu terletak dal am

keti nggi an 2400 m

Dal am ayat lain (surat 6 ayat 98) "tenpat nenetap"”

di kat akan dengan istilah yang sangat dekat dengan
istilah di atas dan dapat berarti uterus (rahim ibu.
Secara pribadi saya berpendapat bahwa itulah arti ayat
tadi, akan tetapi interpretasinya yang terperinc
mener | ukan per kenbangan- per kenbangan yang di sini bukan
t empat nya unt uk nmenyebut kannya. Surat 39 ayat 6
artinya: "Dia nenjadi kan kanu dal am badan i bunu,

kej adi an dem kejadi an, dal amtiga kegel apan." Juga
nmener | ukan i nterpretasi yang tepat. Ahli-ahli tafsir
nodern nengarti kannya sebagai tiga bagi an anatoni k yang



nmenel i hara bayi dal am kandungan: di ndi ng perut, rahim
dan zat-zat yang nenbungkus bayi (placenta, nenbrane,
dan cairan am noti k). Saya merasa perlu nmenyebut kan
ayat tersebut agar penyelidi kan ini nenjadi senpurna.
Interpretasi yang diberikan di sini secara anatom s tak
dapat di bantah, tetapi apakah itu yang di naksudkan ol eh
teks Qur-an.

Sepanj ang penget ahuan penterjemh, hanya R Bl achere
yang nengarti kan ayat tersebut dengan pengertian itu.
Senenj ak manusi a nenget ahui tentang kronol ogi zaman kuno
dan nenget ahui bahwa khayal an kronol ogi dari pada
penul i s-penul is teks Sakerdotal dal am Perjanjian Lama
ti dak dapat di percaya, kronol ogi tersebut |ekas-Iekas
di hil angkan dari Bibel. Tetapi ahli tafsir nodern
tentang silsilah keturunan, yang sampai sekarang nmasih
di ruat dal am Bi bel, tidak nenari k perhatian penbaca

Bi bel yang di cet ak untuk awam kepada

kesai ahan- kesal ahan yang terdapat dal am Bi bel

Rass adal ah tel aga yang sudah kering, kaum Rass
nmenyenbah patung dan Tuhan mengutus Nabi Syu' ai b kepada
ner eka

Kita akan |ihat bahwa angka ini berl ebi h-1ebi han

Pada nasa j ayanya di nasti Ptol oneus, sebel um di hancurkan
ol eh tentara Romawi di |skandariyah terdapat

dokumen- dokumen penting tentang sejarah kuno.

Dokuren- dokuren tersebut sudah hil ang.

Dal am sej arah suci pada pernul aan abad XX seperti yang
di karang ol eh pendeta H. Lesetre untuk

pel aj ar an- pel aj aran agana, di sebutkan bahwa Exodus
terjadi pada waktu M neptah menerintah Mesir

R P.B. Couroyer, Professor di Sekol ah Bi bel Yerusal em
dal am konent arnya tentang Kitab Kej adi an nengat akan
bahwa nama "Israil" selalu disertai kata "aku" dan
bukan "negara" seperti nama-nama | ain yang terdapat

dal am dokumnen.

Tentunya yang di maksudkan ol eh pengarang tafsir itu
adal ah riwayat Bi bel

Thor ax: badan- badan manusi a antara | eher dan di aphram
mengandung al at pernafasan dan sirkul asi .

Endoscopi e: al at untuk nengetahui keadaan dal am badan
nanusi a.

Mum a Ranses ||, seorang saksi dal am sejarah Nabi Misa
juga nenjadi bahan penyelidi kan seperti munm a M nept ah.
Penyel i di kan tersebut memerl ukan daya upaya yang sama
Sesungguhnya, kata yang | ebi h tepat adal ah Sunnah Nabi
Hadits berarti riwayat, yakni orang-orang yang bernanma
bai k itu meriwayat kan tentang Sunnah Nabi

(penterjemah).

Dal am nmengur ai kan pendapat nya nmengenai Hadits
obat - obat an, pengar ang neni mbul kan kesan bahwa i a sangat
t er pengar uh dengan pengobatan nodern. Hal ini dapat

di faham karena i a adal ah seorang dokter ahli bedah
yang hidup di Paris Barangkali kalau ia mengunjung

I ndonesi a i a akan keheran-heranan nelihat jamu-janmu dan
pengobat an tradi sional yang nmasi h di praktekkan orang
(penterjemah).






